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ABSTRACT 

This study analyses the psychological values in the law of will. This research is library 
research, and the data analysis technique in this research is content analysis. Psychology is 
the science of the soul, mind and behaviour, and what is meant by psychological values of 
Islamic law are the psychological values contained in every law in Islam, whether the law is 
in the form of words or deeds. This study concludes that the psychological values contained 
in law of will are motivation for people who are going to die to always think positively in 
Allah, motivation for parents to think about the future of their children, motivation for heirs 
to be content for the calamity that befell them, motivation for heirs to be generous 
descendants, and motivation for heirs to always maintain harmony in family. 
Keywords: psychological values; will in Sharia; psychology of Islamic law. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat. Penelitian ini 

merupakan library research, dan teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi 

(content analysis). Psikologi adalah ilmu tentang kehidupan jiwa, pikiran dan perilaku, dan 

yang dimaksud dengan nilai-nilai psikologi Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang 

terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa 

perkataan ataupun perbuatan. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa nilai-nilai psikologi 

yang terkandung di dalam syariat wasiat adalah motivasi untuk orang yang akan wafat agar 

selalu berhusnuzhzhan kepada Allah, motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan 

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:irsan1712@gmail.com
mailto:fadilahamal2022@gmail.com
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anak, motivasi bagi ahli waris agar rida atas musibah yang menimpanya, motivasi bagi ahli 

waris agar menjadi keturunan yang dermawan, dan motivasi bagi ahli waris agar senantiasa 

menjaga kerukunan dalam keluarga. 

Kata kunci: wasiat; psikologi hukum Islam; nilai-nilai psikologis. 

 

A. PENDAHULUAN 

Semua hal yang Allah syariatkan di dalam Islam adalah bertujuan untuk mewujudkan 

maslahat bagi hamba-hamba-Nya, dan juga bertujuan untuk mencegah, menolak dan 

menghilangkan mudarat bagi mereka, baik dalam kehidupan dunia maupun di akhirat. Allah 

Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

  
ْ
رِ وَال

َ
نْك
ُ ْ
اءِ وَالْ

َ
فَحْش

ْ
قُرْبَىٰ وَيَنْهَىٰ عَنِ ال

ْ
ِحْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي ال

ْ
عَدْلِ وَالْ

ْ
مُرُ بِال

ْ
َ يَأ

َّ
رُونإِنَّ اللَّ

َّ
ك
َ
ذ
َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل
َ
مْ ل

ُ
ك
ُ
يِ ۚ يَعِظ

ْ
  بَغ

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.1 

 

Kata العدل al-’adl merupakan lafazh yang bersifat umum, maka keadilan pada ayat di 

atas mencakup semua jenis kebaikan, dan kata الفحشاء al-fahsya’ pada ayat di atas juga 

merupakan lafazh yang bersifat umum, maka perbuatan keji pada ayat di atas mencakup 

semua jenis keburukan. 

Di antara syariat yang Allah tetapkan di dalam Islam adalah wasiat. Wasiat 

merupakan bentuk derma yang dilakukan dalam rangka mengharap rida dari Allah. Karena 

pentingnya syariat wasiat ini, para ulama dari masa ke masa menjelaskan esensi wasiat dan 

hukum-hukum terkait wasiat dalam kitab-kitab fikih mereka. Namun sejauh yang penulis 

ketahui setelah melakukan penelusuran, belum ada di antara para ulama atau peneliti yang 

menganalisa nilai-nilai psikologis yang terkandung di dalam wasiat. Penulis memandang 

sangat penting nilai-nilai psikologis dalam wasiat digali dan dianalisa, karena wasiat 

tidaklah dilaksanakan kecuali setelah pewasiat wafat, dan ketika pewasiat wafat pada 

umumnya kerabat yang ditinggalkan akan merasa sedih dan terpukul. Namun yang menjadi 

pertanyaan adalah apakah ada nilai-nilai kejiwaan yang terkandung di dalam syariat wasiat, 

 
1 QS. An-Nahl (16): 90. 
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sehingga keluarga yang ditinggalkan dapat menerima musibah dengan lapang dada dan dapat 

memetik banyak pelajaran. Berdasarkan hal ini penulis memandang penting untuk 

menganalisa dan meneliti nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa yang dimaksud dengan psikologi 

dan Psikologi Hukum Islam? Bagaimana ketentuan syariat wasiat dalam Islam? Bagaimana 

kandungan nilai-nilai psikologi dalam syariat wasiat? 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan library research, yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan dari berbagai 

referensi seperti kitab-kitab, jurnal-jurnal dan referensi-referensi lain yang relevan dengan 

pokok bahasan penelitian. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu 

peneliti mempelajari dan menganalisis wasiat yang disyariatkan dalam Islam, syarat-syarat 

dan rukun-rukunnya, serta hukum-hukum terkait wasiat dan membuat inferensi-inverensi 

yang teoritis.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Psikologi, Nilai-nilai Psikolgis dan Psikologi Hukum Islam 

Psikologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani yakni psychology yang merupakan 

gabungan dari kata psyche dan logos. Psyche berarti jiwa dan logos berarti ilmu. Olehnya itu, 

secara bahasa dapat dipahami bahwa psikologi adalah ilmu jiwa.2 Adapun dalam bahasa Arab 

istilah psikologi atau ilmu jiwa dikenal dengan  ِعِلْمُ النَّفْس yaitu ilmu tentang kejiwaan. 

Menurut Syah, terdapat berapa definisi psikologi yang satu sama lain berbeda, yaitu: 

1) Psikologi adalah ilmu mengenai kehidupan mental (The Science of Mental Life) 2) 

Psikologi adalah ilmu mengenai pikiran (The Science of Mind). 3). Psikologi adalah ilmu 

mengenai tingkah laku (The Science of Behavior).3 

 
2 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 2. 
3 Irdi Warsah dan Mirzon Daheri, Psikologi Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Tunas Gemilang Press, 

2021), hlm. 1-2. 
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Adapun Hukum Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah fikih. Secara bahasa 

fikih merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu kata الفقه (al-fiqhu) yang artinya adalah 

-yaitu pemahaman. Adapun secara istilah, fikih adalah: “Mengetahui hukum (al-fahmu) الفهم

hukum syar’i terkait amal perbuatan dengan dalil-dalinya secara terperinci”.4 Berdasarkan 

definisi ini dapat dipahami bahwa fikih hanya terkait dengan amal perbuatan, tidak termasuk 

di dalamnya ilmu tentang keyakinan yaitu akidah. Hukum-hukum syar’i yang dimaksud di 

atas adalah hukum-hukum yang berasaskan Al-Qur’an dan sunah.5 Sumber materi atau dasar 

hukum fikih adalah sumber lahirnya sebuah hukum fikih atau hukum syar’i. Dasar hukum 

fikih ada yang disepakati oleh para ulama empat mazhab dan ada yang diperselisihkan. Dasar 

hukum yang disepakati empat mazhab adalah Al-Qur’an, sunah, ijmak dan qiyas. Adapun 

yang diperselisihkan adalah qaulush hsahabi, istishhab, istihsan, al-mashlahah almursalah, 

‘urf, syar’u man qablana.6 

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan nilai-nilai 

psikologis Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang terkandung di dalam setiap syariat 

di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa perkataan atau pun perbuatan. Adapun 

dalam penelitian ini penulis akan menganalisis nilai-nilai psikologis dalam syariat wasiat. 

 

2. Wasiat, Definisi, Rukun dan Syarat-syaratnya 

Secara bahasa kata wasiat berasal dari Bahasa Arab   ُالوَصِيَّة“al-washiyyah” bentuk 

jamaknya adalah   الوَصَايَا“al-washaayaa”, yang berarti   َاتَّصَل“bersambung”,  َوَصَل 

“menyambung”, sebagaimana dalam ungkapan   اتَّصَلَ الأرَْض“bumi itu bersambung” yaitu  َاتصَّل

أوَْصَى   juga bermaknaوَصَّى   atauوصى   bersambung tumbuh-tumbuhannya”, dan“نبََاتهَُا  

“berpesan”, seperti dalam ungkapan   ُاه وَوَصَّ الرَجُلَ  عَهِدَ   berpesan kepada” yang berarti“ أوَْصَى 

 memberinya amanat”, dan wasiat merupakan mashdar yang berarti objek, yaitu sesuatu”إِليَْهِ 

yang diamanatkan. Adapun secara istilah wasiat adalah amanat untuk melakukan suatu 

muamalah setelah kematian pewasiat.7 

 
4 Muhammad Shalih, Al-Ushul Min ‘Ilmil Ushul, (Dar Ibnil Jauzi, 1430H), hlm. 7. 
5 Muhammad Shalih, Al-Ushul Min ‘Ilmil Ushul, hlm. 10. 
6 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, Raudhatun Nazhir, (Muassasatur Rayyan, 1433H), jil. 1, hlm. 194. 
7 Ali Sulaiman Al-Mawardi, al-Inshaaf, (Beirut: Daar Ihyaa-it Turaats al-Araby), 7/183. 
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Rukun wasiat ada empat, yaitu:8 Pertama, pewasiat (al-muushi). Pewasiat adalah 

pemilik harta secara sempurna jika wasiatnya berupa harta, yang mengikrarkan wasiat pada 

masa hidupnya berdasarkan keinginannya sendiri tanpa paksaan orang lain. Kedua, penerima 

wasiat (al-muushaa lahu). Penerima wasiat adalah orang yang ditujukan kepadanya suatu 

wasiat, dan ia yang melakukan qabul setelah pewasiat wafat.9 Ketiga, objek wasiat (al-

muushaa bihi). Al-muusha bihi adalah objek wasiat atau sesuatu yang diwasiatkan.10 

Keempat, ss-shiighah. As-Siighah adalah ijab dan qabul, ijab dari pewasiat, dan qabul dari 

penerima wasiat. Qabul hanya dapat dilakukan setelah pewasiat wafat, karena saat itulah 

penerima berhak mendapatkan apa yang menjadi bagiannya.11 

Selanjutnya adalah syarat-syarat wasiat. Pertama, syarat-syarat pewasiat. Pewasiat 

disyaratkan harus orang yang pantas untuk berderma, yaitu orang yang berakal dan 

merdeka.12 Para ulama bersepakat bahwa orang yang boleh berwasiat adalah yang memiliki 

suatu harta dengan kepemilikian yang sempurna. Dan mereka berselisih pendapat tentang 

anak kecil yang berakal dan hampir baligh, dan pendapat yang rajih adalah pendapat yang 

mengatakan bahwa wasiat anak kecil itu sah jika ia berakal, karena wasiatnya sama dengan 

wasiat dari orang yang baligh. Pewasiat disyaratkan juga harus orang yang ridha (tanpa 

paksaan). Wasiat sah apabila pewasiat ridha dengan wasiat tersebut tanpa ada paksaan dari 

orang lain. Wasiat merupakan pemindahan hak milik suatu harta atau yang berkaitan dengan 

kepemilikan, maka harus terdapat di dalamnya ridha sebagaimana pemindahan hak milik 

dalam muamalah yang lain. Sehingga tidak sah wasiat dari seorang yang bergurau, dipaksa, 

salah atau tidak sengaja, karena semua keadaan ini tidak ada ridha di dalamnya. Pewasiat 

juga disyaratkan harus orang yang tidak memiliki utang yang senilai dengan nilai harta 

warisannya, karena melunasi utang itu didahulukan sebelum wasiat. Ali bin Abi Thalib 

 
8 Muhammad al-Khathiib asy-Syarbiini, Mughnil Muhtaaj Ila Ma’rifati Ma’aani Alfaazhil Minhaaj, 

(Beirut: Daar al-Fikr) jld. 3, hlm. 73. 
9 Ibnu Rusyd, Bidaayatul Mujtahid Wanihaayatul Muqtasid, (Kairo: Daar al-Aqiidah, 1425H), jld. 2, 

hlm. 400. 
10 Asy-syinqithi, Muhammad bin Muhammad, Syarh Zaadil Mustaqni’, (al-maktabah asy- syamilah), 

jld. 11, hlm. 103. 
11 Muhammad Ahmad as-Samarqandy, Tuhfatl Fuqahaa’, (Beirut: Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414H), 

jld. 3, hlm. 206.  
12Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-

‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 334. 
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radhiyallahu’anhu berkata: “Sesungguhnya kalian membaca firman Allah Subhaanahu 

wata’aalaa yang artinya: “sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutang-hutangmu.” (Qs.an-Nisaa’:12).13 Dahulu Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam 

mendaahulukan pelunasan hutang sebelum wasiat.”14 

Berikutnya adalah syarat-syarat penerima wasiat.15 Pertama, penerima wasiat harus 

ada wujudnya, jika pada suatu wasiat tidak ada penerima wasiat yang akan menerimanya, 

maka wasiat tersebut tidak sah, karena wasiat untuk seseorang yang tidak ada atau hilang 

atau telah meninggal dunia adalah sia-sia. Kedua, penerima harus dalam keadaan hidup 

ketika pewasiat wafat. Jika penerima wasiat wafat sebelum pewasiat maka wasiat tersebut 

batal.16 Ketiga, penerima wasiat bukan ahli waris pewasiat. Abu Umaamah al-Baahily 

radhiyallahu’anhu meriwayatkan, bahwa nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam 

bersabda yang artinya:“Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagian untuk setiap yang 

berhak, maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”17 Keempat, penerima wasiat bukan 

pembunuh pewasiat dengan pembunuhan yang tidak diizinkan syariat.18  Rasulullah 

shallallahu’alaihi wasallam bersabda yang artinya:“Pembunuh tidak berhak atas bagian 

apapun.”19 Penyebutan sesuatu dalam bentuk nakirah dalam konteks nafi (negatif) 

menunjukkan bahwa konteks tersebut mencakup warisan dan wasiat secara bersamaan. 

Kelima, penerima wasiat bukan yang orang fasik atau pelaku maksiat, sehingga ia 

menggunakan wasiat tersebut untuk berwasiat. 

Berikutnya adalah syarat-syarat al-muushaa bihi (objek wasiat).20 Pertama, bisa 

menjadi objek untuk berwasiat; berupa harta atau suatu manfaat, karena wasiat adalah 

pemindahan kepemilikan atau sesuatu yang berkaitan dengan kepemilikan seperti jual beli, 

 
13 Ismail Umar Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’aan al-‘Azhiim, (Daar thayyibah Linnasyri Wattauzii;, 

1420H), jld. 2, hlm. 228. 
14 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ ash-Sahiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), 4/433.  
15Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-

‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 335. 
16 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Daarul Fikr, 1405H), jld. 6, hlm. 465. 
17 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.  
18 Ibid, jld. 7, hlm. 340. 
19 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 1, 

hlm. 425, no. 348. 
20 ‘Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-

‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 352. 
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hibah, sedekah dan pembebasan budak. Dengan demikian tidak sah wasiat dengan bangkai 

dan darah karena keduanya bukan harta dan juga bukan manfaat. Kedua, tidak lebih dari 

sepertiga harta pewasiat, kecuali dengan izin para ahli waris yang berhak mendapatkan 

warisan. Hal ini berdasarkan sabda nabi shallallahu ‘alaihiwasallam, yaitu beliau melarang 

untuk bersedekah lebih dari sepertiga harta, beliau shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda yang 

artinya: “Maka sepertiga, dan sepertiga itu banyak.”21 Ketiga, objek wasiat harus dalam 

kepemilikan pewasiat dengan kepemilikan  yang sempurna,yaitu zat dan manfaatnya dimiliki 

oleh pewasiat.22 Adapun syarat-syarat ash-shighah wasiat ada dua, pertama ijab, yaitu lafal 

yang menunjukkan pemberian pewasiat untuk seseorang atau banyak orang setelah wafatnya. 

Baik lafal yang sharih (jelas) ataupun kiasan. Kedua, Kabul, yaitu penerima wasiat menerima 

wasiat setelah pewasiat wafat.23 

 

3. Hukum Wasiat 

Asas pensyariatan wasiat adalah al-qur’an al-kariim, as-sunnah, dan ijmak. Adapun 

dalam al-qur’an al-kariim maka firman Allah Subhaanahu wata’aalaa yang artinya: 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) kematian, jika ia 

meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 

adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” (Qs.al-Baqarah:180). Adapun dalam sunah, 

diriwayatkan dari 'Amir bin Sa'ad dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam menjengukku pada waktu Haji Wada', ketika itu saya menderita sakit yang hampir 

mengantarkanku kepada kematian, Saya berkata; "Wahai Rasulullah, engkau telah melihat 

kondisi sakitku dan aku memiliki harta yang melimpah sedangkan tidak ada yang 

mewarisiku kecuali seorang anak perempuan. Maka apakah aku boleh menginfakkan 

duapertiga hartaku?" Beliau menjawab; "Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana kalau 

setengah hartaku?" Beliau menjawab; "Jangan" saya bertanya lagi; "Bagaimana jika 

sepertiga?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab; “Maka sepertiga, dan 

 
21 Muhammad Ismail Al-Bukhari, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turuqin Najaah, 1422H) 

jld. 7, jal. 118, no. 2742. 
22 Majallatu Majma’I Fiqhil Islaamy at-Taabi’ Limazhinnatil Muktamar a-Islaamy, (al-maktabah asy-

syamilah), jld. 2, hlm. 7107. 
23 Abul Hasan Ali Abdussalaam at-Tasuuly, al-Bahjah Fii Syarhit Tuhfah, (Beirut: Daarul Kutub al-

Ilmiyyah, 1418H), jld. 2, hlm. 514.  
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sepertiga itu banyak. sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 

kaya itu lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam keadaan kekurangan dengan 

menengadahkan tangannya kepada manusia.”24 Adapun ijmak, maka para ulama telah 

menyatakan hal tersebut, diantaranya al-Imam ‘Alaauddiin al-Kasani al-Hanafy 

rahimahullah , beliau menjelaskan: “Sesungguhnya para ulama sejak zaman nabi shallallahu 

‘alaihi wasallam hingga saat ini mengamalkan wasiat dan tidak ada seorang pun  yang 

mengingkarinya, maka hal ini merupakan ijma’ para ulama.”25 

Terkait hukum wasiat untuk ahli waris para ulama bersepakat bahwa wasiat untuk 

ahli waris tidak sah jika ahli waris yang lain tidak menyetujuinya.26 Nabi shallallahu’alaihi 

wasallam bersabda yang artinya: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagian untuk 

setiap orang yang berhak (ahli waris), maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”27 Kemudian 

para ulama berbeda pendapat, sah atau tidak wasiat untuk ahli waris  jika para ahli waris 

yang lain menyetujui;28 dan pendapat yang terkuat adalah pendapat yang kedua, karena 

larangan wasiat untuk ahli waris pada hadits adalah mu’allal (karena adanya ilat hukum), 

sehingga ada atau tidak adanya hukum itu tergantung pada ada atau tidaknya ilat hukum. 

Kemudian terkait dengan hukum wasiat untuk selain ahli waris, pertama, wasiat untuk 

wasiat untuk dzawil arham. Dzawil arham adalah kerabat pewasiat yang bukan ahli 

warisnya. Allah ta’ala berfirman:   

تِبَ 
ُ
 ك

 
عۡرُوفِ

َ ۡ
رَبِينَ بِٱلْ

ۡ
ق
َ ۡ
لِدَيۡنِ وَٱلۡ وَٰ

ۡ
 لِل
ُ
ة وَصِيَّ

ۡ
يۡرًا ٱل

َ
رَكَ خ

َ
وۡتُ إِن ت

َ ۡ
مُ ٱلْ

ُ
حَدَك

َ
ا حَضَرَ أ

َ
مۡ إِذ

ُ
يۡك

َ
قِينَ  عَل تَّ

ُ ۡ
ى ٱلْ

َ
ا عَل  حَقًّ

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) 
kematian, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa.29 

Berdasarkan ayat ini, ulama bersepakat bahwa wasiat untuk kerabat adalah 

disyariatkan, namun para ulama berbeda pendapat tentang ayat wasiat diatas, telah 

 
24 Muhammad Ismail Al-Bukhari, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (Daaru Turuqin Najaah, 1422H), 

jld. 10, hlm. 493, no. 4409. 
25Alaaud Diin al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’ Fii Tartiibisy Syaraa-i’, (Beirut: Daarul Kitaab al-

‘Araby, 1982), jld. 7, hlm. 330. 
26 Al-Kasani, Badaa-i’ush Shanaa-i’, jld. 7, hlm. 330. 
27 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ ash-Sahiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.  

 28 Abdullah Ahmad Ibnu Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Daarul Fikr, 1405H), jld. 6, hlm. 449. 
29 QS. Al-Baqarah (2): 180. 
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dimansukh atau tidak, pendapat yang terkuat adalah bahwa ayat wasiat adalah muhkamah 

mukhashshashah, yaitu ditakhshish (dimaknai secara khusus) oleh ayat-ayat warisan, maka 

wasiat tidak lagi disyariatkan untuk ahli waris, dan tetap disyariatkan untuk kerabat yang 

bukan ahli waris.30 Adapaun terkait hukum wasiat untuk selain  dzawil arham, maka 

hukumnya adalah diperbolehkan, hal ini berdasarkan riwayat sahabat ‘Imran bin Hushain 

radhiyallahu’anhu; 

 مِنَ 
َ

نَّ رَجُلَ
َ
ى  أ

َّ
بيَ صَل لِكَ النَّ

َ
غَ ذ

َ
بَل
َ
يْرهُمْ ف

َ
هُ مَالٌ غ

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
هُ عِنْدَ مَوْتِهِ وَل

َ
عْبُد ل

َ
 أ
َ
ة عْتَقَ سَتَّ

َ
نْصَارِ أ

َ
مَ الۡ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
اُلله عَل

 
َ
نَيْنِ وَأ

ْ
عْتَقَ اث

َ
أ
َ
رَعَ بَيْنَهُمْ ف

ْ
ق
َ
مّ أ

ُ
هُم ث

َ
أ جَزَّ

َ
مَّ دَعَاهُم ف

ُ
دِيْدا ث

َ
 ش

ً
ولً

َ
ه ق

َ
قَال ل

َ
 ف

ً
رْبَعَة

َ
 أ
 رَقَّ

Ada seorang laki-laki dari kaum Anshar yang membebaskan enam budak yang ia miliki 

ketika ia meninggal dunia, sedangkan ia tidaklah memiliki harta selain budak-budak 

tersebut, maka sampailah hal ini kepada nabi shallallahu ‘laihi wasallam, beliau 

shallallahu ‘alaihi wasallam pun berkata dengan ucapan yang keras, dan memanggil 

budak-budak tersebut, kemudian membagi dan mengundi mereka, sehingga beliau pun 

membebaskan dua diantara mereka dan menyisakan yang lainnya tetap sebagai hamba 

sahaya.\31  

 

4. Nilai-nilai Psikologis dalam Syariat Wasiat 

Setelah pemaparan di atas, penulis menganalisa nilai-nilai psikologis yang 

terkandung dalam syariat wasiat. Nilai-nilai psikologis tersebut adalah nilai-nilai positif 

terkait kejiwaan yang terkandung di dalam syariat wasiat. 

a. Motivasi untuk orang yang akan wafat agar selalu berhusnuzhzhan kepada Allah 

Wasiat merupakan tindakan yang sering kali dikaitkan dengan mendermakan harta. 

Meskipun pelaksanaan wasiat dilaksanakan setelah pewasiat wafat, namun wasiat 

merupakan tindakan berderma yang dapat berdapak positif kepada diri pewasiat, atau pun 

ahli waris yang akan ia tinggalkan di kemudian hari. Nilai positif tersebut di antaranya 

adalah berbaik sangka kepada Allah. Pewasiat berbaik sangka kepada Allah, bahwa harta 

yang ia wasiatkan untuk kepentingan berderma, kepentingan sosial, akan bermanfaat dan 

bernilai ibadah, dan ia berbaik sangka kepada Allah bahwa dengan berwasiat maka Allah pun 

 
30 Muhammad Shalih, asy-Syarhul Mumti’ ‘alaa Zaadil Mustaqni’, (Daar Ibnul Jauzy, 1428H), jld. 5, 

hlm. 242.  
31 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.  
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akan berbuat baik kepadanya dan kepada anak keturunannya. Allah subhanahuwata’ala 

berfirman:  

جۡ 
َ
هُمۡ أ نَجۡزِيَنَّ

َ
 وَل

 ٗ
بَة يِّ

َ
 ط

ٗ
هُ ۥحَيَوٰة نُحۡيِيَنَّ

َ
ل
َ
ىٰ وَهُوَ مُؤۡمِنٞ ف

َ
نث
ُ
وۡ أ

َ
رٍ أ

َ
ك
َ
ن ذ لِحٗا مِّ

ونَ مَنۡ عَمِلَ صَٰ
ُ
 يَعۡمَل

ْ
انُوا

َ
حۡسَنِ مَا ك

َ
 رَهُم بِأ

 

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.32 

 

Liana Nurmawati pada tahun 2018, melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

Pendidikan Keimanan Melalui Sedekah, ia menyimpulkan bahwa kegiatan sedekah dapat 

meningkatkan keyakinan dan keimanan kepada Allah serta meningkatkan rasa syukur kepada 

Allah.33 Di antara bentuk keyakinan dan keimanan kepada Allah adalah senantiasa berbaik 

sangka kepada Allah. 

 

b. Motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan anak 

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi orang 

tua untuk memikirkan masa depan anak. Hal ini berdasarkan riwayat sahabat ‘Imran bin 

Hushain radhiyallahu’anhu; 

  
َ
ة عْتَقَ سَتَّ

َ
نْصَارِ أ

َ
 مِنَ الۡ

َ
نَّ رَجُلَ

َ
مَ  أ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بيَ صَل لِكَ النَّ

َ
غَ ذ

َ
بَل
َ
يْرهُمْ ف

َ
هُ مَالٌ غ

َ
نْ ل

ُ
مْ يَك

َ
هُ عِنْدَ مَوْتِهِ وَل

َ
عْبُد ل

َ
أ

 
ً
رْبَعَة

َ
 أ
رَقَّ
َ
نَيْنِ وَأ

ْ
عْتَقَ اث

َ
أ
َ
رَعَ بَيْنَهُمْ ف

ْ
ق
َ
مّ أ

ُ
هُم ث

َ
أ جَزَّ

َ
مَّ دَعَاهُم ف

ُ
دِيْدا ث

َ
 ش

ً
ولً

َ
ه ق

َ
قَال ل

َ
 ف

Ada seorang laki-laki dari kaum Anshar yang membebaskan enam budak yang ia 

miliki ketika ia meninggal dunia, sedangkan ia tidaklah memiliki harta selain budak-

budak tersebut, maka sampailah hal ini kepada nabi shallallahu ‘laihi wasallam, 

beliau shallallahu ‘alaihi wasallam pun berkata dengan ucapan yang keras, dan 

memanggil budak-budak tersebut, kemudian membagi dan mengundi mereka, 

sehingga beliau pun membebaskan dua diantara mereka dan menyisakan yang lainnya 

tetap sebagai hamba sahaya.34 

 

Di antara hikmah dari kisah di atas adalah bahwa kondisi terbaik adalah seseorang 

yang wafat ia meninggalkan harta untuk anak-anak dan keturunannya. Motivasi untuk 

 
32 QS. An-Nahl (16): 97. 
33 Liana Nurmawati, Pendidikan Keimanan Melalui Sedekah, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri 

Salatiga, 2018), hlm. 85. 
34 Muhammad Isa At-Tirmidzy, al-Jaami’ush Shohiih, (Beirut: Daar Ihyaait Turaats), jld. 4, hlm. 433.  
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memikirkan masa depan anak juga terkandung dalam batas maksimal berwasiat. Batas 

maksimal berwasiat adalah sepertiga harta. Hal ini berdasarkan sabda nabi Muhammad 

shallallahu’alaihi wasallam: 

ثِيرٌ 
َ
 ك

ُ
ث
ُ
ل
ُّ
 وَالث

“… Sepertiga itu banyak ..”35 

Dengan demikian, kendati ada sebagian harta yang diwasiatkan, namun juga tetap ada 

harta yang ditinggalkan untuk anak keturunan. Dalam hal ini terdapat nilai motivasi dan 

pesan dari Allah agar para orang tua memikirkan masa depan anaknya. 

 

c. Motivasi bagi ahli waris agar rida atas musibah yang menimpanya 

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli 

waris agar rida atas musibah yang menimpanya. Wasiat disyariatkan untuk diikrarkan 

sebelum pewasiat wafat, seperti ketika pewasiat sedang sakit yang kemungkinan besar 

dengan sakit tersebut ia akan meninggal dunia. Syariat wasiat menjadi motivasi untuk ahli 

waris agar rida terhadap musibah yang akan terjadi, karena pikiran ahli waris saat itu tidak 

hanya disibukkan dengan kesedihan akan ditinggal wafat, tetapi juga disibukkan dengan 

memperhatikan isi wasiat, memikirkan pahala yang akan didapatkan oleh pewasiat, demikian 

juga bagaimana pemenuhan amanah wasiat, sehingga pada saat yang bersamaan ia 

menyadari bahwa kematian adalah hal yang memang pasti terjadi dan mesti disikapi dengan 

bijak. Imam Muslim rashimahullah meriwayatkan kisah kematian anak Abu Thalhah dan 

Ummu Sulaim radhiyallahu’anhuma. Kisah ini disampaikan oleh Anas bin Malik 

radhiyallahu’anhuma, beliau bercerita: “Telah meninggal dunia anak Abu Thalhah dan 

Ummu Sulaim. Ummu Sulaim berkata kepada keluarganya, jangan beri tahu Abu Thalhah 

tentang kematian anaknya, sampai aku sendiri yang menceritakannya. Ketika Abu Thalhah 

datang, Ummu Sulaim pun menghidangkan makan malam untuknya, Abu Thalhah pun 

makan dan minum. Kemudian Ummu Sulaim berhias diri dengan sebaik mungkin, Abu 

Thalhah pun berhubungan badan dengannya. Ketika Abu Thalhah telah selesai menunaikan 

hajatnya, Ummu Sulaim berkata kepadanya; “Bagaimana menurut pendapatmu tetang suatu 

kaum yang meminjamkan harta mereka kepada suatu keluarga, kemudian meminta keluarga 

 
35 Muhammad Ismail Al-Bukhari, al-Jaami’ al-Musnad ash-Shahiih, (t.t.: Daaru Turuqin Najaah, 

1422H) jld. 1, hlm. 493, no. 4409. 
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tersebut untuk mengembalikan harta yang mereka pinjam? Apakah keluarga tersebut berhak 

untuk tidak mengembalikannya? Abu Thalhah menjawab: mereka tidak berhak untuk tidak 

mengembalikannya, barang pinjaman harus dikembalikan kepada pemiliknya, Ummu Sulaim 

pun berkata: Sesungguhnya anakmu adalah pinjaman dari Allah, dan Allah telah 

mewafatkannya dan memintanya untuk dikembalikan. Kemudian kabar ini pun sampai 

kepada nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau pun medoakan keduanya: 

 بَارَكَ اللهُ لهَُمَا فِي ليَْلتَهِِمَا

“Semoga Allah memberkahi keduanya pada malam tersebut.”36 

Dari kisah ini dapat dipetik pelajaran bahwa rida terhadap musibah dapat diraih 

dengan adanya persiapan jiwa sebelum seorang muslim mengetahui musibah tersebut. Apa 

yang dilakukan oleh Ummu Sulaim mulai dari ia berusaha menyembunyikan kabar kematian 

anaknya, bahkan ia sempat menghidangkan makan malam dan berhias diri, bahkan juga 

melakukan hubungan suami istri, semua ini merupakan bentuk usaha untuk menjadikan jiwa 

Abu Thalhah siap dan rida dalam menghadapi musibah. Demikian juga dengan wasiat, 

wasiat merupakan bentuk perisiapan harta dalam menghadapi musibah. 

 

d. Motivasi bagi ahli waris agar menjadi keturunan yang dermawan 

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli 

waris agar menjadi keturunan yang dermawan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: 

قَصَتْ مَا 
َ
 ن

ٌ
ة
َ
 مَالٍ مِنْ صَدَق

 “Sedekah tidak akan mengurangi harta.”37 

Tujuan utama dari hadis ini adalah motivasi untuk kaum muslimin agar mereka 

menjadi orang yang dermawan, karena ketika mereka bersedekah, mereka meyakini bahwa 

mereka tidak akan menjadi miskin karena bersedekah, mereka meyakini bahwa Allah akan 

mengganti apa yang telah mereka sedekahkan, mereka meyakini bahwa Allah menumbuhkan 

 
36 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 21, 

hlm. 453, no. 14066. 
37 Ahmad bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Muassasah ar-Risaalah, 1420H), jld. 14, 

no. 552, no. 9008. 
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sedekah, Allah akan membahkan hartanya secara fisik atau pun keberkahan.38 Bermuara dari 

keyakinan inilah sifat dermawan itu akan tumbuh pada diri seorang muslim. 

Wasiat merupakan kegiatan berbagi harta kepada orang lain, termasuk dari sedekah. 

Nofiaturrohmah dalam penelitiannya yang berjudul Penanaman Karakter Dermawan Melalui 

Sedekah. Ia menyimpulkan bahwa penanaman karakter kedermawanan dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian atau pemantauan, 

dan hukuman atau sanksi. Strategi yang digunakan yaitu dengan pengembangan budaya 

seperti dalam bentuk kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan pengkondisisan. Pendekatan 

yang dilakukan dengan menanamkan pendidikan karakter dermawan yang dilakukan dengan 

pendekatan perilaku sosial dan pendekatan perkembangan moral kognitif.39 Wasiat 

merupakan bagian dari perilaku sosial dan bentuk dari moral kognitif. 

 

e. Motivasi bagi ahli waris agar senantiasa menjaga kerukunan 

Nilai psikologis lain yang terkandung dalam syariat wasiat adalah motivasi bagi ahli 

waris agar senantiasa menjaga kerukunan. Wasiat sangat erat hubungannya dengan harta 

warisan. Ketika pewaris telah berwasiat sebelum wafat agar sebagian harta dialokasikan 

untuk orang atau pihak tertentu selain ahli waris, maka pesan dan amanah dari pewasiat 

untuk melaksanaan wasiat pada saat yang bersamaan merupakan pesan agar ahli waris 

senantiasa menjaga kerukunan, karena cinta manusia pada umumnya terhadap harta sangat 

besar, namun jika mereka dengan senang hati berbagi, maka dari sinilah kerukunan di antara 

ahli waris dan kerabat yang lain akan tercipta. Dengan demikian dalam wasiat terdapat pesan 

tersirat agar ahli waris senantiasa menjaga kerukunan dengan berbagi kepada sesama, dan 

dengan tidak bersifat tamak terhadap harta warisan. Sekiranya wasiat untuk selain ahli waris 

saja ditunaikan, maka sudah semestinya masing-masing ahli waris akan mendapatkan haknya 

dan mereka dapat hidup rukun.  

Rena Ajeng Triani dalam penelitiannya Urgensi Sikap Dermawan Menurut Hadis, ia 

menyimpulkan bahwa pengakuan kebenaran iman seseorang dapat diukur dari perilaku 

berdermanya. Berderma itu bukan perbuatan buruk, melainkan sebaliknya yakni perbuatan 

 
38 Ahmad Umar Al-Qurthubi, Al-Mufhim Lima Asykala Min Takhishi Kitabi Muslim, (Beirut: Dar 

Ibni Katsir, 1417H), jld. 6, hlm. 574. 
39 Nofiaturrohmah, Penanaman Karakter Dermawan Melalui Sedekah, (Kudus, Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Kudus, 2017), Jurnal Zakat dan Wakaf, vol. 4, no. 2, hlm. 325. 
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terpuji. Orang dermawan itu dekat dengan Allah, dekat dengan surga, dekat dengan manusia, 

dan jauh dari neraka.40 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi dan analisa dalam penelitian ini, penulis menyimpukan, 

pertama, psikologi adalah ilmu tentang kehidupan jiwa, pikiran dan perilaku. Adapun yang 

dimaksud dengan nilai-nilai psikologi Hukum Islam adalah nilai-nilai kejiwaan yang 

terkandung di dalam setiap syariat di dalam Islam, baik suatu syariat tersebut berupa 

perkataan atau pun perbuatan. Kedua, nilai-nilai psikologi yang terkandung di dalam syariat 

wasiat adalah motivasi untuk orang yang akan wafat agar selalu berhusnuzhzhan kepada 

Allah, motivasi bagi orang tua untuk memikirkan masa depan anak, motivasi bagi ahli waris 

agar rida atas musibah yang menimpanya, motivasi bagi ahli waris agar menjadi keturunan 

yang dermawan dan motivasi bagi ahli waris agar senantiasa menjaga kerukunan. 
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ABSTRACT 
 
Among the implications of the rapid development of information technology is a shift in 
moral value in society, both on a micro and macro scale. Therefore, a religious approach 
through hadith qudsi education is needed to overcome this. Hadith qudsi gives many 
motivations to humans to do good and stay away from various bad things, so it is necessary 
to revitalize hadith qudsi for the Indonesian Muslim community as an effort to increase the 
religiosity of society. The purpuse of this research is to analyze and find the revitalization of 
hadith qudsi in Indonesian muslim community. The approach used in this research is a mixed 
method with a total sample of 150 people taken using a simple random sampling technique 
from the Hadith Qudsi Muslimah group participants spread across 45 cities in Indonesia. The 
result of this research indicates that the majority of the Indonesian muslims do not know in 
detail about hadith qudsi. The revitalization of hadith qudsi is carried out by massively 
educating hadith qudsi to the Indonesian muslim community through social media networks. 
Hadith qudsi education though social media networks has a significant effect on increasing 
the religiosity of the Indonesian muslim community. The magnitude of the influence of 
hadith qudsi education on people’s religiosity is 57%. 
Keywords: revitalization of hadith; hadith qudsi; religiosity.  
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ABSTRAK 

 

Di antara implikasi dari pesatnya perkembangan teknologi informasi adalah terjadinya 

pergeseran nilai moral di masyarakat, baik dalam skala mikro maupun makro. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan religius melalui edukasi hadis qudsi untuk mengatasi hal tersebut. 

Hadits qudsi banyak memberikan motivasi kepada manusia agar melakukan kebaikan dan 

menjauhi berbagai keburukan, sehingga perlu dilakukan revitalisasi hadis qudsi untuk 

masyarakat muslim Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan religiusitas masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan revitalisasi hadits qudsi pada 

masyarakat muslim Indonesia. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mixed method dengan jumlah sampel sebanyak 150 orang yang diambil dengan teknik simple 
random sampling dari para peserta grup Hadis Qudsi Muslimah yang tersebar di 45 kota di 

Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mayarakat muslim 

Indonesia belum mengetahui secara mendetail tentang hadis qudsi. Revitalisasi hadis qudsi 

dilakukan dengan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat muslim Indonesia 

melalui jejaring media sosial. Edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan religiusitas masyarakat muslim Indonesia. Besarnya 

pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat adalah sebesar 57%. 

Kata Kunci: revitalisasi hadis; hadis qudsi; religiusitas.    

 

 

A. PENDAHULUAN 

Di antara implikasi dari pesatnya perkembangan teknologi informasi adalah 

terjadinya pergeseran nilai moral yang di masyarakat, baik dalam skala mikro maupun 

makro. Sehingga diperlukan pendekatan religius melalui edukasi hadis qudsi untuk 

mengatasi hal tersebut. Hadis qudsi adalah hadis yang diriwayatkan oleh Nabi Shallalahu 

‘alaihi wa Sallam dari Allah Subhanahu wa Ta’ala tetapi bukan dengan rangkaian, susunan 

dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian dan susunan lafaz atau kalimat dalam hadis 

qudsi hampir sama dengan atau seperti hadis Nabawi.41 Adapun edukasi secara bahasa 

artinya adalah perihal pendidikan. Edukasi merupakan suatu keutamaan yang menjadikan 

regenerasi keilmuan dapat berjalan. Melalui edukasi kualitas pemahaman dapat ditingkatkan. 

Sehingga perlahan-lahan kejahilan yang ada di suatu komunitas dapat dihilangkan. Oleh 

karena itu, di antara tugas Rasul adalah mengedukasi umatnya agar mereka mendapatkan 

petunjuk dan jauh dari kesesatan.42 Perubahan sosial dapat terwujud melalui edukasi yang 

 
41 Ishamuddin Al-Shababithi, Shahih Hadits Qudsi dan Sarahnya, terj. Umar Mujtahid (Jakarta: 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2014), hlm. 11. 
42 QS. Al-Jumu’ah (62): 2.  
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dijalankan secara berkesinambungan. Terlebih jika edukasi yang diberikan kepada 

masyarakat adalah hadis-hadis qudsi yang bersumber dari firman Allah yang suci.  

Melalui revitalisasi edukasi hadis qudsi pada masyarakat muslim di Indonesia 

diharapkan religiusitas masyarakat akan semakin meningkat. Menurut Worthington 

religiusitas adalah “the degree to which a person adheres to his or her religious values, 

beliefs and practices and uses them in daily living.” 43 Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas adalah komitmen religius individu yang dapat dilihat melalui aktivitas atau 

peristiwa dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama atau iman kepercayaan yang 

dianutnya.44 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis qudsi dan religiusitas, di 

antaranya adalah: hadis qudsi dalam perspektif psikologi transpersonal,45 hermeneutika 

rabbaniy ala hadis qudsi riwayat huzaifah bin yaman,46 studi religiusitas, budaya sunda, dan 

perilaku moral masyarakat kabupaten Bandung,47 religiusitas dan pengaruh faktor demografi 

terhadap kepatuhan dalam berzakat (Ivalaili), dan hubungan Pendidikan agama Islam dengan 

tingkat religiusitas.48 Penelitian terdahulu banyak membahas dalam sisi literatur hadis qudsi 

dan hubungannya dengan disiplin keilmuan tertentu. Sedangkan penelitian ini berbeda 

dengan beberapa penelitian sebelumnya tersebut karena menggabungkan dua pendekatan 

dengan lingkup yang lebih luas. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

menemukan revitalisasi hadis qudsi dan pengaruh edukasi hadis qudsi melalui jejaring media 

sosial terhadap religiusitas masyarakat muslim Indonesia. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method, yaitu 

memadukan antara kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk 

 
43 Everett L. Worthington, et. al., “The Religious Commitment Inventory-10: Development, 

Refinement, and Validation of a Brief Scale for Research and Counseling,” Journal of Couseling Psychology, 

Vol. 50, No. 1 (2003), hlm. 85. 
44 Ancok dan Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 76. 
45 Abdul Fatah Idris, “Hadis Qudsi Dalam Perspektif Psikologi Transpersonal,” Jurnal Theologia, Vol. 

29, No. 1 (2018). 
46 Hibbi Farihin, “Hermeneutika Rabbaniy ala Hadis Qudsi Riwayat Huzaifah bin Yaman,” Riwayah: 

Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016).  
47 Ujam dan Tahrir Jaenudin, “Studi Religiusitas, Budaya Sunda, dan Prilaku Moral Masyarakat 

Kabupaten Bandung,” JPIB: Jurnal psikologi Islam dan Budaya, Vol. 2, No. 1 (2019), 
48 Wiwinda, “Hubungan Pendidikan Agama Islam Dengan Tingkat Religiusitas,” At-Ta’lim, Vol. 15, 

No. 1 (2016). 
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memahami makna yang disimpulkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektif 

masyarakat itu sendiri.49 Adapun pendekatan kuantitatif didasarkan pada paradigma 

positivisme, yang berasumsi bahwa fakta sosial adalah stabil, terpisah dari perasaan dan 

keyakinan individu. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori yang dirumuskan 

dalam hipotesis dengan menggunakan teknik statistik.50 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta grup Hadis Qudsi Muslimah yang tersebar 

di 45 kota di Indonesia, antara lain; Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, Samarinda, Palu, 

Makassar, Bone, Medan, Lampung, Bengkulu, dan lain sebagainya. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 150 orang yang diambil dengan teknik simple random sampling, 

karena semua anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

sampel penelitian.51 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpaduan antara 

opened and closed questionare yang disebarkan kepada para responden. Kuisioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.52  

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan analisis interaktif 

model Miles and Huberman. Adapun teknik analisis data kuantitatif adalah dengan analisis 

regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh antara variabel satu (independen) 

dengan variabel lain (dependen).53 Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan bantuan 

Statistical Package for Social Sciences (SPSS) for Windows versi 23. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Fenomena masyarakat muslim Indonesia dan edukasi hadis qudsi 

Masyarakat muslim Indonesia telah mengetahui bahwa secara umum bahwa hadis 

qudsi berasal dari Allah, namun isinya mereka masih belum paham dan tidak mengetahui 

secara mendetail. Mereka mengetahui bahwa hadis qudsi berbeda dengan Al-Qur’an, namun 

tidak mengetahui dimana letak perbedaannya. Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa 

hadis qudsi adalah hadis yang berasal dari Allah yang merupakan penjabaran dari Al-Qur’an. 

 
49 Suprayogo, Imam, et. al., Metodologi Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003) hlm. 9. 
50 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), hlm. 115. 
51 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Depok: Rajawali Pers, 2019), hlm. 69. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta (2020), hlm. 199.\ 
53 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015), hlm 144. 



AL-MAJAALIS: Jurnal Dirasat Islamiyah 

Vol. 10 No. 1 November 2022 

Revitalisasi Hadis Qudsi 

Irfan Yuhadi; Nurul Budi Murtini 
__________________________________________________________________________________________ 

 

 

20 

 

Ada yang memahami bahwa hadis qudsi adalah hadis yang bersumber dari Al-Qur’an. 

Bahkan ada yang beranggapan bahwa hadis qudsi adalah hadis yang diambil dari Al-Qur’an. 

Fenomena ini muncul disebabkan karena mereka belum pernah belajar tentang hadits qudsi 

secara mendalam.54 

Pengetahuan masyarakat muslim Indonesia secara umum masih sebatas tentang 

definisi hadis qudsi. Ada sebagian yang tidak tahu sama sekali, bahkan ada belum pernah 

mendengar sama sekali tentang hadis qudsi. Mereka juga masih belum bisa membedakan 

antara hadis qudsi dengan hadis Nabawi secara umum serta belum bisa mengetahui derajat 

kesahihan dari hadis qudsi. Sebagian masyarakat muslim Indonesia berpikir bahwa semua 

hadis qudsi adalah hadis yang sahih dan tidak ada yang dha’if. Padahal tidak semua hadis 

qudsi adalah hadis yang sahih. Dari hasil survei yang dilakukan melalui google form pada 

150 responden yang diambil dari 45 kota di Indonesia, 20% responden mengaku tidak tahu 

bahwa hadis qudsi ada yang tidak sahih. Masyarakat muslim Indonesia yang telah 

mengetahui tentang hadis qudsi, sebagiannya masih mengalami kesulitan dalam memahami 

redaksi hadis qudsi.55 

Oleh karena itu diperlukan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat 

muslim Indonesia melalui jejaring media sosial. Prosedur dalam penyiapan materi edukasi 

hadis qudsi antara lain: 

a. Mengumpulkan kitab-kitab yang secara spesifik mengumpulkan hadis-hadis qudsi. 

b. Mengumpulkan kitab-kitab syarah hadis yang di dalamnya terdapat penjelasan tentang 

hadis qudsi. 

c. Mengumpulkan kitab-kitab yang membahas tentang biografi para Sahabat. 

d. Menyusun urutan penyajian hadis qudsi per jilid yang berisi 10 hadis. 

e. Jika terdapat beberapa redaksi lafaz, maka dipilih salah satu lafaz hadis yang paling sesuai 

untuk disampaikan dalam kajian hadis qudsi. 

f. Memastikan validitas hadis yang akan dikaji dengan melihat tahqiq para muhadis tentang 

hadis tersebut. 

g. Menyebutkan biografi Sahabat perawi hadis. 

 
54 Wulan Ar Boedojo, Wawancara (Jember, 21 Juni 2022). 
55 Sari Ramhawati, Wawancara (Semarang, 21 Juni 2022). 
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h. Menyebutkan pelajaran yang terambil dari hadis beserta syarahnya, yang dipaparkan 

dalam bentuk urutan penomoran. 

Adapun prosedur dalam penyajian materi edukasi hadis qudsi melalui jejaring media 

sosial adalah: 

a. Membuat grup Hadis Qudsi Muslimah. 

b. Materi disajikan dalam bentuk flyer dan caption. 

c. Urutan penyajian adalah; menyebutkan matan hadis, biografi sahabat, pelajaran dari 

hadis, syarah hadis, tanya-jawab, materi tematik dan evaluasi akhir pembahasan. 

d. Dalam satu jilid terdapat 10 kali evaluasi akhir pembahasan. 

e. Menentukan predikat para peserta dengan melihat nilai rata-rata akhir. 

f. Memberikan e-sertifikat kepada para peserta yang lulus minimal dengan nilai akhir 60 

(maqbul). 

Berikut ini beberapa contoh materi hadis qudsi: 

a. Hadis Ke-1: Keutamaan Umat Islam 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, bahwa ia mendengar Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda; 

مَا  
َ
ك مَمِ 

ُ ْ
مِنَ الۡ مْ 

ُ
ك
َ
بْل
َ
 ق

َ
ف

َ
فِيْمَا سَل مْ 

ُ
ك
ُ
بَقَاؤ مَا  وْا  إِنَّ

ُ
عَمِل

َ
 ف
َ
وْرَاة التَّ وْرَاةِ  التَّ هْلُ 

َ
أ وْتِيَ 

ُ
أ مْسِ  رُوْبِ الشَّ

ُ
ى غ

َ
إِل عَصْرِ 

ْ
ال ةِ 

َ
بَيْنَ صَلَ

نْجِيْ  ِ
ْ

الْ نْجِيْلِ  ِ
ْ

الْ هْلُ 
َ
أ وْتِيَ 

ُ
أ مَّ 

ُ
ث ا 

ً
قِيْرَاط ا 

ً
قِيْرَاط وْا 

ُ
عْط

ُ
أ
َ
ف عَجَزُوْا  هَارُ  النَّ  

َ
انْتَصَف ا 

َ
إِذ ى  ةِ حَتَّ

َ
صَلَ ى 

َ
إِل وْا 

ُ
عَمِل

َ
ف مَّ  لَ 

ُ
ث عَصْرِ 

ْ
ال  

قِ  عْطِيْنَا 
ُ
أ
َ
ف مْسِ  الشَّ رُوْبِ 

ُ
غ ى 

َ
إِل نَا 

ْ
عَمِل

َ
ف قُرْآنَ 

ْ
ال وْتِيْنَا 

ُ
أ مَّ 

ُ
ث ا 

ً
قِيْرَاط ا 

ً
قِيْرَاط وْا 

ُ
عْط

ُ
أ
َ
ف هْلُ عَجَزُوْا 

َ
أ قَالَ 

َ
ف يْنِ 

َ
قِيْرَاط يْنِ 

َ
يْرَاط

قِيْرَ  يْنِ 
َ
قِيْرَاط ءِ 

َ
هَؤُلً يْتَ 

َ
عْط

َ
أ نَا  رَبَّ يْ 

َ
أ كِتَابَيْنِ: 

ْ
عَزَّ ال  ُ

َّ
الَ اللَّ

َ
ق الَ: 

َ
ق ؟ 

ً
عَمَلَ رَ 

َ
ث
ْ
ك
َ
أ ا  نَّ

ُ
ك حْنُ 

َ
وَن ا 

ً
قِيْرَاط ا 

ً
قِيْرَاط نَا 

َ
يْت
َ
عْط

َ
وَأ يْنِ 

َ
اط

اءُ. 
َ
ش
َ
وْتِيْهِ مَنْ أ

ُ
ضْلِيْ أ

َ
هُوَ ف

َ
الَ: ف

َ
 ق

َ
وْا: لً

ُ
ال
َ
يْءٍ؟ ق

َ
مْ مِنْ ش 

ُ
جْرِك

َ
مْ مِنْ أ

ُ
مْتُك

َ
ل
َ
: هَلْ ظ  وَجَلَّ

“Perbandingan kalian dengan umat-umat terdahulu sebelum kalian sebagaimana shalat 
Ashar hingga terbenam matahari. Ahli Taurat diberi Taurat, mereka mengamalkanya 
sampai tengah hari kemudian mereka kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu 
qirath. Lalu ahli Injil diberi Injil, mereka mengamalkannya hingga shalat Ashar 
kemudian mereka kelelahan, lalu mereka masing-masing diberi satu qirath. Kemudian 
kita diberi Al-Qur’an, kita mengamalkannya hingga terbenam matahari, lalu masing-
masing kita diberi dua qirath. Maka dua ahli kitab (sebelumnya) berkata, “Wahai Rabb 
kami, Engkau telah memberikan kepada mereka (umat Islam) masing-masing dua qirath 
dan Engkau memberi kami masing-masing (hanya) satu qirath, sedangkan kami beramal 
lebih lama. Allah “Azza wa Jalla berfirman, “Apakah Aku telah menzalimi pahala 
kalian, meskipun sedikit?” Mereka menjawab, “Tidak.” Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Itulah karunia-Ku yang Aku berikan kepada siapa yang Aku kehendaki.”56  

  

 
56 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Imam Muslim, 

1436 H), no. 557. 
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b. Hadis Ke-2: Jaminan Untuk Umat Islam 

Dari Tsauban radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam 

bersabda; 

لِ  زُوِيَ  مَا  هَا 
ُ
ك
ْ
مُل غُ 

ُ
سَيَبْل تِيْ  مَّ

ُ
أ وَإِنَّ  ارِبَهَا 

َ
وَمَغ هَا 

َ
ارِق

َ
مَش يْتُ 

َ
رَأ
َ
ف رْضَ 

َ ْ
الۡ لِيَ  زَوَى   َ

َّ
اللَّ حْمَرَ  إِنَّ 

َ ْ
الۡ زَيْنِ 

ْ
ن
َ
ك
ْ
ال عْطِيْتُ 

ُ
وَأ مِنْهَا  يْ 

يْهِمْ عَ 
َ
 عَل

َ
ط ِ

ّ
 يُسَل

َ
نْ لً

َ
ةٍ وَأ هَا بِسَنَةٍ عَامَّ

َ
 يُهْلِك

َ
نْ لً

َ
تِيْ أ مَّ

ُ
يْ لِۡ تُ رَبِّ

ْ
ل
َ
يْ سَأ ِ

ّ
بْيَضَ وَإِن

َ ْ
يَسْتَبِيْحَ بَيْضَتَهُمْ  وَالۡ

َ
نْفُسِهِمْ ف

َ
ا مِنْ سِوَى أ دُوًّ

إِ 
َ
ضَاءً ف

َ
ضَيْتُ ق

َ
ا ق

َ
يْ إِذ ِ

ّ
دُ إِن الَ: يَا مُحَمَّ

َ
يْ ق  رَبِّ

 وَإِنَّ
َ
ط ِ

ّ
سَل

ُ
 أ

َ
نْ لً

َ
ةٍ وَأ هُمْ بِسَنَةٍ عَامَّ

َ
هْلِك

ُ
 أ

َ
نْ لً

َ
تِكَ أ مَّ

ُ
يْتُكَ لِۡ

َ
عْط

َ
يْ أ ِ

ّ
 يُرَدُّ وَإِن

َ
هُ لً نَّ

ارِهَا  
َ
ط
ْ
ق
َ
يْهِمْ مَنْ بِأ

َ
وِ اجْتَمَعَ عَل

َ
نْفُسِهِمْ يَسْتَبِيْحُ بَيْضَتَهُمْ وَل

َ
يْهِمْ عَدُوًا مِنْ سِوَى أ

َ
الَ: مَنْ بَيْنَ -عَل

َ
وْ ق

َ
ارِهَا  أ

َ
ط
ْ
ق
َ
وْنَ    -أ

ُ
ى يَك حَتَّ

 . بَعْضُهُمْ يُهْلِكُ بَعْضًا وَيَسْبِيْ بَعْضُهُمْ بَعْضًا

“Sesungguhnya Allah menghimpun bumi kepadaku sehingga aku dapat melihat bagian 
timur serta bagian baratnya dan kekuasaan umatku akan mencapai bumi yang 
dihimpunkan kepadaku. Aku diberikan dua perbendaharaan (berwarna) merah dan putih 
(yaitu; emas dan perak). Sungguh aku memohon kepada Rabb-ku untuk umatku (1) agar 
Dia tidak membinasakan umatku dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, dan (2) 
agar tidak menguasakan mereka kepada musuh yang bukan dari golongan mereka sendiri 
sehingga akan membinasakan (kekuasaan) mereka. Sungguh Rabb-ku telah berfirman, 
“Wahai Muhammad, sesungguhnya Aku jika menetapkan suatu ketetapan maka tidak 
akan dapat ditolak. Aku telah memberikanmu untuk umatmu bahwa (1) Aku tidak akan 
membinasakan mereka dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, dan (2) Aku tidak 
akan menjadikan mereka dikuasai musuh yang bukan dari golongan mereka sendiri 
sehingga akan membinasakan (kekuasaan) mereka, meskipun musuh telah mengepung 
mereka dari seluruh penjuru dunia –atau di antara seluruh penjuru dunia- hingga 
sebagian mereka menghancurkan dan menjadikan tawanan sebagian yang lainnya.”57 

 

c. Hadis Ke-3: Keutamaan Bertaubat Kepada Allah 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu ia berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu 

‘alaihi wa Sallam bersabda; 

نْبًا  
َ
صَابَ ذ

َ
نْبًا-إِنَّ عَبْدًا أ

َ
بَ ذ

َ
ن
ْ
ذ
َ
الَ: أ

َ
مَا ق بْتُ    -وَرُبَّ

َ
ن
ْ
ذ
َ
قَالَ: رَبِّ أ

َ
صَبْتُ -ف

َ
الَ: أ

َ
مَا ق قَالَ رَبُّ   -وَرُبَّ

َ
فِرْ لِيْ ف

ْ
اغ

َ
نَّ  ف

َ
عَلِمَ عَبْدِيْ أ

َ
هُ: أ

نْبًا  
َ
صَابَ ذ

َ
مَّ أ

ُ
ُ ث

َّ
اءَ اللَّ

َ
 مَا ش

َ
ث

َ
مَّ مَك

ُ
فَرْتُ لِعَبْدِيْ ث

َ
 بِهِ؟ غ

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
نْبَ وَيَأ

َّ
فِرُ الذ

ْ
ا يَغ هُ رَبًّ

َ
نْبًا-ل

َ
بَ ذ

َ
ن
ْ
ذ
َ
وْ أ

َ
وْ   -أ

َ
بْتُ أ

َ
ن
ْ
ذ
َ
: أ قَالَ رَبِّ

َ
ف

عَلِمَ عَبْدِ 
َ
قَالَ: أ

َ
فِرْهُ ف

ْ
اغ

َ
رَ ف

َ
صَبْتُ آخ

َ
بَ  أ

َ
ن
ْ
ذ
َ
مَّ أ

ُ
ُ ث

َّ
اءَ اللَّ

َ
 مَا ش

َ
ث

َ
مَّ مَك

ُ
فَرْتُ لِعَبْدِيْ ث

َ
 بِهِ؟ غ

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
نْبَ وَيَأ

َّ
فِرُ الذ

ْ
ا يَغ هُ رَبًّ

َ
نَّ ل

َ
يْ أ

نْبًا  
َ
نْبًا -ذ

َ
صَابَ ذ

َ
الَ: أ

َ
مَا ق عَلِمَ عَ   -وَرُبَّ

َ
قَالَ: أ

َ
فِرْهُ لِيْ ف

ْ
اغ

َ
رَ ف

َ
بْتُ آخ

َ
ن
ْ
ذ
َ
الَ: أ

َ
وْ ق

َ
صَبْتُ أ

َ
: أ الَ رَبِّ

َ
نْبَ  ق

َّ
فِرُ الذ

ْ
ا يَغ هُ رَبًّ

َ
نَّ ل

َ
بْدِيْ أ

اءَ 
َ
يَعْمَلْ مَا ش

ْ
ل
َ
ا ف

ً
ث
َ

لَ
َ
فَرْتُ لِعَبْدِيْ ث

َ
 بِهِ؟ غ

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
 .وَيَأ

“(1) Sesungguhnya seorang hamba melakukan suatu dosa –atau beliau bersabda: berbuat 
dosa- lalu ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), aku telah melakukan (dosa) maka ampunilah 
aku.” Rabb-nya berfirman, ”Apakah hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb 
yang (mampu) mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah 
dilakukan)nya? Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia (dari 
melakukan dosa hingga waktu yang) dikehendaki oleh Allah. (2) Kemudian ia 

 
57 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: 

Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1437 H), no. 2889. 
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melakukan dosa –atau berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), aku telah 
berbuat atau melakukan (dosa) yang lain maka ampunilah dosa(ku).” Rabb-nya 
berfirman, ”Apakah hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang (mampu) 
mengampuni dosa dan (mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah dilakukan)nya? 
Aku telah mengampuni (dosa) hamba-Ku.” Lalu berhentilah ia (dari melakukan dosa 
hingga waktu yang) dikehendaki oleh Allah. (3) Kemudian ia melakukan dosa –atau 
berbuat dosa- (lagi) lalu ia berkata, ”Wahai Rabb-(ku), aku telah berbuat atau 
melakukan (dosa) yang lain maka ampunilah dosaku.” Rabb-nya berfirman, ”Apakah 
hamba-Ku mengetahui bahwa ia memiliki Rabb yang (mampu) mengampuni dosa dan 
(mampu pula) menyiksa (karena dosa yang telah dilakukan)nya? Aku telah mengampuni 
(dosa) hamba-Ku tiga kali, maka silahkan ia melakukan apa yang dikehendakinya.” 58 

 

Selain mendapatkan edukasi materi hadis-hadis qudsi yang sahih, para peserta juga 

dikenalkan dengan hadis-hadis qudsi yang dha’if agar mereka mengetahui dan dapat 

membedakannya. Berikut ini beberapa contoh hadis qudsi yang dha’if: 

a. Hadis tentang kecintaan Allah kepada hamba yang menyegerakan berbuka 

نَا
َ
ث ى  بْنُ   إِسْحَاقُ   حَدَّ نْصَارِيُّ   مُوْس َ

َ ْ
نَا  الۡ

َ
ث وَلِيْدُ   حَدَّ

ْ
وْزَاعِيِّ   عَنِ   مُسْلِمٍ   بْنُ   ال

َ ْ
   عَنْ   الۡ

َ
ة رَّ
ُ
حْمَنِ   عَبْدِ   بْنِ   ق هْرِيِّ   عَنِ   الرَّ بِي  عَنْ   الزُّ

َ
 أ

 
َ
مَة

َ
بِي عَنْ  سَل

َ
  أ

َ
الَ: هُرَيْرَة

َ
الَ  ق

َ
ى اِلله  رَسُوْلُ  ق

َّ
يْهِ  اللهُ  صَل

َ
مَ: عَل

َّ
الَ  وَسَل

َ
: عَزَّ  اللهُ  ق حَبُّ   وَجَلَّ

َ
يَّ  عِبَادِيْ  أ

َ
هُمْ  إِل

ُ
عْجَل

َ
رًا.   أ

ْ
 فِط

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Musa al-Anshari, telah menceritakan kepada 

kami Al-Walid bin Muslim dari al-Auza’i dari Qurrah bin ‘Abdirrahman dari al-Zuhri 

dari Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu ia berkata, Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Hamba yang 
paling Aku cintai adalah yang paling bersegera dalam berbuka.”59 

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 4031. 

 

b. Hadis tentang hamba yang tidak pernah melakukan kebaikan 

نَا
َ
ث صْرٍ   بْنُ   سُوَيْدُ   حَدَّ

َ
ا  ن

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
بَارَكِ   بْنُ   أ

ُ ْ
ا  الْ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
حَسَنِ   عَنِ   مَسْلِمٍ   بْنُ   إِسْمَاعِيْلُ   أ

ْ
   ال

َ
تَادَة

َ
سٍ   عَنْ   وَق

َ
ن
َ
بِيِّ   عَنِ   أ ى  النَّ

َّ
  اللهُ   صَل

يْهِ 
َ
مَ   عَل

َّ
الَ:  وَسَل

َ
قِيَامَةِ   يَوْمَ   آدَمَ   بِابْنِ   يُجَاءُ   ق

ْ
هُ   ال نَّ

َ
أ
َ
جٌ   ك

َ
   بَذ

ُ
ف

َ
يُوْق

َ
ِ   يَدَيِ   بَيْنَ   ف

َّ
يَقُوْلُ   اللَّ

َ
ُ   ف

َّ
هُ:  اللَّ
َ
يْتُكَ   ل

َ
عْط

َ
تُكَ   أ

ْ
ل وَّ
َ
عَمْتُ   وَخ

ْ
ن
َ
  وَأ

يْكَ 
َ
ا  عَل

َ
مَاذ

َ
يَقُوْلُ:  صَنَعْتَ؟  ف

َ
هُ   جَمَعْتُهُ   رَبِّ   يَا  ف

ُ
رْت مَّ

َ
تُهُ   وَث

ْ
رَك
َ
ت
َ
رَ   ف

َ
ث
ْ
ك
َ
انَ   مَا  أ

َ
ارْجِعْ   ك

َ
يَقُوْلُ   بِهِ.  آتِكَ   نِيْ ف

َ
هُ:  ف

َ
رِنِيْ   ل

َ
مْتَ   مَا  أ دَّ

َ
  ق

يَقُوْلُ:
َ
هُ  جَمَعْتُهُ  رَبِّ  يَا ف

ُ
رْت مَّ

َ
تُهُ  وَث

ْ
رَك
َ
ت
َ
رَ  ف

َ
ث
ْ
ك
َ
انَ  مَا أ

َ
ارْجِعْنِيْ  ك

َ
ا بِهِ. آتِكَ  ف

َ
إِذ
َ
مْ   عَبْدٌ  ف

َ
مْ  ل يْرًا يُقَدِّ

َ
ى خ يُمْض َ

َ
ى بِهِ  ف

َ
ارِ  إِل  . النَّ

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr, telah menceritakan kepada kami 

Ibn Mubarak, telah menceritakan kepada kamu Isma’il bin Musliam, dari Al-Hasan dan 

Qatadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam berliau bersabda, “Anak 
keturunan Adam didatangkan pada Hari Kiamat seperti seekor anak kambing. Lalu ia 
diberhentikan di hadapan Allah. Maka Allah berfirman kepadanya, “Aku telah 
memberimu (karunia), memberimu  anugerah dan memberimu kenikmatan. Apa yang 
telah engkau lakukan?” Ia menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku telah mengumpulkannya, 

 
58 Al-Bukhari, no. 7507; Muslim, no. 2758. 
59 Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Al-Jami’ al-Shahih: Sunan al-Tirmidzi (Cet. I; 

Kairo: Al-Dar al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 700. 
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mengembangkannya dan sebagian besarnya telah aku tinggalkan, maka kembalikanlah 
aku niscaya aku akan mendatangkannya kepada-Mu.” Allah berfirman kepadanya, 
“Tunjukkan kepada-Ku apa yang telah engkau berikan.” Ia berkata, “Wahai Rabb-ku, 
aku telah mengumpulkannya, mengembangkannya dan sebagian besarnya telah aku 
tinggalkan, maka kembalikanlah aku niscaya aku akan mendatangkannya kepada-Mu.” 
Apabila seorang hamba tidak pernah melakukan kebaikan, maka ia akan digiring ke 
Neraka.”60  

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 6413. 

 

c. Hadis tentang penghuni Neraka yang berteriak sangat keras 

نَا
َ
ث صْرٍ   بْنُ   سُوَيْدُ   حَدَّ

َ
ا  ن

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
ا  اِلله   عَبْدُ   أ

َ
بَرَن

ْ
خ
َ
دِيْنُ   أ

ْ
نِي سَعْدٍ   رِش

َ
ث عُمَ   ابْنُ   حَدَّ

ْ
ن
َ
بِي  عَنْ   أ

َ
مَانَ   أ

ْ
هُ   عُث نَّ

َ
هُ   أ

َ
ث بِي  عَنْ   حَدَّ

َ
   أ

َ
  هُرَيْرَة

ى  اِلله   رَسُوْلِ   عَنْ 
َّ
يْهِ   اللهُ   صَل

َ
مَ   عَل

َّ
الَ:  وَسَل

َ
يْنِ   إِنَّ   ق

َ
لَ   مِمَنْ   رَجُل

َ
ارَ   دَخ تَدَّ   النَّ

ْ
قَالَ:  صِيَاحُهُمَا  اش

َ
بُّ   ف رِجُوْهُمَا.   وَجَلَّ   عَزَّ   الرَّ

ْ
خ
َ
  أ

ا  مَّ
َ
ل
َ
رِجَا  ف

ْ
خ
ُ
الَ   أ

َ
هُمَا:  ق

َ
يِّ   ل

َ
يْءٍ   لِۡ

َ
تَدَّ   ش 

ْ
مَا  اش

ُ
:  صِيَاحُك

َ
الً

َ
نَا   ق

ْ
عَل
َ
لِكَ   ف

َ
رْحَمَنَا.  ذ

َ
الَ:  لِت

َ
مَا  رَحْمَتِيْ   إِنَّ   ق

ُ
ك
َ
نْ   ل

َ
لِقَا  أ

َ
نْط

َ
قِيَا   ت

ْ
تُل
َ
  ف

مَا
ُ
نْفُسَك

َ
   أ

ُ
نْتُمَا  حَيْث

ُ
ارِ.  مِنَ   ك لِقَانِ   النَّ

َ
يَنْط

َ
قِى  ف

ْ
يُل
َ
حَدُهُمَا  ف

َ
فْسَهُ   أ

َ
هَا  ن

ُ
يَجْعَل

َ
يْهِ   ف

َ
مًا  بَرْدًا  عَل

َ
رُ   وَيَقُوْمُ   وَسَلَ

َ
خ
ْ
   الْ

َ
لَ
َ
قِيْ   ف

ْ
  يُل

فْسَهُ 
َ
يَقُوْلُ   ن

َ
هُ   ف

َ
بُّ   ل :  عَزَّ   الرَّ نْ   مَنَعَكَ   مَا  وَجَلَّ

َ
قِيَ   أ

ْ
ل
ُ
فْسَكَ   ت

َ
مَا  ن

َ
قَى  ك

ْ
ل
َ
يَقُوْلُ:  صَاحِبُكَ   أ

َ
ي  رَبِّ   يَا  ف

ّ
رْجُوْ   إِنِ

َ َ
نْ   لۡ

َ
   أ

َ
عِيْدَنِيْ   لً
ُ
  ت

رَجَتْنِيْ. مَا بَعْدَ   فِيْهَا
ْ
خ
َ
يَقُوْلُ  أ

َ
هُ  ف

َ
: ل بُّ كَ  الرَّ

َ
كَ  ل

ُ
نِ  رَجَاؤ

َ
لَ
ُ
يَدْخ

َ
  جَمِيْعًا ف

َ
ة جَنَّ

ْ
ِ   بِرَحْمَةِ  ال

َّ
 .اللَّ

Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr, telah menceritakan kepada kami 

‘Abdullah, telah menceritakan kepada kami Risydin Sa’ad, telah menceritakan kepadaku 

Ibn An’um, dari Abu ‘Utsman bahwa telah menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya ada dua orang laki-laki di antara penghuni Neraka yang berteriak sangat 
keras.” Rabb mengeluarkan mereka berdua. Ketika mereka berdua telah dikeluarkan, 
Allah bertanya kepada mereka berdua, “Apa yang menyebabkan kalian berteriak sangat 
keras?” Mereka berdua menjawab, “Kami melakukan hal tersebut agar Engkau 
merahmati kami.” Allah berfirman, “(Bentuk) rahmat-Ku untuk kalian berdua adalah 
hendaknya kalian berdua melemparkan diri kalian berdua (ke Neraka), yang sebelumnya 
kalian berada di Neraka.” Kemudian mereka berdua pergi. Salah satu dari keduanya 
melemparkan dirinya ke Neraka. Maka Allah menjadikan api Neraka menjadi dingin dan 
tidak membakarnya. Sedangkan yang lainnya berdiri dan tidak melemparkan dirinya ke 
Neraka. Lalu Rabb berfirman kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk 
melemparkan diri sebagaimana sahabatmu telah melemparkan diri (ke dalam Neraka). 
Laki-laki tersebut menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku berharap Engkau tidak 
mengembalikanku ke dalam Neraka setelah Engkau mengeluarkanku (darinya). Maka 
Rabb-nya berfirman kepadanya, “Engkau mendapatkan apa yang engkau harapkan.” 
Kemudian mereka berdua dimasukkan ke dalam Surga dengan Rahmat Allah.”61 

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if al-Jami’ nomor 1859. 

 

 

 
60 Al-Tirmidzi, no. 2427. 
61 Al-Tirmidzi, no. 2599. 
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d. Hadis tentang kegelisahan Iblis 

نَا
َ
ث يُوْبُ   حَدَّ

َ
هَاشِمِيُّ   بْنُ   أ

ْ
ال دٍ  نَا  مُحَمَّ

َ
قَاهِرِ   عَبْدُ   ث

ْ
رِيِّ   بْنُ   ال مِيُّ   السَّ

َ
ل سَّ

ْ
نَا  ال

َ
   ابْنُ   اِلله   عَبْدُ   ث

َ
ة
َ
اسِ   بْنِ   كِنَان  مِرْدَاسٍ   بْنِ   عَبَّ

مِيُّ 
َ
ل نَّ   السَّ

َ
بَاهُ   أ

َ
بَرَهُ   أ

ْ
خ
َ
بِيْهِ   عَنْ   أ

َ
نَّ   أ

َ
بِيَّ   أ ى  النَّ

َّ
ُ   صَل

َّ
يْهِ   اللَّ

َ
مَ   عَل

َّ
تِهِ   دَعَا  وَسَل مَّ

ُ
   لِۡ

َ
ة    عَشِيَّ

َ
ة
َ
فِرَةِ   عَرَف

ْ
غ
َ ْ
جِيْبَ   بِالْ

ُ
أ
َ
يْ   ف ِ

ّ
دْ   إِن

َ
فَرْتُ   ق

َ
 غ

هُمْ 
َ
   ل

َ
لَ
َ
يْ   مَاخ ِ

ّ
إِن
َ
ف الِمَ 

َّ
   الظ

ُ
ذ
ُ
وْمِ   آخ

ُ
ل
ْ
مَظ

ْ
الَ:  .مِنْهُ   لِل

َ
يْ   ق

َ
تَ   إِنْ   رَبِّ   أ

ْ
يْتَ   شِئ

َ
عْط

َ
وْمَ   أ

ُ
ل
ْ
ظ
َ ْ
ةِ   مِنَ   الْ جَنَّ

ْ
فَرْتَ   ال

َ
الِمِ.  وَغ

َ
ظ
ْ
مْ   لِل

َ
ل
َ
  ف

ا  يُجَبْ  مَّ
َ
ل
َ
تَهُ ف صْبَحَ   عَشِيَّ

َ
زْدَلِفَةِ   أ

ُ ْ
عَادَ   بِالْ

َ
عَاءَ   أ جِيْبَ   الدُّ

ُ
أ
َ
ى  ف

َ
لَ   مَا  إِل

َ
الَ:.  سَأ

َ
ضَحِكَ   ق

َ
ِ   رَسُوْلُ   ف

َّ
ى  اللَّ

َّ
ُ   صَل

َّ
يْهِ   اللَّ

َ
مَ   عَل

َّ
وْ   وَسَل

َ
  أ

الَ 
َ
مَ   ق بَسَّ

َ
قَ .  ت

َ
هُ   الَ ف

َ
بُوْ   ل

َ
رٍ   أ

ْ
بِيْ :  وَعُمَرُ   بَك

َ
نْتَ   بِأ

َ
يْ   أ مِّ

ُ
   هَذِهِ   إِنَّ   وَأ

ٌ
سَاعَة

َ
نْتَ   ل

ُ
ضْحَكُ   مَاك

َ
مَا  فِيْهَا  ت

َ
ذِيْ   ف

َّ
كَ؟  ال

َ
ضْحَك

َ
ضْحَكَ   أ

َ
  أ

 ُ
َّ

الَ:  اللَّ
َ
كَ ق ِ   عَدُوَّ   إِنَّ   سِنَّ

َّ
ا  إِبْلِيْسَ   اللَّ

َّ َ
نَّ   عَلِمَ   لْ

َ
َ   أ

َّ
دِ   وَجَلَّ   عَزَّ   اللَّ

َ
فَرَ   دُعَائِيْ   اسْتَجَابَ   ق

َ
تِيْ   وَغ مَّ

ُ
   لِۡ

َ
ذ
َ
خ
َ
رَابَ   أ

ُّ
جَعَلَ   الت

َ
وْهُ   ف

ُ
  يَحْث

سِهِ  عَلىَ 
ْ
وَيْلِ  وَيَدْعُوْ  رَأ

ْ
نِيْ  بِال

َ
ضْحَك

َ
أ
َ
بُوْرِ ف

ُّ
يْتُ  وَالث

َ
 .جَزَعِهِ  مِنْ  مَارَأ

Telah menceritakan kepada kami Ayub bin Muhammad al-Hasyimi, telah menceritakan 

kepada kami ‘Abdul Qahir bin al-Sari al-Salami, telah menceritakan kepada kami 

‘Abdullah bin Kinanah bin ‘Abbas bin Mirdas al-Salami, bahwa bapaknya 

memberitahukannya dari bapaknya, bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Sallam berdoa 

memohonkan ampunan untuk umatnya pada sore hari Arafah. Maka dijawab (oleh 

Allah), “Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka kecuali orang zhalim, karena 
sesungguhnya Aku akan menuntutnya untuk orang yang telah ia dizhalimi.” Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Rabb-ku, jika Engkau menghendaki 
Engkau dapat memberikan balasan Surga untuk orang yang dizhalimi dan memberikan 
ampunan bagi orang yang berbuat zhalim.” Namun Allah tidak mengabulkan (doa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam) pada sore hari tersebut. Ketika pada pagi hari 

di Muzdalifah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam mengulangi doa tersebut, maka 

Allah mengabulkan apa yang diminta (oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam). 

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam tertawa atau tersenyum. Maka Abu 

Bakar dan ‘Umar bertanya kepada beliau, “Demi bapak dan ibuku, sesungguhnya ini 

merupakan saat (yang biasanya) engkau tidak pernah tertawa. Lalu apa yang membuat 

engkau tertawa? Semoga Allah membuatmu tertawa.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya Iblis musuh Allah telah mengetahui bahwa Allah telah 
mengabulkan doaku dan mengampuni umatku. Maka Iblis mengambil tanah dan 
menuangkan tanah di atas kepalanya dan menyerukan dengan kalimat kecelakaan dan 
kebinasaan. Maka aku tertawa karena melihat kegelisahan Iblis tersebut.” 62 

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if Ibn Majah nomor 651. 

 

e. Hadis tentang kesulitan Malaikat untuk mencatat bacaan zikir 

نَا
َ
ث نْذِرِ   بْنُ   إِبْرَاهِيْمُ   حَدَّ

ُ ْ
حَزَامِيُّ   الْ

ْ
نَا  ال

َ
   ث

ُ
ة
َ
ى  بَشِيْرٍ   بْنُ   صَدَق

َ
يْنَ   مَوْل عُمَرِيِّ

ْ
الَ   ال

َ
   سَمِعْتُ :  ق

َ
دَامَة

ُ
جُمَحِيَّ   إِبْرَاهِيْمَ   بْنَ   ق

ْ
   ال

ُ
ث   يُحَدِّ

هُ  نَّ
َ
انَ   أ

َ
   ك

ُ
تَلِف

ْ
ى  يَخ

َ
ابِ   بْنِ   عُمَرَ   بْنِ   اِلله   عَبْدِ   إِل

َّ
ط
َ
خ
ْ
مٌ   وَهُوَ   ال

َ
لَ
ُ
يْهِ   غ

َ
وْبَانِ   وَعَل

َ
الَ:  مُعَصْفَرَانِ   ث

َ
نَا  ق

َ
ث حَدَّ

َ
نَّ   عُمَرَ   بْنِ   اِلله   عَبْدُ   ف

َ
  أ

ى اِلله  رَسُوْلَ 
َّ
يْهِ  اللهُ  صَل

َ
مَ   عَل

َّ
ثَهُمْ:   وَسَل نَّ حَدَّ

َ
ِ  عِبَادِ   مِنْ  عَبْدًا  أ

َّ
الَ  اللَّ

َ
كَ  رَبِّ  يَا : ق

َ
حَمْدُ  ل

ْ
مَا  ال

َ
بَغِي ك

ْ
لِ  يَن

َ
  وَلِعَظِيْمِ  وَجْهِكَ  لِجَلَ

انِكَ 
َ
ط
ْ
تْ .  سُل

َ
ل عَضَّ

َ
مْ   ف

َ
ل
َ
يْنِ ف

َ
ك
َ
ل
َ ْ
   يَدْرِيَا  بِالْ

َ
يْف

َ
تُبَانِهَا  ك

ْ
صَعِدَا  يَك

َ
ى   ف

َ
مَاءِ   إِل    السَّ

َ
الً

َ
نَا  يَا :  وَق دْ   عَبْدَكَ   إِنَّ   رَبَّ

َ
الَ   ق

َ
   ق

ً
ة
َ
دْرِيْ   مَقَال

َ
ن
َ

 لً

 
62 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Ibn Majah al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Cet. I; Kairo: Al-Dar 

al-‘Alamiyyah, 1439 H), no. 3013. 
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َ
يْف

َ
تُبُهَا  ك

ْ
ك
َ
الَ .  ن

َ
ُ   ق

َّ
مُ   وَهُوَ   وَجَلَّ   عَزَّ   اللَّ

َ
عْل
َ
الَ   بِمَا  أ

َ
ا:  عَبْدُهُ   ق

َ
الَ   مَاذ

َ
   عَبْدِيْ؟  ق

َ
الً

َ
هُ   رَبِّ   يَا:  ق الَ   إِنَّ

َ
كَ   رَبِّ   يَا:  ق

َ
حَمْدُ   ل

ْ
مَا   ال

َ
  ك

بَغِي
ْ
لِ  يَن

َ
انِكَ  وَعَظِيْمِ  وَجْهِكَ  لِجَلَ

َ
ط
ْ
قَالَ  .سُل

َ
ُ  ف

َّ
هُمَا وَجَلَّ  عَزَّ  اللَّ

َ
تُبَاهَا: ل

ْ
مَا اك

َ
الَ   ك

َ
ى عَبْدِيْ  ق قَانِيْ  حَتَّ

ْ
جْزِيَهُ  يَل

َ
أ
َ
 .بِهَا ف

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin al-Mundzir al-Hazami, telah menceritakan 

kepada kami Shadaqah bin Basyir maula al-‘Umariyyin ia berkata, aku mendengar 

Qudamah bin Ibrahim al-Jumahi ia menceritakan bahwa berbeda dengan ‘Abdullah bin 

‘Umar bin Khaththab dan ia adalah seorang anak yang memiliki dua baju berwarna 

kuning ia berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin ‘Umar, bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam menceritakan kepada mereka, “Ada seorang 
hamba dari hamba-hamba Allah berkata, “Wahai Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana 
yang sesuai dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Bacaan zikir 
tersebut memberatkan dua Malaikat (pencatat amalan). Kedua Malaikat tersebut tidak 
tahu bagaimana menuliskan (pahala)nya. Kedua Malaikat tersebut naik ke langit dan 
berkata, “Wahai Rabb kami, sesungguhnya hamba-Mu telah mengucapkan sebuah 
kalimat yang kami tidak tahu bagaimana menuliskan (pahala)nya. Allah berfirman -
padahal Dia lebih mengetahui tentang apa yang diucapkan oleh hamba-Nya,- “Apa yang 
diucapkan oleh hamba-Ku?” Kedua Malaikat tersebut berkata, “Sesungguhnya hamba-
Mu telah mengatakan, “Wahai Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana yang sesuai 
dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Allah berfirman kepada 
kedua Malaikat tersebut, “Tulislah sebagaimana yang diucapkan oleh hamba-Ku hingga 
ia bertemu dengan-Ku, maka Aku sendiri yang akan membalasnya.”63  

Hadis ini dinilai dha’if oleh Syaikh Al-Albani dalam Dha’if Ibn Majah nomor 829. 

 

Setelah dilakukan edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial pada masyarakat 

muslim Indonesia, maka semakin menambah pengetahuan mereka tentang hadis qudsi. 

Mereka juga menjadi tahu tentang para sahabat perawi hadis beserta biografinya. Sehingga 

setiap mereka akan melakukan sesuatu mereka ingat dengan hadis-hadis qudsi. Keimanan 

mereka pun semakin meningkat, hati mereka menjadi lebih lembut dan muncul rasa takut 

untuk berbuat dosa. Ini yang mendorong mereka untuk lebih semangat dalam beribadah, 

lebih khusyu dalam beribadah dan berusaha untuk menjauhi kemaksiatan. Sehingga mereka 

lebih berhati-hati dalam berucap dan berbuat. Mereka juga semakin percaya tentang kasih 

sayang dan rahmat Allah kepada para hamba-Nya. Sehingga mereka berbaik sangka kepada 

Allah dan bertawakkal hanya kepada Allah.64 

Pasca mengikuti edukasi hadis qudsi mereka menjadi tahu hadis-qudsi yang sahih dan 

yang tidak sahih. Sehingga mereka tahu amalan yang sahih, mereka tidak ragu dalam 

mengamalkannya dan mereka menjadi lebih ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Mereka 

 
63 Ibn Majah, no. 3801. 
64 Ida Ummu Dzikri, Wawancara (Bogor, 21 Juni 2022). 
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juga menjadi tahu hal-hal yang seharusnya diikuti dan yang seharusnya dijauhi. Mereka 

berupaya untuk mengaplikasikan hadis-hadis qudsi dalam kehidupan sehari-hari.65 

Setelah mengetahui keutamaan sebagai seorang muslim yang disebutkan dalam hadis 

qudsi mereka semakin bersyukur kepada Allah atas nikmat hidayah Islam dan mereka 

semakin cinta kepada agama Islam. Ini yang memotivasi mereka untuk terus memperbaiki 

diri dan terus belajar agama Islam. Mereka berusaha untuk mengamalkan sunah Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, menghindari perbuatan dosa dan bertaubat memohon ampunan 

kepada Allah apabila mereka tergelincir ke dalam dosa. Mereka juga berusaha untuk 

memperbaiki kesalahan karena ketidaktahuan di waktu sebelumnya. Mereka berupaya 

berakhlak yang baik dan bersabar dalam berinteraksi sosial. Mereka optimis dalam menjalani 

hidup dan mereka berharap menjadi muslim yang bermanfaat.66 

 

2. Pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat muslim Indonesia 

Di antara bentuk edukasi hadis qudsi adalah adalah; Pertama, mengajarkan tentang 

keutamaan umat Islam yang mendapatkan pahala dua kali lipat.67 Meskipun rata-rata usia 

umat Islam lebih sedikit jika dibandingkan dengan usia umat-umat sebelumnya, namun Allah 

melipatgandakan amalan umat Islam. Sehingga pahala yang didapatkan oleh umat Islam 

tidak kalah, bahkan lebih besar daripada yang didapatkan oleh umat-umat sebelumnya. 

Kedua, mengajarkan tentang jaminan untuk umat Islam yang tidak akan dibinasakan dengan 

bencana kelaparan yang menyeluruh.68 Jika terjadi bencana kelaparan yang menimpa umat 

Islam, maka itu hanya menimpa sebagian kecil saja, tidak akan menimpa keseluruhan umat 

Islam. Ketiga, mengajarkan tentang keutamaan bertaubat kepada Allah.69 Orang yang 

terbiasa mengiringi dosanya dengan taubat, niscaya dosa-dosa berikutnya akan diampuni 

oleh Allah. Karena seandainya ia terjerumus melakukan dosa di waktu yang akan datang, 

maka ia pasti akan segera bertaubat kepada Allah. 

 
65 Henny, Wawancara (Luwu Timur, 21 Juni 2022). 
66 Melly Juwita, Wawancara (Cilacap, 21 Juni 2022). 
67 Al-Bukhari, no. 557 
68 Muslim, no. 2889. 
69 Al-Bukhari, no. 7507; Muslim, no. 2758. 
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Dari kuesioner yang terkumpul melalui google form, dilakukan uji validitas untuk 

mengetahui kesesuaian kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh dan 

mengukur data penelitian dari para responden. Setelah dilakukan uji validitas dengan rumus 

korelasi bivariate person menggunakan SPSS versi 23 didapatkan nilai signifikansi untuk 

semua item pertanyaan lebih kecil dari 5%. Sehingga semua item pertanyaan kuesioner 

dinyatakan valid dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah kuesioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Hasil uji reliabilitas variabel edukasi 

hadis qudsi (X) dan religiusitas masyarakat (Y) dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.929 12 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 12 

Kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70. Dari hasil 

perhitungan uji reliabitas di atas diperoleh nilai koefisien reliabilitas kuesioner variabel X 

sebesar 0,929 dan kuesioner variabel Y sebesar 0,895. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kuesioner dalam penelitian reliabel atau konsisten, 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian distribusi normal 

atau tidak. Persyaratan regresi yang baik jika data penelitian mengikuti distribusi normal. 

Dari hasil uji normalitas menggunakan teknik Statistic Non Parametrik One Sample 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil seperti pada tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 150 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.11204411 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .078 

Negative -.091 

Test Statistic .091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .155d 

99% Confidence Interval Lower Bound .146 

Upper Bound .164 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 

Dari hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,155 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 

independen yaitu edukasi hadis qudsi (X) dan variabel dependen yaitu religiusitas 

masyarakat (Y) berasal dari populasi normal pada taraf signifikansi 0,05. Kedua variabel 

tersebut secara statistik berdistribusi normal dan layak digunakan sebagai data penelitian. 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah dengan uji Heteroskedastisitas. Uji 

Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji 

heterokedastisatas dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.519 .252  13.954 .000 

dX -.008 .031 -.022 -.265 .791 

a. Dependent Variable: AbsUt2 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,791 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas.  

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel edukasi 

hadis qudsi (X) dengan variabel religiusitas masyarakat (Y) apakah memiliki hubungan linier 

atau tidak. Hasil uji linieritas antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 5 

berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Religiusitas 

Masyarakat (Y) 

* Edukasi Hadis 

Qudsi (X) 

Between 

Groups 

(Combined) 2264.247 19 119.171 14.053 .000 

Linearity 1923.655 1 1923.655 226.837 .000 

Deviation 

from Linearity 
340.591 18 18.922 2.231 .005 

Within Groups 1102.447 130 8.480   

Total 3366.693 149    

Berdasarkan hasil uji linieritas di atas diperoleh nilai signifikansi dari Deviation from 

Linearity adalah sebesar 0,05 yang lebih besar sama dengan 0,05. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel edukasi hadis qudsi dengan 

religiusitas masyarakat. 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang diperoleh 

homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Lag_Y   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.605 16 129 .875 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,875 yang 

lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian data adalah homogen. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik diketahui bahwa data yang terkumpul telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji analisis regresi linier sederhana. Adapun hasil analisis 

regresi linier sederhana dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.787 2.338  9.320 .000 

Edukasi Hadis Qudsi 

(X) 
.620 .044 .756 14.046 .000 

a. Dependent Variable: Religiusitas Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel edukasi 

hadis qudsi terhadap variabel religiusitas masyarakat. Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
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edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat dapat dilihat nilai koefisien determinasi 

pada tabel 8 di bawah ini. 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .756a .571 .568 3.123 

a. Predictors: (Constant), Edukasi Hadis Qudsi (X) 

b. Dependent Variable: Religiusitas Masyarakat (Y) 

Dari hasil di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,571 yang menunjukkan bahwa pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas 

masyarakat adalah sebesar 57%. Sedangkan 43% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

D. KESIMPULAN 

Mayoritas mayarakat muslim Indonesia yang tergabung dalam grup Hadis Qudsi 

Muslimah belum mengetahui secara mendetail tentang hadis qudsi. Revitalisasi hadis qudsi 

dilakukan dengan edukasi hadis qudsi secara masif kepada masyarakat muslim Indonesia 

melalui jejaring media sosial. Edukasi hadis qudsi melalui jejaring media sosial berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan religiusitas masyarakat muslim Indonesia. Besarnya 

pengaruh edukasi hadis qudsi terhadap religiusitas masyarakat adalah sebesar 57%. 
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ABSTRACT 
 

The patterm of Islamic education during the time of Prophet Muhammad-peace be upon him, 
especially the Mecca and Medina periods, is a past history that needs to be re-expressed as a 
comparison material, a source of ideas, an overview of strategies in the successful 
implementation of an Islamic education process. The pattern of education at the time of 
Prophet Muhammad-peace be upon him was inseparable from the methods, education 
materials, students, institusions, principles, and goals. Thus, it is necessary to have a 
reference source on the problem. Based on the analysis of hadith text, it can be concluded 
that Islamic education in Mecca is the teaching of the Qur’an and monotheism education, 
which emphasizes to instill the values of monotheism into the soul of every individual 
Muslim so that their soul radiates the light of monotheism and is reflected in their actions 
and behavior of everyday life. While the main characteristics of fostering Islamic education 
in Medina can be said to be as social and political education. This is a form of continuation 
of monotheism education in Mecca, that guidance in the field of social and political 

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:naqiyah@uinsaizu.ac.id
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education is aimed at realizing a social order based on social values sourced from the Qur'an 
and Hadith. 
Key word: Pattern; Islamic Education; Hadith. 
 

ABSTRAK 

 

Pola pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad  ْم
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

َّ
اللَّ ى 

َ
 terutama periode صَل

Makkah dan Madinah merupakan sejarah masa lalu yang perlu diungkapkan kembali sebagai 

bahan perbandingan, sumber gagasan, gambaran strategi dalam menyukseskan pelaksanaan 

proses pendidikan Islam. Pola pendidikan di masa Nabi Muhammad  ْم
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل  ُ

َّ
اللَّ ى 

َ
 tidak صَل

terlepas dari metode, materi pendidikan, peserta didik, lembaga, dasar, dan tujuan. Dari sini 

perlu adanya sumber referensi tentang masalah tersebut. Berdasarkan analisis matan hadis, 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam di Makkah adalah pengajaran Al-Qur'an dan 

pendidikan tauhid, yang titik beratnya ialah menanamkan nilai-nilai tauhid ke dalam jiwa 

setiap individu muslim agar jiwa mereka terpancar sinar tauhid dan tercermin dalam 

perbuatan dan tingkah laku kehidupan sehari-hari. Sedangkan ciri pokok pembinaan 

pendidikan Islam di Madinah dapat dikatakan sebagai pendidikan sosial dan politik. Hal ini 

sebagai bentuk kelanjutan dari pendidikan tauhid di Makkah, di mana pembinaan di bidang 

pendidikan sosial dan politik ditujukan untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang 

bersendikan nilai-nilai sosial yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis. 

Kata Kunci: Pola; Pendidikan Islam; Hadits. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Agama Islam yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam 

mengandung implikasi kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam 

(rahmatan li al-'alamin).70Dalam pendidikan Islam, Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam adalah seorang pendidik yang pertama. Proses transformasi ilmu pengetahuan, 

internalisasi nilai-nilai spiritualisme, dan bimbingan emosional yang dilakukannya dapat 

dikatakan sebagai mukjizat luar biasa yang mana manusia lainnya tidak dapat melakukan hal 

yang sama.  

Gambaran dan pola pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam terutama periode Makkah dan Madinah merupakan sejarah masa lalu yang perlu 

diungkapkan kembali sebagai bahan perbandingan, sumber gagasan, gambaran strategi dalam 

menyukseskan pelaksanaan proses pendidikan Islam. Pola pendidikan di masa Nabi 

Muhammad shalallahu alaihi wasallam tidak terlepas dari metode, materi pendidikan, 

 
70 Muzayyin Arifin, Kapita Selecta Pendidikan Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 200&), hlm. 4. 
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peserta didik, lembaga, dasar, tujuan, dan lain sebagainya yang bertalian dengan pelaksanaan 

pendidikan Islam.71 

Berkaitan dengan hal tersebut, sejarah pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad 

shalallahu alaihi wasallam mempunyai manfaat bagi umat Islam, yakni dapat mengetahui 

dan memahami pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam sehingga dapat dijadikan 

untuk memecahkan problematika pendidikan Islam di masa kini karena kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.72 Dalam konteks kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan 

bukan hanya sebagai upaya untuk melahirkan proses pembelajaran yang akan membawa 

manusia menjadi sosok yang potensial secara intelektual (intellectual oriented) melalui 

proses transfer of knowledge. Akan tetapi, proses tersebut sebagai upaya dalam 

pembentukan masyarakat yang berwatak, beretika, dan estetika melalui proses transfer of 

values yang terkandung di dalamnya.73 Oleh sebab itu, Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam diutus ke bumi mempunyai misi khusus dalam rangka pembinaan umat, 

membimbing, dan mengarahkan segenap manusia. Dari sinilah titik awal perkembangan 

pendidikan Islam dimulai. 

Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, pendidikan Islam dihadapkan pada 

tantangan kehidupan manusia modern. Dalam menghadapi suatu perubahan, diperlukan suatu 

desain paradigma baru dalam menghadapi tuntutan-tuntutan yang baru. Oleh karena itu, 

tulisan ini akan mengkaji tentang sejarah Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan 

nilai-nilai pendidikannya. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui cara didikannya maupun 

cara ajarannya, khususnya pendidikan Islam masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam pada periode Makkah dan Madinah. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis telaah, 

yaitu penelitian yang dilakukan dimana objek penelitian digali melalui berbagai informasi 

 
71 Iskandar dan Najmuddin, “Pola Pendidikan Islam Pada Periode Rasulullah Di Makkah Dan 

Madinah,” Lentera 13 (2013): hlm 67-68. 
72 Ramayulis, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta : Karya Mulia, 2012), hlm. 8. 
73 Muslih dan Aden Widjan, Pendidikan Islam Dan Peradaaban Industrial (Yogyakarta : Aditya Media, 

2000), hlm. 9. 
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telaah literatur seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah dan dokumen.74 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan mengkategorikan. Paparan 

dalam penelitian ini mengarah pada penjelasan deskriptif sebagai ciri penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena apa 

yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan deskriptif berupa kata-kata dan 

bahasa dalam konteks alam yang khusus dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.75 Objek 

penelitian ini adalah memahami pola pendidikan Islam di Makkah dan Madinah  dalam 

perspektif hadits Nabi.  

Teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah metode 

dokumentasi.76 Dokumentasi adalah membaca, menganalisis, mengamati, dan 

mendeskripsikan informasi tentang fokus penelitian melalui data-data yang berkaitan dengan 

hadis-hadis yang berbicara tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam perspektif hadits 

melalui dokumen ini akan diperoleh informasi yang objektif.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendidikan Islam pada Masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam di Makkah 

Pendidikan Islam merupakan warisan dan perkembangan budaya manusia yang 

bersumber dan berpedoman ajaran Islam dalam rangka terbentuknya kepribadian menurut 

Islam. Munculnya ilmu pendidikan telah memotivasi umat Islam untuk menelusuri 

perjalanan sejarah pendidikan Islam. Sejarah pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad 

shalallahu alaihi wasallam periode Makkah, yakni sejak Nabi diutus sebagai Rasul hingga 

hijrah ke Madinah kurang lebih sejak tahun 611 M 622 M atau selama 12 tahun 5 bulan 21 

hari, di mana sistem pendidikan Islam lebih bertumpu kepada Nabi. Bahkan tidak ada yang 

mempunyai kewenangan untuk memberikan atau menentukan materi-materi pendidikan, 

selain Nabi.77 

 
74 Jasa Unggul Muliawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus (Yogyakarta : Gava 

Media, 2014), hlm. 71. 
75 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edidi Revisi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 9-10. 
76 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial Kuantitatif Da Kualitatif (Jakarta : GP 

Press, 2008), hlm. 219. 
77 Suwendi, Sejarah Dan Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 7. 
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Banyak orang memeluk Islam, lalu Nabi menjadikan rumah sahabatnya yang bernama 

Al-Arqam bin Abii Arqam sebagai tempat pertemuan sahabat-sahabat dan pengikut-

pengikutnya dalam menyampaikan wahyu-wahyu yang turun kepadanya. Di tempat itulah 

pendidikan Islam pertama dalam sejarah pendidikan Islam.78 Di sanalah Nabi mengajarkan 

dasar-dasar atau pokok-pokok agama Islam kepada sahabat-sahabatnya dan membacakan 

wahyu-wahyu (ayat-ayat) Al-Qur'an kepada para pengikutnya serta Nabi menerima tamu dan 

orang-orang yang hendak memeluk agama Islam atau menanyakan hal-hal yang berhubungan 

dengan agama Islam. Bahkan di sanalah Nabi beribadah (shalat) bersama sahabat-

sahabatnya.79 

Setelah turun wahyu untuk menyuruh kepada Nabi supaya menyiarkan agama Islam 

kepada seluruh penduduk Jazirah Arab, maka dakwah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam 

dilakukan secara terang-terangan. Nabi melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya. 

Namun, banyak tantangan dan penderitaan yang diterima Nabi dan sahabat-sahabatnya. 

Akan tetapi, Nabi tetap melakukan penyiaran Islam dan mendidik sahabat-sahabatnya 

dengan pendidikan Islam. 

Dalam masa pembinaan pendidikan agama Islam di Makkah, Nabi Muhammad         

shalallahu alaihi wasallam mengajarkan al-Qur'an, karena al-Qur'an merupakan inti sari dan 

sumber pokok ajaran Islam. Sebagaimana dalam sabdanya: 

 

مِنْهَال   بْنُ  اجُ  حَجَّ ا 
َ
ن
َ
ث عَبْدِ    حَدَّ بِى 

َ
أ عَنْ   

َ
ة
َ
عُبَيْد بْنَ   

َ
سَعْد  

ُ
سَمِعْت د  

َ
مَرْث بْنُ   

ُ
مَة

َ
ق
ْ
عَل بَرَنِى 

ْ
خ
َ
أ الَ 

َ
ق  

ُ
عْبَة

ُ
ش ا 

َ
ن
َ
ث حَدَّ

  
َ
مَان

ْ
عُث عَنْ   ِ

مِى 
َ
ل السُّ حْمَنِ  عنه    -الرَّ ِ    -رض ى الله 

بِى 
َّ
الن وسلم    -عَنِ  عليه  »  -صلى الله  الَ 

َ
مَ  ق

َّ
عَل

َ
ت مَنْ  مْ 

ُ
يْرُك

َ
خ

 وَ 
َ
رْآن

ُ
ق
ْ
مَهُ« ال

َّ
 80عَل

Diriwayatkan dari Hajjaj ibn Minhal, bahwa Su'bah telah mengabarkan, Alqamah ibn 

Martsad telah mendengar Sa'id ibn 'Ubaidah, dari Abdurrahman As-Sulamiy, dari 

Utsman radhiallahu anhu dari Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam bersabda: 

“Sebaik-baiknya dari kamu sekalian adalah orang-orang yang belajar al-Qur'an dan 
mengajarkannya.” 81 

 

 
78 Hanafi Muhallawi, Tempat-Tempat Bersejarah (Jakarta : Gema Insan Press, 2006), hlm. 136. 
79 Armai Arief, Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Islam Klasik (Bandung: Angkasa, 2005), 

hlm. 57. 
80 Muhammad Anwarsyah Bin Mu’zham Syah Al-Kasmiri Al-hindi, Faidul Bari Alashihil Bukhori 

(Libanon: Darul Kutul Al-Ilmiya, 1426), hlm. 485. 
81 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail Abu Abdillah, Shahih Bukhari, (Damaskus: Daar Ibnu Katsir, 

1414), jld. 4, hlm. 1919, no. 4839. 
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Di samping mengajarkan al-Qur'an, Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam juga 

mengajarkan pendidikan tauhid kepada umatnya.82 Sebagaimana Aisyah menceritakan 

bahwa: 

رَأ لأصحابه   -صلى الله عليه وسلم-»أن رسول الله    -رض ي الله عنها-عن عائشة  
ْ
ة  فكان يَق بعث رجلا على سَرِيَّ

ذ ذكروا  رجعوا  فلما  أحد«  هو الله  بـ»قل  تِمُ 
ْ
يَخ

َ
ف لرسول الله  في صلاتهم،  وسلم-لك  عليه  فقال:   -صلى الله 

الرحمن    
ُ
ة
َ
صِف ها  لِأنَّ فقال:  وه، 

ُ
فسأل ذلك؟  ع 

َ
صَن ش يء   ِ

ي 
َ
لأ وهُ 

ُ
وجل-سَل فقال -عز  بها،  رَأ 

ْ
ق
َ
أ  

ْ
ن
َ
أ حِب 

ُ
أ فأنا   ،

بِرُوه: أنَّ الله -صلى الله عليه وسلم-رسول الله 
ْ
خ
َ
ه  -تعالى-: أ  83يُحِبُّ

Dari Aisyah Radiyallah anha bahwa Nabi shalallahu alaihi wasallam pernah mengutus 

seorang laki-laki mempimpin satu peleton pasukan. Orang itu membaca surat qul 

huwallahu ahad ketika mengakhiri shalatnya bersama mereka. Kemudian setelan 

kembali, sahabat-sahabatnya menceritakan hal itu kepada Rasulullah                          

shalallahu alaihi wasallam, lalu beliau berkata: “Tanyakan kepadanya mengapa ia 
membaca surat itu?” Ketika ditanyakan kepadanya, orang itu menjawab: sebab surat 

itu mengandung sifat-sifat Allah dan saya senang membacanya. Kemudian Nabi 

berkata: “Sampaikan kepadanya bahwa Allah pun mencintainya.” 84 

 

Dalam hadis di atas, mengandung nilai-nilai pendidikan akidah (tauhid), yang berarti 

menyangkut masalah keimanan kepada Allah Subhaanahu Wataaa’laa. Dalam hal ini, 

pendidikan akidah merupakan pemberian bimbingan kepada umat manusia agar memiliki 

jiwa tauhid yang kuat dan mantap, serta memiliki tauhid yang baik dan benar.85 Selain itu, 

terdapat juga hadis lain yang mempunyai nilai-nilai pendidikan akidah/tauhid, sebagai 

berikut: 

قال عبد الله بن عمر حدثني أبي عمر بن الخطاب قال بينما نحن عند رسول الله صلى الله عليه و سلم ذات 

يوم إذ طلع علينا رجل شديد بياض الثياب شديد سواد الشعر لا يرى عليه أثر السفر ولا يعرفه منا أحد حتى  

يه ووضع كفيه على فخذيه وقال يا محمد أخبرني  جلس إلى النبي صلى الله عليه و سلم فاسند ركبتيه إلى ركبت

عن الإسلام فقال رسول الله صلى الله عليه و سلم الإسلام أن تشهد أن لا إله إلا الله وأن محمدا رسول الله  

صلى الله عليه و سلم وتقيم الصلاة وتؤتي الزكاة وتصوم رمضان وتحج البيت إن استطعت إليه سبيلا قال  

يسأله ويصدقه قال فأخبرني عن الإيمان قال أن تؤمن بالله وملائكته وكتبه ورسله    صدقت قال فعجبنا له

تراه  بالقدر خيره وشره قال صدقت قال فأخبرني عن الإحسان قال أن تعبد الله كأنك  واليوم الآخر وتؤمن 

ال فأخبرني  فإن لم تكن تراه فإنه يراك قال فأخبرني عن الساعة قال ما المسؤول عنها بأعلم من السائل ق

ثم   قال  البنيان  في  يتطاولون  الشاء  رعاء  العالة  العراة  الحفاة  ترى  وأن  ربتها  الأمة  تلد  أن  قال  أمارتها  عن 

 
82 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 41. 
83 Syeikh Usaimin, Tanbihul Afham Al Usaimin (Al Imarat: Maktabah Sokhabah, 1426). 
84 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 6, hlm. 2686, no. 2940. 
85 M. Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 41. 
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انطلق فلبثت مليا ثم قال لي يا عمر أتدري من السائل؟ قلت الله ورسوله أعلم قال فإنه جبريل أتاكم يعلمكم  

   دينكم

Abdullah bin Umar radhiallahu anhu berkata "Ayahku (Umar ibn al-Khathab 

radhiallahu anhu) meriwayatkan: pada suatu hari ketika kami berada di dekat 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam, tiba-tiba datang kepada kami seorang laki-laki 

yang sangat putih pakaiannya, sangat hitam rambutnya, tidak terlihat padanya tanda-

tanda dalam perjalanan dan tidak seorang pun di antara kami yang mengenalnya, 

sampai ia duduk di dekat Nabi shalallahu alaihi wasallam. Lalu ia menyandarkan 

kedua lututnya pada kedua lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas paha 

Nabi, lantas berkata, "Hai Muhammad! Beritahukan kepada saya tentang Islam! 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda: Islam itu adalah pengakuan bahwa 

tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 

membayarkan zakat, berpuasa pada bulan Ramadan, dan menunaikan haji bagi orang 

yang sanggup. Lelaki itu berkata: Engkau benar. Umar berkata, 'kami tercengang 

melihatnya, ia bertanya dan ia pula yang membenarkannya. Selanjutnya laki-laki itu 

berkata lagi: Beritahukan kepada saya tentang iman. Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam menjawab: Iman itu adalah keyakinan kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, rasul-rasulNya, hari akhirat dan qadar baik dan buruk. Laki-laki itu 

berkata: Engkau benar. Selanjutnya, ia berkata lagi: Beritahukan kepada saya tentang 

ihsan. Rasulullah shalallahu alaihi wasallam menjawab: ihsan itu adalah Engkau 

menyembah Allah seakan-akan Engkau melihatnya. Jika kamu tidak bisa melihat-

Nya, maka rasakanlah bahwa Dia melihatmu.”86  
 

Hadis tersebut merupakan hadis yang sangat dalam maknanya, karena terdapat 

pokok-pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam dan Ihsan. Selain itu, hadis ini mengandung 

makna yang sangat agung karena berasal dari dua makhluk Allah yang terpercaya, yaitu 

aminussama (kepercayaan makhluk di langit, yakni Jibril) dan aminul ard (kepercayaan 

makhluk di bumi, yakni Rasulullah shalallahu alaihi wasallam).87 

Berkaitan dengan hal tersebut, Mahmud Yunus mengemukakan bahwa nilai-nilai 

pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad di Makkah meliputi: pertama, pendidikan 

keagamaan, yakni pendidikan yang mengajarkan supaya membaca dengan nama Allah 

semata dan jangan dipersekutukan dengan nama berhala. Kedua, pendidikan akliyah dan 

ilmiah, yaitu pendidikan yang mempelajari kejadian manusia dari segumpal darah dan 

kejadian alam semesta. Ketiga, pendidikan akhlak dan budi pekerti, yakni Nabi Muhammad 

shalallahu alaihi wasallam mengajarkan kepada sahabatnya agar berakhlak baik sesuai 

 
86 Al-Bukhari, Shahih Bukhari, jld. 4, hlm. 1793, nmr. 4499. 
87 M. Yusran Asmuni, Imu Tauhid, hlm. 49. 
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dengan ajaran tauhid. Keempat, pendidikan jasmani atau kesehatan, yakni pendidikan yang 

mementingkan kebersihan pakaian, badan, dan tempat tinggal.88 

Merujuk pada hal tersebut, pendidikan Islam yang dilakukan Rasulullah              

shalallahu alaihi wasallam di Makkah bertujuan untuk membina pribadi muslim agar menjadi 

manusia yang berjiwa kuat dan dipersiapkan untuk menjadi masyarakat Islam yang 

mempunyai akhlak yang mulia.89 Sesuai karakteristik perkembangan pendidikan Islam, maka 

tahapan pendidikan Islam periode Makkah terbagi menjadi: 

a. Tahapan sembunyi 

Dengan diturunkannya wahyu pertama, Rasulullah shalallahu alaihi wasallam mulai 

membimbing dan mendidik umatnya. Pada awalnya beliau melakukan dengan cara diam-

diam di lingkungan sendiri di antara orang-orang terdekatnya. Rumah al-Arqam bin Abil 

Arqam menjadi lembaga pendidikan islam pertama sebagai tempat pertemuan Rasulullah 

shalallahu alaihi wasallam dengan sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya. Di sanalah 

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam mengajarkan dasar-dasar atau pokok-pokok agama 

Islam dan membacakan wahyu-wahyu (ayat-ayat) Al-Qur'an. 

 

b. Tahapan terang-terangan 

Setelah sekitar 3 tahun kemudian, turun wahyu agar Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam berdakwah secara terang-terangan. Perintah dakwah terang-terangan ini seiring 

dengan semakin bertambah banyaknya jumlah sahabat Nabi shalallahu alaihi wasallam serta 

untuk meningkatkan jangkauan seruan dakwah. Banyak tantangan dan penderitaan yang 

diterima Nabi shalallahu alaihi wasallam dan sahabat-sahabatnya dari kaum Quraisy, namun 

hal itu tidak menggoyahkan semangat untuk terus mempelajari ajaran Islam dan terus 

berdakwah. 

 

c. Tahapan seruan umum  

Tahapan ini Rasulullah shalallahu alaihi wasallam merubah strategi dakwah dengan 

seruan umum kepada umat manusia secara keseluruhan. Hal ini dilakukan pada musim-

musim haji, ketika banyak kaum di luar Makkah berdatangan untuk melaksanakan haji. Pada 

 
88 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Hidakarya Agung, 1992), hlm. 211. 
89 Ahmad Muhammad Al-Hufi, Keluhuran Dan Kemulian Akhlak Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam. hlm, 12. 
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tahapan ini, berkat semangat yang tinggi dari para sahabat dalam mendakwahkan ajaran 

Islam, maka seluruh penduduk Yatsrib masuk Islam kecuali orang-orang Yahudi. Penerimaan 

penduduk Yastrib terhadap ajaran Islam secara antusias tersebut dikarenakan beberapa 

faktor, di antaranya: (1) Adanya kabar dari kaum Yahudi akan lahir seorang Rasul; dan (2) 

Suku Aus dan Khazraj (penduduk Yatsrib) mendapat tekanan dan ancaman dari kelompok 

Yahudi. Oleh karena itu, mereka mengharapkan seorang pemimpin yang mampu melindungi 

dan mendamaikan mereka.90 

Dengan melihat sejarah pendidikan islam pada masa Rasulullah                         

shalallahu alaihi wasallam, maka materi pendidikan Islam yang diajarkan Rasulullah 

shallallahu alaihi wasallam pada periode Makkah dapat dibagi kepada dua bagian yaitu; 

Pertama, materi pendidikan tauhid. Materi ini lebih difokuskan untuk memurnikan ajaran 

agama tauhid yang dibawa Nabi Ibrahim yang telah diselewengkan oleh masyarakat 

jahiliyah. Secara teori, inti sari pendidikan tauhid terdapat dalam kandungan surat al-Fatihah 

ayat 1-7 dan surat al-Ikhlas ayat 1-5. Secara praktis, pendidikan tauhid diberikan melalui 

cara-cara bijaksana dengan mengajak umatnya untuk membaca, memperhatikan, memikirkan 

kekuasaan dan kebesaran Allah. Kemudian, beliau mengajarkan cara bagaimana 

mengaplikasikan pengertian tauhid tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Rasulullah 

shalallahu alaihi wasallam langsung menjadi contoh bagi umatnya. Hasilnya, kebiasaan 

masyarakat Arab yang menyembah berhala diganti dengan mengagungkan dan menyembah 

Allah Subhaanahu Wata’aalaa. 

Kedua, materi pengajaran Al-Qur'an. Materi ini dapat dirinci kepada: (1) Materi baca 

tulis Al-Quran, yang sekarang ini disebut dengan materi imla' dan iqra' Dengan materi ini 

diharapkan agar kebiasaan orang Arab yang sering membaca syair-syair indah diganti dengan 

membaca Al-Qur'an sebagai bacaan yang lebih tinggi nilai sastranya; (2) Materi menghafal 

ayat-ayat Al-Qur'an, yang kemudian hari disebut dengan menghafalkan ayat-ayat suci Al-

Quran; (3) Materi pemahaman Al-Quran, yang saat ini dikenal dengan materi tafsir Al-

Qur'an. Tujuan materi ini adalah meluruskan pola pikir umat Islam yang dipengaruhi pola 

 
90 Iskandar dan Najmuddin, “Pola Pendidikan Islam Pada Periode Rasululloh Di Makkah Dan 

Madinah.” hlm. 68-69. 
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pikir jahiliyah. Di sinilah letaknya fungsi hadis sebagai penjelasan makna kandungan, al-

Qur'an yang sangat dalam dan global (al-bayan).91 

 

2. Pendidikan Islam pada Masa Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam di Madinah 

Kedatangan Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam bersama kaum muslimin 

Makkah dianggap oleh penduduk Madinah sebagai kabar gembira dan penuh rasa 

persaudaraan. Hal ini karena Islam telah mendapat lingkungan baru yang bebas dari ancaman 

para penguasa Quraisy Makkah. Berbeda dengan periode di Makkah, pada periode Madinah 

Islam merupakan kekuatan politik. Ajaran Islam yang berkenaan dengan kehidupan 

masyarakat banyak turun di Madinah. Selain itu, Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam juga mempunyai kedudukan, bukan saja sebagai kepala agama, tetapi juga sebagai 

kepala negara. 

Pendidikan di Madinah dianggap sebagai pendidikan yang pelaksanaannya lebih maju 

dan berkembang dibandingkan pendidikan di Makkah. Evaluasi dan pemberian ijazah 

sebagaimana yang dikenal pada saat ini belum ada di Madinah saat itu. Namun kepada 

sahabat yang dinyatakan sudah menguasai materi pelajaran yang telah diberikan oleh Nabi 

Muhammad shalallahu alaihi wasallam, maka ia diberikan hak untuk mengajar di berbagai 

wilayah kekuasaan Islam. Adapun cara Nabi shalallahu alaihi wasallam dalam melakukan 

pembinaan dan pengajaran pendidikan agama Islam di Madinah sebagai berikut: 

 

a. Pembentukan dan pembinaan masyarakat baru, menuju satu kesatuan sosial dan politik 

Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam mulai meletakkan dasar-dasar 

terbentuknya masyarakat yang bersatu padu secara intern (ke dalam) dan ekstern (ke luar) 

diakui dan disegani oleh masyarakat lainnya (sebagai satu kesatuan politik). Dasar-dasar 

tersebut adalah: 

1) Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam mengikis habis sisa-sisa permusuhan dan 

pertentangan antar suku dengan jalan mengikat tali persaudaraan di antara mereka. 

Dalam hal ini, Nabi shalallahu alaihi wasallam mempersaudarakan dua orang yang 

 
91 Iskandar dan Najmuddin. Pola Pendidikan Rasulullah Periode Makkah dan Madinah, 68-69. 
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mula-mula di antara sesama Muhajirin, kemudian di antara Muhajirin dan Anshar. 

Dengan lahirnya persaudaraan itu bertambah kokohlah persatuan kaum muslimin.92 

2) Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam 

menganjurkan kepada kaum Muhajirin untuk berusaha dan bekerja sesuai dengan 

kemampuan dan pekerjaan masing-masing seperti waktu di Makkah.  

3) Untuk menjalin kerja sama dan saling tolong-menolong dalam rangka membentuk 

tata kehidupan masyarakat yang adil dan makmur, maka turunlah syariat menunaikan 

zakat dan puasa, yang merupakan pendidikan bagi warga masyarakat dalam tanggung 

jawab sosial, baik secara materil maupun moral. 

4)  Suatu kebijaksanaan yang sangat efektif dalam pembinaan dan pengembangan 

masyarakat baru di Madinah adalah disyariatkannya media komunikasi berdasarkan 

wahyu, yaitu shalat jum'at yang dilaksanakan secara berjama'ah dan adzan. Dengan 

shalat jum'at tersebut, hampir seluruh warga masyarakat berkumpul untuk secara 

langsung mendengar khutbah dari Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam. 

Rasa bangga secara sosial tersebut lebih mendalam lagi setelah Nabi Muhammad 

shalallahu alaihi wasallam mendapat wahyu dari Allah untuk memindahkan kiblat dalam 

shalat dari Baitul Maqdis ke Baitul Haram Makkah, karena dengan demikian mereka merasa 

sebagai umat yang memiliki identitas.93 lanjut, setelah Nabi Muhammad shalallahu alaihi 

wasallam mempersatukan kaum muslimin menjadi bersaudara, Nabi                               

shalallahu alaihi wasallam mengadakan perjanjian dengan kaum Yahudi penduduk Madinah. 

Dalam perjanjian itu ditegaskan bahwa kaum Yahudi bersahabat dengan kaum muslimin, 

tolong-menolong, bantu-membantu, terutama apabila ada serangan musuh terhadap 

Madinah. Di samping itu, kaum Yahudi merdeka memeluk agamanya dan bebas beribadah 

menurut kepercayaannya. Inilah salah satu perjanjian persahabatan yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad shalallahu alaihi wasallam. 

 

b. Pendidikan sosial politik dan kewarganegaraan 

Materi pendidikan sosial dan kewarnegaraan Islam pada masa itu adalah pokok-pokok 

pikiran yang terkandung dalam konstitusi Madinah yang dalam praktiknya diperinci lebih 

 
92 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam. hlm. 26. 

93 Zuhairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam. hlm.37. 
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lanjut dan disempurnakan dengan ayat-ayat yang turun selama periode Madinah. Tujuan 

pembinaan ini adalah agar secara berangsur-angsur, pokok-pokok pikiran konstitusi Madinah 

diakui dan berlaku bukan hanya di Madinah saja, tetapi luas, baik dalam kehidupan bangsa 

Arab maupun dalam kehidupan bangsa-bangsa di seluruh dunia. 

 

c. Pendidikan anak dalam Islam 

Dalam Islam, anak merupakan pewaris ajaran Islam yang dikembangkan oleh Nabi 

Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan generasi muda muslimlah yang akan melanjutkan 

misi menyampaikan Islam ke seluruh penjuru alam. Oleh karenanya, pendidikan anak dalam 

Islam yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam, di antaranya 

adalah pendidikan ibadah sebagaimana dalam sabdanya: 

  ِ
الَ رَسُولُ اللََّّ

َ
الَ ق

َ
هِ ق ِ

بِيهِ عَنْ جَد 
َ
أ عَيْب  عَنْ 

ُ
بْنِ ش ةِ »    -صلى الله عليه وسلم-عَنْ عَمْرِو 

َ
لا بِالصَّ مْ 

ُ
دَك

َ
وْلا

َ
أ مُرُوا 

رِ 
ْ
اءُ عَش

َ
بْن
َ
يْهَا وَهُمْ أ

َ
 وَاضْرِبُوهُمْ عَل

َ
اءُ سَبْعِ سِنِين

َ
بْن
َ
ضَاجِعِ «وَهُمْ أ

َ ْ
وا بَيْنَهُمْ فِى الم

ُ
ِق
ر 
َ
 وَف

َ
 سِنِين

Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasulullah shalallahu 

alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah kepada anak-anak kalian untuk shalat 

ketika berumur 7 tahun, dan pukullah mereka ketika mereka berumur 10 tahun bila 

mereka enggan menunaikannya, dan pisahkanlah mereka dari ranjang-ranjangnya.”94  

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan ibadah yangdimaksud 

adalah perintah untuk melaksanakan shalat. Pendidikan ibadah ini harus diberikan sejak dini, 

sehingga ketika usia baligh, maka mereka dapat mengamalkannya. Di samping itu, 

pendidikan anak dalam Islam yang dicontohkan Nabi shalallahu alaihi wasallam adalah 

pendidikan akhlak, seperti dalam sabdanya: 

"Telah bercerita kepada kami 'Abdan dari Abu Hamzah dari al-A'masy dari Abu Wa'il 

dari Masruq dari 'Abdullah bin 'Amru radliallahu 'anhu berkata:" Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam tidak pernah sekalipun berbicara kotor (keji) dan juga tidak pernah 

berbuat keji dan beliau bersabda: Sesungguhnya di antara orang yang terbaik dari 

kalian adalah orang yang paling baik akhlaknya. "(HR. Bukhari) 

 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa akhlak seseorang itu menjadi ukuran baik atau 

buruknya seseorang. Apabila akhlak seseorang itu baik atau terpuji, maka ia dapat dikatakan 

orang yang baik. Akhlak yang baik dimaksud oleh hadis ini adalah baik akhlaknya terhadap 

 
94 Abu Daud Sulaiman bin Al-Asya Asijati, Kitab Sunan Abu Daud (Beirut: Darul Kitan Al-Arabi, 

t.th), hlm. 185, nmr. 495. 
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Tuhannya, sesama manusia, dan terhadap makhluk lainnya.95 Kendati demikian, menurut 

Zahairini, garis-garis besar pendidikan anak dalam Islam yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam meliputi pendidikan tauhid; pendidikan 

shalat; pendidikan adab sopan dan santun; pendidikan kesehatan; dan pendidikan akhlak. 

 

3. Kebijakan Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dalam Bidang 

Pendidikan 

Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam sebagai suri teladan adalah 

pendidik pertama terutama dalam dunia pendidikan Islam. Untuk melaksanakan fungsi 

utamanya sebagai pendidik, Rasulullah Rasulullah shalallahu alaihi wasallam telah 

melakukan serangkaian kebijakan yang amat strategis serta sesuai dengan situasi dan kondisi 

saat itu diantaranya: 

Pertama, proses pendidikan pada zaman Rasulullah Rasulullah shalallahu alaihi 

wasallam berada di Makkah belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal ini karena 

pada saat itu Nabi Muhammmad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam belum berperan 

sebagai pemimipin atau kepala negara. Bahkan, beliau dan para pengikutnya berada dalam 

bayang-bayang ancaman pembunuhan dari kaum kafir Quraisy. Pendidikan Islam di Makkah 

merupakan hal terberat bagi Nabi, karena di Makkah Nabi banyak mengalami kesulitan dan 

tantangan dari masyarakat Makkah yang masih belum menerima adanya agama Islam. Hal 

ini dapat dilihat pada tahap awal pendidikan Islam yang dilakukan Nabi secara sembunyi-

sembunyi dan hanya berkisar pada kerabat dekatnya saja. Pendidikannya pun berlangsung 

dari rumah ke rumah, di mana Nabi menjadikan rumah sahabatnya yang bernama Al-Arqam 

bin Abil Arqam sebagai tempat pertemuan sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya dalam 

menyampaikan wahyu yang diturunkan kepadanya. Langkah yang bijak dilakukan Nabi                                                                                  

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam pada tahap awal Islam ini adalah melarang para 

pengikutnya untuk menampakkan keislamannya dalam berbagai hal. Tidak menemui mereka 

kecuali dengan cara sembunyi-sembunyi dalam mendidik mereka. 

Kedua, setelah masyarakat Islam terbentuk di Madinah, barulah pendidikan Islam 

dapat berjalan dengan leluasa dan terbuka secara umum. Adapun kebijakan yang telah 

dilakukan Nabi Rasulullah shalallahu alaihi wasallam ketika di Madinah, antara lain: 

 
95 Suryani, Hadits Tarbawi Analisis Hadis -Hadis Nabi (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 68.. 
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a. Membangun masjid di Madinah. Masjid inilah yang selanjutnya digunakan sebagai pusat 

kegiatan pendidikan dan dakwah. 

b. Mempersatukan berbagai potensi yang semula saling berserakan bahkan saling 

bermusuhan. Langkah ini dituangkan dalam dokumen yang lebih popular disebut Piagam 

Madinah. Dengan adanya piagam tersebut, terwujudlah keadaan masyarakat yang 

tenang, harmonis, dan damai.96 

 

D. KESIMPULAN 

Nabi Muhammad Rasulullah shalallahu alaihi wasallam sebagai suri teladan adalah 

pendidik pertama dan terutama dalam dunia pendidikan Islam. Dalam sejarah pendidikan 

Islam, pola pendidikan Islam pada masa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dapat 

dibedakan menjadi dua fase, yaitu: 1) Fase Makkah; dan 2) Fase Madinah. Kendatipun 

demikian, terdapat perbedaan ciri pokok pembinaan pendidikan Islam di Makkah dan 

Madinah. 

Ciri pokok pembinaan pendidikan Islam di Makkah adalah pengajaran al-Qur'an dan 

pendidikan tauhid, yang titik beratnya ialah menanamkan nilai-nilai tauhid ke dalam jiwa 

setiap individu muslim agar jiwa mereka terpancar sinar tauhid dan tercermin dalam 

perbuatan dan tingkah laku kehidupan sehari-hari. Sedangkan ciri pokok pembinaan 

pendidikan Islam di Madinah dapat dikatakan sebagai pendidikan sosial dan politik. Hal ini 

sebagai bentuk kelanjutan dari pendidikan tauhid di Makkah, di mana pembinaan di bidang 

pendidikan sosial dan politik ditujukan untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang 

bersendikan nilai-nilai sosial yang bersumber dari al-Qur'an dan Hadis. 
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 ملخص البحث 

 ،اااي واقااع حيااااة النااااس اليااوم  ،اااي معااااملَ هم 
ً
الْالياااة إن الْااال مااان الضاااروريات التااي لً تساااتقيم مصاااال  الْنسااان إلً بهاااا  ونظااارا

الْعاصاااارة فيماااااا بياااانهم  وطااااارقهم ،ااااي الحصاااااول والتكسااااب علاااااى الْااااال  بعضاااااهم لً يبااااالون أ اااااي بطريقااااة  اااااحيحة أم بطريقاااااة 

محرمااة  حتااى أصاابحت أمااوالهم كلهااا محرمااة  أو مختلطااة بااين الحاالَل والحاارام  فلااذلك  ياارى الباحااث أنااه ،ااي غايااة الۡهميااة 

وال وضاااااوابطه خاصاااااة إذا كانااااات جمياااااع الۡماااااوال كلهاااااا محرماااااة ،اااااي الفقاااااه وحاجاااااة ماساااااة ،اااااي بياااااان أحكاااااام الًنتفااااااع بهاااااذه الۡمااااا

الْسلَمي. وهذا البحث هو البحث الْكتبي الوصفي التحليلي يعتمد على الْاذهب الشااف ي لۡن أغلاب شاعب بلادنا إندونيسايا 

بيعااه مطلقااا  وقااد يجااوز  ينتساابون إلااى هااذا الْااذهب. وماان أهاام النتاااالا بعااد البحااث والًطاالَع: أن الْااال الحاارام لذاتااه لً يجااوز 

الًنتفاااااع بااااه ،ااااي بعااااض الۡعيااااان ،ااااي شاااا يء عنااااد الشااااافعية  وأمااااا الْااااال ا حاااارم لذاتااااه الااااذي لً منفعااااة فيااااه مطلقااااا إلً ،ااااي حالااااة 

الضرورة فيشرع لْالكاه أن يتلفاه. والْاال الحارام لكسابه إن كاان مالكاه معروفاا وتمكان مان رد الْاال إلياه أو إلاى وكيلاه أو وارثاه 

إلياه  وإن كاان صااحب الْاال مجهاولً ولام ياتمكن مان رده إلياه فليتصادق باه إلاى الفقاراء أو إلاى مصاال  الْسالمين. فيجب الرد  

ومن بيده هذا الْال الحرام يجوز له أن ينفق على نفسه وأهلاه وعيالاه مان مالاه الحارام بقادر كفاايتهم إن كاان فقيارا محتاجاا 

 .ولً يجد غيره من ماله الحلَل

 الْال الحرام؛ ضوابط؛ الشافعية؛ انتفاع الْال الحرام.  -: أحكام  ةالكلمات الرئيسي
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 المقدمة .أ

كَ  ياْ
َ
ا عَل ناَ

ْ
ل زَّ
َ
جاءت الشريعة الْسلَمية تنظم أمور حياة الْنسان ،ي جميع جوانبها  كما قال تعالى ،ي كتابه الكاريم: ووَن

 
ً
ة دًى وَرَحْمااَ يْءٍ وَهااُ

َ
لِّ شاا 

ُ
ا لِكاا ابَ تِبْيَانااً كِتااَ

ْ
لِمِينَ  ال مُسااْ

ْ
رَى لِل

ْ
  أي: ،ااي أصااول الاادين وفروعااه  و،ااي أحكااام الاادارين وكاال مااا 97وَبُشاا

 .  98يحتاج إليه العباد  فهو مبين فيه أتم تبيين بألفاظ واضحة ومعان جلية

وممااا يحتااااج إلياااه الْنساااان ،اااي حياااا هم الدنيوياااة هاااو الْااال  فهاااو عصاااب الحيااااة  لً تساااتقيم حياااا هم بدوناااه  تقاااوم باااه 

وا 
ُ
ؤْتاااا

ُ
 ت
َ

حيااااا هم ويسااااد حااااوااجهم سااااواء كااااان احتياااااجهم ضااااروريا أو حاجيااااا أو كماليااااا  كمااااا بااااين الله ساااابحانه ،ااااي قولااااه: و وَلً

ا   مْ قِيَامااً
ُ
كاا
َ
ُ ل

َّ
لَ اللَّ ي جَعااَ تااِ

َّ
مُ ال

ُ
ك
َ
وَال مااْ

َ
فَهَاءَ أ   فنهااى الله الۡولياااء أن يؤتااوا هااؤلًء أمااوالهم خشااية إفسااادها وإتلَفهااا  لۡن 99السااُّ

مان الضاروريات التاي لً تساتقيم مصاال  الْنساان إلً  . إن الْاال100جعل الۡموال قياما لعباده ،ي مصال  ديانهم ودنيااهمالله  

بهااا  وجعااال الشاااارع الحكاايم حفظاااه إحااادى الضااروريات الخماااس الْتفرعاااة ماان مقاصاااد الشاااريعة الكباارى  التاااي اتفقااات عليهاااا 

 جميع الشرائع السماوية.

 ،ااي واقااع حياااة الناااس ا
ً
ليااوم  ،ااي معاااملَ هم الْاليااة الْعاصاارة فيمااا بياانهم  وطاارقهم ،ااي التكسااب والحصااول علااى نظاارا

الْال  بعضهم لً يبالون أ ي بطريقة  حيحة أم بطريقة محرمة  حتى أصبحت أموالهم كلها محرمة  ومعظمهم يكتسابون  

الهم مختلطااة بااين الحاالَل ويحصاالون علااى الْااال بطريقااة  ااحيحة ماان جانااب وبطريقااة محرمااة ماان جانااب آخاار  فصااارت أمااو 

والحارام  فلااذلك قااد يكااون هااؤلًء يسااتخدمون تلااك الۡماوال ا حرمااة أو الۡمااوال ا ختلطااة بااالحرام لسااد حااوااجهم الدنيويااة  

أو يسااتخدمونها لسااد حااوااجهم الدينيااة  ،ااي عبااادا هم كااأداء اللااق والعماارة  والصاادقة  ونفقااة أهلهاام وأولًدهاام وماان تحاات 

 ك من أمور دينهم.كفالتهم  وما شابه ذل

فلاااذلك كلاااه  يااارى الباحاااث ،اااي بياااان أحكاااام التعامااال وضاااوابطه بمثااال هاااذه الۡماااوال ،اااي غاياااة الۡهمياااة وحاجاااة ماساااة 

خاصة إذا كانت جمياع الۡماوال كلهاا محرحاة ،اي الفقاه الْسالَمي باالرجوع إلاى ماا اعتماد علياه ،اي الْاذهب الشااف ي  وذلاك لۡن 

 
 .89(: 16سورة النحل ) 97
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 . 446م(  ص:  2000-ها 1420الرحمن بن معلَ اللويحق  )دون مدينة: مؤسسة الرسالة  الطبعة: الۡولى 
 5(: 4سورة النساء ) 99

 .164ص:  تيسير الكريم الرحمن ،ي تفسير كلَم الْنان اصر   السعدي  عبد الرحمن بن ن 100
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يحة تتفق مع النظام والضاوابط الشارعية  فتكاون معااملَ هم الْالياة ،اي تلاك الْسااال لً يقع الْسلمون ،ي معاملَت غير  ح

 وغيرها من الْساال على بصيرة وفق النظام والضوابط ،ي الشريعة الْسلَمية التي يرض ى الله سبحانه وتعالى عنها.

 منهج البحث . ب

الباحااااث علااااى اسااااتخدام الْراجااااع  هااااذا البحااااث يعتباااار ماااان باااااب الدراسااااات الْساااالَمية وهااااو بحااااث مكتبااااي  إذ يعتمااااد

والوثاااااق الْكتبياااة والبحاااوث الساااابقة. وهاااو بحاااث وصااافي تحليلاااي يعتماااد علاااى ماااذهب واحاااد  بحياااث يقاااوم الباحاااث بتحليااال 

 .أغلب شعب بلدنا إندونيسيا ينتسبون إلى هذا الْذهبنصوص الفقهاء من الْذهب الشاف ي حيث إن  

و ااي: الْبحااث الۡول: مفهااوم الْااال الحاارام  والْبحااث الثاااني: أحكااام وساايتناول الباحااث ،ااي هااذا البحااث ثلَثااة مباحااث 

 وضوابط الْال الحرام   والْبحث الثالث: نماذج الًنتفاع بالْال الحرام والتصرف فيه.

 

 المبحث الأول: مفهوم المال الحرام

 المبحث .ج

 أولا: تعريف المال لغة

. قاال 101العروس: "الْال هو ما ملكته مان كال شا يء ... وجمعاه أماوال"الْال أصله من الفعل مَوَلَ  قال صاحب تاج 

 : "الْال معروف ما ملكته من جميع الۡشياء  والجمع أموال".102صاحب لسان العرب 

: "الْال معروف ويذكر ويؤنث وهو الْال و ي الْال  ويقال ماال الرجال يماال ماالً إذا 103وقال صاحب الْصباح الْنير

  فقااول الفقهاااء مااا يتمااول أي مااا يعااد كثاار مالااه فهااو مااال و 
ً
ة اماارأة مالااة.  وتمااول اتخااذ مااالً ومولااه غيااره. تمااوّل مااالً اتخااذه قِنْيااَ

عم".  مالً ،ي العرف والْال عند أهل البادية النَّ

 
بيدي  محمّد بن محمّد بن عبد الرزّاق الحسيني  أبو الفيض  الْلقّب بمرتض ى     101 تاج العروس من جواهر الزَّ

 .427  مادة: مول  ص. 30ه(  جا . 1422  ا حقق: مجموعة من ا حققين  )دون مدينة: دار الهداية  القاموس
الرويف ى الْفريقى  ا  102 ابن منظور الۡنصاري  الدين  الفضل  جمال  أبو  بن على   بن مكرم  بن منظور  محمد 

 . 636-635  باب مول  ص. 11ه(ا  جا .  1414 -   )بيروت: دار صادر  الطبعة: الثالثة لسان العرب 
الْصباح الْنير ،ي  ها(   770لحموي  أحمد بن محمد بن علي الفيومي ثم الحموي  أبو العباس )الْتو،ى: نحو    103

 .586   ص. 2  )بيروت: الْكتبة العلمية (  جا . غريب الشرح الكبير
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  فكال ماا يملاك ويقاع علياه اسام 104يطلق على كل ما يملكه الْنسان من الۡشياء فالحاصل أن المال في لغة العرب

مال  وما ليس كذلك فلَ يسمى مالً  فكل ما له عزة ومنفعة فهو مال  فكل ما يقتنى ويحاوزه الْنساان ساواء كاان الْلك فهو  

عينااا أو منفعااة فهااو مااال  وأمااا مااا لً يحاااوزه الْنسااان فاالَ يساامى مااالً ،ااي لغااة العااارب. كمااا صاارح بااذلك أ. د. وهبااة الزحيلااي ،اااي 

لْاااال ،اااي اللغاااة أناااه قاااال: الْاااال ،اااي اللغاااة هاااو كااال ماااايقتنى ويحاااوزه الْنساااان كتاباااه "الفقاااه الْسااالَمي وأدلتاااه" حاااين باااين تعرياااف ا

 أم منفعة  كذهب أو فضة أو حيوان أو نبات أو منافع الشا يء كاالركوب واللابس والساكنى. أماا ماا لً 
ً
بالفعل سواء أكان عينا

 ،اااااي اللغاااااة كاااااالطير ،اااااي الهاااااواء والسااااامك ،اااااي الْااااااء والۡ اااااجا
ً
ر ،اااااي الغاباااااات والْعاااااادن ،اااااي بااااااطن يحاااااوزه الْنساااااان فااااالَ يسااااامى ماااااالً

 .  105الۡرض

 لۡن النفوس تميل إليه  وهذا يشمل كل نقد ومتاع  ويشمل كل مملوك أو منتفع به. أما ما لً تميال 
ً
وسمي الْال مالً

 النفس إليه من ا حقرات وما لً نفع فيه أو ضرر فلَ يسمى مالً.

 ثانيا: تعريف المال اصطلاحا

ختلفاات آراءهاام ،ااي ذلااك  وساايذكر الباحااث تعريااف الْااال عنااد العلماااء الشااافعية الااذي تعااددت عبااارات الفقهاااء وا

 يوافق تعريف الْال عند جمهور العلماء  وذلك فيما يلي:

الْال ،ي قوله رحمه الله: "لً يقع اسم ماال إلً علاى ماا لاه قيماة يبااع بهاا وتلازم متلفاه    106قد عرف الْمام الشاف ي

. ذكااار 107وإن قلااات وماااا لً يطرحاااه النااااس  مثااال الفلاااس وماااا أشااابه ذلاااك"  كماااا نقلاااه الْماااام السااايوطي ،اااي الۡشاااباه والنظااااار

 
 1427  )الكويت: وزارة الۡوقاف والشئون الْسلَمية  الطبعة:   الْوسوعة الفقهية الكويتيةعدد من العلماء     104

 مال. –  حرف الْيم 31  ص.  36ها(  جاا .  
حَيْلِيّ الزحيلي  وَهْبَة بن مصطفى    105 تُهُ   الزُّ

َّ
ابعة   -  )دمشق: دار الفكر  الفِقْهُ الْسلَميُّ وأدل ة  الطبعة: الرَّ سوريَّ

املة/ أبو أكرم  الثانية عشرة لْا تقدمها من طبعات مصورة(  أعده للشَّ سبة لْا سبقها )و ي الطبعة  ِ
ّ
لة بالن حة الْعدَّ الْنقَّ

 .2875   ص.  4الحلبيّ عضو ،ي ملتقى أهل الحديث  جا . 
هو محمد بن إدريس بن العباس بن عثمان بن شافع بن السااب بن عبيد بن عبد يزيد بن هشام بن الْطلب   106

بن عبد مناف جدّ الرسول صلى الله عليه وسلم  أحد الۡامة الۡربعة عند أهل السنة  وإليه نسبة الشافعية كافة. ولد ،ي  

ه     204فتو،ي بها سنة    199وزار بغداد مرتين. وقصد مصر سنة    غزة )بفلسطين( وحمل منها إلى مكة وهو ابن سنتين. 

)الْتو،ى:  الذهبي  ايْماز 
َ
ق بن  عثمان  بن  أحمد  بن  محمد  عبد الله  أبو  الدين  شمس  )الذهبي   القاهرة   ،ي  معروف  وقبره 

  خير الدين بن  . والزركلي236/ ص    8م  ج  2006-ها1427القاهرة  الطبعة:    -  )دار الحديثسير أعلَم النبلَء ها(   748
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ماا كاان منتفعاا باه ومساتعدا للَنتفااع باه   من أفاضل العلماء الشافعية عن حقيقة الْاال فقاال إن الْاال هاو    108الزركش ي

سااواء كااان أعيانااا ماان الجماادات والحيوانااات أو منااافع ي  قااال الزركشااا ي: "الْااال مااا كااان منتفعااا بااه أي مسااتعدا لۡن ينتفااع باااه 

 وهااو إمااا أعيااان أو منااافع. والۡعيااان قساامان: جماااد وحيااوان  فالجماااد مااال ،ااي كاال أحوالااه  والحيااوان ينقساام إلااى مااا لاايس لااه

بنية صالحة للَنتفاع فلَ يكون مالً كالاذباب والبعاوض والخناافس والحشارات  وإلاى ماا لاه بنياة صاالحة وهاذا ينقسام إلاى ماا 

جبلاات طبيعتااه علااى الشاار والْيااذاء كالۡسااد والااذاب وليساات مااالً  وإلااى مااا جبلاات طبيعتااه علااى الًستساالَم والًنقياااد كالبهاااام 

 .109والْواش ي فهي أموال"

 :110تعريفا هم للمال وجدنا أن الضابط عند الشافعية ،ي تحديد الْال هو يعود إلى أمرين  وبعد أن لًحظنا

: أن يكون له قيمة تجعله محلَ للبيع والشاراء  وهاذه القيماة توجاب الضامان علاى مان أتلفاه ساواء كاان الأمر الأول 

 قليلَ أو كثيرا.

: حصاااول الْنفعااااة عنااااد النااااس ،ااااي الشااا يء الااااذي لاااه قيمااااة  وأساااااس اعتباااار الْنفعااااة هاااو كااااون الشاااا يء والأمــــر الثــــاني

 محترما ،ي نظر الناس غير مطرَّح  فالذي طرحه الناس ولم يتعاملوا به لً يكون مالً ولً يجب ضمانه على متلفه. 

 

   15  )بيروت: دار العلم للملَيين  طبعة  الۡعلَمها(   1396محمود بن محمد بن علي بن فارس  الزركلي الدمشقي )الْتو،ى:  

 .26  ص. 6م(  جاا . 2002
)الْتو،ى:    107 الدين  بكر جلَل  أبي  بن  الرحمن  عبد  والنظاارها(    911السيوطي   الكتب الۡشباه  دار  )بيروت:    

 .327م(  ص 1990 -ها 1411  الطبعة: الۡولى  العلمية
الْفسر     108 ا حدث  الۡصولي   الفقيه  الزركش ي  بهادر  بن  بن عبد الله  عبدالله محمد  أبو  الدين  بدر  الْمام  هو 

ها  ،ي القاهرة  794الْصنف ا حرر الْنهاجي الشاف ي الْذهب  التركي الۡصل الْصري الْولد والوفاة. وتو،ي رحمه الله سنة  

سنة. )ابن قاض ي شهبة  أبو بكر بن أحمد بن محمد بن عمر الۡسدي الشهبي الدمشقي  )الْتو،ى:   49لك عن عُمْرٍ بلغ  وذ

الشافعيةها(   851 الۡولى  طبقات  الطبعة:  الكتب   عالم  النشر:  دار  )بيروت:  خان   العليم  عبد  الحافظ  د.  ا حقق:    

 .(. 61 – 60   ص. 6  جا . مالۡعلَ . والزركلي  168-167   ص. 3ها(  جا .  1407
الْنثور ،ي القواعد ها(    794الزركش ي  أبو عبد الله بدر الدين محمد بن عبد الله بن بهادر الزركش ي )الْتو،ى:    109

 . 222   ص. 3م(  جا . 1985 -ها 1405  )الكويت: وزارة الۡوقاف الكويتية  الطبعة: الثانية  الفقهية
  أحكام الْال الحرام وضوابط الًنتفاع والتصرف به ،ي الفقه الْسلَميالباز  د. عباس أحمد محمد الباز     110

 .29ه(  ص.  1418م  أو ما يوافق عام  1998)الۡردن: دار النفائس  طبع عام 
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لً ينتفاع باه فلايس ماالً  فهاذا كماا ذكاره  فمعيار الْالية عند الشافعية هو الْنفعة  فما كان منتفعا به فهو مال  وما

 111الزركش ي السابق عن حقيقة الْال فهو   ما كان منتفعا به أي مستعدا لۡن ينتفع به ي  وذكر ذلاك أيضاا الْماام الناووي

 .112رحمه الله ،ي روضة الطالبين بقوله: "فما لً نفع فيه  ليس بمال"

لااه قيمااة عنااد الناااس سااواء كااان عينااا أو منفعااة  وهااذه القيمااة بناااء علااى ذلااك فتعريااف الْااال اصااطلَحا هااو: كاال شاا يء 

تثباااات بوجاااااوب الضاااامان علاااااى ماااان أتلفاااااه قلاااايلَ كانااااات أم كثياااارا  وقاااااد أباااااح الشاااااارع الحكاااايم ،اااااي الًنتفاااااع باااااه ،ااااي حاااااال الساااااعة 

  مثاال الخماار والْيتااة
ً
ولحاام الخنزياار  والًختيااار  كالعقااارات والحيوانااات  وأمااا مااا قااد حاارم الشااارع الًنتفاااع بااه فهااو لاايس مااالً

 وغير ذلك.

 ثالثا: مفهوم المال الحرام

كلماااة الحاااارام  هاااو لغااااة: الْمتناااع فعلااااه  وأماااا ،ااااي الًصااااطلَح فسااانذكر لااااه تعاااريفين  أحاااادهما: تعرياااف بالحااااد وبيااااان 

ماا الْاهية  فاالحرام هاو   ماا طلاب الشاارع تركاه علاى وجاه الحاتم والْلازام ي. والثااني: تعرياف بالرسام وبياان الصافات  فهاو   

 .113يذم شرعًا فاعله ويمدح تاركه ي

والحاااارام وا حاااارم ،ااااي الشااااريعة لااااه تسااااميات متعااااددة منهااااا ا حظااااورُ والْعصااااية والااااذنب والْمنااااوع والقباااايح والساااايئة 

د عليااه   فهااو وصااف شاارعي يلحااق الۡفعااال والۡقااوال التااي نهااى عنهااا الشااارع نهيااا 114والفاحشااة والْثاام والْزجااور عنااه والْتوعااَّ

 ا بالنصوص الصريحة من الكتاب والسنة الصحيحة ولم تأت قرينة تصرفه من الحرام إلى غيره.إلزاميا جازم

 
لدين هو: يحيى بن شرف بن مري بن حسن بن حسين محمد بن جمعة بن حرام الشيخ الْمام العلَمة محيي ا  111

وتو،ي سنة:   الشاف ي   الفقيه  الحافظ  النووي  الحزامي  زكريا  الطالبين    676أبو  وروضة  الطالبين   منهاج  كتبه:  ومن  ه. 

طبقات ها(   774وغير ذلك كثير. )ابن كثير  أبو الفداء إسماعيل بن عمر بن كثير القرش ي البصري ثم الدمشقي )الْتو،ى:  

  1993  -ها    1413د محمد زينهم محمد عزب  )قاهرة: مكتبة الثقافة الدينية     تحقيق: د أحمد عمر هاشم   الشافعيين

 . 149  ص. 8  جا . الۡعلَم م(  والزركلي  
النووي     112 شرف  بن  يحيى  الدين  محيي  زكريا  أبو  الْفتينالنووي   وعمدة  الطالبين  زهير روضة  تحقيق:    

 .352  ص.  3م(  جا . 1991/  ها1412الشاويش  )دمشق: الْكتب الْسلَمي  الطبعة: الثالثة  
الزحيلي   113 الفقه الْسلَمي  الزحيلي  محمد مصطفى  ،ي أصول  والنشر الوجيز  للطباعة  الخير  دار  )دمسق:    

 .349   ص. 1م(  جاا .  2006 -ها  1427والتوزيع  الطبعة: الثانية  
 .351   ص. 1  جاا . الوجيز ،ي أصول الفقه الْسلَميالزحيلي   114
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رحماه الله عان الحارام ،اي حاديث النباي صالى الله علياه وسالم: )) الحالَل باين  والحارام  115وقد فسار الْماام الغزالاي

دينه وعرضه  ومن وقع ،ي الشابهات: كاراع يرعاى بين  وبينهما مشبهات لً يعلمها كثير من الناس  فمن اتقى الْشبهات استبرأ ل

حااول الحمااى  يوشااك أن يواقعااه  ألً وإن لكاال ملااك حمااى  ألً إن حمااى الله ،ااي أرضااه محارمااه  ألً وإن ،ااي الجسااد مضااغة: إذا 

. فقاال الْمااام الغزالااي رحمااه الله: "والحاارام 116صالحت صاال  الجسااد كلااه  وإذا فساادت فساد الجسااد كلااه  ألً و ااي القلااب ((

ا حااض هااو مااا فياااه صاافة محرمااة لً يشااك فيهاااا كالشاادة الْطربااة ،ااي الخمااار والنجاسااة ،ااي البااول أو حصااال بساابب منهااي عناااه 

قطعااا كا حصاال بااالظلم والربااا ونظااااره ..." ويقااول بعااد ذلااك: "ويلتحااق بااالحرام ا حااض مااا تحقااق تحريمااه وإن أمكاان طريااان 

  فمن ذلك يعرف بالْال الحرام عند الْمام الغزالي هو ما كان مكتسبا بطريقة محرماة 117لكن لم يدل عليه سبب"محلل و 

 كالربا والظلم والًحتكار والرشوة والسرقة وغير ذلك.

فحكاام التحااريم يجااري علااى الۡعيااان والْنااافع كمااا أنااه يجااري علااى الۡقااوال والۡفعااال  فهناااك أعيااان محرمااة وهناااك 

احاة  وأيضاا أن هنااك مناافع تحارم علاى الْسالمين وهنااك منااافع تبااح لهام. والۡماوال كماا تقادم أنهاا قاد تكاون أعيانااا أعياان مب

 
أبو حامد  حجة الْسلَم:  هو محمد    115 عَرِيْ  

ْ
الۡش ِ ي 

ْ
اف

َ
الش النَيْسَابُوْرِيْ  الطوس ي  زَالي 

َ
الغ بن محمد  بن محمد 

ه. من كتبه: إحياء علوم الدين    505أحد أعلَم عصره وأحد أشهر علماء الْسلمين ،ي القرن الخامس الهجري  تو،ي سنة  

ستصفى من علم الۡصول وغيرها... )الخطيب البغدادي  أبو بكر والدرة الفاخرة ،ي كشف علوم الْخرة و شفاء العليل والْ

  )بيروت: دار الكتب  تاريخ بغداد وذيولهها(   463أحمد بن علي بن ثابت بن أحمد بن مهدي الخطيب البغدادي )الْتو،ى:  

سير أعلَم ذهبي   . وال27   ص.  21ها(  جاا .    1417العلمية  دراسة وتحقيق: مصطفى عبد القادر عطا  الطبعة: الۡولى   

  كما  ي  تحفة الْهتدين بأخبار ا جددين  . والسيوطي 23-22  ص.    7جاا .    الۡعلَم  . والزركلي   267  ص  14  جاا .  النبلَء

  . أبي داود"  جاا  ،ي كتاب "عون الْعبود شرح سنن  مارس    05  دار الكتب العلمية. نسخة محفوظة  265  ص11منقولة 

 ن(. على موقع واي باك مشي 2016
  ا حقق: محمد زهير بن ناصر  حيح البخاري   البخاري  محمد بن إسماعيل أبو عبدالله البخاري الجعفي   116

الۡولى    الطبعة:  النجاة   )بيروت: دار طوق  .  1422الناصر   (  جاا  رقم:  20  ص  1ها  لدينه.  52      باب فضل من استبرأ 

ها(  ا حقق: محمد فؤاد عبد  261  )الْتو،ى:   حيح مسلم  ي ومسلم  مسلم بن اللجاج أبو الحسن القشيري النيسابور 

   باب أخذ الحلَل وترك الشبهات  والحديث عن  1599  رقم:  1219  ص  3الباقي  )بيروت: دار إحياء التراث العربي  جا .  

 النعمان بن بشير رض ي الله عنه.
)الْتو،ى:    ،الغزالي  117 الطوس ي  الغزالي  محمد  بن  محمد  حامد  الدين  (،ها505أبو  علوم  دار إحياء  )بيروت     

 .99-98  ص. 2الْعرفة  جاا . 
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أو منااافع  فعلااى هااذا الۡصاال يلحااق بهااا وصااف التحااريم والْباحااة كمااا أن الۡعيااان والْنااافع يلحقهمااا وصااف التحااريم والْباحااة  

 لذلك هناك أموال محرمة وأموال مباحة.

يقال بأن الۡموال الْباحة  ي كل ماال لام ياأت الشاارع باالنهي عناه  ولً ضارر ،اي التصارف باه واساتعماله    ويمكن أن

 سواء كان الْال عينا أو منفعة.

فقااد قيااال أن تعريااف الْاااال الحااارام هااو: "كااال ماااال  -و اااي موضااوع هاااذا البحاااث–وأمااا ماااا هااو الْاااراد باااالۡموال ا حرمااة 

بااأي وجاه ماان الوجااوه". وقياال إن تعريفااه: "مااا لً يحاال لْان هااو بيااده الًنتفاااع بااه إمااا لااورود حارّم الشاارع علااى حاااازه الًنتفاااع بااه 

. وهذان التعريفان مضامونهما ،اي تحدياد الْاال 118النص الصحيح الصريح بتحريمه  أو بالنهي عنه جزما  أو بعقوبة آكله"

لتحاااريم الثابااات بالنصاااوص  أو بعباااارة الحااارام متحاااد وهاااو الْاااال الاااذي حرمااات منفعتاااه علاااى الْسااالم باااأي سااابب مااان أساااباب ا

 أخرى أن ا حرم إنما هو الًنتفاع وأن الحرام وصف للَنتفاع وليس وصفا لعين الْال.

بنااااء علاااى ذلاااك فاااإن الۡولاااى ،اااي تعرياااف الْاااال الحااارام عناااد الباحاااث هاااو:   كااال ماااال حااارم الشاااارع علاااى الْسااالم حيازتاااه 

 لذاتاااه وإماااا أن يكاااون وتملكاااه والًنتفااااع باااه باااأي وجاااه مااان وجاااوه الًنتفااااع و 
ً
باااأي سااابب غيااار مشاااروع  وهاااو إماااا أن يكاااون محرماااا

 لغيرهي.
ً
 محرما

 رابعا: أقسام المال الحرام

الْاااال الحااارام ينقسااام إلاااى قسااامين  وهماااا: القسااام الۡول: هاااو الْاااال الحااارام لذاتاااه  والقسااام الثااااني: هاااو الْاااال الحااارام 

لْاال الحارام لغياره أو لكسابه. الْاراد بالْاال الحارام لذاتاه هاو كال ماا الْكتسبة أو ا حصاولة بسابب غيار مشاروعة  أو ماا يعبار با

كانات الحرمااة قاامااة بعااين الْااال ولً تنفااك عنااه بوجااه ماان الوجااوه  أو أنااه محاارم ،ااي أصااله ووصاافه الااذي حرمااه الشاارع  وذلااك 

 لوجود ضرر فيه  أو قذارة أو خبث كالخمر وا خدرات والنجاسات والْيتة والسم وغير ذلك.

والْراد بالْال الحرام لغيره أو لكسبه هو كل ما كانت الحرمة ليست قاامة بعين الْاال وذاتاه بال خارجاة عناه بسابب 

لً يأذنه الشرع  أو أنه محرم ،ي وصفه دون أصله  لۡن سبب التحريم لم يقم ،ي ذات ذلك الش يء وماهيته  والحرماة جااءت 

لْاال ،اي الۡصال أناه مبااح  ويكاون محرماا بسابب طاار  ياؤثر ،اي وصافه ولً بسبب أمر خارجي ينفك عن ذات ذلك الْاال  فهاذا ا

 
 .39  ص. أحكام الْال الحرام وضوابط الًنتفاع والتصرف به ،ي الفقه الْسلَميالباز   118
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ياااؤثر ،اااي أصاااله وماهيتاااه  كالْاااال الْغصاااوب والْساااروق والرباااا والْاااال الْكتساااب مااان الْيسااار والقماااار وتجاااارة الۡشاااياء ا حرمااااة  

 تحريمه قاام عليه. وأجرة الزنا والغناء وغير ذلك. فيحرم على الْسلم الًنتفاع بمثل هذه الۡموال ما دام سبب

رحمه الله أنه قال: "والحرام ا حاض هاو ماا فياه صافة  119وذلك كما جاء ،ي كتاب الحلَل والحرام للإمام الغزالي 

محرماااة لً يشاااك فيهاااا كالشااادة الْطرباااة ،اااي الخمااار والنجاساااة ،اااي الباااول أو حصااال بسااابب منهاااي عناااه قطعاااا كا حصااال باااالظلم 

 .120والربا ونظااره  فهذا طرفان ظاهران"

ومن هذا القسم وهو الْال الحرام لغيره أو لكسبه يتفرع إلى أقسام أخرى بالنظر إلى طرق اكتسااب هاذه الۡماوال  

 منها:

 الأول: المال الحرام الذي أخذ بإذن مالكه

الْااال الااذي اكتسااب بطريااق غياار مشااروعة ولااو أذن بااه مالكااه فالْااال يبقااى محرمااا  كالربااا والْااال الااذي أخااذه بطريااق 

ار والْيسااار  أو بطرياااق عقاااد البياااع والشاااراء ،اااي الۡماااوال ا حرماااة ساااواء كاااان سااابب التحاااريم والحرماااة ،اااي ثمنهاااا مثااال ثمااان القمااا

   أو كانت الحرمة بسبب خلل ،ي أركان وشروط  حة البيع أو هناك موانع لصحة هذا العقد.121الكلب والخمر والخنزير

 

 الثاني: المال الحرام الذي أخذ بغير إذن مالكه

ال الاااذي أخاااذ بغيااار رضااا ى مالكاااه وإذن صااااحبه يجعااال هاااذا الْاااال حراماااا ولاااو كاااان ،اااي الۡصااال مباحاااا. لۡناااه يكتساااب الْااا

ا  هاااَ يُّ
َ
ا أ بطرياااق نهاااى عناااه الشااارع  فالرضااا ى والْذن مااان صااااحب الْاااال شااارط مااان شاااروط جاااواز الًنتفااااع بمالاااه  لقولاااه تعاااالى:   ياااَ

نَ  مْ بَيااْ
ُ
ك
َ
وَال مااْ

َ
وا أ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 تاا

َ
وا لً ذِينَ آمَنااُ

َّ
مْ ...   الاا

ُ
نْك رَاضٍ مااِ

َ
نْ تاا  عااَ

ً
ارَة ونَ تِجااَ

ُ
كاا
َ
نْ ت

َ
 أ
َّ

لِ إِلً بَاطااِ
ْ
مْ بِال

ُ
  ،ااي هااذه الْيااة تاادل علااى أن الله 122ك

تعااااالى نهااااى عباااااده الْااااؤمنين أن يااااأكلوا أمااااوالهم بياااانهم بالباطاااال  وهااااذا يشاااامل أكلهااااا بالغصااااوب والساااارقات  وأخااااذها بالقمااااار 

 
 سبق بيان ترجمته باختصار.  119
  بتخريلا الْمام الحلَل والحرامها(   505محمد الغزالي الطوس ي )الْتو،ى:    الْمام الغزالي  أبو حامد محمد بن  120

 . 28م(  ص.  1987ه/ 1407القاهرة  -الحافظ العراقي  )بيروت: دار الجبل  ومكتبة التراث الْسلَمي
)الْتو،ى:    121 الشاف ي  الشربيني  الخطيب  أحمد  بن  محمد  الدين   إلى ها(   977الشربيني  شمس  ا حتاج  مغني 

 .335  ص. 4م(  جاا . 1994 -ها  1415  )بيروت: دار الكتب العلمية  الطبعة: الۡولى  رفة معاني ألفاظ الْنهاج مع
 .29(: 4سورة النساء ) 122
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لااه علااى وجااه البطاار والْسااراف ياادخل ،ااي ذلااك   لۡن هااذا ماان الباطاال ولاايس ماان والْكاسااب الرديئااة  باال لعلااه أكاال الْنسااان ما

أباااح لهاام أكلهااا بالتجااارات والْكاسااب الخاليااة ماان الْوانااع  الْشااتملة علااى الشااروط ماان  -لْااا حاارم أكلهااا بالباطاال-الحااق  ثاام إنااه 

 .123التراض ي وغيره

 المبحث الثاني: أحكام وضوابط المال الحرام

 والضوابط الْقررة على وجه العموم ،ي الشريعة الْسلَمية ،ي الشؤون الْالية  ي كما يلي:فمن القواعد 

: للحصاول علااى الْااال وتنميتاه وكيفيااة إنفاقااه فالَ بااد أن يلتاازم بالۡحكااام الشارعية التااي تاانظم ذلاك التزامااا كاااملَ ماان الأول  .1

 جميع الوجوه.

الحقااوق تتعلااق بصاااحب الْااال أو تتعلااق بغيااره. فااالحقوق التااي  : أن يااؤدي الحقااوق الواجبااة ،ااي الْااال  سااواء كانااتالثــاني .2

تتعلااق بصاااحب الْااال تكااون بالْنفاااق علااى نفسااه وسااد حوااجااه سااواء كاناات احتياجاتااه ضاارورية أو حاجيااة أو كماليااة  

وذلاااااك وفاااااق ماااااا يحااااادده الشااااارع والًعتااااادال ،اااااي ذلاااااك دون إساااااراف ولً تقتيااااار  وأماااااا الحقاااااوق التاااااي تتعلاااااق باااااالْخرين فهاااااي 

 جبات الْالية التي أوجبها الشارع الحكيم كالزكاة والصدقات والْنفاق على الۡهل والۡولًد وغير ذلك.الوا

: الْااااال لإ والْنسااااان أمااااين مسااااختلف لهااااذا الْااااال  بمعنااااى أن الْالااااك الحقيقااااي للمااااال هااااو الله تبااااارك وتعااااالى وأمااااا الثالــــث .3

والۡمة كافة. فبما أن الْنسان وكيل وأمين لهاذا الْاال لً باد  الْنسان فهو كوكيل ،ي التصرف ،ي هذا الْال لْصال  الۡفراد

 أن يتقيد بما حدده الله تعالى سواء كان ،ي طريقة اكتساب الْال وحيازته أو ،ي التصرف فيه وإنفاقه.

ات : الْااااال ،ااااي ذاتااااه عقاااايم لً يلااااد مااااالً  والااااذي يااااأتي بالْااااال والااااربح هااااو الجهااااد والعماااال وتاااادوير الْااااال ،ااااي الْشااااروعالرابــــع .4

الًقتصااااادية كالتجااااارة وغيرهاااااا  وماااان وراء ذلاااااك أن الله تعااااالى نهااااى عااااان أكاااال أماااااوال الناااااس بالباطاااال مثااااال الربااااا والقماااااار 

 والْيسر وغيره من طرق تحصيل الۡموال من غير جهد ولً تعب من صاحبه.

ود وحااادود وضاااعها : الۡماااوال لً تنتقااال مااان ياااد إلاااى ياااد إلً بالتراضااا ي مااان صااااحبها  والتراضااا ي كاااذلك يشاااترط بقياااالخـــامس .5

الشااارع  وإذا تجاااوز الطرفااان هااذه القيااود والحاادود ولااو كانااا عاان تااراض بينهمااا فإنااه لاام يصاا  العقااد الااذي وقااع بينهمااا  

 .124فيكون الْال الذي انتقل إلى غيره بهذه الطريقة محرما

 
 .تيسير الكريم الرحمن ،ي تفسير كلَم الْنانها(  1376السعدي  عبد الرحمن بن ناصر بن عبد الله )الْتو،ى:   123
 . 20-15ص.   ضوابط الًنتفاع والتصرف به ،ي الفقه الْسلَمي أحكام الْال الحرام و الباز   124
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 المطلب الأول: أحكام المال الحرام لذاته

ماان ابتدااااه ،ااي ماهيتااه وذاتااه غياار منفااك عنااه  ولاايس لساابب آخاار  الْااال الحاارام لذاتااه هااو مااا حكاام الشاارع بتحريمااه

خااارج عنااه ومنفااك عنااه  سااواء كاناات الحرمااة تثباات بااالنص ماان القاارآن أو الساانة أو تثباات بالقياااس كالْيتااة والخنزياار والخماار 

لْ 
ُ
ا  وجميااع أنااواع النجسااات  والقاعاادة ،ااي تحااريم النجاسااات:   كاال نجااس حاارام ي  ودلياال ذلااك قولااه تعااالى و قاا ي مااَ دُ ،ااِ جااِ

َ
لً أ

زِياارٍ 
ْ
مَ خِن حاْ

َ
وْ ل

َ
 أ
ً
فُوحا  مَساْ

ً
وْ دَمااا

َ
 أ
ً
ة ونَ مَيْتاَ

ُ
نْ يَكا

َ
 أ
َّ

هُ إِلً عَمااُ
ْ
اعِمٍ يَط

َ
ى طا

َ
 عَلا

ً
مااا يَّ مُحَرَّ

َ
يَ إِلا وحاِ

ُ
سٌ  أ هُ رِجاْ

إِناَّ
َ
  هااذه الْياة تبااين أن 125ف

  فيستفاد من ذلك أن كل نجس فهو حرام
ً
 أي نجسا

ً
 .126علة التحريم كونه رجسا

وثمااان بياااع هاااذه ا حرماااات كاااذلك محااارم  قاااال صااااحب الحااااوي الكبيااار مااان الشاااافعية: "لً يحااال بياااع ماااا نجاااس مااان 

  فقاد قاال رساول الله صالى الله علياه وسالم: )) إن الله إذا حارم 127الزيت  والسمن  والدبس  وجميع ما لم تتميز نجاساته"

 عنااه أنَّ النبااي صاالى الله عليااه وساالم قااال: )) إنَّ الله   وكمااا ورد ذلااك أيضااا ماان حااديث جااابر رضاا ي الله128شاايئا حاارم ثمنااه ((

دهن بهاااا 
ُ
ه يُطلاااى بهاااا السااافن  وتااا م بياااع الخمااار والْيتاااة والخنزيااار والۡصااانام  فقاااالوا: ياااا رساااول الله  أرأيااات  اااحوم الْيتاااة فإناااَّ حااارَّ

عناد ذلاك: قاتال الله اليهاود  إن  -صالى الله علياه وسالم-الجلود  ويستصبح بها الناس  قال: لً  هو حرام  ثام قاال رساول الله 

. التحاااريم ،اااي هاااذا الحاااديث هاااو بياااع هاااذه ا حرماااات  لً 129الله لْاااا حااارم علااايهم  اااحومها أجملاااوه  ثااام بااااعوه  فاااأكلوا ثمناااه ((

 
 .145(: 8) سورة الۡنعام 125
  )القاهرة: الشرح الْمتع على زاد الْستقنعها(   1421العثيمين  محمد بن صال  بن محمد العثيمين )الْتو،ى:    126

. وموقع الرسمي لفضيلة الشيخ العلَمة محمد بن 94  ص.  1ه (  جا .     1428  -  1422دار ابن الجوزي  الطبعة: الۡولى   

العثيمين    الدرب صال   على  نور  الشريط:  فتاوى  رقم  الزيارة:  335   تاريخ  بالدخان   الْسجد  الْصلي  دخول  حكم    

 .11:00م  ساعة: 05/06/2022
)الْتو،ى:   الْاوردي   127 بالْاوردي  الشهير  البغدادي   البصري  حبيب  بن  محمد  بن  محمد  بن  علي  الحسن  أبو 

الكبيرها(  450 معوض  الحاوي  محمد  علي  الشيخ  ا حقق:  الكتب   -   دار  )بيروت:  الْوجود   عبد  أحمد  عادل  الشيخ 

 .158  ص. 15م(  جا .  1999-ها  1419العلمية  الطبعة: الۡولى  
ب  128 علي  )الْتو،ى:  الجعد   البغدادي  الجَوْهَري  عبيد  بن  الجَعْد  الجعدها(   230ن  ابن  عامر مسند  تحقيق:    

 .3319  رقم: 479  ص. 1(  جا . 1990 – 1410أحمد حيدر  )بيروت: مؤسسة نادر  الطبعة: الۡولى  
129   ( رقم:  البخاري   )2236أخرجه  رقم:  ومسلم    )1581( رقم:  والترمذي   رقم: 1297(  والنسائي    )  (4256  

مختصر سنن ها(   656(  )الْنذري  الحافظ عبد العظيم بن عبد القوي الْنذري )الْتو،ى: 2167( وابن ماجة  رقم: )4669
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  130الًنتفاع بها  لۡنه قد يجوز الًنتفاع بها ولكن مما ليس بأكل ولً ،ي بدن الْدماي  كماا باين ذلاك الْماام الناووي رحماه الله

قااال هااذا هااو الصااحيح عنااد الشاااف ي وأ ااحابه  خلَفااا لجمهااور العلماااء فهاام ياارون أنااه لً يجااوز الًنتفاااع بااه ،ااي شاا يء أصاالَ و 

 لعموم النهي عن الًنتفاع بالْيتة إلً ما خص وهو الجلد الْدبوغ. 

شااا يء عناااد أن الْاااال الحااارام لذاتاااه لً يجاااوز بيعاااه مطلقاااا  وقاااد يجاااوز الًنتفااااع باااه ،اااي بعاااض الۡعياااان ،اااي  فالحاصــــل

الشافعية  كالزيت والسمن ونحوهما من الۡدهان التاي أصاابتها نجاساة فإناه يجاوز الًستصاباح بهاا ونحاوه مان الًساتعمال ،اي 

غياااار الۡكاااال وغياااار الباااادن أو يجعاااال ماااان الزياااات صااااابون أو يطعاااام العساااال الْتاااانجس للنحاااال أو يطعاااام الْيتااااة لكلَبااااه أو يطعاااام 

 .131الطعام النجس لدوابه

رم لذاتااه الااذي لً منفعااة فيااه إلً ،ااي حالااة الضاارورة فقااد ورد ،ااي الاانص النبااوي الۡماار بإتلَفااه  وذلااك وأمااا الْااال ا حاا

كما روي عن أبي طلحة رض ي الله عنه أنه قال: يا نبي الله  إني اشتريت خمرا لۡيتام ،اي حجاري  قاال: )) أهارق الخمار  واكسار 

لك بطريق منهي عنه  ولً منفعاة فياه باأي وجاه مان الوجاوه فهاو . ومن كان ماله مالً محرما لذاته وقد يحوز ذ132الدنان ((

ممااا نهااى الشاارع عاان بيعااه واقتنااااه واسااتعماله بااأي طريااق كااان  فإنااه لً ياارده إلااى مالكااه  ولً يأخااذه  باال يشاارع لااه إتلَفااه  ولً 

 أو شراءً أو إهداءً أو اقتناءً أو غير ذلك.
ً
 يجوز له الًنتفاع به بيعا

"وأماا الۡعياان الطااهرة فضاربان ضارب لً منفعاة فياه وضارب فياه منفعاة )فأماا( ماا لً منفعاة وقد ذكر ،ي ا جموع: 

فيااه فهااو كالحشاارات والسااباع التااي لً تصاال  للَصااطياد والطيااور التااى لً تؤكاال ولً تصااطاد كالرخمااة والحاادأة ومااا لً يؤكاال ماان 

 

  ا حقق: محمد صبحي بن حسن حلَق )أبو مصعب(  )الرياض: مكتبة الْعارف للنشر والتوزيع  الطبعة: الۡولى   أبي داود

 .480  ص 2م(  جا .  2010 -ها  1431
)الْتو،ى:    130 النووي  شرف  بن  يحيى  الدين  محيي  زكريا  أبو  بن ها(   676النووي   مسلم  شرح  حيح  الْنهاج 

 .1581  شرح حديث رقم: 6  ص. 11(  جا . 1392  )بيروت: دار إحياء التراث العربي  الطبعة: الثانية  اللجاج
 الْصدر السابق.  131
بن    132 موس ى  بن  سَوْرة  بن  عيس ى  بن  محمد  )الْتو،ى:  الترمذي   عيس ى  أبو  الترمذي   سنن ها(   279الضحاك  

(  وإبراهيم عطوة عوض الْدرس ،ي  3(  ومحمد فؤاد عبد الباقي )جا  2   1  تحقيق وتعليق: أحمد محمد شاكر )جا  الترمذي

م(    1975  -ها    1395(  )مصر: شركة مكتبة ومطبعة مصطفى البابي الحلبي  الطبعة: الثانية   5   4الۡزهر الشريف )جا  

 .1293  رقم: 580  ص.  3جاا . 
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ماان أكاال الْااال بالباطاال وبااذل العااوض فيااه ماان الغااراب فاالَ يجااوز بيعااه لۡن مااا لً منفعااة فيااه لً قيمااة لااه فأخااذ العااوض عنااه 

 . فهذا من الۡعيان الطاهرة التي لً منفعة فيها  فالۡعيان النجسة وا حرمة التي لً منفعة فيها من باب أولى.133السفه"

 المطلب الثاني: أحكام المال الحرام لكسبه

فصاال العلماااء أحكااام هااذه الۡمااوال علااى مااا حااوز الْساالم مااالً بطريااق نهااى عنااه الشاارع جعلااه مااالً حرامااا لغيااره  وقااد 

 يلي:

 الأول: إذا عُلم مالكه وتمكن من رده إليه

إذا كان الْسلم ،ي حيازته مالً حراما اكتسبه بطرياق منهاي عناه شارعا وهاو يعلام ممان اكتساب هاذا الْاال فالَ يخلاو 

 من حالين:

 : أن يأخذ الْال الحرام بإذن من صاحبهالحالة الأولى

حرام كالربا والرشوة والقمار والْهر البغي ولو بإذن من صاحبه وبرضااه هاذا لً يجعلاه حالَلً لاه بال حصول الْال ال

. وقاااد اتفاااق أهااال العلااام أن الْسااالم يحااارم علياااه أن إذن الشـــارع مقـــدم علـــى إذن صـــاحب المـــاليبقاااى محرماااا علياااه أكلاااه  لۡن 

تملكه  لۡناه يأخاذ هاذا الْاال ويتملكاه بسابب غيار يكسب الْال بطريق محرم وأن كل كسب محظور يكون محرما على الْسلم 

 مأذون شرعا  لعدم رض ى الشارع به وعدم إقراره له.

فالواجب ،ي هذه الحالاة عناد الشاافعية علاى مكتساب مثال هاذه الۡماوال أن يردهاا إلاى صااحبها وإن كاان قاد أخاذها 

 .  134عن طيب نفس من صاحبها  ولً يجوز له أن يضعها ،ي بيت مال الْسلمين

 : أن يأخذ الْال الحرام بغير إذن من صاحبهالحالة الثانية

قاااد سااابق ذكااار القاعااادة ،اااي الشاااؤون الْالياااة أن الۡماااوال لً تنتقااال مااان ياااد إلاااى ياااد إلً بالرضاااا مااان صااااحبها  ففاااي هاااذه 

ر وغيار الحالة أي حيازة الْال الحرام بغير إذن من الشارع ودون رضاا صااحبه كالسارقة والغصاب والًخاتلَس والغاش والتزويا

 
  )دمشق: دار ا جموع شرح الْهذب ها(   676النووي  أبو زكريا محيي الدين يحيى بن شرف النووي )الْتو،ى:    133

 .239  ص. 9الفكر  دون السنة(  جاا . 
)الْ  134 بالْاوردي  الشهير  البغدادي   البصري  حبيب  بن  محمد  بن  محمد  بن  علي  الحسن  أبو  تو،ى: الْاوردي  

الكبيرها(  450 معوض  الحاوي  محمد  علي  الشيخ  ا حقق:  الكتب   -   دار  )بيروت:  الْوجود   عبد  أحمد  عادل  الشيخ 

 .283  ص. 16م(  جااا .  1999-ها  1419العلمية  الطبعة: الۡولى  
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ذلاااك قاااد اختلااات مااان هاااذا الشااارط وخالفااات هاااذه القاعااادة  فاااإن كااال ماااال يحاااوزه بطرياااق يخاااالف هاااذا الشااارط تكاااون حيازتاااه 

 باطلة مخالفة لقواعد الْلكية ،ي الشرع.   

،ي هذه الحالة يجب رد هذا الْال إلاى صااحبه إذا كاان لاه مالاك معاين وعُلام هاذا الْالاك أو إلاى وكيلاه  وإن كاان غااباا 

فينتظر حضوره أو يوصل الْال إلياه  وإن كاان ميتاا يجاب دفعاه إلاى ورثتاه لۡنهام أصابحوا ملَكاا لهاذا الْاال ،اي نظار الشارع  ثام 

فعاااة بعاااد أخاااذه مااان صاااحبه فااالَ باااد أن تجماااع ماااع أصااالها فيردهاااا جميعاااا إلاااى صااااحب إن كااان هاااذا الْاااال الحااارام لاااه زياااادة أومن

 الْال  ولً يجوز للآخذ الًحتفاظ بها  وإن كان قد صرفه أو أتلفه فعليه أن يرد قيمة الْثل.  

باااين الْمااااام الغزالاااي رحمااااه الله ،ااااي مساااألة الااااتخلص ماااان الْاااال الحاااارام بقولااااه: "إماااا أن يكااااون لااااه مالاااك معااااين فيجااااب 

صرف إليه  أو إلى وارثه  وإن كان غاابا فينتظر حضوره أو الْيصاال إلياه  وإن كانات لاه زياادة ومنفعاة فلتجماع فواااده إلاى ال

 135".وقت حضوره

 الثاني: إذا لم يتمكن من رده إلى مالكه

لْااال الْاال الحاارام الااذي اكتسااب بطرياق غياار مشااروع ولاام ياتمكن ماان رده إلااى مالكااه  فهاذا يتصااور إذا كااان صاااحب ا

مجهولً حقيقة  بحيث لً يُعرف من هو صاحب هذا الْال  أو أنه غاب غيبة لً يُدرى حياته من موته  وكذلك لً يعارف هال 

 ترك ورثة أم لً حتى يرد الْال إليهم.  

وقد يكاون صااحب الْاال مجهاولً حكمياا  لً يمكان رد هاذا الْاال لكثارة أ احابه الْساتحقين لاه  كالاذي يأخاذ أماوال 

ختلَساااا  أو الۡماااوال الْرصااادة لْصاااال  الْسااالمين وماااا شاااابه ذلاااك مااان الصاااور التاااي لً يمكااان فيهاااا رد الْاااال إلاااى صااااحبه. الرعياااة ا

ففاي هاذه الحالاة إذا لام يمكان رده إلاى أ احابه أو وكايلهم لسابب الجهالاة الحقيقياة أو الجهالاة الحكمياة فاإن الْاال يتصاادق 

 تلَف هذا الْال ورميه ،ي البحر.  به أو يصرف ،ي مصال  الْسلمين  لۡنه لً يجوز إ

وقااد ذكاار ذلااك الْمااام النااووي رحمااه الله نقاالَ عاان الْمااام الغزالااي رحمااه الله: "إذا كااان معااه مااال حاارام  وأراد التوبااة 

والبراءة منه  فاإن كاان لاه مالاك معاين وجاب صارفه إلياه أو إلاى وكيلاه  فاإن كاان ميتاا وجاب دفعاه إلاى وارثاه  وإن كاان لْالاك لً 

 
 . 108  ص. الحلَل والحرامو   130  ص. 2جا . ،   إحياء علوم الدينالغزالي  135
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  ويئس من معرفته  فينبغي أن يصرفه ،ي مصاال  الْسالمين العاماة كالقنااطر والاربط والْسااجد ومصاال  طرياق مكاة يعرفه

 .136ونحو ذلك مما يشترك الْسلمون فيه  وإلً فيتصدق به على فقير أو فقراء ..."

 المبحث الثالث: نموذج للانتفاع بالمال الحرام والتصرف فيه

 فه إلى الأهل والأولادالانتفاع بالمال الحرام وصر 

إن الشاارع الحكايم أوجاب علاى الازوج أو الوالاد أن ينفاق علااى نفساه وأهلاه وعيالاه مماا آتااه الله مان الطيباات وحاارم 

عليااه أن ينفااق علااى نفسااه وأهلااه وعيالااه ماان ا حرمااات والخبااااث لْااا ،ااي ذلااك مفاسااد وضاارر علاايهم ،ااي الاادنيا والْخاارة  لعمااوم 

تُمْ إِ النصاااوص الاااواردة ،اااي ذلاااك ك ناااْ
ُ
ِ إِنْ ك

َّ
رُوا ِ 

ُ
ك
ْ
مْ وَاشااا

ُ
اك ناااَ

ْ
ا رَزَق اتِ ماااَ باااَ يِّ

َ
نْ ط وا ماااِ

ُ
لااا
ُ
وا ك ذِينَ آمَناااُ

َّ
ا الااا هاااَ يُّ

َ
ا أ اهُ قول الله تعاااالى: و ياااَ ياااَّ

دُونَ   عْباُ
َ
عْرُوفِ  137ت

َ ْ
الْ  باِ

وَُ هُنَّ نَّ وَكِساْ هااُ
ُ
هُ رِزْق

َ
ودِ لا

ُ
وْلا
َ ْ
ى الْ

َ
نْ   وقولاه 138  وقولاه تعاالى: و وَعَلا عَةٍ مااِ

و ساَ
ُ
قْ ذ سابحانه:  و لِيُنفاِ

اهَا  
َ
 مَا آت

َّ
فْسًا إِلً

َ
ُ ن

َّ
 اللَّ

ُ
ف ِ

ّ
ل
َ
ُ لً يُك

َّ
اهُ اللَّ

َ
ا آت يُنفِقْ مِمَّ

ْ
ل
َ
هُ ف

ُ
يْهِ رِزْق

َ
دِرَ عَل

ُ
 .139سَعَتِهِ وَمَنْ ق

نفساه ولً علاى  إذا كان عند الۡب مال حرام لذاته كالْيتة ولحم الخنزير والخمار وغيرهاا فالَ يجاوز لاه أن ينفقاه علاى

أهلاااه وعيالاااه باتفااااق العلمااااء  ولً يجاااوز لاااه أن يأخاااذ ثمااان ذلاااك  لۡن بياااع هاااذه الۡماااوال محااارم فثمناااه أيضاااا محااارم  ولً يجاااوز 

 الًنتفاع به ،ي الۡكل و،ي بدن الْدمي كما تقدم. 

حرماااااة أو وإذا كاااااان عناااااد الۡب ماااااال حااااارام لغياااااره أو لكسااااابه ولااااايس لذاتاااااه كالْاااااال الاااااذي حصااااال بالسااااارقة أو تجاااااارة م

 الرشوة أو غير ذلك من طرق كسب الۡموال الْنهية فإن إنفاقه على نفسه وأهله وعياله له أحوال:  

: إذا كاااان هااذا الۡب أو صاااحب هاااذا الْااال الحااارام غنيااا  بحيااث يساااتغني عاان هااذه الۡماااوال ولااه أماااوال الحالـــة الأولـــى

ل الطيااااب ولً يجااااوز لااااه أن ينفااااق علاااايهم ماااان أموالااااه أخاااارى حاااالَل فعليااااه أن ينفااااق علااااى نفسااااه وأهلااااه وأولًده ماااان مالااااه الحاااالَ

 .140ا حرمة باتفاق العلماء

 
  )دمشق: دار ا جموع شرح الْهذب ها(   676النووي  أبو زكريا محيي الدين يحيى بن شرف النووي )الْتو،ى:    136

 .130  ص. 2. والغزالي  إحياء علوم الدين  جا . 351  ص. 9الفكر  دون السنة(  جا . 
 172(: 2سورة البقرة ) 137
 233(: 2سورة البقرة ) 138
 17(: 65سورة الطلَق) 139
 . 18  ص. الْال الحرام فقه التصرف فيه والتعامل مع أ حابهي  أنس الْدن 140
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:إذا كااان هاااذا الۡب الااذي يحااوز الْاااال الحاارام فقيااارا محتاجااا لً يجاااد شاايئا لكفاياااة مااا يحتااااج إليااه ،اااي الحالـــة الثانيـــة

ى نفساه وعلاى أهلاه وعيالاه  لۡن حياته  فجمهور العلماء مانهم الشاافعية يجاوزون أن ينفاق هاذا الۡب الفقيار مالاه الحارام علا

مصير الْال الحرام عندهم هو إماا أن يارد إلاى أرباباه إن أمكان ذلاك  وإن لام يمكان الارد إلايهم فيتصادق إلاى فقاراء ومسااكين  

ولً يجااوز أن يتلفااه هااذا الْااال ويرميااه ،ااي البحاار  فهااذا الۡب ماان جملااة هااؤلًء الفقااراء فلااذلك يجااوز لااه أن يأخااذ مالااه الحاارام 

وااجااه بقاادر مااا يكفيااه ويكفااي أهلااه وعيالااه ولً يتجاااوز ذلااك  فالباااقي ماان مالااه الحاارام يصاارف ويتصاادق إلااى غيااره ماان لسااد ح

 الفقراء أو إلى مصال  الْسلمين.

وقد ذكر الْمام النووي ناقلَ عان الْماام الغزالاي: "وإذا دفعاه إلاى الفقيار لً يكاون حراماا علاى الفقيار بال يكاون حالَلً 

ق بااه علااى نفسااه وعيالااه إذا كااان فقياارا لۡن عيالااه إذا كااانوا فقااراء فالوصااف موجااود فاايهم باال هاام أولااى ماان طيبااا ولااه أن يتصااد

 .141يتصدق عليه وله هو أن يأخذ منه قدر حاجته لۡنه أيضا فقير .."

وعلق الْمام النووي على هذا القول: "وهذا الاذي قالاه الغزالاي ،اي هاذا الفارع ذكاره آخارون مان الۡ احاب وهاو كماا 

 .142قالوه ونقله الغزالي أيضا عن معاوية بن أبي سفيان وغيره من السلف"

علماااء الشااافعية وغياارهم مااان جمهااور العلماااء الاااذين ذهبااوا إلااى جااواز إنفااااق حااااز الْااال الحااارام علااى نفسااه وأهلاااه 

 وعياله إن كان فقيرا عللوا ذلك بتعليلَت منها:

رد إلى مالكاه إن كاان معلوماا وياتمكن فعال ذلاك  وإن كاان مجهاولً : أن الْال الحرام لكسبه مصيره الالتعليل الأول 

ولً يااتمكن الاارد إلااى مالكااه أو وكيلااه أو وارثااه فتعااين دفااع هااذا الْااال إلااى ماان يسااتحقه ماان الفقااراء والْساااكين وا حتاااجين  ولْااا 

ن الْساااتحقين لهاااذا الْاااال  كاااان مااان بياااده هاااذا الْاااال الحااارام فقيااارا محتاجاااا ولً يجاااد غياااره مااان مالاااه الحااالَل فهاااو مااان جملاااة مااا

 فيتصدق على نفسه على اعتبار أنه من أهل الصدقة.

: أن حالااة الفقاار عنااد ال جااز عاان معرفااة مالااك الْااال الحاارام فإنااه يااؤذن لااه أن يتملااك مااا تحاات يااده التعليــل الثــاني

كاااه الشاارع إياااه لعااذر الفقااار  ولً 
ّ
يكااون مطالبااا بضاامانه لۡناااه لً ماان مااال حاارام  فاااإذا أنفقااه علااى نفسااه يكاااون قااد أنفااق مااا مل

كه الشارع إياه دينا ،ي ذمته
ّ
 .143يثبت ما مل

 
 . 351  ص. 9  جاا . ا جموع شرح الْهذب النووي   141
 الْصدر السابق.  142
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بنااااء علاااى ماااا تقااادم مااان جاااواز إنفااااق علاااى نفساااه وأهلاااه وأولًده حاااااز الْاااال الحااارام فااالَ باااد أن يتقياااد بشاااروط  و اااي: 

ومااا ويااتمكن ماان رده إليااه : أن لً يكااون مالااك الْااال معلومااا ولً يااتمكن ماان رده إليااه  وإن كااان صاااحب الْااال معلالشــرط الأول 

: أن يكاون حاااز الْاال الحارام فقيارا محتاجاا  ولً يوجاد عناده غيار هاذا الْاال الحارام لساد والشــرط الثــانيوجب رد الْال إليه. 

: أن لً يزيااد مااا أخاااذه ماان مالااه الحاارام للإنفاااق عاان مقااادار الحاجااة  فااإذا زاد كااان ضااامنا لْقااادار والشـــرط الثالـــثحوااجااه. 

 ب ردها على الفقراء حتى تبرأ ذمته.الزيادة  ويج

ولكاان مااع ذلااك إذا كااان يريااد أن يساالك طريااق الااورع فهااو أولااى  فااالورع ،ااي مثاال هااذه الحالااة هااو أن يتعفااف ماان هااذا 

الْاااال  وياااتخلص مناااه ويخرجاااه جميعاااا مااان ياااده يصااارفه إلاااى غياااره مااان الفقاااراء. وقاااد ذكااار الْماااام الغزالاااي ،اااي الْحيااااء: "وهاااذا ماااا 

ولكناااااااه قاااااااال الۡولاااااااى أن يتصااااااادق بالكااااااال إن وجاااااااد مااااااان نفساااااااه قاااااااوة التوكااااااال وينتظااااااار لطاااااااف الله تعاااااااالى ،اااااااي  اختااااااااره ا حاسااااااابي

 .144الحلَل"

 الخلاصة .د

،ااااي آخاااار هااااذا البحااااث ياااااود الباحااااث أن يسااااوق أهاااام النتااااااالا التااااي وصاااال إليهااااا بعااااد البحاااااث ،ااااي أحكااااام الْااااال الحااااارام 

 وضوابطه عند الشافعية. وأهم هذه النتاالا  ي ما يلي:

الْال ،ي اللغة يطلق على كل ما يملكه الْنسان من الۡشياء  فكل ما يملك ويقاع علياه اسام الْلاك فهاو ماال  وماا لايس أن   .1

كذلك فلَ يسمى مالً  وكل ما لاه عازة ومنفعاة فهاو ماال  وكال ماا يقتناى ويحاوزه الْنساان ساواء كاان عيناا أو منفعاة فهاو 

 لغة العرب. مال  وأما ما لً يحوزه الْنسان فلَ يسمى مالً ،ي

ومفهاااوم الْاااال اصاااطلَحا هاااو: كااال شااا يء لاااه قيماااة عناااد النااااس ساااواء كاااان عيناااا أو منفعاااة  وهاااذه القيماااة تثبااات بوجاااوب  .2

الضمان على من أتلفه قليلَ كاان أم كثيارا  وقاد أبااح الشاارع الحكايم الًنتفااع باه ،اي حاال الساعة والًختياار  كالعقاارات 

  مثل الخمر والْيتة ولحم الخنزير وغير ذلك.والحيوانات  وأما ما قد حرم الشارع الًن
ً
 تفاع به فهو ليس مالً

والْال الحرام يقصد به كل مال حرم الشارع على الْسلم حيازته وتملكه والًنتفاع به باأي وجاه مان وجاوه الًنتفااع وباأي  .3

 لغياااااره. وقساااام العلمااااااء 
ً
 لذاتاااااه وإمااااا أن يكاااااون محرمااااا

ً
الْااااال الحااااارام علاااااى ساااابب غيااااار مشااااروع  وهاااااو إمااااا أن يكاااااون محرمااااا

 
 .286  ص. أحكام الْال الحرام وضوابط الًنتفاع والتصرف به ،ي الفقه الْسلَميالباز   143
 .132  ص. 2  جا . إحياء علوم الدين الغزالي   144
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قسااامين  قسااام: الْاااال الحااارام لذاتاااه كالْيتاااة والخمااار والخنزيااار وغيااار ذلاااك  وقسااام: الْاااال الحااارام لغياااره أو لكسااابه كالْاااال 

 الذي حصل بالرشوة والسرقة وتجارة محرمة والربا وما شابه ذلك مما نهى عنه الشرع.

 ة الْسلَمية ،ي الشؤون الْالية  ي كما تلي:من أهم القواعد والضوابط الْقررة على وجه العموم ،ي الشريع .4

 وجوب الًتزام بالۡحكام الشرعية لتحصيل الْال وتنميته وكيفية إنفاقه (1

 الۡموال لً تنتقل من يد إلى يد إلً برضا صاحبها  والتراض ي كذلك يشترط بقيود وحدود التي وضعها الشارع (2

لًنتفااااع باااه ،اااي بعاااض الۡعياااان ،اااي شااا يء عناااد الشاااافعية  أن الْاااال الحااارام لذاتاااه لً يجاااوز بيعاااه مطلقاااا  وقاااد يجاااوز ا (3

كالزياات والساامن ونحوهمااا ماان الۡدهااان التااي أصااابتها نجاسااة فإنااه يجااوز الًستصااباح بهااا ونحااوه ماان الًسااتعمال ،ااي 

غير الۡكل وغير البدن  وأما الْال ا حرم لذاته الذي لً منفعة فيه إلً ،ي حالة الضارورة فقاد ورد ،اي الانص النباوي 

 الۡمر بإتلَفه  ولكن هذا إذا كان لً يستطيع أن ينتفع به من أي وجوه الًنتفاع.على 

الْااال الحاارام لكساابه إن كاااان مالكااه معروفااا وتمكااان رد الْااال إليااه أو إلاااى وكيلااه أو وارثااه فيجاااب الاارد إليااه  وإن كاااان  (4

 سلمين.  صاحب الْال مجهولً ولم يتمكن الرد إليه فيتصدق به إلى الفقراء أو إلى مصال  الْ

وإن كان من بيده هذا الْال الحرام غنيا فلَ يجوز له أن ينفق على نفسه وأهله وعياله من مالاه الحارام  وإن كاان فقيارا  .5

محتاجا له أن ينفق على نفساه وأهلاه وعيالاه  بشاروط: أن لً يكاون مالاك الْاال معلوماا ولً ياتمكن الارد إلياه  وأن يكاون 

ولً يوجااد عنااده غياار هااذا الْااال الحاارام لسااد حوااجااه  وأن لً يزيااد مااا أخااذه ماان مالااه  حااااز الْااال الحاارام فقياارا محتاجااا 

 الحرام للإنفاق عن مقدار الحاجة  والله أعلم.
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. ساااير أعااالَم النااابلَءهاااا(. 748الاااذهبي. شااامس الااادين أباااو عباااد الله محماااد بااان أحماااد بااان عثماااان بااان ق

 م.  2006-ها1427القاهرة: دار الحديث  الطبعة:  

ب بمرتضااا ى. )الْتاااو،ى:  د بااان عباااد الااارزّاق الحسااايني. أبااو الفااايض. الْلقاااّ د بااان محماااّ بياادي. محماااّ تااااج العاااروس مااان هاااا(. 1205الزَّ

 . ا حقق: مجموعة من ا حققين.دون الْدينة: دار الهداية  دون السنة.جواهر القاموس

. دمشاااااق: دار الخيااااار للطباعاااااة والنشااااار والتوزياااااع  الاااااوجيز ،اااااي أصاااااول الفقاااااه الْسااااالَميلزحيلاااااي. الزحيلاااااي. محماااااد مصاااااطفى ا

 م. 2006  -ها   1427الطبعة: الثانية   

يّ.  حَيْلااااِ
ة باااان مصااااطفى الزُّ هُ الزحيلااااي. وَهْبااااَ تااااُ

َّ
هُ الْساااالَميُّ وأدل ة  -. الناشاااار: دار الفكاااار الفِقااااْ ابعااااة  –سااااوريَّ دمشااااق. الطبعااااة: الرَّ

حة الْع املة/ أباو الْنقَّ سبة لْا سبقها )و ي الطبعة الثانية عشرة لْا تقادمها مان طبعاات مصاورة(. أعاده للشاَّ ِ
ّ
لة بالن دَّ

 أكرم الحلبيّ عضو ،ي ملتقى أهل الحديث.

. الْنثاااور ،اااي القواعاااد الفقهياااةهاااا(.  794الزركشااا ي. أباااو عباااد الله بااادر الااادين محماااد بااان عباااد الله بااان بهاااادر الزركشااا ي )الْتاااو،ى: 

 م.1985 -ها  1405: وزارة الۡوقاف الكويتية  الطبعة: الثانية   الكويت

. بياااروت: دار الۡعااالَمهاااا(. 1396الزركلاااي. خيااار الااادين بااان محماااود بااان محماااد بااان علاااي بااان فاااارس. الزركلاااي الدمشاااقي )الْتاااو،ى: 

 م.2002العلم للملَيين    

. ا حقاق: عباد كريم الرحمن ،ي تفسير كلَم الْناانتيسير الها(. 1376السعدي. عبد الرحمن بن ناصر بن عبد الله )الْتو،ى: 

 م.  2000-ها  1420بيروت: مؤسسة الرسالة  الطبعة: الۡولى   الرحمن بن معلَ اللويحق.

. بياروت: دار الكتاب العلمياة. الطبعاة: الۡشاباه والنظااارهاا(.  911السيوطي. عبد الرحمن بن أبي بكر جالَل الادين )الْتاو،ى: 

 م.1990  -ها 1411الۡولى.  
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مغنااي ا حتاااج إلااى معرفااة معاااني هااا(. 977الشااربيني. شاامس الاادين. محمااد باان أحمااد الخطيااب الشااربيني الشاااف ي )الْتااو،ى: 

 م.1994  -ها  1415. بيروت: دار الكتب العلمية  الطبعة: الۡولى  ألفاظ الْنهاج

. فتاااوى نااور علااى صااال  العثيمااين العثيمااين. محمااد باان صااال  العثيمااين. موقااع الرساامي لفضاايلة الشاايخ العلَمااة محمااد باان

 .11:00م. ساعة: 05/06/2022. حكم دخول الْصلي الْسجد بالدخان. تاريخ الزيارة:  335رقم الشريط:    الدرب.

. القاااااهرة: دار اباااان الشاااارح الْمتااااع علااااى زاد الْسااااتقنعهااااا(. 1421العثيمااااين. محمااااد باااان صااااال  باااان محمااااد العثيمااااين )الْتااااو،ى: 

 ها.   1428  - 1422  الجوزي  الطبعة: الۡولى

 ها. 1427. الكويت: وزارة الۡوقاف والشئون الْسلَمية  الْوسوعة الفقهية الكويتيةعدد من العلماء.  

. بتخاااريلا الْماااام الحاااافظ العراقاااي. الحااالَل والحااارامهاااا(. 505الغزالاااي. أباااو حاماااد محماااد بااان محماااد الغزالاااي الطوسااا ي )الْتاااو،ى: 

 م. 1987ه/  1407بيروت: دار الجبل   

 بيروت: دار الْعرفة  دون السنة.إحياء علوم الدين.  ها(. 505الغزالي. أبو حامد محمد بن محمد الغزالي الطوس ي )الْتو،ى:  

الحاااوي هااا( 450الْاااوردي. أبااو الحساان علااي باان محمااد باان محمااد باان حبيااب البصااري البغاادادي. الشااهير بالْاااوردي )الْتااو،ى: 

الشااااايخ عاااااادل أحماااااد عباااااد الْوجاااااود. بياااااروت: دار الكتاااااب العلمياااااة   -. ا حقاااااق: الشااااايخ علاااااي محماااااد معاااااوض الكبيااااار

 م. 1999-ها   1419الطبعة: الۡولى   

. ا حقاق: محماد صابحي بان مختصر سنن أبي داودها(.  656الْنذري. الحافظ عبد العظيم بن عبد القوي الْنذري )الْتو،ى: 

 م. 2010  -ها   1431والتوزيع  الطبعة: الۡولى  حسن حلَق )أبو مصعب(. الرياض: مكتبة الْعارف للنشر  

. بيااروت: الْنهاااج شاارح  ااحيح مساالم باان اللجاااجهااا(. 676النااووي. أبااو زكريااا محيااي الاادين يحيااى باان شاارف النااووي )الْتااو،ى: 

 .1392دار إحياء التراث العربي  الطبعة: الثانية  
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. بيااروت: دار الفكااار  دون ا جمااوع شاارح الْهااذب هاااا(. 676النااووي. أبااو زكريااا محيااي الاادين يحياااى باان شاارف النااووي )الْتااو،ى: 

 السنة.

. تحقيااق: زهيااار الشااااويش.بيروت: روضاااة الطااالبين وعمااادة الْفتاااينالنااووي. أباااو زكريااا محياااي الااادين يحيااى بااان شااارف النااووي. 

 م.1991ها / 1412الْكتب الْسلَمي  الطبعة: الثالثة   

هااا(. ا حقااق: محمااد فااؤاد عبااد الباااقي. 261. )الْتااو،ى:  ااحيح مساالممساالم باان اللجاااج أبااو الحساان القشاايري النيسااابوري. 

 بيروت: دار إحياء التراث العربي  دون السنة.
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 ملخص البحث 

 

وأكل   الْخرين  على حقوق  اعتداء  من  فيه  لْا  العموم  على سبيل  أو  بوجه خصوص  الًحتكار  الْسلَمية حرمت  الشريعة 

أموالهم بالباطل  فالًحتكار اعتداء على حق الناس وا جتمع و هديد حرية الْنافسة وحرية التجارة التي حث الْسلَم على 

القو  بعض  الْندونيسية قد وضعت  الدولة  و ي تأكيدها.  الْحتكارية  الْمارسة  من  الۡعمال  رجال  منع  إلى  التي  هدف  انين 

  71رقم   و الْرسوم الرااس ي  2014لسنة    7و القانون الْندونيس ي رقم  1999لسنة    5رقم   منصوصة ،ي القانون الْندونيس ي

و   2015لسنة    للَحتكار  الْندونيسية  القوانين  ،ي  الشرعية  الْقاصد  تطبيق  بدراسة  الباحث   الدراسة  يهتم  هذه  تعتمد 

بموضوع  يتعلق  ما  العلمية  البحوث  أو  الكتب  من  الْعلومات  بتتبع  الًستقرائي  التحليلي  الوصفي  الْكتبي  البحث  منهق 

البحث. وقد لًحت نتاالا الدراسة أن القوانين الْندونيسية ،ي موضوع  الًحتكار أن كلها مطبقة عليها الْقاصد الشرعية  

 حفظ الْال وحفظ النفس. خاصة ،ي الْقصد الشرعي ،ي

 : القانون الْندونيس ي؛ الًحتكار؛ الْقصد الشرعي. الكلمات الرئيسية

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
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 المقدمة .أ

نهى الْسلَم عن كل تصرف مما يؤدي إلى وقوع ا جتمع ،ي الْشاكل أو الصعوبات أو الًضطرابات وجاء الْسلَم 

 على حسن سير  عنهم عن كل تصرف بالقوانين والۡحكام الْلزامية لتراقب الناس  ورد
ً
ا جتمع كما قال   يمكن أن يؤثر سلبا

  145النبي صلى الله عليه وسلم: )) لً ضَرَرَ ولً ضِرَار (( .

الْتنوعة   ا جتمعات  وظروف  العصور  مدار  على  مستعصية  مشكلة  منبع  كانت  التي  الحساسة  الْواضيع  ومن 

ثم حبسها عن ا جتمع   الۡكثر  التي  ي من احتياجات ا جتمع  الْواد الۡساسية  أو  الطعام  الذي هو جمع  وهو الًحتكار  

ن على الناس فيها   وهذا مما يؤدي إلى توجيه الۡمة  لۡجل رفع كسبه ،ي الربح بطريقة غير مشروعة ثم يسيطر ا حتكرو 

 146ا حتكرون. لْغزى يتفق عليه 

وقد اندس الًحتكار ،ي كثير من ميادين الْنتاج  ونج  ا حتكرون ،ي التحكم ،ي رقاب الناس لْصالحهم الخاصة  

 على ا جتمع  وظهرت الۡزمات الًقتصادية ،ي أنحاء العالم 
ً
مما دعا العلماء الًقتصادي إلى بيان    فألحق ذلك ضررا بالغا

 مدى ما يلحقه الًحتكار با جتمعات الْنسانية من الۡضرار أو الۡخطار الجسيمة.

اهتامت شريعة الْسلَم بظاهرة الًحتكار  وقد احتوت الشريعة الْسلَمية على الۡحكام الْتعلقة بالْال والًقتصاد 

ا الدولة  قبل  من  الًقتصادية  الۡنشطة  وسلم  ومراقبة  عليه  الله  صلى  رسول الله  سنة  و،ي  عامة   كتاب الله  ،ي   حتوية 

 مجملة ومفصلة  و،ي كتب الفقه الْسلَمي الْتناثرة.  

حظر الْسلَم الًعتداء على مال الغير على سبيل العموم تأسيساا على القاعدة الشرعية :حرمة التمليك لًنعدام 

ذِيْ الرضا كما قال تعالى : و  
َّ
هَا ال يُّ

َ
مْ ۗ وَ يٰا

ُ
نْك رَاضٍ مِّ

َ
 عَنْ ت

ً
وْنَ تِجَارَة

ُ
ك
َ
نْ ت

َ
 ا

َّ
بَاطِلِ اِلً

ْ
مْ بِال

ُ
مْ بَيْنَك

ُ
ك
َ
مْوَال

َ
وْا ا

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
 ت

َ
مَنُوْا لً

ٰ
وْا نَ ا

ُ
قْتُل

َ
 ت

َ
لً

مْ رَحِيْمًا 
ُ
انَ بِك

َ
َ ك

ه
مْ ۗ اِنَّ اللَّ

ُ
نْفُسَك

َ
 ومن ضمن أكل أموال الناس بالباطل الًحتكار . 147  ا

 يَحتَكِر إلً خاطِئٌ  .ومن الۡحاديث ال
َ
 148تي تبين تحريم الًحتكار قول رساول الله صلى الله عليه وسلم:   لً

 
 . 784  ص. 2دار إحياء الكتب العربية(  ج.سنن ابن ماجه  )ابن ماجة أبو عبد الله محمد بن يزيد القزويني   145
 . 6-5  ص.1998  )بيروت: الدولة الْؤسسة(  الًحتكار ،ي الشريعة الْسلَميةمحمد مهدي شمس الدين   146
 . 29سورة النساء الْية :  147
  الْسند الصحيح ا ختصر بنقل العدل عن العدل إلى رسول الله صلى الله سابوريمسلم بن اللجاج أبو الحسن القشيري الني 148

 . 1227ص.  1605رقم  3باب تحريم الًحتكار ،ي الۡقوات  )بيروت: دار إحياء التراث العربي(  ج.  عليه وسلم 
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السنة   بداية  إلى  إندونيسيا   2020وإذا لًحظنا  العالم و من ضمنها  ،ي دول  انتشار فيروز كورونا   149و ي بداية 

لها ،ي جميع النواحي  ،ي ناحية الْقتصاد والصحة  هذا الفيروز يعتبر جااحة هاالة تسبب الْشاكل الكثيرة ،ي دول العالم ك 

الۡفراد   بعض  اتخذها  أجلها  وقلقا ومن  روعا وخوفا  الناس  ،ي صدور  وتوقع  ا جتمع  بين  العلَقات  و  ي تفسد  والتعليم 

احتياجات   من  التي  ي  الْواد  أو  السلع  بعض  يحتكرون  وهم  الًحتكار   منها  مشروعة  غير  بطرق  الۡموال  لجلب  فرصة 

اليدينا  معقم  أو  كالكمام  الۡكثر  هذه   150جتمع  مثل  فصار  الوقت  ذالك  ،ي  الناس  إليها  يحتاج  التي  الْواد  من  وغيرها 

الۡشياء قلت انتشارها بين ا جتمع و سعرها يرتفع ارتفاعا هاالَ فيوقع الناس ،ي ضيق و اضطراب  وهذا ظاهر ،ي جميع  

 الۡماكن الْوجودة ،ي دولة إندونيسيا.

لًحتكار الذي يفض ي إلى وقوع الضيق و الصعوبة ،ي ا جتمع يخالف القانون الْندونيس ي و يعاقب على وعملية ا 

من يرتكبه. إندونيسيا دولة أغلبية سكانها الْسلمون وكثرت القوانين أو الۡنظمة فيها تنسجم مع الشريعة الْسلَمية ومن 

 2014151لسنة  7م رق ضمنها القانون ،ي شأن تحريم الًحتكار كما هو مكتوب ،ي

الْتعلقة  الْندونيس ي  القانون  مطالعة  خلَل  من  الًحتكار  قضية  ،ي  البحث  إلى  الدراسة  هذه  هذا  هدف  ومن 

" الْوضوع  تحت  الشرعية  الْقاصد  منظور  من  السلع  أو  البضائع  القوانين    باحتكار  في  الشرعية  المقاصد  تطبيق 

 ."   الإندونيسية للاحتكار 

 منهج البحث  . ب

لۡن الْكتبي  البحث  من  البحث  البحوث     يعتبر  أو  الكتب  من  الْعلومات  تتبع  طريقة  عن  بالبحث  قام  الباحث 

يتعلق ما  خاصة  الْندونيس ي  القانون  كتاب  البحث  ي  مصادر  ثم  ومن  البحث  بموضوع  الْتعلقة  بالًحتكار    العلمية 

 
149 Jannah   Wardatul. Penimbunan dalam Islam (Studi Kritis Penimbunan Barang 

Darurat Covid-19 dan Relevansinya dengan Pemikiran Yusuf Qardhawi)   skripsi   Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar  2020:20 
150 Triyana   I. Gede Aditya   and Ni Made Sukaryati Karma. "Sanksi Pidana Terhadap 

Penimbunan Masker Medis dan Hand Sanitizer Pada Masa Pandemi Covid-19." Jurnal 
Interpretasi Hukum 2.2 (2021): 291  

رقم   151 الْندونيس ي  )  29مادة    2014سنة    7القانون  الًحتياجات 1فقرة  ذات  السلع  أو  البضائع  تخزين  التجار  على  يُحظر   ")

،ي   ،ي كمية معينة ووقت معين عندما يكون هناك نقص  الْهمة  البضائع  أو  أمام حركة تجارة الۡساسية  أو عوااق  تقلبات الۡسعار  أو  السلع 

 البضائع." 
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العلمية   البحوث  أو  العلمية  الرساال  وإلى  ابن عاشور  الطاهر  الشرعية  حمد  الْقاصد  كتاب  إلى  الباحث  رجع  وكذالك 

الْتعلقة بالْوضوع  فقد سلك الباحث ،ي هذا البحث مسلك الْنهق التحليلي   وذلك بدراسة تطبيق الْقاصد الشرعية ،ي  

استخدم الباحث الْنه  الًستقرائي  وذلك بالْطالعة والنظر  إلى الرساال أو الكتب    النظام الْندونيس ي للَحتكار  وأيضا

 التي تحتوي على الْعلومات حول الًحتكار ومقاصد الشريعة.  

 البينات والنتائج  .ج

  مفهوم المقاصد الشرعية

،ي   للشارع  الْلحوظة  م 
َ
والحِك "الْعاني  بأنها:  عاشور  بن  الطاهر  محمد  الشيخ  أو عرفها  التشريع  أحوال  جميع 

معظمها؛ بحيث لً تختص ملَحظتها بالكون ،ي نوع خاص من أحكام الشريعة  فيدخل ،ي هذا أوصاف الشريعة وغايا ها  

العامة والْعاني التي لً يخلو التشريع عن ملَحظتها ويدخل ،ي هذا معان من الحكم ليست ملحوظة ،ي ساار أنواع الۡحكام؛  

أنوا ،ي  ملحوظة  منها ولكنها  كثيرة  أحكامه  152ع  ،ي جميع  الواردة  الشارع  مقاصد   " الشريعة  ي  مقاصد  أخرى  بعبارة  أو   .

 مصلحة للعباد."  

 أنواع المقاصد 

الْمام  بينه  وكما  والتحسينيات  والحاجيات  الضروريات  و ي  أقسام  ثلَثة  إلى  تنقسم  قو ها  باعتبار  الْقاصد 

صدها وحمايتها ،ي الخلق وهذه الْقاصد تنقسم إلى ثلَثة أقسام  و ي  الشاطبي بأن تكالیف الشریعة تعود إلى صون مقا

 153الۡولى أن تكون ضروریة  و الثانية أن تكون حاجیة  والثالثة أن تكون تحسينية

 المقاصد الضروريات  .1

عرفها الشاطبي" بأنها ما لً بد منها ،ي قيام مصال  الدين والدنيا  بحيث إذا فقدت لم تجر مصال  الدنيا  

 154ى استقامة  بل على فساد و هارج وفوت حياة  و،ي الۡخرى فوت النجاة والنعيم  والرجوع بالخسران الْبين .عل

 
 . 251م(  ص.2001-ه  1421   )لۡردن:دار النفائس الطبعة الثانية مقاصد الشريعة الْسلَميةالطاهر ابن عاشور:  152
ط.الۡولى(   م 2004لمية   . شرح الشیخ عبد الله دراز  )بيروت: دار الكتب العالْوافقات ،ي أصول الشریعةأبو إسحاق الشاطبي    153

 . 221ص.  
 . 221. شرح الشیخ عبد الله دراز  ص. الْوافقات ،ي أصول الشریعةالشاطبي   154
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إذن  ي الْقاصد التي يكون الناس بجميعها لً یستقیم نظام معاشهم باختلَفها وإذا كان حالهم كذالك  

 حال الناس إلى اضطراب واضمحلَل. فهم بضرورة إلى تحصیلها حتى یستقیم نظام معاشهم   وإذا انفسدت تؤول

،ي  الشاطبي  الْمام  بينه  كما  الخمس  الضروريات  ،ي  مجتمعة  تكون  حصولها  الضرورية  الْقاصد  وهذه 

 155كتابه الْوافقات: "ومجموعة الضروريات خمسة و ي: حفظ الدين  والنفس  والنسل والْال  والعقل". 

الۡمة   اتفقت  قد  الخمس   الضروريات  الْلل  بل    -هذه  هذه    -ساار  على  راعى  قد  الشارع  أن  على 

الضروريات ووضعت الشريعة  حافظة على الضروريات: الدين  والنفس  والنسل  والْال  والعقل وهذا بينه الْمام  

  156الشاطبي ،ي كتابه الْوافقات"وقال قالوا إنها مراعاة ،ي كل ملة." 

 :المقاصد الحاجيات. 2

التي      الْصال   ترفع  و ي جميع  وأن  اقتناء مصالحها على سبيل حسن  أفراد  لۡجل  أو  إليها فرد  يحتاج 

الحرج والْشقة عن نفسه لكن عدم تحصيلها لً يؤدي إلى حدوث الخلَل ،ي نظام الحياة  ولً يوقع الْكلف ،ي ضيق  

تف أنها  فمعناها  الحاجيات  وأما  الشاطبي:"  الْمام  قال  غالبا  الضرورة  رتبة  إلى  يصل  الذي  حيث  وحرج  من  إليها  تقر 

التوسعة ورفع الضيق الْؤدي ،ي الغالب إلى الحرج والْشقة اللَحقة بفوت الْطلوب  فإذا لم تراع دخل على الْكلفين  

  157على الجملة الحرج والْشقة  ولكنه لً يبلغ مبلغ الفساد العادي الْتوقع ،ي الْصال  العامة 

الْ من  مرتبة  أقل  فهي  الحاجيات  الْصال   يترتب فمنزلة  لً  لۡنها  السابقة؛  الخمسة  الضروريات  صال  

الْشقة  أو  الحرج  لحوق  هو  فوا ها  على  يترتب  ما  بل  الخمسة     الضروريات  انهدام  أو  الحياة   اختلَل  فوا ها  على 

الكليات   الْصال   ما  هدد  تبلغ  لً  فقدها  عقب  حدثت  التي  والْشقة  الحرج  ولكن  ومعاملَ هم   عبادا هم  ،ي  بالناس 

 . الخمس

تحقيقه على  الْسلَمية  الشريعة  راعت  قد  الْقصد  والْعاملَت     وهذا  العادية  والۡعمال  العبادات  ،ي 

يْنِ مِنْ حَرَجٍۗ  . مْ ِ،ى الدِّ
ُ
يْك

َ
 158حيث قال الله تعالى: و وَمَا جَعَلَ عَل

 
 . 222. شرح الشیخ عبد الله دراز  ص. الْوافقات ،ي أصول الشریعةالشاطبي   155
 . 222. شرح الشیخ عبد الله دراز  ص. الْوافقات ،ي أصول الشریعةالشاطبي   156
 . 221. شرح الشیخ عبد الله دراز  ص. الْوافقات ،ي أصول الشریعةالشاطبي   157
 . 78سورة اللق:  158
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 المقاصد التحسينيات  .3

الْصال  لً تسبب وقوع الخلل والضيق ،ي و ي الْصال  التي لً تدعو إليه حاجة ولً ضرورة أو ما لو فقدت هذه  

إذا ما اعتنيت هذه الْصال  تصير هناك مستنكرات   نظام الحياة وإنما هذه الْصال  من سبيل التحسينيات والتكميلَت و

النفور  من  ش يء  التضجر   من  ش يء  الًشمئزاز   من  ش يء  الْستقيمة   والفطر  السليمة  العقول  أ حاب  بحيث     عند 

لناس إذا ما وضع الشارع الًهتمام والًعتناء  بالتحسينيات فيقول الناس لم لً يشرع هذا؟ ولو شرع  سيخطر على بال ا

هذا لكان أحسن وأجدر ولم لًيمنع هذا؟ لو منع هذا لكان أتم وأحسن أو يقولون ليت أن يكون هذا مشروعا لكنا ،ي راحة 

لقة بالحرام أو الوجوب وإنما  ي مرتبطة بمراعاة  واطمئنان  فيجب أن نفهم فهما  حيحا بأن التحسينيات ليست متع

العالية.وكذالك  ي والفكرة الْستقيمة ومراعاة للأخلَق الكريمة  ومراعاة للأدب  التزيين    للسجية السليمة  ،ي درجة  تقع 

ت الحياة  والتحسين و والتيسير التي لً تمس إليه الْصلحة الضررورية ولًتعود إليه حاجة بل تستفاد منها لتسهيل مسارا

الشريعة   هذه  ،ي   
ً
مقصودا ذلك  فيكون  العادات   فضاال  على  الحمل  و  الۡخلَق  مكارم  وتوسيعها وتحقيق  وترفيهها 

العادات   ،ي  الْناهق  أحسن  ورعاية  للمزايا  والتيسير  التحسين  موقع  تقع  التي  الغزالي:"و ي  قال  السمحة وكما 

 .159والْعاملَت" 

 مقصد الشارع ،ي الْعاملَت الْالية: 

 مقصد رفع الحرج والتيسير .1

رأى ابن تيمية أن جميع الْعاملَت الْالية من معاوضات   أوتبرعات   أومشاركات   تبني على التيسير ورفع 

أنها تنطوي على ما يقتض ي  الحرج   وإذا وجدت الْعاملة من الْعاملة الْالية وكانت يحتاج الناس إليها غير 

مبا الْعاملة  كانت  لو  بأن  منها  فحينئذ  الحظر  إليها شديدة  الناس  وكانت حاجة  الْفسدة  على  حة لًشتمل 

 تيسيرا للناس ورفع الحرج عنهم.   160الشارع لًيمنعها لۡجل هذه الْفسدة

 

 
الغزالي :     159 محمد  حامد  الۡصول أبو  علم  من  الرسالة  الْستصفى  مؤسسة  )بيروت:  الۡشقر   سليمان  محمد  الدكتور  تحقيق    

 . 418  ص.1م(  ج.  1997ها/  1417
مقاصد الشريعة ،ي الْعاملة الْالية عند ابن تيمية وآثرها ،ي الۡحكام الفقهية والنوازل ماجد بن عبد الله بن محمد العسكري      160

 . 292ه  ص.  1435-1434  بحث الدكتورة  جامعة أم القرى الْملكة العربية السعودية  الْالية الْعاصرة
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 مقصد العدل .2

الشيخ ابن تيمية رحمه الله تعالى يرى أن جميع الْعاملَت الْالية حرم عنها الشارع تؤول إلى تحقيق العدل 

الظلم  بين الناس فحرم    161واجتناب  الْالية  ي تحقيق العدل  ،ي الْعاملَت  ومن ذالك من مقاصد الشارع 

 الشارع عن أكل أموال الناس عن طريق الظلم أو الًعتداء لحق الْخرين   

 مقصد سد الذريعة .3

الذرائع   ودرأ الْفاسد وتقصيرها  ومقصد سد  وتكميلها  : تحقيق الْصال   مدار مقاصد الشريعة وجماعها 

الشريعة تقوم   القاعدة  من  الله  رحمه  تيمية  ابن  يراهما  التي  القاعدتين  هاتين  من  الثاني  الشطر  مقام 

بناء   ،ي  دااما  إليهما  تيمية ينظر  ابن  الوقائي لْقاصد الشريعة وكان  الدور  الذريعة من  العامة  فيعتبر سد 

 ليةومن ضمنها تحقيق الْصال  الجماعي ،ي باب الْعاملَت الْا  162تحقيق الْصلحة 

 رواج الۡموال .4

يريد  ولً  الحق  طريق  عن  الناس  بين  متداولً  يصير  أن  وذلك  وتداولها   الۡموال  رواج  على  الشريعة  حرضت 

مْ 
ُ
نِيَاءِ مِنْك

ْ
غ
َ ْ
 بَيْنَ الۡ

ً
ة
َ
ونَ دُول

ُ
 يَك

َ
يْ لً

َ
  ورواج الۡموال الْراد 163الشارع أن تكون الۡموال متداولة بين الۡغنياء فحسب  ك

ما كان أباحه الشارع أي حلَل من أصلها وطرق طلبها   وقد س ى الشرع ،ي حفظ تداول الۡموال من فيه الشرع هو  

تكون   أن  أو  الۡموال من حلَل  يكون طرق كسب  أن  الوجود هو  أما من جانب  العدم   و من جانب  الوجود  جانب 

ا من جانب  وأما  والغرر   والظلم  كالربا  الحرام  عناصير  من  بعيدة  الْبرمة  الْعاملة  العقود  أنواع  الشرع  لعدم حظر 

 164الْؤدية إلى حسب الۡموال من الرواج بين الناس كتحريم الًحتكار أواكتناز الۡموال بوجه غير مشروع 

 

 
تيمية     161 بن  أحمد  االْسلَم  فتاوى   شيخ  دون  جمجموع  الۡولى   الطبعة  )رياض:  قاسم   بن  الرحمن  عبد  بن  محمد  الشايخ  معه 

 . 375  ص.28 السنة(  ج. 
مقاصد الشريعة ،ي الْعاملة الْالية عند ابن تيمية وآثرها ،ي الۡحكام الفقهية والنوازل ماجد بن عبد الله بن محمد العسكري      162

 . 428ه  ص.  1435-1434الْملكة العربية السعودية    بحث الدكتورة  جامعة أم القرى الْالية الْعاصرة
 .7سورة الحشر الْية :   163
الرحيم      164 الْعاصرة   عبد  الْصرفية  الْالية  الْعاملة  ،ي  وتطبيقا ها  الشرعية  العالْية مقاصد  الْدينة  جامعة  الْاجستير   رسالة 

 . 2021:9بماليزيا  
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 تعريف الاحتكار

الًحتياجات   ذات  السلع  أو  البضائع  تخزين  التجار  على  يُحظر   : الْندونيس ي  القانون  عند  الًحتكار  تعريف 

لْهمة ،ي كمية معينة ووقت معين عندما يكون هناك نقص ،ي السلع أو تقلبات الۡسعار أو عوااق  الۡساسية أو البضائع ا 

 165أمام حركة تجارة البضائع. 

 حكم الاحتكار

وحكم الًحتكار  ،ي إندونيسيا حرام إذا كان يفض ي بالناس إلى الًضطراب والضيق كما بينه القانون الْندونيس ي  

" يُحظر على التجار تخزين البضائع أو السلع ذات الًحتياجات الۡساسية أو البضائع  1فقرة    29مادة    2014سنة    7رقم  

تجارة   حركة  أمام  عوااق  أو  الۡسعار  تقلبات  أو  السلع  ،ي  نقص  هناك  يكون  عندما  معين  ووقت  معينة  كمية  ،ي  الْهمة 

 البضائع". 

 . 1999لسنة   5ن رقم  منع الممارسات الاحتكارية والمنافسة التجارية غير المشروعة في القانو 

 الاتفاقات المنهية عنها  .1

من  عصر  من  أشكالها  تتطور  الًحتكارية  الْمارسة  فصارت  الًحتكارية  الْمارسة  أنواع  إنشاء  ا حتكرون  س ى 

الْمارسة الًحتكارية ومن   إلى سد سبل  التي من أجلها  هدف  القوانين  العصور   والحكومة الْندونيسية قد قررت بعض 

 القوانين الْتعلقة بالًتفاقات الْفضية إلى الْمارسة الًحتكارية و ي ما يلي: ضمنها 

" يحظر على رجال الۡعمال تعقيد الًتفاقات مع جهات الْنافسين على تحديد   5مادة    1999سنة    5القانون رقم   .1

السوق   ،ي  العملَء  أو  الْستهلكون  يدفعها  أن  يجب  التي  الخدمات  أو  و  عنصر  لجودة  بالش يء  سعر  الْتعلقة 

 نفسه."

(" يُحظر على رجال الۡعمال الدخول ،ي الًتفاقات مع جهات أخرى على القيام بشكل مشترك 1. الفقرة )4مادة   .2

أو   / و  احتكارية  ممارسات  حدوث  إلى  تؤدي  قد  التي  الخدمات  أو   / و  السلع  تسويق  أو  و/  الْنتاج  بمراقبة 

 منافسة تجارية غير عادلة."

 
 1الفقرة  29الْادة  2014السنة  7قانون الْندونيس ي رقم  165
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على رجال الۡعمال الخوض ،ي اتفاقيات مع جهات الْنافسين الذين يهدفون إلى تقسيم منطقة " يحظر    9مادة   .3

التسويق أو تخصيص السوق للسلع و / أو الخدمات حتى يفض ي ذالك إلى تحقق الْمارسات الًحتكارية و / أو 

 الْنافسة التجارية غير الصحية ."  

مع جهات الْنافسين على تنظيم إنتاج أو تسويق السلع أو " يحظر على رجال الۡعمال تعقيد الًتفاق    11مادة   .4

أو  إلى  ظهور الْمارسة الًحتكارية  التي قد يؤدي  التدخل على تعيين الۡسعار  الخدمات وتدبيرها  ويهدفون منه 

 الْنافسة التجارية غير الْعتدلة."

ويهدفو 13مادة   .5 أخرى  مع جهات  اتفاقيات  ،ي  الدخول  الۡعمال  رجال  على  يُحظر  أو "  الشراء  ،ي  التحكم  إلى  ن 

قبول التوريد من أجل التحكم ،ي أسعار السلع و / أو الخدمات ،ي السوق ذات الصلة   والتي يمكن أن تكون 

 تؤدي إلى ممارسات احتكارية و / أو منافسة تجارية غير  حية." 

يق أو الوسيلة الْوصلة إلى التي وضعتها الدولة و  هدف إلى سد الطر 1999السنة    5هذه الْواد من القانون رقم  

تحقيق الْمارسة الًحتكارية حيث حرمت الدولة رجال الۡعمال عن تعقيد الًتفاقات التي قد تؤدي إلى الْمارسة الًحتكارية  

مثل الًتفاقات على تحديد سعر أو الًتفاقات على السيطرة على سلعة  أو خدمة أو الًتفاقات على تقسيم ولًية التسويق   

  5اج سلعة أو الًتفاقات على السيطرة على شراء سلعة وجمعها   فالباحث يرى إن هذه الْواد من القانون رقم وتسخير انت

إذا نفذ عليها الْقاصد الشرعية فإنها تتوافق مع قصد الشارع ،ي حفظ الْال من جانب تحقيق العدالة بين    1999لسنة  

إنشاء البيئة غير الْعتدلة ،ي النشاط الًقتصادي بحيث إنها تضمن رجال الۡعمال لۡن هذه الًتفاقات منها ما قد يؤدي إلى  

خرى فهي مخالفة للمقصد الشرعي ،ي حفظ الۡموال وكذالك من أمعنى الظلم لۡن السلع وتسويقها ينحصر على فئة دون  

الًتفاقات تجعل  جانب تحقيق الرواج و التداول الْالي بين ا جتمع وهو من الْقاصد الشرعية لتحقيق حفظ الْال فهذه  

 السلع لم تكن متداولة بين ا جتمع وإنما تسيطر عليها فئة ولم يمكن لغيرها تحصيلها إلً بسعر مرتفع. 

رقم   القانون  من  الْواد  الۡنفس   1999السنة    5وكذالك هذه  على حفظ  رعايته  ،ي   الشارع  مع مقصد  تتوافق 

حصول على بعض احتياجا هم الضرورية لًنحصارها ،ي أيدي  بحيث إن هذه الًتفاقات قد تؤدي إلى انحباس الناس من ال

رجال الۡعمال أو لغلَء سعرها حتى يصعب الناس الحصول عليها إن كان رجال الۡعمال اتفقوا على السيطرة على الْواد  

 الضرورية مع أن حيا هم لًتستقيم إلً بها وهذا يهدد استمرار حياة ا جتمع. 
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 الأنشطة التجارية المحرمة .2

الْمارسة  إن   إلى  تفض ي  قد  التي  التجارية  الۡنشطة  بشأن  القانون  وضعت  الْندونيسية  الحكومة 

 التالية:      1999لسنة   5الًحتكارية و  ي منصوصة ،ي القانون رقم 

" يُحظر على رجال الۡعمال على السيطرة على الْنتاج أو تسويق سلع أو خدمات يمكن أن تؤدي إلى 17مادة   .1

 حتكارية أو الْنافسة التجارية غير عادلة." حدوث الْمارسة الً 

أو   18مادة    .2 لسلع  الوحيد  الْشتري  يكون  أن  أو  سلع  استلَم  ،ي  التحكم  على  الۡعمال  رجال  على  يُحظر   "

 خدمات ،ي سوق مما قد يؤدي إلى الْمارسة الًحتكارية  أو الْنافسة التجارية غير عادلة."

جال الۡعمال من تنفيذ نفس الۡنشطة التجارية ،ي السوق ذات " رفض و / أو منع بعض ر   aفقرة    19مادة   .3

 الصلة."  

" منع الْستهلكين أو العملَء من رجال الۡعمال الْنافسين من القيام  بعلَقات تجارية مع تلك جهات     bفقرة   .4

 الْنافسين." 

 " تحديد تداول و / أو بيع السلع و / أو الخدمات ،ي السوق ذات الصلة؛"  cفقرة  .5

رقم  هذه   القانون  من  والفقرات  ونهت   1999لسنة    5الْواد  الْقتصادية  الۡنشطة  أنواع  تتحدث عن 

انتاج   السيطرة على   فيها خمس الۡنشطة الْقتصادية و ي حظر   ارتكابها  ذكر  من  الدولة على رجال الۡعمال 

خدمة تجارية ،ي سوق  سلعة أو تسويقها  وحظر التحكم ،ي استلَم سلعة أو أن يصبح مشتريا وحيدا لسلعة أو 

من غيره  منع  من  الۡعمال  رجال  رجال  وحظر  وحظر  سوق   ،ي  التجارية  الۡنشطة  مجال  بنفس  معه  القيام 

أن   بينهم حتى لًيستيطعوا  العوااق  بالعلَقة مع غيره ووضع  القيام  أو مشترين من  منع مستهلكين  الۡعمال من 

بيعها ،ي سوق  كل هذه الۡنشطة توهم  يلتقي بعضهم بعضا  وحظر تحديد تداول سلع أو خدمات أ و تحديد 

بأن تؤول إلى الْمارسة الًحتكارية لذا منعتها الدولة  الْندونيسية عن ارتكلبها  ويرى الباحث فيه معنى الْقصد 

و من جانب   الۡموال  انتظام استقرار  ما يخل  ا حرم  إلى فعل  الذريعة  الْال من جانب سد  الشرعي وهو حفظ 

النزاع بين رجال الۡعمال وكذالك الْقصد الشرعي لحفط الْال من جانب بأن تكون السلع أو  حماية من حدوث  

التجارية  الۡنشطة  هذه  مثل  كان  إن  متحققة  تكن  لم  الْقاصد  وهذه  ا جتمع   بين  ومتداولً  رواجا  الخدمات 
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ا حفظ  ،ي  الشرعي  الْقصد  تساعد  القوانين  هذه  و،ي  الۡعمال   رجال  لدى  لًرتكابها  الهلَك مباحة  من  لۡنفس 

حياة  استقامة  على  التهديد  فعقبه  تحصيلها  وصعوبة  السلع  ،ي  النقص  إلى  توصل  الۡنشطة  هذه  أن  باعتبار 

 ا جتمع خاصة إذا كان نوع السلع من ضمن الًحتياجات الۡساسية.

 2014لسنة   7ضوابط الاحتكار وعقوبته في القانون رقم 

 النهي عن تخزين الاحتياجات الأساسية  .1

ين الًحتياجات الۡساسية من الۡمور ا حتاجة ،ي بعض الۡوقات خاصة ،ي حالة ضرورية لكن قد  تخز 

يستخدمه بعض الۡفراد سبيلَ لكسب الۡرباح عن طريق غير مشروع بتخزينها ،ي حجم ضخم ثم إخراجها ،ي 

نين و هدف إلى  وقت ضيق حتى صار مالكا وحيدا لها ومن ثم اتخذت الحكومة الْندونيسية قرارا بوضع القوا 

تنبيه رجال الۡعمال من التقدم على الۡنشطة الْوصلة إلى الْمارسة الًحتكارية  ومن ضمنها النهي عن تخزين 

 و ي ما يلي:  2014لسنة  7من القانون رقم  29الًحتياجات الۡساسية التي تنصها الْادة 

) .أ و  1الفقرة  الۡساسية  الًحتياجات  تخزين  الۡعمال  رجال  على  يُحظر  بكمية    /(:  الضرورية  السلع  أو 

معينة ووقت معين حين يكون هناك نقص ،ي السلع و / أو حدوث تقلبات الۡسعار و / أو وجود العوااق  

 أمام مسارات التجارة. 

،ي   الحقوق  الضياع  من  الۡنفس  لحفظ  الْقصد  و ي  الشرعية  الْقاصد  مع  يتناسب  القانون  هذا 

الۡساسية ،ي فترة تجاوزت عن الحد العادي ولكمية كبيرة وقت   هذا القانون من وجه أن تخزين الًحتياجات 

كنقص ،ي السلع أو حدوث تقلبات الۡسعار أو وجود العوااق أمام   لًقتصاد ا جتمعاوقوع الًضطرابات ،ي  

مسارات التجارة تفض ي إلى انحصار الًحتياجات الۡساسية ،ي فئة قليلة ولم يكن للمجتمع تحصيلها بسهولة 

حيا هم لعدم تلبية حوااجهم الۡساسية  ثم فيه معنى الْقصد الشرعي ،ي حفظ   تهم إليها فيضرمع شدة حاج 

الْال من جانب تحقيق رواج السلع ،ي ا جتمع فالعملية السابقة تصد السلع عن التداول والرواج فبتصدير  

 هذا القانون يساعد على تحقيق هذا الْقصد.
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) .ب  ،ي مقدار    (: يمكن لرجال الۡعمال تخزين2الفقرة  أو السلع الضروريات   / و  الًحتياجات الۡساسية 

كاعداد   أو  الْنتاج  عملية  ،ي  مساعدة  مواد  أو  خام  كمواد  استخدامها  تم  إذا  معين  ووقت  معين 

 حاجيات الْستهلكين فتخزينها لۡجل ارسالها إليهم. 

الْال من جانب تحقيق   ،ي حفظ  الشرعي  الْقصد  القانون يضمن معنى  الحرج  هذا  اليسر ورفع 

على  الًعتداء  أو  الظلم  عليه  يترتب  لم  ما  السلع  تخزين  وهو  القانون  كان مضمون هذا  إن  لۡنه  العباد  عن 

ا جتمع ممنوع من قبل الدولة قد يؤدي إلى الْشقة والحرج على ا جتمع خاصة على رجال الۡعمال فإباحة 

 لحرج و الْشقة على ا جتمع. تخزين سلع لحاجة كما هو الْذكور ،ي القانون يرفع  ا

 العقوبة على من قام بتخزين الاحتياجات الأساسية   .2

التي   وضعت الحكومة الْندونيسية عقوبة لردع ا جتمع عن القيام بتخزين الًحتياجيات الۡساسية 

 و ي ما يلي:  2014لسنة  7من القانون رقم  107تتعدى القدر الْقرر ،ي القانون وتنصها الْادة  

الۡعمال الذين قاموا بتخزين البضائع من الًحتياجات الۡساسية أو البضائع الْهمة ،ي كمية  معينة ووقت  "رجال  

معين عندما يكون هناك نقص ،ي السلع   وتقلبات الۡسعار   أو وقوع عوااق الْسار التجارة للبضائع على النحو 

( بالسجن لْدة أقصاها خمس  1لتجارة.يعاقب ) بشأن ا   2014لسنة     7من القانون رقم    29الْشار إليه ،ي الْادة  

 روبية )خمسون مليارا روبية(." 50000.000.000.00( سنوات و / أو غرامة أقصاها 5)

هو عقوبة من  قام بالۡعمال أو الۡنشطة التجارية   107الْادة  2014لسنة   7ومضمون القانون رقم 

الض باب حماية  الْمارسة الًحتكارية فهي من  إلى  العقوبة  الْؤدية  انعدمت  فإذا  ا جتمع  الخمس عند  روريات 

صار رجال الۡعمال لديهم الجرأة لتقدم على الۡعمال الْذكورة ،ي القانون السابق الْؤدية إلى تحقيق الْمارسة 

 الًحتكارية.

القانون مضمونه مطابق   العقوبة تجاه حفظ الضروريات الخمس  فهذا  وإذا كان كذالك شأن 

من وساال حفظ الضروريات الخمس خاصة ،ي حفظ النفس و الْال والعقوبة تعتبر   مع مقصد الشارع وهو

ردعا وزجرا لْن يرغب ،ي  القيام بالْمارسة الًحتكارية أو من قد ارتكبها مما يرجى منها زجرا حتى لً يتقدم على 

 أنواع الۡنشطة الْؤدية إلى الْمارسة الًحتكارية. 
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 2015لسنة   71السلع في المرسوم الرئاس ي رقم ضوابط تخزين الاحتياجات الأساسية و 

 تحديد السعر  .1

تحديد السعر من أهم الۡمور ،ي التجارية وبالۡولى ما يتعلق بالًحتياجات الۡساسية لۡنها ترتبط بنظام الحياة ولۡجله  

تعيبن سعر سلع الًحتياجات   ،ي  لها سلطة  الحكومة  أن  الْندونيسية قرارا  الحكومة  الۡساسية وتنص عليه وضعت 

 و ي كالْتي: 2015لسنة   71من القانون رقم  4الْادة 

" الوزير له سلطة على تحديد السعر الْرج ي و سعر شراء الحكومة الْركزية لجزء من الحواالا الۡساسية أو جميعها  

 لتنظيم توافرها ،ي السوق."

باب  من  القانون  إليه  يشير  كما  الدولة  إلى  السعر  تحديد  الضرر   ارجاع  عن  الدفع  و  العدالة  تحقيق 

لۡنه   أضرار جسيمة  إلى  لۡدى  مطلقا  الۡعمال  رجال  إلى  السعر  تحديد  ترك  لو  لۡنه  الشرعية  الْقاصد  من  وكلَهما 

سينتهزه رجال الۡعمال لكسب الربح باحرية اراد هم وسلكوا طريقا غير مبرر تلبية لشهوا هم مع التغافل عن حواالا  

 فإذن هذا القانون مضمونه مطابق مع القصد الشرعي.  الْستهلكين وقدر هم, 

الۡفراد   يتخذها بعض  السوق حتى لً  ،ي  الْتحققة  السلع  لتحديد أسعار  الحكومة قرارا  أو  الدولة  أخذت 

عليها   التحصيل  ا جتمع  من  بد  لً  التي  الۡساسية  الًحتياجات  من  كانت  ما  خاصة  السلع  بأسعار  للعب  فرصة 

م حيا هم  ولۡن ا حتكرين يهدفون من عملية احتكارهم التكسب على ربح عظيم بطريق  بضرورة حتى يستقيم نظا 

رجال   لصد  الدولة  عليه  تسلك  مسلك  السلع  أسعار  فتحديد  للمجتمع   بيعها  ثم  البضائع  أو  السلع  أسعار  رفع 

 الۡعمال عن ارتكاب الْمارسة الًحتكارية.   

 ضوابط تخزين الاحتياجات الأساسية  .2

دونيسية لم تمنع رجال الۡعمال عن تخزين الًحتياجات الۡساسية على سبيل الًطلَق ولكن وضعت  الحكومة الْن

 كما يلي:   11الْادة  2015لسنة   71له ضوابط التي يجب رجال الۡعمال الًعنتاء بها وتنص عليه الْرسوم الرااس ي رقم  

أما (1 أو عقبات   / و  الۡسعار  تقلبات  أو   / و  السلع  ،ي  نقص  يُحظر  ،ي حالة وجود  البضائع    تجارة  م حركة 

 تخزين الً حتياجات الۡساسية و / أو البضائع الْهمة ،ي ا خزن ،ي كمية معينة و ،ي فترة زمنية معينة.     
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2)  ( الفقرة  ،ي  إليه  الْعينة كما هو مشار  يتجاوز عن 1الكمية  الذي  العادي  الحد  الخارجة عن  الكمية  ( هو 

الحالي  ل ا خزون  أو  ا خزون  أقصاها  عدد  بفترة  متوسط    3تغطية  سجلَت  على  بناءً  أشهر    )ثلَثة( 

 الْبيعات لكل شهر ،ي ظل الظروف العادية.  

يمكن لرجال الۡعمال تخزين الًحتياجات الۡساسية و / أو السلع الْهمة ،ي كمية معنية ووقت معين إذا تم   (3

لتوفي أو  الْنتاج  عملية  ،ي  مساعدة  مواد  أو  خام  كمواد  لۡجل استخدامها  فتخزينها  ا خزن  حاجيات  ر 

 توصيلها إلى الْستهلكين.

غير أن    29الْادة    2014سنة    7شبيه بمضمون القانون رقم    2015لسنة    71من الْرسوم الرااس ي رقم    11مضمون الْادة  

أفراد رجال ذكر بيان عدد كمية وزمان جاز لتاجر أو بائع أو من هو داخل ،ي    11الْادة    2015سنة    71،ي القانون رقم  

الۡعمال أن يقوم بتخزين سلع أو بضائع ،ي مخزنه وإذا زادت الكمية أو فترة التخزين وقع ،ي هذا ا حظور القانوني و إذا  

يلحق مضمون هذا القانون بمنظور الْقاصد الشرعية فوجد فيه التطابق ،ي الْقصد الشرعي وهو التيسير و رفع الْشقة  

دولة  منعت رجال الۡعمال من تخزين السلع أو البضائع على وجه الًطلَق ليجرهم هذا إلى  عن العباد باعتبار لو كانت ال

القانون   فيعد مضمون هذا  تجار هم  أنشطة  لْهمة حركة  السلع  بعض  تخرين  إلى  يحتاجون  قد  بحيث  الشديدة  الْشقة 

د الذريعة أي هذا القانون يعتبر  كوسيلة لرفع هذا الحرج عنهم  وكذلك فيه التطابق وانسجام مع الْقصد الشرعي وهو س

سد الذريعة إلى عملية الًحتكار بحيث إذا لم يكن فيه التحديد ،ي الكمية ،ي التخزين وفترة زمانه فقد يستخدمه بعض  

 رجال الۡعمال وسيلة إلى الْمارسة الًحتكارية فالتحديد مطابق مع القصد الشرعي وهو سد الذريعة.

 الخاتمة   .د

الًحتكارية تجلب ضرارا للمجتمع لذالك حرمه الشرع الْسلَمي وكذالك الدولة الْندونيسية قد وضع إن الْمارسة  

و   1999لسنة    5بعض القرارات التي من أجلها تسد سبل الْمارسة الًحتكارية وهذه القرارات منصوصة ،ي القانون رقم  

رقم   رقم    2014لسنة    7القانون  الرااس ي  الشرعية   وكل   2015لسنة     71والْرسوم  الْقاصد  مع  تنسجم  القوانين  هذه 

 خاصة ،ي مقصد حفظ الْال والۡهم من ذالك الْقصد الشرعي ،ي حفظ النفس.
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 المراجع . ه

 القرآن الكريم. 

 ه. 1421   الۡردن:دار النفائس  مقاصد الشريعة الْسلَميةابن عاشور  الطاهر  

عبد   بن  أحمد  العباس  أبو  الدين  تقي  الْسلَم  جمعه الحراني   فتاوى شيخ  مجموع  على  الْستدرك  تيمية    بن  الحليم 

 ها..1418الشايخ محمد بن عبد الرحمن بن قاسم   الرياض  

 م2004  شرح الشیخ عبد الله دراز  بيروت: دار الكتب العلمية  الْوافقات ،ي أصول الشریعةالشاطبي  أبو إسحاق  

 .1998  بيروت: الدولة الْؤسسة  شريعة الْسلَميةالًحتكار ،ي الشمس الدين  محمد مهدي   

رسالة الْاجستير  جامعة الْدينة العالْية  مقاصد الشرعية وتطبيقا ها ،ي الْعاملة الْالية الْصرفية الْعاصرة   عبد الرحيم  

 . 2021:9بماليزيا  

بن تيمية وآثرها ،ي الۡحكام الفقهية مقاصد الشريعة ،ي الْعاملة الْالية عند االعسكري  ماجد ابن عبد الله بن محمد    

 ه.  1435-1434  بحث الدكتورة  جامعة أم القرى الْملكة العربية السعودية  والنوازل الْالية الْعاصرة

 دار إحياء الكتب العربية سنن ابن ماجة  القزويني  ابن ماجة أبو عبد الله محمد بن يزيد  

 .1999لسنة   5القانون رقم 

 .2014سنة   7س ي رقم القانون الْندوني

حامد    أبو  الغزالي   الۡصول محمد  علم  من  مؤسسة  الْستصفى  بيروت:  الۡشقر   سليمان  محمد  الدكتور  تحقيق    

 م.  1997ها/ 1417الرسالة  

 .2015لسنة   71الْرسوم الرااس ي رقم 

  الْسند الصحيح ا ختصر بنقل العدل عن العدل إلى رسول الله  النيسابوري  مسلم بن اللجاج أبو الحسن القشيري  

 بيروت: دار إحياء التراث العربي. صلى الله عليه وسلم 

Jannah, Wardatul. Penimbunan dalam Islam (Studi Kritis Penimbunan Barang Darurat 
Covid-19 dan Relevansinya dengan Pemikiran Yusuf Qardhawi), Skrips: Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020.>

Triyana I. Gede Aditya dan Ni Made Sukaryati Karma. “Sanksi Pidana Terhadap 

Penimbunan Masker Medis dan Hand Sanitizer Pada Masa Pandemi Covid-19.” Jurnal 
Interpretasi Hukum . Vol.2, No.2, 2021.
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البحث  ملخص  

 

إن التوريد الْلكتروني من إحدى الْعاملَت الْالية الْستجدة التي يعتمد إليه الناس اليوم لسهلة طريقة البيع والشراء به  

عدة   من  السلع  يختارون  الناس  لۡن  الصين  من  السلع  أرخص  من  أثمانها.ويعدّ  بمعرفة  كشف و   الْتاجر  البحث  هدف 

الْنهق  باستخدام  وإندونيسيين خصوصا  عموما  العباد  مصال   وإظهار  بالغرر  خاص  الْلكتروني  التوريد  حول  الشبهات 

يخلُ من ا حرمات بضوابطها   أن  بد  الْلكتروني لً  التوريد  التحليلي.و لصحة  الْكتبي  بالوصفي  التحليلي مرتبط  الحادثي 

بأشكالها وصورها  ومراعا الغرر  أنواع  من  يخلُ  أن  الضوابط  ومن  الْلكتروني.  بالتوريد  التجارة  أثناء  الشرعية  القواعد  ة 

الْسلمين   غير  البلَد  مع  أي جوازه  الصين  من  الْلكتروني  التوريد  وجواز  بالْجماع.  عنه  مغتفر  فإنه  اليسير  الغرر  سوى 

الۡ  وهو  العباد  مصال   مراعاة  إلى  بالنظر  الشرعية وكذلك  القواعد  أساس  ،ي  الحكومة  صل  أو  الناس  أجرى  فإن 

الۡر  كتوريد  جاازا  يكن  فلم  سكانها  لتضييق  بالتوريد  لكساد   ز الْندونيسية  حين 
ّ

الفلَ فيضيّق  الحصاد  وقت  والثمار 

 . حصادهم وعلى حكومة إندونيسيا وضع أنظمة التوريد الْلكتروني تحديدا لْصال  الْواطنين ومصال  الْستوردين

 التوريد الْلكتروني.  ;الغرر  ;: قواعد  الكلمات الرئيسية

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:parwoko40@gmail.com
mailto:andri.nirwana@ums.ac.id
mailto:hasanuniversity@gmail.com
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 المقدمة  -أ

هو التقييد على الْسلم أن يتعامل معاملة   166بن الخطاب: "لً بيع ،ي سوقنا إلً من تفقه ،ي الدين"  قال عمر  

تكنولوجيا. وقد نهض تكنولوجيا نهضة  بدو    ظهور عصر   مالية بعد التفقه ،ي الدين كيلَ يقع ،ي ا حرمات ولً سيما بعد

و،ي خلَل هذه السنوات تطورت وتقدمت تكنولوجيا بسرعة فااقة مسار  سريعة تغير   حضارة قديمة بحضارة جديدة  

التحرك على أجسامهم  الْتقدمة    بعد اختراع الناس على إعمال كل ش يء بوجه دون  يثير  العاجل  التطور  الهاتف. فبهذا 

بتكنولوجياالتي   اليومية يستعمل  الناس  أعمال  وتقدمت  تكاد كل  الذكية  بهواتفهم  اليوم يشترون كل حاجتهم  والناس   .

كل حاجتهم الْطلوبة ويعرفوا أثمانها. وأصبح الْنسان   اروا  الهاتف فالناس يستطيعون أن يخت  عبرا حلَت التجارية اليوم  

 جاءت أمام باب بيته.  جالسا على مقعده والبضاعة التي اشتراها عبر الهاتف

التسويق وتوفير    فالتجارة الْلكترونية أصبحت ضرورة  لْندونيسيا لتطوير دور الْنتاج ا حلي والدولي وتطوير 

على إندونيسيا أن تسير عليه للَستفادة أكثر ما    الْفروضمة ،ي التجارة الخارجية فهذا  الفرص لتنمية الًقتصاد والْساه

. وبتقدم الزمن  احتصار ،ي الوقت دور الْنتاجأمكن. تعين الۡنظمة الفعالية للتوريد الْلكتروني من التكالف أقل النفاية و 

ذهاب إليه وبمشقة كبيرة الالبضائع من بلد آخر ب شراء البضائع أصبح التوريد ميسرا فالناس القدماء يستوردون  سهولةو 

إلى    آتيةوالبضائع    يكفيه بشرائها من البيتإلى البضائع الْستوردة    الذي يحتاجبلده  لكن اليوم    إلىإدخالها    شدة الْشقةو 

حاجا هم ا ختلفة الكثيرة  أن أسعار البضائع ،ي إندونيسيا عالية غالية ب  الْتعلقةاليوم    ناسبيته وتطرق بابه. ومشاكل ال

الداخلي   الْنتلا  من  البضائع  جودة  بأحسن  الْنخفضة  الرخيصة  الۡسعار  تقترح  الْستوردة  البضائع  أن  مشاكله  وحلول 

بلد   من  كثيرا  آالوتؤخذ  بلد  من  والۡلوان  الۡشكال  مختلفة  البضائع  يستوردون  الناس  فصار  ،ي  صين.  بها  ليتاجروا  خر 

 بلدهم. 

أنواع   من  ذلك  وغير  والتدليس  والغرر  كالغش  الجريمة  أنواع  إظهار  على  يسبّب  الْن  الْلكتروني  التوريد  تيسّر 

الجريمة. فيرى بعض الناس أنه مجال كبير ،ي أخذ أموال الناس بالباطل  قال الله عز وجل  يا أيها الذين آمنوا لً تأكلوا  

 
 . 449رقم  ( دار إحياء التراث العربي :بيروت )  سنن الترمذيمحمد بن عيس ى أبو عيس ى الترمذي   166
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وقد قال رسول    167لباطل إلً أن تكون تجارة عن تراض منكم ولً تقتلوا أنفسكم إن الله كان بكم رحيما أموالكم بينكم با 

 168. الله صلى الله عليه وسلم : )من غشنا فليس منا(

و،ي جانب آخر أن التوريد الْلكتروني يسبّب توفير البضائع الْستوردة ،ي أسواق إندونيسيا إما التسوق ،ي ا جال  

الْستوردة  الْلكترو  ثمن  أن  يرون  الجودة  تشابه  عند  والْستوردة  الداخلي  الْنتلا  بين  الناس  قارن  فإذا  ذلك.  أو عكس  ني 

أرخص بكثير من ثمن الْنتلا الداخلي أو عند اختلَف الجودة مازالت الْستوردة أرخص منه  فهذه القضية تسبّب الْنتلا  

ة مجرى الْشاكل أن القطاع التجاري الصغير والْتوسط يفلس على  الداخلي كاسدا أثناء بيعه ،ي أسواق إندونيسيا  ونهاي

تجارته. وعلى جانب آخر أن تيسر التوريد الْلكتروني يؤدي تخفيض سعر صرف روبية وهو سبب من أسباب التضخم   

 وخصّ الباحث ،ي بحثه بالتوريد الْلكتروني من الصين.

 

 منهج البحث  -ب

جمع الْراجع الْتعلقة بالتوريد والعقود التي تحتمل فيها الغرر والغش   قام الباحث ،ي هذا البحث بعملية كتابة 

وغير ذلك من أنواع العقود ا حرمة ،ي الْسلَم. ثم سيقدم الباحث النظريات عما يتعلق بالتوريد الْلكتروني وأثر الغرر  

بالْنهق التحليلي التطبيقي  الذي يقوم على  فيه  ويربطها بالواقع من الْعاملَت الْالية الْتعلقة  بالتوريد الْلكتروني  فقام  

القواعد   وبيان  الشرعي  وتأصيلها  ألفاظها  وبيان  عناصرها  وتحليل  وشرعا   لغة  بالغرر  يتعلق  ما  القاعدة  معنى  بيان 

يتعلق   فيما  الواقعة  الْساال  باستقراء  الباحث  وقام  الفقهية  وفروعها  ومساالها  وتطبيقا ها  تحتها  يندرج  التي  الفقهية 

سنة  با خلَل  الْلكتروني  الْلكتروني     2022لتوريد  التوريد  أنواع  الْلكتروني    وإدراك من  التوريد  عن  ضوءالْشاكل    ،ي 

التوريد   يبحث  البحث  هذا  و،ي  البحث   عملية  مكان  هو  البحث  موقع  ومقاصدها  بأنواعه  الغرر  ،ي  الفقهية   القواعد 

وخ الدولية  الشبكة  مواقع  هو  البحث  فموقع  الصين   الْلكتروني  من  السلع  أخد  التوريد  هذا  أن  بحثه  ،ي  الباحث  ص 

 بلد آخر.  منالسلع من الصين أرخص بكثير من السلع  السلع من الصين  لۡن استوردوا والسبب أن أكثر إندونيسيين 

 
 .29 (:4)سورة النساء  167
 . ص  1  اا .ج  ( م  2010   دار الكتب العلمية   :بيروت )    حيح مسلمأبو الحسن مسلم بن اللجاج القشيري    168

330. 
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 المبحث  -ت

 المبحث الأول : التعريفات 

 لغة  أولا :  الغرر 

والرسول صلى الله عليه وسلم قد نهى عن بيع   169لغة الخطر قد جاء تعريف الغرر ،ي الْعاجم العربية  فالغرر  

 الغرر. وغرته الدنيا غرورا : خدعته بزينتها. والغرة بكسر : الغفل  وغر بكسر هو جاهل الۡمور وغافل عنها. 

مكروه  فسميت  وباطن  محبوب  ظاهر  له  ما  هو  لغة  الغرر  عياض  القاض ي  قال   : الفروق  م جم  ،ي  جاء  وقد 

من الغرارة والغرارة  ي الخديعة  ومنه الرجل الغر بكسر الغين هو للخداع    يكون أصل الغرورالدنيا متاع الغرور  وقد  

 170وقيل للمخدوع  ومنه قول النبي صلى الله عليه وسلم : ) الْؤمن غر كريم (.

 ثانيا :  الغرر اصطلاحا 

الحنفي  عرف   علبالكساني  وعدمه  الوجود  فيه طرف  استوى  قد  الذي  الخطر  الغرر هو  الشكأن  منزلة   . 171ى 

وعرفه البابرتي أن الغرر هو ما طوي   .172وتعريف الغرر عند الجرجاني هو كون مجهول العاقبة لً يدري هل يقع أم لً يقع

عمله وقال الْغرب ،ي الحديث أن رسول الله صلى الله عليه وسلم نهى عن بيع الغرر. فالغرر هو الخطر الذي لً يعرف هل  

 173. الخطر يقع عليه أم لً يقع  مثل بيع الطير ،ي الهواء وبيع السمك ،ي الْاء

 
القاموس سعد أبو حبيب    .مادة غرر   444  .  ص2  ا .  ج(الْكتبة العلمية)بيروت:     الْنيرالْصباح  الفيومي   169

الفكري   )دمشق:     الفقهي ص  (ها1408دار  الرازي   272.     الحنفي  الدين  زين  الصحاح   الْكتبة    :بيروت )   مختار 

  مجمع 281  .  ص4ا .   ج(1377الحياة دار مكتبة  )بيروت:   م جم متن اللغة  أحمد رضا   225.    ص(ها1420   العصرية

 .648.   ص2ا .   دار الدعوة  جالْ جم الوسيطاللغة العربية  
إدرار الشروق على ابن النشاط      266  .  ص  3ا .ج  دون السنة( دار عالم الكتب  )الرياض:     الفروق القرا،ي  170

 . 270.   ص 3ا .ج ( دار عالم الكتبالرياض:بيروت  )  حاشيتهو  الفروق
    5اا .    ج(م  1982   دار الكتاب الْسلَمي  بيروت:    الطبعة الثانية  )بدائع صنائع ،ي ترتيب الشرائع الكساني 171

 .163. ص
 .   باب الغين69. ص دون السنة( دار السرور  )بيروت:   التعريفات الجرجاني   172
 .50 .  ص6ا .   جدون السنة( دار إحياء التراث العربي )بيروت:   شرح العنايةالبابرتي   173
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يع لً  ما  هو  الغرر  أن  عرفوا  الْالكية  كبيع أما  تجهل   لً  أم  تجهل صفته  يحصل.  لً  أم  عليه  يحصل  هل  رف 

وقد جاء التعريف ،ي جواهر الْكليل أن الغرر هو الخطر والتردد بين ما وافق الهدف    174.السمك ،ي الْاء والطير ،ي الهواء

الْصنف الشيخ   لَمة. وقالوالغرض عليه وما لً يوافق عليه. قال الْازري : بيع الغرر هو البيع الذي يتردد بين العطب والس

أي : غر    175خليل أن بيع الغرر ما كان له ظاهر يغر وباطنه يجهل فمنه قول الله تعالى : و ما الحياة الدنيا إلً متاع الغرور  

 176ظاهرها وعند باطنها عاقبة سيئة.

الشافعية    الغرر و  علماء  أمر كما  عند  بين  تردد  ما  أو  عنا  عاقبته  انطوت  ما  هو  قليوبي  يكون عرف  أغلبهما  ين 

ما    177أخوفهما.  كل  هو  الغرر  فبيع  يص    لً  الغرر  بيع  أن  وقال  الباجوري  وعرفه  الغرر  بيع  يجوز  لً  قاسم:  ابن  وقال 

انطوت عنا العاقبة أو الذي يتردد بين الۡمرين أغلبهما هو الۡخوف منهما ومن الغرر ما هو الْبهم وا جهول وما لم ير قبل  

 178العقد.

ال علماء  العنقري  ومن  عرفه  الۡجرم بحنابلة  أغلبهما  الۡمرين  بين  تردد  وما  العاقبة  عنا  انطوت  ما  هو  الغرر  أن 

وقال ابن بركة من الْباضية ،ي تعريف الغرر أن معنى الغرر الذي نهى رسول الله صلى الله عليه وسلم عنه : بيع   .179منهما 

عبد الْبق واللبن ،ي الضرع والبصل والجزر ،ي الۡرض وغير ذلك   السمك ،ي الْاء والطير ،ي الهواء والحمل ،ي بطن الۡم وال 

 180وعرفه أن الغرر هو ا خاطرة. 

 
 . 270  ص3ا .   جحاشيتهو  إدرار الشروق على الفروق  ابن النشاط   266  ص3ا .  جالفروقالقرا،ي  174
 . 20(: 57)سورة الحديد  175
الْكليلالْبي الۡزهري    176 العربيةجواهر  الكتب  إحياء  دار  .ج      الدسوقي   22-21  ص  2ا  الدسوقي    حاشية 

الكبير الشرح  العربية)   على  الكتب  إحياء  ج(دار    . العدوي   55.    ص3ا  الخرش ي   على  العدوي  الفكر   )     حاشية  دار 

 . 69.   ص5ا .ج
 . 163 .  ص2ا .  دار إحياء الكتب العربية  جحاشية قليوبي على شرح جلَل الدين ا حليقليوبي   177
  (دار إحياء الكتب العربية)   أبي  جاعحاشية الباجوري على شرح ابن قاسم الغزي على متن  الباجوري      178

   161.    ص2ا .    ج(دار إحياء الكتب العربية)   حاشية قليوبي على شرح جلَل الدين ا حلي  قليوبي   346.    ص1ا .  ج

 .250 .  ص4ا .    ج(دار إحياء التراث العربي)  تحفة ا حتاج بشرح الْنهاج  ابن الجحر الهيتمي
 . 36.   ص2ا .  ج(مطبعة السعادة)القاهرة:   العنقري على الروض الْربعحاشية  العنقري   179
 . 324.   ص2ا .   ج(الْطبعة الشرقية  مطروح)  الجامع  ابن بركة الْباض ي 180
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السابقة    التعريفات  الغرر هوومن خلَل  الباحث أن  الخطر الذي قد استوى فيه طرف الوجود وعدمه  قال 

أم لً يقع وتجهل صفته  أم لً  يقع  يدري هل  العاقبة لً  الشك  وهو مجهول  منزلة  الۡمر عنه    على  انطوى  ما  فكل  تجهل 

 وخفي العاقبة عليه. 

 

 ثالثا : التوريد لغة 

وجاء ،ي م جم مقاييس اللغة أن التوريد لغة مصدر من فعل ورّد بالراء الْشددة و قال ابن فارس : ورّد من الواو  

وجاء ،ي القاموس ا حيط : أورد الش يء   181. والراء والدال فيه أصلَن ؛ الۡول : الْوافاة إلى ش يء  والثاني : لون من الۡلوان

وعرفه الرازي ،ي مختار الصحاح وقال : ورد يرد ورودا بكسر    182أي أحضره واستورد السلعة أي يجلبها من خارج البلَد. 

 183الراء أي حضر  وأورده واستورده بمعنى أحضره. 

 رابعا : التوريد الإلكتروني اصطلاحا

ا  أن عقد  الْعينة ا حددة عرفه الشيخ حسن الجواهري  الْواد  أو  توريد السلع  ،ي  بين الطرفين  لتوريد هو عقد 

لۡن  نسيئة   ولً  سلما  يكن  لم  التوريد  عقد  أن  التعريف  هذا  فمن  بأقساط.  يدفع  معلوم  بثمن  محدودة  مدة  ،ي  صفتها 

أما عقد التوريد الذي    النسيئة  ي التي يتقدم الْثمن فيها ويؤجل الثمن أما السلم هو الثمن مقدم فيه والْثمن مؤجل 

 184ذكر ،ي هذا التعريف الثمن والْثمن يتأجلَن. 

 
فارس    181 اللغةابن  مقاييس  هارون     م جم  بن  السلَم  عبد  تحقيق  الفكر     : مصر)   الۡولى  دار  الطبعة 

 . مادة ورّد  105.   ص6ا .  ج(ها1410
  مادة 344.    ص1ا .  ج(دار الجيل)مصر:     القاموس ا حيطالفيروز أبادي مجد الدين محمد بن يعقوب    182

 )ورد( باب الدال فصل الواو.
الرازي    183 القادر  عبد  بن  بكر  أبي  بن  ا ختارمحمد  الثالثة    :بيروت )    حاح  الطبعة  العصرية   الْكتبة 

 .336. ص(  1997
 .432.   صعقد التوريد الْناقصات حسن الجواهري   184
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الْخر   للمتعاقد  معينة  سلعة  الْتعاقدين  أحد  يورد  بأن  به  العقد  إلزام  هو  التوريد  عقد  أن  السنهوري  عرفه 

الْنقولة كالسلع   ومن هذا التعريف تبين أن عقد التوريد هو استمرار توريد الۡشياء  185وتكرر ذلك العقد مدة من الزمن.

لد آخر   ولً يكون هذا العقد يقع ،ي العقار أو تخصيصه ،ي مكان  بلد إلى  ب والسفن والْواد الحربية ا ختلفة وغير ذلك من  

 186ما وأصبح هذا العقد عقد الًشتغال.

الذي  العقد  التوريد هو  أن عقد  الزرقا  أحمد  الشيخ مصطفى  الزمن    عرفه  من  مدة محددة  تنفيذه   استغرق 

ى هذا العقد عقدا زمنيا كمثل عقد الوكالة والْعارة  فتكون هذه الْدة من الزمن عنصرا مهمًا ،ي تنفيذ هذا العقد  فيسمّ 

 187وغير ذلك  فإن تنفيذها يحتاج إلى الًستمرار. 

تري ،ي  وقال الباحث أن التوريد هو  عقد ،ي الًتفاق بين الطرفين البائع والْشتري بأن يورد البائع سلعا إلى الْش

إلى   الْبيع  البائع  ،ي أن يسلم  أو دوليا  واتفاقهما  والبائع فيه محليا كان  اتفق الْشتري  الثمن الذي قد  مدة معينة مقابل 

 الْشتري ،ي مدة معينة  والْشتري يدفع الثمن بعد تسليم الْبيع. 

إجراء البيع من حجز الْبيع ودفع هو عقد التجارة بين البائع والْشتري عبر الشبكة الدولية ف  والتوريد الْلكتروني

الدولية. الشبكة  عبر  كلها  وإرساله  السلع    188الْبيع  ،ي  البيع  عقود  الْلكترونية  ي  التجارة  أن  يرون  الناس  وبعض 

البائع   بإيراد  والْشتري  البائع  الطرفين  بين  اتفاق  هو  والبيع  الدولية.  الشبكة  بوساال  يكون  العقود  وإجراء  والخدمات 

 189لثمن من الْشتري فقال رحمت شاف ي ،ي الفقه الْعاملة : البيع هو تبادل ش يء بش يء آخر.السلع ودفع ا

  

 
 .167.   ص6ا .   جالوسيطعبد الرزاق السنهوري   185
الطماوي  186 محمد  مقارنة" سليمان  "دراسة  الْدارية  للعقود  العامة  الۡسس  الطبعة (     العربي   الفكر  دار 

 . 116.   ص(الثالثة
 .644. ص  1ا .   ج( العلم  دمشقدار )  الْدخل الفقهي العاممصطفى أحمد الزرقا   187
188, (Yogyakarta, Andi, 2001), hal. 11commerce-Framework eRiyeke Usdiyanto,   
189hal, 73Fiqh Muamalah, Rahmat Syafe’I,   
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 المبحث الثاني : قواعد الغرر 

 .ففي هذه الْناسبة  سيبسط الباحث شرحا عند القواعد الغرر وبيانا عند أقسام الغرر وشروطه

 أولا : أقسام الغرر 

 الغرر اليسير أو القليل .1

الناس فيه. الغرر   الغرر الذي تسامح  ،ي  حة   190اليسير هو  العلماء فلَ يؤثر  النوع يكون جاازا بإجماع  وهذا 

الشريعة الْسلَمية  أن  الغرر   بيع  ،ي  الخامس:  الباب   : ابن جزي  العقار. قال  كأساس  أو  الجبة  العقود كقطن 

له. فمغتفر  يسيرا  الغرر  كان  إذا  إلً  الغرر  بيع  عن  الخرش ي  191ينهى  العقار و،ي  بيع  مثل  إجماعا  جااز  الغرر   :

ذلك. وغير  العقارات  إجارة  ،ي  وكماله  الشهر  نقصان  عليه  يحتمل  التي  والْجارة  الجبة  قطن  وبيع   192بأساسه 

: النهي ،ي الغرر  : الغرر اليسير يُغتفر إجماعا إن لم يقصد فيه كبيع العقار بأساس الْبنى. وقال النووي  وقال 

 ة ويندرج تحته أمور كثيرة ويستثنى من بيع الغرر أمران:والجهل من أصول الشريع 

 أحدهما : ما يتبع ،ي الْبيع فإن تجرد من الْبيع لم يص  البيع. 

 ثانيهما : التسامح بمثله  إما بسبب احتقاره أو وجود الْشقة ،ي التعيين والتمييز. 

 193دابة بشرط الحمل وقطن الجبة. و يدخل تحت هذين الۡمرين بيع أساس العقارات وضرع لبن الدابة وبيع ال

الغرر اليسير جااز إجماعا يغتفر به للضرورة والحاجة. أصل البيع من الۡمور الحاجية  فإذا    يرى أنالباحث  و 

الناس فيه   الغرر يسيرا  وتسامح  بالعناء  فيكون  إلً  عنه  الحرز  الغرر ولً يستطيع  بارتكاب  الحاجة  اضطرت 

من عقود الْعاوضة والْجارة وغيرها وقع الغرر اليسير ،ي التوريد الْلكتروني فتباع   ويجوز البيع مثل هذا  أو غيره

 
 .60.   ص3ا .   ج حاشية الدسوقي على الشرح الكبيرالدسوقي   190
الغرناطي    191 الفقهيةابن جزي  الْدينة:     القوانين  الۡولى)دون  الطبعة  الحزم   ابن  -220  .    ص(2013   دار 

221. 
 . 70-69.   ص5ا .   جشرح الخرش ي على مختصر خليل الخرش ي مع حاشية العدوي الخرش ي    192
  4ا .    ج(1307   دار الريان للتراث  الْكتبة السلفية  الطبعة الثالثة)   فتح الباري ابن اللجر العسقلَني      193

 .230.   ص6ا .   جنيل الۡوطار شرح منتقي الۡخيار لشوكاني    ا418. ص
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السلع الْلوّنة ولونها ،ي الصورة مختلف قليلَ مع لونها ،ي الواقع بسبب كاميرا أو تكنولوجيا دون تجميل الصورة  

 أي تغييرها لۡنه يكون غررا ولً توضع الصورة ليست واقعية فإنه غرر.

 كثير الغرر ال .2

فإن كثر الغرر ،ي البيع فيكون مفسدا للبيع  فلَ يكون   194الغرر الكثير هو الغرر الذي ليس فيه تسامح الناس 

مغتفرا عنه إجماعا. وقال الدردير : يخرج من قيد اليسارة كثير  مثل بيع السمك ،ي الْاء أو بيع الطيور ،ي الهواء   

بالْجماع.  عنه  يغتفر  البيع.  195لم  مفسدا  يكون  بل  بالْجماع  مغتفر  غير  الكثير  الغرر   : الدسوقي  ال  ق  196وقال 

الْمام النووي : بيع الْلَمسة والْنابذة والحصاة وحبل الحبلة وعسب الفحل وغيرها من البيوع التي جاء النهي عنها  

 197،ي النصوص وتكون من بيع الغرر لكونها من البيوع الْشهورة ،ي الجاهلية فتكون منهيا عنها. 

ل القرا،ي: الغرر بحسب أثره ،ي البيوع ينقسم إلى  فقال الباحث: أن الغرر الكثير يفسد البيع ويبطله إجماعا  وقا

 198ثلَثة أقسام والغرر الكثير من البيع الْمتنع بالْجماع مثل بيع الطير ،ي الهواء.

 الغرر الْتوسط .3

فهل يلحق بالغرر اليسير فيكون مغتفر عنه أو يلحق بالغرر الكثير   هالغرر الْتوسط قد اختلف الفقهاء ،ي حكم

 فهل الًرتفاع من اليسير يجعله لحاقا بالكثير أو الًنخفاض من الكثير يجعله لحاقا باليسير.  فيكون منهيا عنه 

و سبب بطلَن البيع هو الغرر مع وجود الصحة فيه فإن تدعو الحاجة والضرورة إلى أن يرتكب الغرر ولً احتراز 

 غير يسير فلَ يص  البيع. عنه إلً بمشقة والغرر كان يسيرا  فيكون مغتفر عنه و   البيع وإن كان 

 
 .60.  ص3ا .   ج(1440  دار إحياء الكتب العربية)بيروت:   حاشية الدسوقي على الشرح الكبيرالدسوقي   194
 .60.ص  3ا .  جالشرح الكبير للمقدس ي الداردير   195
الكبيرالدسوقي    196 الشرح  على  الدسوقي  .  جحاشية  النشاط   60.ص   3ا  ابن  الفروق   على  الشروق   إدرار 

 .266.   ص3ا . ج  حاشيتهو 
 . 15.   ص3ا . بيروت  جسبل السلَم شرح بلوغ الْرام  157-156.  ص1ا .    جشرح مسلمالنووي   197
 . 266-265.   ص3ا .  جالفروق القرا،ي   198
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مبني على   199وقال الْمام النووي : ووقع الًختلَف بين العلماء ،ي  حة البيع وفساده فيها مثل بيع السلع الغاابة 

هذه القاعدة  والفقهاء من الْالكية أجاز بيع السلع الغاابة على الرؤية الْتقدمة والصفة وغيرهما على خمسة 

قهاء من  الحنفية قد أجازه دون الصفة ولً رؤية  وعند فقهاء الشافعية ما أجازه شروط عند الْالكية  أما الف

مطلقا. فمن ذلك قد اختلف العلماء فمنهم من يرى أن الغرر يسير فجعله مثل ما فيه الغرر ومنهم من يرى أنه  

أجازه فقهاء الْالكية . ومما يختلف فيه هو بيع القمح ،ي السنبل فقد 200لم يكن يسيرا فجعله مثل ما يبطل البيع 

ولو لم يكن على الصفة ولً رؤية فيكون مغتفرا عنه  بخلَف فقهاء الشافعية  أنهم يمنعونه فالغرر فيه لم يكن  

مغتفرا عنه وكذلك بيع الجوز والطول الۡخضر واللوز ،ي القشر الۡعلى أن الْالكية أجازه بخلَف الشافعية أنهم 

 201يمنعونه ويجعلونه غير مغتفر عنه.

 ثانيا : شروط الغرر 

 لً يتأثر الغرر ،ي العقود إلً إذا توفر الشرااط الْتية:

أن يكون الغرر كثيرا  فإن كان الغرر قليلَ أي يسيرا فلَ يعتبر غررا ويكون معفوا عنهن وهذا ما نقله ابن الرشد  .1

 202 جااز فيه ،ي العقود.أن العلماء أجمعوا على جواز الغرر اليسير ويكون معفوا عنه  أما الغرر الكثير فلَ

أن الغرر يكون من الذي يمكن التحرز منه إلً بمشقة غير معتادة  وهذا مثل معرفة أساس العقار واستعمال  .2

إلً  عنه  التحرز  يمكن  لً  القعود  هذه  ،ي  الغرر  لۡن  العقود  على  حة  العلماء  يرى  الحمام  ،ي  الْكث  مدة  الْاء 

 203بمشقة.

 
بدائع صنائع ،ي    الكساني 220م  دار ابن الحزم  الطبعة الۡولى   ص2013     القوانين الفقهيةابن جزي    199

الشرائع الثانية :  بيروت )   ترتيب  الطبعة  الكتاب الْسلَمي   .    ج(م1982دار  الهيتمي 163.    ص5ا  الجحر  ابن  تحفة     

 .250.   ص4ا .    جا حتاج بشرح الْنهاج

 . 157-156.   ص10ا .   جشرح مسلمالنووي   200
 . 221-220 .  صالقوانين الفقعهيةابن جزي    201
   .173.   ص3ا . ج ( 1425 دار الحديث  :القاهرة)  بداية ا جتهدابن الرشد   202
 . 258.   ص9ا .   جا جموع شرح الْهذب النووي   203
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العقود  وهذا مثل خيار الشرط  أن القياس يؤدي إلى عدم الجواز  على أن كون أن لً تدعو حاجة الناس ،ي   .3

 204الغرر وقع فيه فلَ يعرف هل تم البيع أم لً يتم. 

الغرر   أما إذا   .4 أن لً يكون الغرر تبعا بل يكون أصالة  فيشترط الغرر ،ي العقود أن يكون أصالة  أما إذا اتبع 

فلَ أثر فيها  ويكون التابع للمقصود مغتفرا فيما لً يغتفر عند الۡصل  وعلى اتبع الغرر إلى الْقصود ،ي العقود  

باع الثمار مع أ جارها قبل بدو الصلَح جااز رغم أن فيه غررا لۡنه بيع الفروع مع الۡصول  سبيل التمثيل إذا 

 205فإن بيع الفرع دون الۡصل فلَ يجوز.

إلً ،ي عقود الْعاوضات  أما إذا وقع ،ي عقود التبرعات فلَ يُعتبر أن يكون الغرر ،ي عقد الْعاوضة  فلَ يُعتبر غررا  .5

 206غررا فجازت الهبة مع وجود الغرر فيها. 

 ثالثا : ضوابط الغرر 

 عند العلماء التي تتعلق بضوابط الغرر كالْتي: لۡقوالاختلف العلماء ،ي ضوابط الغرر اليسير والكثير  ومن ا

الذين وضعوها    القول  العلماء  الكثير  ومن  اليسير والغرر  الغرر  بين  العلماء وضعوا الضوابط  الۡول أن بعض 

الْلَمسة  بيع  مثل  كثير  غرر  فهو  الغرر  بيع  البيع  ويوصف  العقد  ،ي  غالبا  ويكون  الغرر  كثر  إذا  فقال:  الْنتقى  ،ي  الباجي 

وكما أن ابن رشد الحفيد قد ذهب إليه وقال:   207لْنابذة وبيع الحصاة  أما الغرر اليسير هو ما كاد خاليا عنه ،ي العقود. وا

وأما الدسوقي وقال ،ي حاشيته : كل ما يتسامح الناس فيه فهو الغرر اليسير   208كل بيع لً ينفك عنه فهو الغرر اليسير.

 209غرر كثيرا.وكل ما لً يتسامح الناس فيه فيكون ال

 
 . 63.   ص(2012  الۡمواج  الطبعة الۡولى :الۡردن)  عقود الخيارات محمود فهد مهيدات   204
 .63.   ص4ا .  جالْغنيابن قدامة   205
   .114.   ص4ا .   ج  بداية ا جتهدابن الرشد 206
   .41.   ص5ا .   جالْنتقى شرح الْوطأالباجي   207
 . 73.   ص2ا .   جالْقدمات الْمهدات ابن رشد   208
 .60.   ص3ا .   جحاشية الدسوقي على الشرح الكبيرالدسوقي   209
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الثاني أن بعض العلماء وضعوا الضوابط للغرر الكثير دون الغرر اليسير ومن هؤلًء العلماء ذهبوا إلى    لقول وا

هذا القول الصديق الضرير يرى أن الغرر الكثير هو الغرر الْؤثر ،ي العقود  فيجب على بيان الضوابط للغرر الكثير أما 

،ي عدم  حة يؤثر  اليسير فلَ  الضابط قلل    الغرر  إليه. وهذا  الحاجة  لعدم  اليسير  للغرر  الضوابط  وضع 
ُ
ت العقود فلَ 

 حدا كبيرا ،ي خلَف الغرر الْؤثر والغرر غير الْؤثر والضوابط للغرر الكثير فتكون نفس القول لْا بينه الباجي ،ي الْنتقى.

الكثير والغرر اليسير مختلف حسب  الثالث هو ما ذهب إليه عيد الرزاق السنهوري ويرى أن معيار الغرر  قول وال

البيئة فالبيئة الواحدة مختلفة بالبيئة الۡخرى  ويختلف آراء العلماء ،ي زمن إلى زمن  فقد يكون غررا  كثيرا ،ي زمن لً يكون  

ظروف  غررا كثيرا ،ي زمن آخر أو يكون غررا يسيرا. وينبغي أن يكون ،ي الغرر معيار صال  للتغيير حسب تغيير الۡحوال وال 

 210والوقائع. 

الراج    الغرر نسبية    عندالقول  بأن كثرة  الثالث  ذلك  القول  إليه  الباحث هو  وتكون مختلفا حسب ما ذهب 

وصفها  و العصور   معرفة  دون  السلع  بيع  جواز  غير  على  ذهبوا  الشافعية  فقهاء  التمثيل  سبيل  وعلى  والنظر   الۡماكن 

وأما الْالكية يرون أن هذا البيع لًزم دون الخيار إن كانت    212والحنفية أجازه مع خيار الرؤية   211لوجود الغرر الكثير فيه 

 ويرون أن الغرر فيه كانت يسيرا. 213وصف السلع لً يتغير قبل قبضها 

 

 المبحث الثالث : القواعد الشرعية في التوريد الإلكتروني 

 شرعية منها :التوريد الْلكتروني يكون صالحا بمراعاة القواعد ال

 مراعاة مصلحة العباد .1

 
 .38.   ص3ا .   جمصادر الحقعبد الرزاق السنهوري   210
 . 18.   ص2ا .   جالْهذب أبو إسحاق الشيرازي   211
  .210.    ص5ا .   جبدائع صنائع ،ي ترتيب الشرائع الكساني  212
 .174. ص  3ا .   جنهاية الْقتصدو  بداية ا جتهد 213
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الشرعية    ،يالۡصل   آجلَ   أنالقواعد  أو  عاجلَ  إما  الله  عباد  لْصال   الشريعة  وضع  هو  الْلكتروني  التوريد 

والْعاملَت الْالية ترجع إلى حفظ الۡموال والنسل والنفس والعقل  فالْعاملَت الْالية كونها راجعة إلى مصال  الناس مع  

   فيكون التوريد الْلكتروني داخلَ ،ي هذه الْقاصد.214تقال الْلك بعوض كان أو بغير عوض بالعقدالْخرين مثل ان

أهمية قضاء الْصلحة ،ي جواز الْعاملَت الْالية منها التجارة الْلكترونية ودخل فيها    نوقال الشاطبي ،ي التنبيه ع 

يكون موجودا فالْصلحة التكميلية تحصيل مع فوات الْصال     الۡخلَقي للتجارة  التوريد الْلكتروني  ولهذا الًهتمام بالْطار  

الغرر والجهالة يكمله  البيع ضروري ومنع  التفاوت وأصل  أولى من  بطة  نر الْ. وجميع الۡحكام  215الۡصلية وحصول الۡصل 

الْفاسد  ودرء  الْصال   جلب  منها  الغاية  لۡن  النبي صلى  216بالْصال   وسنة  كتاب الله  الۡحكام  ي  وأدلة  وسلم  .  عليه  الله 

والْجماع والعرف والْصلحة الْرسلة ثم دليلَن ،ي الًستثناء وهما الًستحسان وسد الذريعة وتطبيقها ،ي الْعاملَت الْالية  

الحاجات الْلجأة إليه ودفع    الحاجيات   الْستجدة ففيها الْثار الْترتبة عليها إما الْثار النافعة أو الضارة فيكون مباحا عند

 217د فهذه طريقة  حيحة لْعرفة الْعاملَت الْستجدة. الحرج الشدي

 العقد مبناه الرضا  .2

الْكان   ،ي  أثره  وإثبات  والقابل على وجه يشرع الْسلَم  الْوجب  إرادة  الْرادتين هما  ،ي  التوافق  العقد يطلق على 

 218الْعقود عليه مثل البيع والتجارة.

م خصااص الْعاملَت بين الناس لتحقيق مصال  وجعل الرضا ،ي العقود عموما وعقد التجارة خصوصا من أه

مبناه  فتكون  الْلكترونية  التجارة  ،ي  يدخل  الْلكتروني  التوريد  وكذلك  التجارة   مجال  ،ي  الْتعاملين  على  وتسهيل  الناس 

 
 .9. ص  2ا .    جالْوافقات الشاطبي   214
 .14.   ص2ا .    جالْوافقات الشاطبي   215
.    جالْوافقات الشاطبي    216 الوهاب خلَف   209.    ص2ا  الفقه  عبد  التجارية  علم أصول  الْكتبة    مصر  

 . 32.   القاهرة  مكتبة السلَم العالْية  صذاتية السياسة الًقلصادية الْسلَمية  شوقي الفنجري  91ص
 .248-243.   مصر  الْكتبة التجارية صيةالواقعو  كتاب الفقه الْسلَمي بين الْثالين 217
الزرقاء    218 أحمد  العاممصطفى  الفقهي  الثانية  :دمشق)   الْدخل  الطبعة  القلم   .    ج(2004   دار  .   ص1ا 

291. 
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وبدي الْثبات  دليل  الْلكتروني  ا حرر  قبول  أهمية  يجعل  ما  وهو  العقد.  عند  والقبول  الْيجاب  ،ي  العاقدين  بين  ل  رضا 

،ي   الشارع  وضعه  الْبدأ  وهذا  التجارة  من  العاقدين  بين  الحرج  ورفع  الْتحققة  الْصال   تحت  ذلك  وكل  الخطي  ا حرر 

 219الْقاصد الشريعة. 

التوريد الْلكتروني من البداية والنهاية والذي يجعل مقبولً ،ي الشرع من   وكل من الۡنظمة الحديثة ودخل فيها 

 العقود الْستجدة هو الرضا.

 الْسلمين  حة التجارة مع غير إبا .3

 اختلف العلماء ،ي حكم رحلة الْسلمين للتجارة إلى البلَد غير الْسلمين ،ي قولين: 

الۡول: إذا كان الْشركون منعزلين ،ي بلد معين وهم أهل الذمة ويكون هذا البلد دار السلَم فالرحلة إليه جاازة  

والۡصل الرحلة إليها مكروه إلً إذا كان الغرض  حيحا كالدعوة   220م  بل الْقام فيه للتجارة جااز لۡن جزء من دار السلَ 

 وإرسال الرساال والتجارة فإنه جااز عند الجمهور. 

القول الثاني: يرى الْالكية أن التجارة إلى البلَد غير الْسلَمية غير جااز فعلى الۡمير أن يمنع الْسلمين للخروج   

 221ورون بالهجرة من دار الحرب إلى دار السلَم.من البلَد الْسلَمية لۡن الْسلمين مأم

وكذلك  لدينه  الفتن  من  آمنين  كانوا  إن  التجارة  الحرب لۡجل  دار  إلى  الْسلمين  رحلة  بجواز  القول  هو  والراج  

 جواز التجارة الْلكترونية منها التوريد الْلكتروني من أنواع الْعاملَت الحديثة على وفق الضوابط الْشروطة.

 شرعية ،ي التوريد الْلكترونيةالضوابط ال .4

 
 .134.   ص2ا .    جالْوافقات الشاطبي   219
 .140.ص   13ا .   جا حلىابن حزم   220
   .135. ص  6ا . ج  بدائع الصنائعالكساني   221
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ا حرمات   من  خاليا  التوريد  يكون  كي  التجارية  عمليا هم  أثناء  يتخذوها  أن  بد  لً  الشرعية  الضوابط  للتجار 

 الْمنوعة منها: 

 تحريم الغرر والغش والخداع لعمليات التوريد 

الرواية أن رسول الله صلى الله عليه وسلم  فقد حرمت الشريعة على تحريم الغرر والغش ،ي الْعاملَت الْالية كما ورد ،ي  

 222قال : "من غشنا فليس منا."

 تحريم الربا   

أيها الذين آمنوا لً  223الشريعة الْسلَمية حرمت الربا تحريما قطعيا على جميع أشكاله وصوره  :  يا    وقد قال الله تعالى 

تفلحون   لعلكم  واتقوا الله  الربا أضعافا مضاعفة  ،ي224تأكلوا  الرسول صلى الله     وورد  لعن  أنه قال  الحديث عن جابر 

 225عليه وسلم آكل الربا وموكله وشاهديه وكاتبه وقال : "هم سواء." 

 تحريم الًحتكار   

النبي صلى الله    226"لً يحتكر إلً خاطئ." فورد تحريمه وقال الرسول صلى الله عليه وسلم:   أن  و،ي حديث ابن عمر 

 فاتفق الفقهاء على تحريم الًحتكار لْراعاة مصال  العباد.  227" ملعون. ا حتكرالجالب مرزوق  و "عليه وسلم قال : 

 تحريم الرشوة  

 الرشوة  ي الْال يعطيه  خص لْخر لۡجل إعانته على الباطل. 

 
 . 99. ص  1ا . ج   حيح مسلمأبو الحسن مسلم بن اللجاج القشيري   222
 .36-2. ص الْلكية ،ي الشريعة الْسلَمية العبادي    223
 . 130 (:3) سورة آل عمران 224
   .1219 .ص  2ا . ج   حيح مسلمأبو الحسن مسلم بن اللجاج القشيري   225
 . 1227. ص  3ا . ج   حيح مسلمأبو الحسن مسلم بن اللجاج القشيري   226
   .249. ص   2ا .   جالسننالدارمي   227
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 228والرائش الذي يمش ي بينهما ،ي عملية الرشوة. فالرسول صلى الله عليه وسلم لعن الراش ي والْرتش ي  

 تحريم القمار 

بجميع أشكاله وصوره بأن فيه الكسب دون الجهد  وأكل أموال الناس بالباطل وهو ينشر     حرم الشرع القمار

والۡزلًم رجز    البغضاء وسوء الۡخلَق بين الناس. وقال تعالى :   يا أيها الذين آمنوا إنما الخمر والْيسر والۡنصاب و   العداوة

 229فلحون  . تمن عمل الشيطان فاجتنبوه لعلكم 

 تحريم التوريد با حرمات 

العاقدين  تعالى  خوّف الله  وقد  الخمور   كبيع  أنواعها  بشتى  با حرمات  التوريد  الْسلَمية  الشريعة  حرمت  قد 

،ي الذين آمنوا لهم عذاب أليم ،ي الدنيا والْخرة والله يعلم وأنتم لً  الفاحشة  با حرمات فقال :  إن الذين يحبون أن تشيع  

 230تعلمون . 

 تحريم الغصب   

ء على أموال الغير بالظلم. واتفق الفقهاء على تحريم الغصب ووردت حرمته ،ي القرآن وقال تعالى :    الغصب هو الًستعلَ

وقال الرسول صلى الله عليه    231يا أيها الذين آمنوا لً تأكلوا أموالكم بينكم بالباطل إلً أن تكون تجارة عن تراض منكم .

 232”لً يحل مال امر  مسلم إلً بطيب نفس منه.“وسلم : 

 تحريم السرقة   

 
 .164. ص  3ا .   ج(2008الۡولى   دار الحديث  الطبعة )دون الْدينة:   الْسندأحمد بن محمد حنبل   228
 . 90 (:5) سورة الْاادة 229
 .19 (:24)سورة النور  230
 .29 (:4)سورة النساء  231
 .124. ص  1ا .   جالسننعلي بن عمر بن أحمد الدارقطني   232
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السرقة  ي أخذ مال الغير خفية من مالكه  وقد حرمت الشريعة الْسلَمية على تحريمه إما خفية وهو السرقة  

عزيز   والله  من الله  نكالً  كسبا  بما  جزاء  أيديهما  فاقطعوا  والسارقة  والسارق     : تعالى  وقال  الطريق  كقطاع  علَنية  أو 

 233حكيم .

 الخلاصة -ث

الْلكت .1 التوريد  الشرعية إن  القواعد  ومراعاة  بضوابطها  ا حرمات  من  خاليا  كان  إن  عقدا  حيحا  يكون  روني 

أثناء عقد التوريد الْلكتروني  منها أن يكون خاليا من أنواع الغرر بأشكالها وصورها إلً الغرر اليسير فإنه مغتفر 

 عنه إجماعا. 

 الْسلمين. جواز التوريد الْلكتروني من الصين التي تعدّ من البلَد غير  .2

 التوريد الْلكتروني يكون صالحا إذا جرى على مراعاة مصال  العباد لۡنه أساس القواعد الشرعية ،ي العقود  .3

 جوز للحكومة أو الْوردين تضييق سكانها أو غيرهم لۡجل أنفسهم أو أقوامهم.يفلَ 

  و جواز التوريد الْلكتروني. على حكومة إندونيسيا وضع أنظمة التوريد الْلكتروني تحديدا لْصال  الْواطنين .4

 

 المراجع

 القرآن الكريم. 

 .1983  دار إحياء التراث العربيبيروت:  .تحفة ا حتاج بشرح الْنهاج .شهاب الدين أحمد بن محمد  ابن الجحر الهيتمي

العسقلَني اللجر  الفضل   ابن  أبو  الدين  الباري   . شهاب  للتراث   القاهرة:    .فتح  الريان  الطبعة  دار  السلفية   الْكتبة 

 . 1408  الثالثة

 . 2004القاهرة: دار الحديث  .  بداية ا جتهد .أبو الوليد محمد بن أحمد بن محمد بن أحمد  ابن الرشد

 
 .38 (:5) سورة الْاادة   233
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   دون السنة.بيروت دار عالم الكتب .إدرار الشروق على الفروق وحاشيته .ابن النشاط

اقتضاء   .تقي الدين أبو العباس أحمد بن عبد الحليم بن عبد السلَم بن عبد الله بن أبي القاسم بن محمد     ابن تيمية

 .1999. بيروت: دار عالم الكتب  الصراط الْستقيم

الله عبد  بن  محمد  بن  أحمد  بن  محمد  القاسم  أبو  الغرناطي   جزي  الفقهية.  ابن  القاهرة:القوانين  الحزم    .  ابن  دار 

 . 2013  لۡولىالطبعة ا

 .1408: دار الغرب الْسلَمي :بيروت   .الْقدمات الْمهدات  .ابن رشد  أبو الوليد محمد بن أحمد بن محمد بن أحمد

فارس  الرازي   ابن  القزويني  زكرياء  بن  فارس  بن  اللغة  .أحمد  مقاييس  هارون  م جم  بن  السلَم  عبد  تحقيق   :مصر  .  

   دون السنة.الطبعة الۡولى

 .1388  مكتبة القاهرة. القاهرة: الْغني .و محمد عبد الله بن أحمد بن محمدأب ابن قدامة 

 .2009  دار إحياء الكتب العربية بيروت: ابن ماجه. سنن .أبو عبد الله محمد بن يزيد القزويني ابن ماجه 

 .1431  دار الكتب العلمية .الْهذب  .إبراهيم بن علي بن يوسف  أبو إسحاق الشيرازي 

 م   دار الكتب العلمية. 2010  بيروت    حيح مسلمالحسن مسلم بن اللجاج القشيري أبو 

   دار إحياء الكتب العربية.جواهر الْكليلالْبي الۡزهري  

 . 2008الۡولى  دار الحديث  الطبعة  القاهرة:  .الْسند .أحمد بن محمد حنبل

 .1377دار مكتبة الحياة  بيروت:  .م جم متن اللغة .أحمد رضا

 .1970 دار إحياء التراث العربي بيروت:  .شرح العناية .محمد بن محمد بن محمود البابرتي 
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  دون  دار إحياء الكتب العربيةدون الْدينة:    .حاشية الباجوري على شرح ابن قاسم الغزي على متن أبي  جاع  .الباجوري

 .السنة

بن خلف    الباجي  الوليد سليمان  القرطبيأبو  التجيبي  وارث  بن  أيوب  بن  الْوطأ  .بن سعد  مطبعة   :مصر  .الْنتقى شرح 

 .1332  السعادة  الطبعة الۡولى

 .  دون السنةدار إحياء التراث العربي :بيروت  .سنن الترمذي .الترمذي  محمد بن عيس ى أبو عيس ى

 .1403دار السرور  بيروت:  .التعريفات  .علي بن محمد بن علي الزين الشريف الجرجاني 

دار الكتب العلمية  الطبعة  بيروت:    .الدر ا ختار  .محمد بن علي بن محمد بن علي بن عبد الرحمن الحنفي  الحصكفي 

 .1423  الۡولى

 م  جار الفكر  الطبعة الثالثة. 1992  مواهب الجليل ،ي شرح مختصر خليلالحطاب الرعيني  

   دار الفكر.مختصر خليل الخرش ي مع حاشية العدوي   شرح الخرش ي على الخرش ي

البغدادي  الدارقطني  دينار  بن  النعمان  بن  بن مسعود  مهدي  بن  أحمد  بن  بن عمر  علي  الحسن  الدارقطني.    سنن  .أبو 

 .2004بيروت: مؤسسة الرسالة  

الْملكة العربية    .الدارمي  سنن  .الدارميأبو محمد عبد الله بن عبد الرحمن بن الفضل بن بَهرام بن عبد الصمد    الدارمي 

 . 2000  دار الْغني  الطبعة الۡولى السعودية:

 .1230الفكر   داردون الْديننة:  .الشرح الكبير للمقدس ي .محمد بن أحمد بن عرفة الدسوقي الْالكي الدردير 

 .  دون السنةإحياء الكتب العربيةدار . بيروت: حاشية الدسوقي على الشرح الكبير  .الدسوقي  محمد بن عرفة

 . 1997  الْكتبة العصرية  الطبعة الثالثة :بيروت  . حاح ا ختار .محمد بن أبي بكر بن عبد القادر الرازي 

 .دون السنةالْكتبة العصرية   . بيروت: مختار الصحاحزين الدين الحنفي الرازي   
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 .1988دار الفكر   . دمشق:القاموس الفقهيسعد أبو حبيب  

 .  دون السنةدار الْعارف :الرياض .الفتاوى السعدية  .عبد الرحمن بن ناصر بن عبد الله  السعدي

  دون دار الفكر العربي  الطبعة الثالثةدمشق:    .  الۡسس العامة للعقود الْدارية "دراسة مقارنة"سليمان محمد الطماوي 

 .السنة

 .2004  دار الكتب العلمية  الطبعة الۡولىبيروت:  .الْوافقات  .اللخميأبو إسحاق إبراهيم بن موس ى بن محمد  الشاطبي 

 .  دون السنة  القاهرة  مكتبة السلَم العالْيةصادية الْسلَميةتذاتية السياسة الًقشوقي الفنجري  

 .1413. مصر: دار الحديث  نيل الۡوطار شرح منتقي الۡخيار .محمد بن علي بن محمد بن عبد الله الشوكاني 

 .1398  مكتبة الۡقص ى :الۡردن .الْلكية ،ي الشريعة الْسلَمية .العبادي

 ها.  1417   دار إحياء التراث العربي :بيروت  .مصادر الحق .عبد الرزاق السنهوري

 .  دون السنةالْكتبة التجارية :مصر .علم أصول الفقه .عبد الوهاب خلَف

 .1414  دار الفكربيروت:  .حاشية العدوي على الخرش ي .الصعيديالعدوي أبو الحسن, علي بن أحمد بن مكرم 

 .دون السنةمطبعة السعادة القاهرة:   .حاشية العنقري على الروض الْربعالعنقري  

 .1426بيروت: مؤسسة الرسالة   .القاموس ا حيط  .الفيروز أبادي مجد الدين محمد بن يعقوب 

 . دون السنة الْكتبة العلمية  بيروت:. لْنيرالْصباح ا .أحمد بن محمد بن علي  الفيومي 

 .  دون السنة  دار عالم الكتبالفروق . القرا،ي أبو العباس شهاب الدين أحمد بن إدريس بن عبد الرحمن الْالكي

 .   دون السنةدار إحياء الكتب العربيةدون الْدينة:   .حاشية قليوبي على شرح جلَل الدين ا حليقليوبي  
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مسعود  الكساني بن  بكر  أبو  الدين   الشرائع .علَء  ترتيب  ،ي  صنائع  الطبعة بيروت:    . بدائع  الْسلَمي   الكتاب  دار 

 م.1982الثانية 

 .  دون السنةدار الدعوةالقاهرة:  .الْ جم الوسيط .بالقاهرة مجمع اللغة العربية

الصنعاني ثم  الكحلَني  الحسني   محمد  بن  بن صلَح  إسماعيل  بن  الْرام  .محمد  بلوغ  شرح  السلَم  دار .  سبل  بيروت  

 .  بدون السنةالكتب العلمية

 . 2012  الۡمواج  الطبعة الۡولى :الۡردن .عقود الخيارات  .محمود فهد مهيدات 

 .2004  دار القلم  الطبعة الثانية :دمشق . الْدخل الفقهي العام  .مصطفى أحمد الزرقاء

 .   دون الْدينةدار الفكربيروت:   ا جموع شرح الْهذب  .شرفالنووي  أبو زكريا محيي الدين يحيى بن 

 .1987  دار الريان للتراث  دون الْدينة:. شرح مسلم .أبو زكريا محيي الدين يحيى بن شرف النووي 

 . 1394  وزارة الۡوقاف  الطبعة الۡولى :عمان .نظرية الغرر  .ياسين درادكه
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 ملخص البحث 

 

يعتقد البعض أن العبادات إنما  ي فعل الْأمورات فحسب  بيد أن النصوص الشرعية دلت على أن العبادة تقوم على  

الثاني  يسمى بالعبادة الفعلية و   الۡول الشرع من أمر ونهي  وذلك بفعل الْأمور وترك ا حظور  و مطلق الًلتزام بما جاء ،ي  

ب الْخلَص  يسمى  على  بُنيتْ  إذا  إلً  عليها  يثاب  مقبولة  عبادة  تكون  لً  الفعلية  العبادة  أن  الْعلوم  ومن  التركية   العبادة 

من الْسلمين لً يعلم متى يكون ترك ا حظور عبادة مقبولة     ومتابعة سنة رسول الله صلى الله عليه وسلم  ولكنَّ الكثير

هل بمجرد الترك  أم لً بد من توفر الشروط لذلك حتى يكون عبادة يثاب عليها  وقد دلت الۡحاديث النبوية على شروط  

ل التالية: تعريف  العبادة التركية لتكون مقبولة يثاب عليها  وهذا البحث ،ي بيان هذا الۡمر  وانحصر موضوعه ،ي الْساا

ويعد   والخاتمة.  النبوية   التركية وشروط قبولها من خلَل الۡحاديث  العبادة  الترك  ومفهوم  وأقسام  وأقسامها   العبادة 

هذا البحث من البحوث الْكتبية التي تقوم على مطالعة الۡحاديث الواردة ،ي هذا الْوضوع واستقرائها ودراستها وفق الْنهق  

الْوضوعيمنهق   و  ( Metode Induktif)ستقرائي  الً  ترك (Analisis Konten) التحليل  يلي:  ما  البحث  وخلَصة   .

ا حظور عبادة كما أن فعل الْأمور عبادة  والترك نوعان: عدمي ووجودي  والترك الوجودي هو كف النفس وحبسها عن 

السيئات  ويكون ذلك بالعلم والقصد  والبغض والكراهة لها  والْخلَص لإ تعالى  وهذا الذي يثاب عليه الْنسان  وليس  

ا  وه  و عدم السبب الْقتض ي لوجود الش يء والذهول عنه.  تركا عدميًّ

 . الۡحاديث النبوية ؛العبادة التركية ؛أقسام العبادة ؛: التركمفاتيح الكلمات

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:mnurihsan04@gmail.com
mailto:caknurjmbg@gmail.com
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 المقدمة .1

( تعالى:  قال  كما  العبادة   الْنسان  ي  خلق  من  الغاية  أن  شرعا  الْعلوم  إلا من  والإنس  الجن  خلقت  وما 

النصوص  56)الذاريات     234( ليعبدون  أن  بيد  فحسب   الْأمورات  فعل  إنما  ي  العبادات  أن  البعض  يعتقد  وقد    )

وترك   الْأمور  بفعل  وذلك  ونهي   أمر  من  الشرع  ،ي  جاء  بما  الًلتزام  مطلق  على  تقوم  العبادة  أن  على  دلت  الشرعية 

مْ عَنْ  ا حظور  قال النبي صلى الله عليه وسلم:  
ُ
ا نَهَيْتُك

َ
إِذ
َ
مْرٍ   ف

َ
مْ بِأ

ُ
ك
ُ
مَرْت

َ
ا أ
َ
اجْتَنِبُوهُ  وَإِذ

َ
يْءٍ ف

َ
وا  ش 

ُ
ت
ْ
أ
َ
عْتُمْي ف

َ
   235مِنْهُ مَا اسْتَط

الْأمور   تكون وفعل  لً  الفعلية  العبادة  أن  الْعلوم  ومن  التركية   بالعبادة  يسمى  ا حظور  وترك  الفعلية   بالعبادة  يسمى 

رسول الله صلى الله عليه وسلم  ولكنَّ الكثير من الْسلمين لً يعلم  مقبولة يثاب عليها إلً إذا كانت خالصة لإ وعلى سنة  

متى يكون ترك ا حظور عبادة مقبولة  هل بمجرد الترك  أم لً بد من توفر الشروط لذلك حتى يكون عبادة يثاب عليها   

جمع الۡحاديث الواردة  نأن    نادوقد دلت الۡحاديث النبوية على شروط قبول العبادة التركية التي يثاب عليها فاعلها. لذا أر 

 تحليلية.  استقرااية ،ي هذه الْسألة ودراستها دراسة 

 الدراسات السابقة    .2

 عناية الۡصوليين ببحثها إلً يسيرة على سبيل الْشارة عند الكلَم  
َ
مسألة الترك من الْساال الۡصولية التي لم تحظ

عليه وسلم النبي صلى الله  أفعال  قا236على  بدراسات موسعة    ومع ذلك فقد  والباحثين  الْعاصرين  العلم  أهل  م بعض 

الرسول صلى الله عليه وسلم    أفعال  كتابا هم عن  بها ضمن  أو موضوعات مخصصة  مفردة  ببحوث  إما  الْسألة   لهذه 

ط قبول  وكلها تركز على بيان الْساال الۡصولية الْتعلقة بأحكام الترك ودلًلً ها على الۡحكام الشرعية  وليس ،ي بيان شرو 

   ومن تلكم البحوث والدراسات ما يلي:  ناالعبادة التركية على ضوء الۡحاديث النبوية والتي  ي محور بحث

  للدكتور محمد العروس ي عبد القادر   أفعال الرسول صلى الله عليه وسلم ودلالاتها على الأحكام الشرعية (1

( ،ي 227-207الرابع من الكتاب من )ص    م  وقد تناول الدراسة عن الترك ،ي الباب 1991وهو مطبوع عام  

 
 . 56(: 51الذريات ) 234
 . 6858  رقم 2658  ص.  6ه(  جا . 1414)دمشق: دار ابن كثير     حيح البخاري البخاري  محمد بن إسماعيل   235
الْملكة العربية السعودية  دار ابن الجوزي  )  سنة الترك ودلًلً ها على الۡحكام الشرعية انظر: الجيزاني  محمد بن حسين    236

 . 5ص   (1431
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والترك وسيلة  الترك   لْباحث  الۡفعال؟  وتقسيم  الكف فعل من  الترك  وهل  ،ي حقيقة  تمهيد  تالية:  نقاط 

وتكرار  التي تدل عليها   الترك والۡحكام  وأقسام  البيان   أنواع  بالترك من  وما يحصل  كالفعل   لبيان الۡحكام 

 ك لسبب  ونقل الترك.     الترك  والترك الْطلق والتر 

الشرعية (2 الأحكام  على  ودلالاتها  وسلم  عليه  الله  صلى  الرسول  وهو أفعال  الۡشقر   سليمان  للدكتور    

م  وهو ،ي الۡصل الرسالة العلمية نال بها الْؤلف درجة العالْية )الدكتوراه( ،ي أصول الفقه 2003مطبوع عام 

من كلية الشرعية بجامعة الۡزهر. وقد تناول مسألة الترك ،ي الفصل الرابع من الباب الثاني من الكتاب )جا 

تعر 2/45-69 تالية:  نقاط  ،ي  استدلًل (  بالترك ا جرد  الترك  والًستدلًل  الترك  ودلًلة  الترك  ومراتب  يف 

 نسخا؟ با حتمل  والخلَف ،ي حكم الْتابعة ،ي الترك  وإفادة العموم من الترك  وهل يفيد ترك الفعل 

  ها 1431  للدكتور محمد بن حسين الجيزاني  وهو مطبوع عام  سنة الترك ودلالاتها على الأحكام الشرعية (3

الثاني: حجية السنة التركية   وتكون بحثه من ثلَثة فصول: الفصل الۡول: حقيقة السنة التركية  والفصل 

( الترك ،ي اللغة 1)والفصل الثالث: أثر الًحتجاج بالسنة التركية  ثم الخاتمة  وتخلص بحثه ،ي تسع نقاط:  

( تركه صلى الله عليه وسلم 2)سمى تركا   يطلق على عدم فعل الْقدور عليه  وأما عدم ما لً قدرة عليه لً ي

والترك  الْصلحي   والترك  وسلم   عليه  صلى الله  به  الخاص  والترك  الجبلي   الترك  أقسام:  أربعة  إلى  ينقسم 

( تعريف سنة الترك: تركه صلى الله عليه وسلم  3)البياني أو التشري ي  وهذا القسم هو الْراد بالسنة التركية.  

م الش يء مع وجود  بيانا لۡمته.  فعل  باب الًعتقادات  4)قتضيه  التالية:  ا جالًت  إلى  التركية  السنة  تتطرق   )

( تنقسم السنة التركية بالنسبة إلى 5)والحدود.    وباب الجنايات باب العبادات  وباب الۡعياد  وباب النكاح   

وسلم   عليه  الرسول صلى الله  بأن  الصحابي  من  نص صريح  يرد  أن  طريقين:  إلى  ولم نقلها  وكذا   كذا  ترك 

الفعل. الدالة على مواظبة الرسول صلى الله عليه وسلم على ترك هذا  القراان  والثاني: اجتماع  ( 6)   يفعله  

السنة الْطهرة  و ي حجية شرعية معتبرة.    أقسام  الترك قسم من  النبي صلى الله 7)سنة  ،ي ترك  ( يشترط 

الْقت السبب  وجود  شرطان:  حجة  يكون  حتى  وسلم  وسلم  عليه  عليه  الله  صلى  عهده  ،ي  الفعل  لهذا  ض ي 

( تتنوع الۡدلة الدالة على حجية السنة التركية إلى أنواع ثلَثة: الۡدلة الدالة 8)والثاني: انتفاء الْوانع من فعله.  

على حجية أفعال النبي صلى الله عليه وسلم  وما ورد عن الصحابة والۡامة الًحتجاج بسنة الترك والعمل بها 
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( من الْثار التطبيقية  9)  ير موضع  وأن عدم الًحتجاج بسنة الترك يلزم منه الوقوع ،ي مفاسد شرعية.،ي غ

بها  تعرف  التي  الطرق  من  وأنه  عموم   كل  على  يقدم  دليل خاص  الترك  أن سنة  التركية:  بالسنة  للَحتجاج 

الْبتدع على  والرد  البدع  إبطال  ،ي  الۡثر  بليغة  قاعدة  وأنه  الشريعة   استنباط مقاصد  ،ي  واض   أثر  وله  ة  

 أحكام كثير من الْساال الْعاصرة.      

النبوية   (4 وتطبيقا-التروك  والشؤون -تأصيلا  الۡوقاف  وزارة  إصدارات  من  الْتربي   محمد  صلَح     حمد 

دار  كلية  من  الْاجستير  درجة  الْؤلف  بها  نال  العلمية  الرسالة  الۡصل  ،ي  والكتاب  قطر   بدولة  الْسلَمية 

م  تكون الكتاب من ثلَثة أبواب: الباب الۡول: التعريف بترك النبي صلى الله عليه وسلم  والباب الثاني: العلو 

إليها الْؤلف ما  التي توصل  الدراسة  نتاالا  أبرز  العدمي  ومن  الترك  الثالث:  الترك الوجودي ودلًلته  والباب 

ولً يص  القول بأن ترك النبي صلى الله عليه يلي: إن ترك النبي صلى الله عليه وسلم له جانب تشري ي هام   

وسلم يدل على الْباحة مطلقا ولً على البدعية مطلقا  والترك وثيق العلَقة بباب الْقاصد ولً يكتمل البحث 

 ،ي الْقاصد دون البحث ،ي الترك.

ع الدراسات  ومن خلَل عرض موجز  حتويات هذه الدراسات يظهر جليا الفرق بينها وبين هذا البحث  إذ جمي

السابقة تركز على بيان الۡحكام الْتعلقة بالترك من الناحية الۡصولية ودلًلته على الۡحكام الشرعية  بيد أن هذا البحث  

يركز على بيان الْقصود بالعبادة التركية والشروط التي لً بد من توفرها لقبولها والْثابة عليها على ضوء ما ورد ،ي السنة 

      النبوية.          

 منهج البحث  .3

واستقرائها  الْوضوع  هذا  ،ي  الواردة  الۡحاديث  مطالعة  على  تقوم  التي  الْكتبية  البحوث  من  البحث  هذا  ويعد 

    .(Analisis Konten) التحليل الْوضوعيمنهق  و (Metode Induktif) ستقرائيودراستها وفق الْنهق الً 

 موضوع البحث ونتيجته  .4

 تعريف العبادة (أ
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أقوال العلماء ،ي تعريف العبادة باعتبارات مختلفة: فمن حيث مطلق الًلتزام بأمر الله تعالى  فالعبادة: تنوعت  

  237.   ي طاعة الله بامتثال ما أمر به على ألسنة الرسلي

عِبَادَة ِ يَ    رحمه الله  ومن حيث أفرادها وأنواعها فأجمع التعريفات وأحسنها تعريف ابن تيمية
ْ
م  اسْ حيث قال:  ال

اهِرَةي
َّ
بَاطِنَة وَالظ

ْ
وَال والۡعمال ال

ْ
ق
َ ْ
 238. جَامع لكل مَا يُحِبهُ الله ويرضاه من الۡ

وْفِي
َ
خ
ْ
ضُوعِ وَال

ُ
خ
ْ
ةِ وَال حَبَّ

َ ْ
مَالَ ا 

َ
ا يَجْمَعُ ك  عَمَّ

ٌ
 239.ومن حيث حقيقتها وماهيتها فالعبادة:  عِبَارَة

حقيقة   بيان  ،ي  الله  رحمه  تيمية  ابن  يَجْمَعُ  قال  اسْمٌ  "وَِ يَ  مَالَ  العبادة: 
َ
ِ ك

َّ
 ِ لِّ 

ُّ
الذ مَالَ 

َ
وَك وَنِهَايَتَهُ   ِ

َّ
 ِ حُبِّ 

ْ
ال

عِبَادَ 
ْ
مَا ال   وَإِنَّ

ً
ونُ عِبَادَة

ُ
 يَك

َ
لِيُّ عَنْ حُبٍّ لً

َ
خ
ْ
لُّ ال

ُّ
لٍّ وَالذ

ُ
لِيُّ عَنْ ذ

َ
خ
ْ
حُبُّ ال

ْ
ال
َ
مْ وَنِهَايَتَهُ  ف

َ ْ
مَالَ الۡ

َ
 مَا يَجْمَعَ ك

ُ
 240. رَيْنِ"ة

 241. الحبّ مع كمال الخضوع والذلّيكمال وقال الْمام ابن القيم رحمه الله:  العبادة:  ي 

 242:وقال رحمه الله ،ي نونيته

  
ُ
بَانِ وَعِبَادَة

ْ
ط
ُ
لِّ عَابِدِه هُمَا ق

ُ
هِ … مَعَ ذ  حُبِّ

ُ
ايَة

َ
حْمن غ  الرَّ

كُ العِبَادَةِ داارٌ … مَا دَارَ حَ 
َ
ل
َ
يْهِمَا ف

َ
بَانِ وَعَل

ْ
ى قامَتِ القُط   تَّ

 أقسام العبادة (ب

تتنوع أقسام العبادة باعتبارات متعددة  فباعتبار تعلقها بأعمال الْنسان  فتنقسم العبادة إلى ظاهرة وباطنة   

اة  
َ
ك ة وَالزَّ

َ
لَ وقد تقدم ،ي تعريف ابن تيمية ما يدل على هذا التقسيم  فالظاهرة ما يتعلق بأقوال وأعمال الجوارح  كالصَّ

 
  29ص  (2002الْكتب الْسلَمي     بيروت)  تيسير العزيز الحميد ،ي شرح كتاب التوحيدانظر: التميمي  سليمان بن عبد الله   237

469 . 
 .  440 .ص  (2005الْكتب الْسلَمي   :بيروت)  العبوديةابن تيمية  أحمد بن عبد الحليم   238
 . 134  ص.  1جا .  (1999دار طيبة للنشر والتوزيع  الرياض: )  تفسير القرآن العظيمابن كثير  إسماعيل بن عمر   239
بن عبد   240 أحمد  تيمية   الفتاوى  الحليم ابن  الشريف   )   مجموع  لطباعة الْصحف  فهد  الْلك  النبوية  مجمع   (  1995الْدينة 

 . 19 ص. 10جا .
 . 532   ص.1جا .   (دار عطاءات العلم :الرياض) الداء والدواء ابن القيم  محمد بن أبي بكر    241
 . 43 ص.  (دار عطاءات العلم :الرياض) نونية ابن القيم ابن القيم  محمد بن أبي بكر    242
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لق وَصدق الحَدِيث وَ 
ْ
يَام وَال نكر  والجهاد  والدعاء والذكر والقراءة  وغير  وَالصِّ

ُ ْ
هْي عَن الْ عْرُوفِ وَالنَّ

َ ْ
مر بِالْ

َ ْ
ة وَالۡ

َ
مَان

َ ْ
دَاء الۡ

َ
أ

 243.ذلك. والباطنة ما يتعلق بأعمال القلوب كا حبة  والخشية والْنابة والتوكل والخوف وغير ذلك

قَدْ  وباعتبار حكمها  فتنقسم العبادة إلى: واجبة ومستحبة  وقد دلَّ 
َ
ا ف  على هذا حديث الولي:  مَنْ عَادَى لِي وَلِيًّ

يْهِ  وَمَا يَزَالُ عَ 
َ
رَضْتُ عَل

َ
ت
ْ
ا اف يَّ مِمَّ

َ
حَبَّ إِل

َ
يْءٍ أ

َ
يَّ عَبْدِي بِش 

َ
بَ إِل قَرَّ

َ
حَرْبِ  وَمَا ت

ْ
نْتُهُ بِال

َ
بُ  بْدِي  آذ يَّ  يَتَقَرَّ

َ
هُ...ي إِل حِبَّ

ُ
ى أ وَافِلِ حَتَّ بِالنَّ

 ما افترضه الله على عباده داخل ،ي قسم الواجبات  وأما النوافل فداخلة ،ي قسم الْستحبات. . و 244الحديث 

بفعل   أمر  كما  أن الله  وذلك  تركية   وعبادة  فعلية  عبادة  إلى قسمين:  فتنقسم  والترك  بالفعل  تعلقها  وباعتبار 

وما آتاكم الرسول فخذوه وما نهاكم عنه فانتهوا(  قال تعالى: )الۡشياء أمر كذلك بترك الۡشياء  ففعلها عبادة وتركها عبادة   

آية   وسلم:  7)الحشر   عليه  الله  صلى  النبي  قول  وتقدم  فاجتنبوه    (   عنه  نهيتكم  ما  وما  ما  منه  فافعلوا  به  أمرتكم 

 هو محور هذا البحث.   -أعنى: العبادة التركية-. وهذا القسم 245استطعتمي 

أقسامه (ج  تعريف الترك و

للغة يحمل معنيين: الۡول: عدم الفعل غفلة عنه  وهو ما يطلق عليه: الترك العدمي ا حض  الترك عند أهل ا

والثاني: عدم الفعل إعراضًا عنه  وهو ما يطلق عليه الكف أو الْعراض. وكلَ الْعنيين يقتضيان أن الفعل الْتروك مقدور 

 246ليه.على فعله  فلَ يقال عن إنسان أنه ترك أمرًا ما إذا كان لً يقدر ع

فالترك   وجودي   ترك  والثاني:  عدمي   ترك  الۡول:  قسمين:  إلى  الترك  فينقسم  اللغوي   الْعنى  هذا  على  وبناء 

النفس   الترك الوجودي فهو كف  الش يء  وأما  الترك لعدم السبب الْقتض ي لوجوده  وهو ترك الذهول عن  العدمي هو 

 ث.  وحبسها عما نهى الله عنه  وهذا هو الْقصود بالترك ،ي هذا البح

 
 (.44)ص  (بيروت  الْكتب الْسلَمي)  العبوديةانظر: ابن تيمية  أحمد بن عبد الحليم   243
  .(6502)رقم:  (ط السلطانية)   حيح البخاري البخاري  محمد بن إسماعيل   244
إسماعيل    245 بن  محمد  البخاري البخاري   السلطانية)    حيح  )رقم: .  (7288)رقم:    (ط  مسلم  اللجاج   حيح  بن  ومسلم 

1337 .) 
 ( 2012دولة قطر  وزارة الۡوقاف والشؤون الْسلَمية   )  تأصيلَ وتطبيقا -التروك النبوية  انظر: الْتربي  محمد صلَح محمد    246

 (. 44)ص 
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فالترك   قسمان:  أنّه  والتحقيق  عدمي؟  أو  وجودي  أمر  هو  هل  الترك   "مسألة  رحمه الله:  القيم  ابن  الْمام  قال 

. وقال أيضا: "إن الترك 247الْضاف إلى عدم السبب الْقتض ي عدميّ  والْضاف إلى السبب الْانع من الفعل وجوديي

أمرٌ   هو  ترك  ومَنْعُهَا  نوعان:  النفس  وهو كف  أمر  وجوديّ   فهذا سببه  الفعل   عن  هو وحبسها  وتركٌ  وُجوديٌّ  

الْقتض ي   السبب  فيه عدمُ  يكفي  إلى قسمين: قسم  الترك  فانقسم  الْقتض ي.  فيه عدم  يكفي  فهذا  عدمٌ محضٌ  

ضِ والكراهةي. 
ْ
  248لوجوده  وقسم يستلزم وجودَ السبب الْوجب له من البُغ

 المقصود بالعبادة (د

ن أن الْقصود بالعبادة التركية هو ترك السيئات وا حرمات لۡمر وجودي  وهو كف النفس ومنعها    مما تقدم تبيَّ

السبب  وعدم  الش يء  عن  الذهول  ترك  وليس  تاركه   عليه  يثاب  الذي  وهو  فعل   حقيقته  وهذا  الفعل   عن  وحبسها 

سَانِ  الْقتض ي لوجوده  وهكذا أيضا فعل الحسنات فإنها كلها أمر وجودي. يقول ابن تيمية رحمه الله
ْ
ن ِ
ْ

: "إنَّ مَا يَحْصُلُ لِلإ

ةِ  
َ
بِمُشِيئ تْ 

َ
وَحَصَل يْهِ  

َ
عَل بِهَا   ُ

َّ
عَمَ اللَّ

ْ
ن
َ
أ  .
ٌ
ة وُجُودِيَّ مُورٌ 

ُ
أ هَا 

َّ
ل
ُ
ك هَا 

ُ
يَعْمَل تِي 

َّ
ال حَسَنَاتِ 

ْ
ال قِهِ  مِنْ 

ْ
ل
َ
وَخ دْرَتِهِ 

ُ
وَق مَتِهِ 

ْ
وَحِك وَرَحْمَتِهِ   ِ

َّ
اللَّ

مْرٌ عَدَمِ 
َ
حَسَنَاتِ أ

ْ
يْسَ ِ،ي ال

َ
 ل

ُ
ذِي يُحْدِث

َّ
ُ هُوَ ال

َّ
 

َ
ا
َ
لُّ مَوْجُودٍ وَحَادِثٍ ف

ُ
. وَك مْرٌ وُجُودِيٌّ

َ
هَا أ

ُّ
ل
ُ
ِ  بَلْ ك

َّ
ى اللَّ

َ
يْرُ مُضَافٍ إل

َ
لِك: يٌّ غ

َ
هُ. وَذ

رْكُ 
َ
ت
َ
. ف وُجُودِيٌّ مْرٌ 

َ
أ رْكُ: 

َّ
وَالت عَنْهُ.  مَنْهِيٌّ  رْكٌ 

َ
ت وْ 

َ
أ بِهِ   مُورٌ 

ْ
مَأ فِعْلٌ  ا  حَسَنَاتِ إمَّ

ْ
ال نَّ 

َ
نْبٌ  أ

َ
ذ هُ  نَّ

َ
بِأ تُهُ 

َ
وَمُعْرِف عَنْهُ   نُهِيَ  ا 

َ
لِْ سَانِ 

ْ
ن ِ
ْ

الْ  

تَهَتْ 
ْ
ا هَوِيَتْهُ  وَاش

َ
فْسِهِ مِنْهُ إذ

َ
هُ  وَمَنْعُ ن

َ
رَاهَتُهُ ل

َ
ضُهُ وَك

ْ
ابِ  وَبُغ

َ
عَذ

ْ
هُ سَبَبٌ لِل نَّ

َ
بِيحٌ  وَبِأ

َ
مَا ق

َ
. ك

ٌ
ة مُورٌ وُجُودِيَّ

ُ
لُّ هَذِهِ أ

ُ
بَتْهُ. ك

َ
ل
َ
هُ وَط

نَّ 
َ
حَسَنَاتِ   أ

ْ
نَّ ال

َ
تَهُ بِأ

َ
دْقِ   -مُعْرِف عَدْلِ وَالصِّ

ْ
ال
َ
."   -ك

ٌ
ة مُورٌ وُجُودِيَّ

ُ
هَا أ

َ
هُ ل

َ
  وَفِعْل

ٌ
 249حَسَنَة

رُونَ عَ 
َ
ث
ْ
ك
َ ْ
؟  قال: وَالۡ عَدَمِيٌّ وْ 

َ
أ مْرٌ وُجُودِيٌّ 

َ
أ رْكِ: هَلْ هُوَ 

َّ
اس ِ،ي الت هُ  و،ي معرض كلَمه رحمه الله عن نزاع النَّ نَّ

َ
أ ى 

َ
ل

  وُجُو 
ٌ
ااِفَة

َ
تْ ط

َ
ال
َ
. وَق جِبَائِيِّ    -دِيٌّ

ْ
بِي هَاشِمِ بْنِ ال

َ
أ
َ
رْكٍ يَقُومُ    -ك

َ
ى ت

َ
 عَل

َ
فِعْلِ  لً

ْ
دِ عَدِمِ ال ى مُجَرَّ

َ
بُ عَل

َ
مُورَ يُعَاق

ْ
أ
َ ْ
نَّ الْ

َ
هُ عَدَمِيٌّ وَأ إنَّ

 
 . 449ص   (الرياض  دار عطاءات العلم  الرياض)  الداء والدواءابن القيم  محمد بن أبي بكر    247
 .  839 ص. 2  جا .(2019الرياض  دار عطاءات العلم  ) إغاثة اللهفان عن مصااد الشيطان ابن القيم  محمد بن أبي بكر    248
جاا .   ( 1995مجمع الْلك فهد لطباعة الْصحف الشريف      الْدينة النبوية)   مجموع الفتاوى ابن تيمية  أحمد بن عبد الحليم    249

 . 278-277   ص. 14
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ابُ 
َ
يُث  

َ
لَ
َ
. ف مْرٌ وُجُودِيٌّ

َ
أ رْكُ 

َّ
ونَ: الت

ُ
رُونَ يَقُول

َ
ث
ْ
ك
َ ْ
مَا  بِنَفْسِهِ...وَالۡ مُورِ: إنَّ

ْ
أ
َ ْ
ارِكُ الْ

َ
وَت بِنَفْسِهِ.  رْكٍ يَقُومُ 

َ
ت ى 

َ
 عَل

َّ
ورَ إلً

ُ
حْظ

َ ْ
رَكَ ا 

َ
 مَنْ ت

 
َ
فِعْلِ ف

ْ
مَ بِال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
سُولُ صَل مُرَهُ الرَّ

ْ
نْ يَأ

َ
رْكٍ يَقُومُ بِنَفْسِهِ. وَهُوَ أ

َ
ى ت

َ
بُ عَل

َ
ا الًِمْتِنَاعُ يُعَاق

َ
هَذ

َ
."  يَمْتَنِعُ. ف مْرٌ وُجُودِيٌّ

َ
  250أ

 

 شروط قبول العبادة التركية  (ه

العلم   الۡول:  ثلَثة:  شروط  فيها  تتوفر  التي  فاعلها  ي  عليها  يثاب  التي  التركية  العبادة  أن  تقدم  مما  ويستفاد 

السن ،ي  ورد  ما  ضوء  على  ذلك  ،ي  القول  تفصيل  يلي  وفيما  الْخلَص   والثالث:  والكراهة   البغض  والثاني:  ة والقصد  

 النبوية:  

 أولا: أن يكون الترك بالعلم وحاصلا بالقصد  

رْكِ  
َّ
  ولذلك يتعلق بالت

َ
رَكَ الناام الكتابة

َ
ا إذا كان حاصلَ بالقصد فلَ يُقال: ت

ً
رْك
َ
ى ت أن عدمَ فعل الْقدور إنما يُسمَّ

رْكَ من أفعال القلوب؛ لۡنه  الذم والْدح والثواب والعقاب  فلولً أنه اعتبر فيه القصد لم يكن كذلك قطعًا. وذلك  
َّ
أن الت

ارتياده عن  فس  النَّ  
ُّ
ف

َ
وك الفعل  عن  القلب  السيئات  251انصراف  بقبح  العلم  على  ا  مبنيًّ يكون  أن  بد  لً  القصد  وهذا    

القيم رحمه الله ،ي معرض بيان أقسام الترك من حيث الثواب والعقاب: قسم يثاب عليه وهو   وتحريمها  ولذا قال ابن 

 نفسه عنها لإ  مع قدرته عليها. ترك العال
ّ
  252م بتحريمها  الكاف

عِبَ 
َ
ك حَسَنَاتِ  

ْ
ال بِفِعْلِ  وُجُودِيٍّ  عَمَلٍ  ى 

َ
عَل ونُ 

ُ
يَك مَا  إنَّ عِقَابَ 

ْ
وَال وَابَ 

َّ
الث الله:  إنَّ  رحمه  تيمية  ابن  ِ وقال 

َّ
اللَّ ادَةِ 

مْرٌ وُجُ 
َ
رْكِ أ ِ

ّ
رْكِ الش

َ
ت
َ
اتِ  ك

َ
ئ يِّ
رْكُ السَّ

َ
ي وَحْدَهُ  وَت مْرٌ وُجُودِيٌّ

َ
ِ أ

َّ
يْرِ اللَّ

َ
 غ
ُ
وْحِيدِ  وَعِبَادَة رْكِ التَّ

َ
لُ ت

ْ
اتِ  مِث

َ
ئ يِّ
. 253ودِيٌّ  وَفِعْلُ السَّ

 
جا .   ( 1995الْدينة النبوية  مجمع الْلك فهد لطباعة الْصحف الشريف   )   مجموع الفتاوى حمد بن عبد الحليم   ابن تيمية  أ 250

 . 281   ص. 14
  (1431دار ابن الجوزي     :الْملكة العربية السعودية)  سنة الترك ودلًلتها على الۡحكام الشرعية الجيزاني  محمد بن حسين    251

 . 24 .ص
دار عطاءات العلم    :الرياض)انظر: ابن القيم  محمد بن أبي بكر  شفاء العليل ،ي مسألة القضاء والقدر والحكمة والتعليل   252

 . 55  ص. 2جا .  (2019
الحليم    253 بن عبد  أحمد  تيمية   الفتاوى ابن  النبوية)   مجموع  الشريف      الْدينة  لطباعة الْصحف  فهد  الْلك  (  1995مجمع 

 . 285   ص.14
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التَّ  عَلِمَ  ا 
َ
إذ كِنْ 

َ
عِقَابِ...وَل

ْ
وَال وَابِ 

َّ
الث عَدَمُ  هُ 

ُ
جَزَاؤ

َ
ف اتِ: 

َ
ئ يِّ
وَالسَّ حَسَنَاتِ 

ْ
ال عَدَمُ  ا  مَّ

َ
أيضا:  أ اعْتَقَدَهُ وقال 

َ
ف ى  حْرِيمَ 

َ
عَل ثِيبَ 

ُ
أ  

لِك  
َ
رَكَ ذ

َ
ا ت
َ
يْهِ   -اعْتِقَادِهِ. وَإِذ

َ
فْسِ إل ذِي    -مَعَ دُعَاءِ النَّ

َّ
ااِمِ ال الصَّ

َ
يَنْهَاهَا  ك

َ
هَوَاتِ ف ى الشَّ

َ
فْسُهُ إل

َ
دْعُوهُ ن

َ
ذِي ت

َّ
ل
َ
ا
َ
رَ  ك

َ
وَابًا آخ

َ
ثِيبَ ث

ُ
أ

ذِ 
َّ
ل
َ
يَنْهَاهَا  وَا

َ
جِمَاعَ ف

ْ
لَ وَال

ْ
ك
َ ْ
فْسُهُ الۡ

َ
تَهِي ن

ْ
ش
َ
رَ  بِحَسَبِ ت

َ
وَابًا آخ

َ
ابُ ث

َ
ا يُث

َ
هَذ

َ
يَنْهَاهَا  ف

َ
فَوَاحِشَ ف

ْ
مْرِ وَال

َ
خ
ْ
رْبَ ال

ُ
فْسُهُ ش

َ
تَهِي ن

ْ
ش
َ
ي ت

 
ْ
تِل عَلَ 

َ
ف ا 

َ
إِذ
َ
ف هَا   ضِدُّ ِ يَ  تِي 

َّ
ال اعَاتِ 

َّ
بِالط الِهِ 

َ
تِغ

ْ
وَاش مَاتِ   حَرَّ

ُ ْ
ا  ى 

َ
عَل وَصَبْرِهِ  لِنَفْسِهِ   تْ نَهْيِهِ 

َ
ان
َ
ك اعَاتِ 

َّ
الط عَنْ  كَ  هُ 

َ
ل  
ً
مَانِعَة  

مَاتِي.  حَرَّ
ُ ْ
 254ا 

وقد دلت السنة النبوية على هذا الشرط  وفيما يلي ذكر ما وقفت عليه من الۡحاديث مع ذكر أوجه الشاهد منها  

 وبيان دلًلً ها على ذلك  منها:

" النبي صلى الله عليه وسلم  قال:  أبي هريرة عن  يوم لا ظل  حديث  في ظله  إلا ظله: الإمام سبعة يظلهم الله 

العادل. وشاب نشأ بعبادة الله. ورجل قلبه معلق في المساجد. ورجلان تحابا في الله، اجتمعا عليه وتفرقا عليه. ورجل  

يمينه ما تنفق  دعته   إني أخاف الله. ورجل تصدق بصدقة فأخفاها حتى لا تعلم  امرأة ذات منصب وجمال، فقال: 

  255ي.ضت عيناهشماله. ورجل ذكر الله خاليا، ففا

مَ: )
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
هُ صَل

ُ
وْل
َ
هُ وَرَجُلٌ وجه الشاهد من الحديث: ق

ْ
 دَعَت

ُ
اف

َ
خ
َ
ي أ ِ

 
الَ: إِن

َ
ق
َ
صِب  وَجَمَال  ف

ْ
 مَن

ُ
ات

َ
 ذ
ٌ
ة
َ
امْرَأ

 َ مَعْنَاهُ اللََّّ ِ،ي  وَابُ  الصَّ هُوَ  ا 
َ
هَذ بِهَا   الزنى  إلى  دعته  أي:  )دَعَتْهُ(  وَمَعْنَى:  فعله     256(   من  تمكنه  مع  الزنا  ترك  الرجل  وهذا 

وَِ يَ   مَا  سِيَّ  
َ

لً وعسر حصولها   فيها   الرغبة  تكثر  التي  والجمال  الشريف  والنسب  الحسب  أي  للمنصب  الجامعة  بالْرأة 

 
َ
ى مُرَاوَدَةٍ وَن

َ
لِ إِل وَصُّ اقِّ التَّ

َ
نَتْ عَنْ مَش

ْ
غ
َ
دْ أ

َ
لِكَ ق

َ
 لِذ

ٌ
الِبَة

َ
فْسِهَا ط

َ
ى ن

َ
 إِل
ٌ
ى  دَاعِيَة

َ
دْ دَعَتْ إِل

َ
ى وَق

َ
عَال

َ
ِ ت

َّ
وْفِ اللَّ

َ
بْرُ عَنْهَا لِخ الصَّ

َ
حْوِهَا  ف

 
َ
عَال

َ
ُ ت

َّ
بَ اللَّ رَتَّ

َ
اعَاتِ ف

َّ
مِ الط

َ
عْظ

َ
رَاتِبِ وَأ

َ ْ
مَلِ الْ

ْ
ك
َ
جَمَالَ مِنْ أ

ْ
نْصِبَ وَال

َ ْ
فْسِهَا مَعَ جَمْعِهَا الْ

َ
هِ  والرجل ترك  ن ِ

ّ
هُ ِ،ي ظِل

َّ
نْ يُظِل

َ
يْهِ أ

َ
ى عَل

 
الحليم    254 بن عبد  أحمد  تيمية   الفتاوى ابن  الشريف   )   مجموع  لطباعة الْصحف  فهد  الْلك  النبوية  مجمع  (  1995الْدينة 

 . 286   ص.14جاا .
رقم:    93  ص.  3(  جا .  1334   الطباعة العامرةدار  :  تركيا  ) حيح مسلم   بن مسلم القشيري النيسابوري  مسلم بن اللجاج  255

1031 . 
 . 122   ص.7جا .   (  دون السنةبيروت  داء إحياء التراث العربي)  شرح  حيح مسلمانظر: النووي  يحي بن شرف    256
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. 257له خوفا من الله  وقال: "إني أخاف الله"  وهذا يحتمل أن يقوله باللسان  ويحتمل قوله ،ي القلب ليزجر نفسهذلك ك

حاصلَ   الترك  هذا  أن  على  يدل  منه   وحياء  الله  من  خوفا  عليه  قدرته  مع  عنه  النفس  ونهى  الزنا  من  الرجل  وامتناع 

 بالقصد  والله أعلم. 

مثل هذا: "إني أخاف الله"  وامتناعه لذلك دليلٌ على عظيم معرفته بالإ تعالى  قال القرطبي: "وقول الْدعو ،ي  

   258وشدّة خوفه من عقابه  ومتين تقواه  وحيااه من الله تعالى  وهذا هو الْقام اليوسفيي. 

داخل النفس  وصاحبه  ى هوى 
َ
عَل تقديم خوف الله  ى 

َ
عَل دليل  كله  لِكَ 

َ
ذ بعد  الًمتناع  "فإن  ابن رجب:  ِ،ي   وقال 

هَوَى  )النازعات: 
ْ
فْسَ عَنِ ال هَى النَّ

َ
هِ وَن  مَقَامَ رَبِّ

َ
اف

َ
ا مَنْ خ مَّ

َ
 . 259(  وهذا كما جرى ليوسف عَلِيهِ السلَمي40قوله تعالى:  وَأ

عُمَرَ ومنها:   ابْنِ  نْ    حديث  مِمَّ فَرٍ 
َ
ن  
ُ
ة
َ
ث
َ
لَ
َ
ث بَيْنَمَا   " الَ: 

َ
ق مَ  

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
ِ صَل

َّ
رَسُولَ اللَّ نَّ 

َ
أ عَنْهُمَا    ُ

َّ
يَ اللَّ انَ رَض ِ

َ
ك

إِ  لِبَعْضٍ:  بَعْضُهُمْ  قَالَ 
َ
ف يْهِمْ  

َ
عَل بَقَ 

َ
انْط

َ
ف ارٍ 

َ
غ ى 

َ
إِل وَوْا 

َ
أ
َ
ف رٌ  

َ
مَط صَابَهُمْ 

َ
أ  
ْ
إِذ ونَ  

ُ
يَمْش مْ 

ُ
ك
َ
بْل
َ
 ق

َّ
إِلً مْ 

ُ
يُنْجِيك  

َ
لً ءِ  

َ
هَؤُلً يَا   ِ

َّ
وَاللَّ هُ  نَّ

هُمَّ إِنْ 
َّ
قَالَ وَاحِدٌ مِنْهُمْ: الل

َ
دْ صَدَقَ فِيهِ  ف

َ
هُ ق نَّ

َ
مُ أ

َ
مْ بِمَا يَعْل

ُ
لُّ رَجُلٍ مِنْك

ُ
ليَدْعُ ك

َ
دْقُ  ف جِيرٌ عَمِلَ لِي  الصِّ

َ
انَ لِي أ

َ
هُ ك نَّ

َ
مُ أ

َ
عْل
َ
نْتَ ت

ُ
 ك

رُ 
َ
أ مِنْ  رَقٍ 

َ
ف ى 

َ
مِنْ عَل رَيْتُ 

َ
ت
ْ
اش ي  ِ

ّ
ن
َ
أ مْرِهِ 

َ
أ مِنْ  صَارَ 

َ
ف زَرَعْتُهُ  

َ
ف الفَرَقِ  لِكَ 

َ
ذ ى 

َ
إِل عَمَدْتُ  ي  ِ

ّ
ن
َ
وَأ هُ  

َ
رَك

َ
وَت هَبَ 

َ
ذ
َ
ف انِي  زٍّ  

َ
ت
َ
أ هُ  نَّ

َ
وَأ بَقَرًا   هُ 

مَا لِي قَالَ لِي: إِنَّ
َ
سُقْهَا  ف

َ
كَ البَقَرِ ف

ْ
ى تِل

َ
هُ: اعْمِدْ إِل

َ
ل تُ 

ْ
قُل
َ
جْرَهُ  ف

َ
أ بُ 

ُ
ل
ْ
كَ البَقَرِ    يَط

ْ
ى تِل

َ
هُ: اعْمِدْ إِل

َ
تُ ل

ْ
قُل
َ
رُزٍّ  ف

َ
رَقٌ مِنْ أ

َ
عِنْدَكَ ف

 
َ
ف ا   عَنَّ فَرّجِْ 

َ
ف يَتِكَ 

ْ
ش

َ
خ مِنْ  لِكَ 

َ
ذ تُ 

ْ
عَل
َ
ف ي  ِ

ّ
ن
َ
أ مُ 

َ
عْل
َ
ت نْتَ 

ُ
ك إِنْ 

َ
ف هَا  

َ
سَاق

َ
ف الفَرَقِ  لِكَ 

َ
ذ مِنْ  هَا  إِنَّ

َ
قَالَ ف

َ
ف   

ُ
رَة

ْ
خ الصَّ عَنْهُمُ  سَاحَتْ 

ْ
ان

 
َّ
رُ: الل

َ
نَ الْخ

َ
بَنِ غ

َ
ةٍ بِل

َ
يْل
َ
لَّ ل

ُ
نْتُ آتِيهِمَا ك

ُ
ك
َ
بِيرَانِ  ف

َ
انِ ك

َ
يْخ

َ
بَوَانِ ش

َ
انَ لِي أ

َ
هُ ك نَّ

َ
مُ أ

َ
عْل
َ
نْتَ ت

ُ
جِئْتُ  هُمَّ إِنْ ك

َ
  ف

ً
ة
َ
يْل
َ
يْهِمَا ل

َ
تُ عَل

ْ
أ
َ
بْط

َ
أ
َ
مٍ لِي  ف

 
َ
أ  
َ
لً نْتُ 

ُ
ك
َ
ف الجُوعِ   مِنَ  وْنَ 

َ
يَتَضَاغ وَعِيَالِي  هْلِي 

َ
وَأ دَا 

َ
رَق دْ 

َ
نْ  وَق

َ
أ رِهْتُ 

َ
وَك هُمَا  

َ
وقِظ

ُ
أ نْ 

َ
أ رِهْتُ 

َ
ك
َ
ف بَوَايَ 

َ
أ رَبَ 

ْ
يَش ى  حَتَّ سْقِيهِمْ 

 
َ
ف ي  ِ

ّ
ن
َ
أ مُ 

َ
عْل
َ
ت نْتَ 

ُ
ك إِنْ 

َ
ف الفَجْرُ   عَ 

َ
ل
َ
ط ى  حَتَّ نْتَظِرُ 

َ
أ زَلْ 

َ
أ مْ 

َ
ل
َ
ف رْبَتِهِمَا  

َ
لِش ا  يَسْتَكِنَّ

َ
ف دَعَهُمَا  

َ
ا  أ عَنَّ فَرّجِْ 

َ
ف يَتِكَ 

ْ
ش

َ
خ مِنْ  لِكَ 

َ
ذ تُ 

ْ
 عَل

مَاءِ    ى السَّ
َ
رُوا إِل

َ
ظ
َ
ى ن  حَتَّ

ُ
رَة

ْ
خ سَاحَتْ عَنْهُمُ الصَّ

ْ
ان
َ
اسِ  ف

َّ
ِ الن

حَب 
َ
، مِنْ أ  

 عَم 
ُ
ة
َ
 لِي ابْن

َ
ان

َ
هُ ك

َّ
ن
َ
مُ أ

َ
عْل

َ
 ت
َ
ت

ْ
ن
ُ
 ك

ْ
هُمَّ إِن

َّ
رُ: الل

َ
الَ الآخ

َ
ق
َ
ف

 
َ
 آتِيَهَا بِمِائ

ْ
ن
َ
 أ

َّ
، إِلا

ْ
بَت

َ
أ
َ
سِهَا ف

ْ
ف
َ
ي رَاوَدْتُهَا عَنْ ن ِ

 
ن
َ
أ ، وَ يَّ

َ
نِي مِنْ إِل

ْ
ت
َ
ن
َ
مْك

َ
أ
َ
يْهَا، ف

َ
عْتُهَا إِل

َ
دَف

َ
يْتُهَا بِهَا ف

َ
ت
َ
أ
َ
، ف

ُ
دَرْت

َ
ى ق بْتُهَا حَتَّ

َ
ل
َ
ط

َ
، ف ار 

َ
ةِ دِين

 
  2   (ها1379بيروت  دار الْعرفة   )    فتح الباري شرح  حيح البخاري انظر: الْصدر السابق. وأيضا: ابن حجر  أحمد بن علي    257

 . 146-145ص. 
. وانظر: ابن  76  ص.  3  جا .  (1996بيروت  دار ابن كثير   )   الْفهم لْا أشكل من تلخيص كتاب مسلمالقرطبي  أحمد بن عمر    258

 .146-145  ص. 2جا .   فتح الباري شرح  حيح البخاري حجر  
 (. 6/49)  (1996الْدينة الْنورة  مكتبة الغرباء الۡثرية  )ابن رجب  عبد الرحمن بن أحمد  فتح الباري شرح  حيح البخاري   259
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  260أ

والشاهد من الحديث: صنيع الرجل الثالث وقد تمكن من فعل الفاحشة بابنة عمه  وعقد بين رجليها  ولكن لْا 

الله ولً تفض الخاتم إلً بحقه( قام الرجل وترك الفاحشة وترك الْال الذي قد دفعه إليها وهو    ذكرته بالإ فقالت: )اتق

لً  وجه الله   ابتغاء  ذلك  ترك  قصد  حيث  الوجودي  الترك  هو  فهذا  تعالى   من الله  فعله خشية  ذلك  كل  دينار(   )مااة 

فشكر الله عمله  ففرَّج الله عنهم فخرجوا من الغار خشية من الناس  وجعل ذلك وسيلة يتقرب بها إلى الله تعالى لنجا هم  

 سالْين.  

ذِي 
َّ
ال هُوَ  هُ  نَّ

َ
"لِۡ لهم   وأنفع  من عمل صاحبيه  أفضل  الثالث  الرجل  أن عمل هذا  ابن حجر  الحافظ  ذكر  وقد 
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 261  وَلً

أي:   ربه جنتان(  )ولْن خاف مقام  تعالى:  ،ي تفسير قوله  البخاري  الْمام  عَزَّ  يَهُمُّ  وقد ذكر   َ
َّ

رُ اللَّ
ُ
ك
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َ
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 263وروي هذا عن مجاهد رحمه الله. 262وَجَلَّ ف

 
 .  3465رقم:   172  ص. 4جا .     حيح البخاري البخاري   260
 . 511  ص. 6  جا . فتح الباري شرح  حيح البخاري ابن حجر   261
 . 622  ص. 8جا .   فتح الباري شرح  حيح البخاري  وابن حجر  . 144  ص. 6جا .   البخاري  حيح انظر: البخاري   262
 . 236  ص.  22جا .  (2001دار هجر  دون مدينة: )  جامع البيان ،ي تأويل آي القرآنانظر: الطبري  محمد بن جرير   263
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الجنةِ، بِبيتِ في رَبَضِ زعِيم أنا : " -حديث أبي أمامة رض ي الله عنه قال: قال رسولُ الله صلى الله عليه وسلمومنها: 

نَ  ، وببيت  في أعلى الجنةِ لمن حسَّ
ً
 مازحا

َ
، وببيت  في وسَطِ الجنةِ لمن تركَ الكذِبَ وإن كان

ً
ا
َّ
  لمن تركَ الِمراء وإن كان مُحِق

ه
َ
ق
ُ
ل
ُ
 266ي.خ

ب على من ترك الْراء وا خاصمة قصدا  ويدل عليه قوله صلى الله  ِ
ّ
دل هذا الحديث على أن هذا الجزاء إنما رت

أبغض الرجال إلى  "  ومع ذلك ترك الْراء لعلمه أن الْراء مذموم شرعًا  وقد ثبت ،ي الحديث: "ولو كان محقا: "عليه وسلم

)267" الله الألد الخصِم كفى بك إثما أن لا تزال    وورد الترغيب ،ي ترك ا خاصمة كما ،ي هذا الحديث  وكذلك حديث: 

مُّ صَاحِبُهُ"  268   (مخاصما
َ
ى مَا يُذ

َ
الِبًا إِل

َ
ي غ فْض ِ

ُ
اصَمَةِ ت

َ
خ
ُ ْ
 ا 

َ
رَة
ْ
ث
َ
نَّ ك

َ
  وكذلك تؤدي إلى الشقاق والوحشة  لۡجل ذلك 269"لۡ

 كله ترك الْراء وا خاصمة  وهذا أمر وجودي.  

 
 . 213  ص. 19  جا .(1431  دار إحياء التراثي العربي :بيروت)  عمدة القار  شرح  حيح البخاري العيني  محمود بن أحمد   264
 . 313  ص.  11جا .  ابن حجر  فتح الباري شرح  حيح البخاري  265
 . 4800رقم:   178  ص. 7جا .   ( 2009دار الرسالة العالْية  بيروت: )  سنن أبي داود أبو داود  سليمان بن الۡشعث   266
 . 4523: رقم  28  ص. 6جا .     حيح البخاري البخاري   267
 . 11033رقم:   57  ص. 11جا .   (1415  القاهرة  مكتبة ابن تيمية)  الْ جم الكبيرالطبراني  سليمان بن أحمد   268
 . 181  ص. 13جا .   فتح الباري شرح  حيح البخاري انظر: ابن حجر   269
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 له بيتًا ،ي ربض الجن
َّ

ة  ومن تركه وهو قال ابن رسلَن:  ولفظ رواية الترمذي: "من ترك الْراء وهو مبطل بنى اللَّ

للقهر   ا حبة  الشبقية  من  عليه  ما طبعت  وكثير  النفس   على  ذلك  لشدة  هذا  له  وإنما حصل  وسطها"  ،ي  له  بنى  محق 

اشتد   ثوابًا  عليه  له  أن  أو ظن  علم  فإذا  الْراء طبع   فإن  والعقااد   الْذاهب  ،ي  ذلك  يغلب  ما  وأكثر  الغير   على  والغلبة 

  270رع  وذلك خطأ محضي.حرصه عليه وتعاون الطبع والش

النبي صلى الله عليه وسلم:   منهي عنه ومحرم شرعا  قال  الكذب  مازحا  لۡن  كان  ولو  الكذب  وكذلك من ترك 

اكم  " ذِبَ حتى  إيَّ
َ
جُورِ، وإنَّ الفجورَ يهدي إلى النار، وإنَّ الرجلَ ليَكذِبُ ويَتحرَّى الك

ُ
ذبَ يهدي إلى الف

َ
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َ
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ً
يقا ِ

 حتى يكتبَ عندَ الله صِد 
َ
دق ِ

د نفسه على الصدق والبعد عن الكذب  فمن   271" ويتحرَّى الص  . فعلى الْنسان أن يعوِّ

  فهذا يدل على أنه ترك  272طريق الْزح فإنه موعود بهذا الوعد الكريم وهو بيت ،ي وسط الجنة  ترك الكذب ولو كان عن

 الكذب قصدا لْا تقدم.

الَ ومنها:  
َ
م ق

َّ
يه وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
بِيّ صَل نَّ النَّ

َ
يْهِ   :  حديث أنس رض ي الله عنه: أ

َ
دِرُ عَل

ْ
مْرَ، وهُو يَق

َ
خ
ْ
رَكَ ال

َ
هُ  مَنْ ت

َّ
سْقِيَن

َ
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اهُ فِي حظيرة القدْس هُ إِيَّ
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ك
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ق
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ْ
  273ي. مِن

والْراد با: )حظيرة القدس(: الجنة  و ي ،ي الۡصل: الْوضع الذي يحاط عليه لتأوي إليه الغنم والْبل  يقيها البرد  

 على الشريعة  وكلَهما  حيح  فالشريعة: حظيرة  منها يُستفاد القدس  أي: الطهارة والريح
ً
. ومعلوم أن  274. ويطلق أيضا

الخمر محرم بالكتاب والسنة  وكذلك لبس الحرير لذكور هذه الۡمة  فقد ورد بتحريمه أحاديث  حاحٌ وحسانٌ كثيرة   

يشربه   لم  بأن  الخمر   شرب  ترك  من  أن  الحديث:  شربه؛  "ومعنى  على  يقدر  وهو  مدة   شربه  أن  بعد  تركه  أو  ابتداء  

 
 . 468  ص. 18 جا . ( 2016الفلَح للبحث العلمي  مصر  دار )    شرح سنن أبي داود ابن رسلَن  أحمد بن حسين 270
 . 4989رقم:   341  ص. 7جا .   سنن أبي داود  أبو داود  271
داود   272 أبي  بن حمد  شرح سنن  ا حسن  عبد  العباد   الْسلَمية) انظر:  الشبكة  بتفريغها  قامت  على    (دروس صوتية  لة  منزَّ و ي 

 الْكتبة الشاملة.
  13جا .   (2009الْدينة الْنورة  مكتبة العلوم والحكم   )    مسند البزار )البحر الزخار(الخالق   البزار  أحمد بن عمرو بن عبد   273

الزوااد"  7381)رقم:    .475ص.   مجمع  ،ي  الهيثمي  وذكره  وضعفه 76/  5(.  الذهبي صدوق.  قال  بيان   بن  شعيب  وفيه  البزار   رواه  وقال:   "

 (: "نقول: والحديث حسن".184الجوزجاني  والعقيلي. وقال: محقق "الًتحافات السنية بالۡحاديث القدسية" )ص 
 . 185 .ص  (بيروت  دار ابن كثير)  ية بشرح الۡحاديث القدسيةالنفحات السلفالۡزهري  محمد منير بن عبده    274
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،ي الجنة-القدس  حظيرة  ليسقينه الْولى جل ذكره من خمر الجنة ،ي   الْبين:    -أي:  التي قال الله تعالى ،ي وصفها ،ي كتابه 

وْ 
َ
ارِبِينَ  لً فِيهَا غ

ةٍ لِلشَّ
َّ
ذ
َ
سٍ مِنْ مَعِينٍ  بَيْضَاءَ ل

ْ
أ
َ
يْهِمْ بِك

َ
 عَل

ُ
اف

َ
ونَ  )الصافات:   يُط

ُ
زَف
ْ
( أي: يُطاف على  47-45لٌ وَلً هُمْ عَنْهَا يُن

من   ترى  اللون   صافية  بيضاء   الكأس  وهذه  الۡرض   وجه  على  العيون  تجري  كما  يجري  خمر  فيه  بكأس  الجنة  أهل 

 من اللبن  وليس كخمر الدنيا  يغتال العقول  ويذهب بها  
ً
بعد شربها  فلَ ولً يسكرون  -الظاهر  ذات لذة  وأشد بياضا

يصيبهم منها مرض  ولً صداع  وتغيب  بل يملكون حواسهم  وشعورهم  ويجدون لذة لو عرضت على أهل الدنيا لْاتوا  

واستطابتها  لذ ها  شدة  يوم  275من  يلبسه  بأن  يجزيه  فإن الله  عليه   قادر  وهو  الدنيا  ،ي  الحرير  لبس  ترك  من  وكذلك    

 الدنيا لم يلبسه ،ي الْخرة.  القيامة ،ي الجنة  وأما من لبسه ،ي 

فهذا الجزاء العظيم لْن ترك الخمر والحرير لً يكون إلً لْن تركهما قصدا وعالْا بتحريمهما وما ويترتب على ذلك 

" ومع ذلك ترك شرب الخمر ولبس وهو يقدر عليهمن الثواب ،ي الْخرة  فهذا أمر وجودي  ويدل عليه لفظ الحديث: "

 عنهما ابتغاء وجه الله تعالى  وهذا هو محل الشاهد من الحديث  والله أعلم. الحرير وكف نفسه 

 ثانيا: أن يكون الترك للسيئات على وجه البغض والكراهة لها والامتناع منها  

لعدم  وليس  ذلك   يثاب الْنسان على  وإنما  لها   والكراهة  البغض  يكون على وجه  أن  السيئات  ،ي ترك  يشترط 

اتِ  مقتضيه وسببه  وقد  
َ
ئ يِّ
رْكِ السَّ

َ
ى ت

َ
ابُ الْنسان عَل

َ
بين بعض أهل العلم هذا الشرط  يقول ابن تيمية رحمه الله: "وَيُث

هَا وَالًِمْتِنَاعِ مِنْهَا" 
َ
رَاهَةِ ل

َ
ك
ْ
هَا بِال

َ
رَك

َ
ا ت
َ
مْرٌ وُجُودِ 276إذ

َ
رْكُ أ

َّ
ورٍ وَالت

ُ
رْكُ مَحْظ

َ
وْ ت

َ
مُورٍ أ

ْ
ا فِعْلُ مَأ هُ    وقال أيضا:  الحسنات إمَّ

ُ
رْك
َ
ت
َ
يٌّ ف

رْ 
َّ
ى الت

َ
ابُ عَل

َ
مَا يُث  وَإِنَّ

ٌ
ة مُورٌ وُجُودِيَّ

ُ
فْسِهِ مِنْهُ أ

َ
هُ وَمَنْعُ ن

َ
رَاهَتُهُ ل

َ
نْبٌ وَك

َ
هُ ذ نَّ

َ
 أ
َ
ا عَرَف

َّ َ
وَجْهِ". لْ

ْ
ا ال

َ
ى هَذ

َ
  277كِ عَل

 
 انظر: الْصدر السابق.  275
الفتاوى  276 مجموع  الحليم   عبد  بن  أحمد  تيمية   ابن  النبوية)  انظر:  الشريف     الْدينة  الْصحف  لطباعة  فهد  الْلك  مجمع 
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ة لها  والًمتناع منها  وقال ابن القيم رحمه الله: "الْنسان إنما يثاب على ترك السيئات إذا تركها على وجه الكراه

عنها"  النفس   
ّ
البغض  278وكف لوجود  يكون   

ً
وتارة وسببه   مقتضيه  لعدم  يكون   

ً
فتارة الفعل  عدم  أيضا:  وأما  وقال    

ق الثواب والعقابي. 
ّ
  وهو متعل

ّ
ق الۡمر والنهي  وهو الذي يسمّى الكف

َّ
 279والكراهة الْانع منه. وهذا متعل

نَهُ ِ،ي  وقد دلت النصوص الشرعية على هذا  يمَانَ وَزَيَّ ِ
ْ

مُ الْ
ُ
يْك

َ
بَ إِل َ حَبَّ

َّ
كِنَّ اللَّ

َ
الشرط  فمن الكتاب: قوله تعالى:  وَل

عِصْيَانَ  )اللجرات:  
ْ
وَال فُسُوقَ 

ْ
وَال فْرَ 

ُ
ك
ْ
ال مُ 

ُ
يْك

َ
إِل هَ  رَّ

َ
وَك مْ 

ُ
وبِك

ُ
ل
ُ
(  دلت هذه الْية على أن الله تعالى يحبب إليكم الْيمان   7ق

أودع الله ،ي قلوبكم من محبة الحق وإيثاره  وبما ينصب على الحق من الشواهد والۡدلة الدالة على    ويزينه ،ي قلوبكم  بما

أي:  والفسوق   الكفر  إليكم  ويكره  إليه   للإنابة  توفيقه  من  بكم   تعالى  يفعله  وبما  له   والفطر  القلوب  وقبول   حته  

بما أود الذنوب   ذلك من  ما دون  والعصيان:  ي  الكبار   وبما  الذنوب  إرادة فعله   الشر  وعدم  ،ي قلوبكم من كراهة  ع 

له  القلوب  ،ي  الكراهة  من  يجعله الله  وبما  له   الفطر  قبول  وعدم  فساده   على  والشواهد  الۡدلة  من  وبهذه 280نصبه    

 الكراهة يترك الْنسان الكفر وكباار الذنوب وصغاارها.

 لِقَوۡمِهِمۡ : )-عليه السلَم-وقال تعالى عن خليله إبراهيم 
ْ
وا
ُ
ال
َ
 ق
ۡ
ذِينَ مَعَهُ ۥٓإِذ

َّ
هِيمَ وَٱل  ِ،يٓ إِبۡرَٰ

ٞ
 حَسَنَة

ٌ
سۡوَة

ُ
مۡ أ

ُ
ك
َ
تۡ ل

َ
ان
َ
دۡ ك

َ
ق

وَ 
ٰ
عَدَ

ۡ
ٱل مُ 

ُ
وَبَيۡنَك نَا 

َ
بَيۡن وَبَدَا  مۡ 

ُ
بِك ا 

َ
فَرۡن

َ
ك  ِ

َّ
ٱ  دُونِ  مِن  عۡبُدُونَ 

َ
ت ا  وَمِمَّ مۡ 

ُ
مِنك  

ْ
ا
ُ
ؤ
بُرَءَٰٓ ا  بَدًا  إِنَّ

َ
أ ءُ 

ٓ
ضَا

ۡ
بَغ
ۡ
وَٱل  

ُ
ِ  ة

َّ
بِٱ   

ْ
ؤۡمِنُوا

ُ
ت ىٰ  حَتَّ

عَنْ  (  فتبرأ الخليل من  4)الْمتحنة:   وَحۡدَهُۥٓ( بَلْ تركا صَادِرًا  مَحْضًا؛  ا 
ً
رْك
َ
ت يْسَتْ 

َ
ل البراءة  وَمَعْبُودِيهِمْ  وهذه  رِكِينَ 

ْ
ش
ُ ْ
الْ وْمِهِ 

َ
ق

ضٍ وَعَدَاوَةٍ وكراهة
ْ
   281. بُغ
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 .  53  ص. 2  جا . (2019
 . 449 .ص  (1440  الرياض  دار عطاءات العلم)  الداء والدواءابن القيم   279
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 النبوية:    سنةومن ال

الله رض ي  مالك  بن  أنس  عن  حديث  عنه   وسلم  عليه  الله  صلى  حلاوة :   قال  النبي  وجد  فيه  كن  من  ثلاث 

الإيمان: من كان الله ورسوله أحب إليه مما سواهما، ومَن كان يحب المرء لا يحبه إلا لله، ومَن كان يكره أن يرجع في  

قى في النار
ْ
  282.يالكفر بعد إذ أنقذه الله منه كما يكره أن يُل

ع ،ي الكفر بعد الْيمان هو السبب الْقتض ي لترك الْنسان الكفر  وأن هذا أحد الۡسباب  فهذه الكراهة للرجو 

 الثلَثة لتحقيق الْيمان وذوق حلَوته. 

مِنْ أوثق عرى الإيمان: الحب في الله، صلى الله عليه وسلم:    النبي  لوحديث البراء بن عازب رض ي الله عنه  قا

 283.يوالبغض في الله 

مَنْ أحب لله، وأبغض لله، وأعطى لله، ومنع صلى الله عليه وسلم:    النبي  لاقوحديث أبي أمامة رض ي الله عنه   

 284.يلله؛ فقد استكمل الإيمان 

قِ عُرَى ا
َ
وْث
َ
ِ مِنْ أ

َّ
ضَ ِ،ي اللَّ

ْ
بُغ

ْ
دْ جَعَلَ ال

َ
مَ قَ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل

َّ
ى اللَّ

َّ
بِيُّ صَل ِ والشاهد من الحديثين: أن النَّ

ْ
صْلُ  لْ

َ
يمَانِ وَهُوَ أ

رْكِ 
َّ
صْلُ الت

َ
يمَانِ وَهُوَ أ ِ

ْ
مَالِ الْ

َ
ِ مِنْ ك

َّ
نْعَ ِ 

َ ْ
رْكِ  وَجَعَلَ الْ

َّ
 285.الت

منكم من رأى  النبي صلى الله عليه وسلم:    قال  ،ي مراتب إنكار الْنكر  ومنها: حديث أبي سعيد الخدري رض ي الله

  286. يانه، ومن لم يستطع فبقلبه، وذلك أضعف الإيمانمنكرا فليغيره بيده، فإن لم يستطع فبلس

والشاهد من الحديث: أن النبي صلى الله عليه وسلم جعل إنكار الْنكر بالقلب من مراتب الْيمان  وهو بغضه 

 287.وكراهته الْستلزم لتركه  فلم يكن الترك من الْيمان إلً بهذه الكراهة والبغض والًمتناع والْنع لإ

 
 .16رقم:     باب: حلَوة الْيمان حيح البخاري البخاري   282
 .  393رقم:   493  ص. 1جا .   (1406الْدينة الْنورة  مكتبة الدار  )  تعظيم قدر الصلَةالْروزي  محمد بن نصر   283
 . 4681رقم:   69  ص. 7جا .   (2009دار الرسالة العالْية   )   سنن أبي داود أبو داود   284
 (.  14/224ابن تيمية  أحمد بن عبد الحليم  مجموع الفتاوى ) انظر: 285
  .49رقم:   50  ص. 1جا .    حيح مسلم  مسلم 286
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الۡمور   خلو  وهذه  عليها  يترتب  للقلب   عبودية  وجودية  ي  أمور  والْرادة  وا حبة  والكراهة  البغض  من  كلها 

وهذا   الجوارح.  ،ي  آثارها  عليها  تترتب  للقلب   عبودية  للطاعة  ي  وا حبة  والْرادة  التصديق  أن  كما  العمل   من  الجوارح 

ه ا
ّ
هه لغيره وكراهته  فلَ يكفي  الحب والبغض تحقيق شهادة أن لً إله إلً الله  وهو إثبات تأل

ّ
لقلب لإ ومحبته  ونفي تأل

إليه    والْنابة  عليه   والتوكل  غيره   عبادة  يترك  حتى  ويرجوه  ويخافه   إليه   وينيب  عليه   ويتوكل  ويحبّه   يعبد الله   أن 

د عدم السيئات من وخوفه  ورجاءه  ويبغض ذلك. فهذه كلها أمور وجودية  و ي الحسنات التي يثيب الله عليها. وأما مجر 

يثاب على هذا   بقلبه  فلَ  لعدم خطورها  تركها  يكون  بقلبه  ويكف نفسه عنها  بل  أنها سيئة  ولً يكرهها  غير أن يعرف 

الترك  فهذا تكون السيئات ،ي حقه بمنزلتها ،ي حق الطفل والناام  لكن قد يثاب على اعتقاده تحريمها  وإن لم يكن له  

 288. إليها داعية البتّة

ثم لِيُعلم أن سبب الكراهة والبغض الْوجب للترك لً يقتض ي بمجرده كف النفس وحبسها عن الْعصية  إلً إذا 

الوجودي   الترك  عن  كلَمه  عند  الْهمة  النقطة  هذه  إلى  القيم  ابن  الْمام  أشار  وقد  والْرادة   ا حبة  من  به سبب  اقترن 

 
ْ
البُغ من  له  الْوجب  السبب  وجودَ  يستلزم  "وقسم  يقتض ي  فقال:  لً  السبب  وهذا  والكراهة   النفس ضِ   

ّ
ف

َ
ك بمجرده 

 نفسه عنه  فيتعارضُ عنده  
ّ
وحَبسها إلً لقيام سبب من ا حبة والْرادة  يقتض ي أمرًا هو أحبّ إليه من هذا الذي كف

حبوب هو أحبّ إليه منه  الۡمران  فيُؤْثرُ خيرهما وأعلَهما  وأنفعهما له  وأحبهما إليه على أدناهما  فلَ يترك محبوبًا إلً  

ص به من مبغوض هو أكره إليه منه
ّ
 289" .ولً يرتكب مبغوضًا إلً ليتخل

 ثالثا: أن يكون الترك خالصا لوجه الله لا رياء فيه 

ا على الْخلَص  لۡنه أحد شرطي قبول العبادة   تقدم أن الترك حقيقته فعل  ولً يقبل أي فعل إلً إذا كان مبنيًّ

أنا مل فعلَ كان أم تركا إلً إذا أخلص صاحبه لإ تعالى ولم يشرك به شيئا  كما قال الله تبارك وتعالى: )والله لً يقبل أي ع

 
  ص. 2جا .   (2019الرياض  دار عطاءات العلم   )   العليل ،ي مسألة القضاء والقدر والحكمة والتعليلشفاء  ابن القيم    انظر:  287

53-54  . 
 (. 2/54الْصدر السابق ) 288
 .  839  ص. 2جا. .    إغاثة اللهفان عن مصااد الشيطانابن القيم   289
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وشركه تركته  غيري  معي  فيه  أشرك  عملا  عمل  من  الشرك،  عن  الشركاء  وجوب  290( أغنى  على  الدالة  والنصوص   .

لهم    مراءاة  أو  الناس  من  الْعصية خوفا  ترك  على  يعاقب  الْنسان  بل  جدا.  كثيرة  العبادة  ،ي  ابن رجب الْخلَص  يقول 

الَ:  
َ
 ق
َ
هُرَيْرَة بِي 

َ
أ ايَ الحنبلي رحمه الله: "وَِ،ي حَدِيثِ  مِنْ جَرَّ هَا 

َ
رَك

َ
ت مَا 

َّ
يَعْنِي:  إِن امِنْ  ي 

َ
وَهَذ جْلِي. 

َ
دَرَ    أ

َ
مَنْ ق رَادَ 

ُ ْ
الْ نَّ 

َ
أ ى 

َ
عَل يَدُلُّ 

حَ  لِكَ 
َ
بِذ هُ 

َ
ل تَبُ 

ْ
يُك هُ  نَّ

َ
أ ِ،ي  رَيْبَ   

َ
لً ا 

َ
وَهَذ ى  

َ
عَال

َ
ت  ِ

َّ
 ِ هُ 

َ
رَك
َ
ت
َ
ف عْصِيَةِ  

َ ْ
الْ مِنَ  بِهِ  هَمَّ  مَا  ى 

َ
قَصْدِ عَل

ْ
ال ا 

َ
بِهَذ  

َ
عْصِيَة

َ ْ
الْ هُ 

َ
رْك

َ
ت نَّ 

َ
لِۡ ؛ 

ً
سَنَة

ا إِنْ  مَّ
َ
أ
َ
   عَمَلٌ صَالٌِ . ف

َ
هُ يُعَاق قَدْ قِيلَ: إِنَّ

َ
هُمْ  ف

َ
 ل
ً
وْ مُرَاءَاة

َ
وقِينَ  أ

ُ
ل
ْ
خ
َ ْ
ا مِنَ ا 

ً
وْف

َ
هَا خ

َ
رَكَ عَمَل

َ
مَّ ت

ُ
رْكِهَا بِهَذِهِ  هَمَّ بِمَعْصِيَةٍ  ث

َ
ى ت

َ
بُ عَل

صْدُ 
َ
ق لِكَ 

َ
ذ
َ
وَك مٌ   مُحَرَّ  ِ

َّ
اللَّ وْفِ 

َ
خ ى 

َ
عَل وقِينَ 

ُ
ل
ْ
خ
َ ْ
ا  وْفِ 

َ
خ قْدِيمَ 

َ
ت نَّ 

َ
لِۡ ةِ   يَّ رْكُ  النِّ

َ
ت بِهِ  رَنَ 

َ
ت
ْ
اق ا 

َ
إِذ
َ
ف مٌ   مُحَرَّ وقِينَ 

ُ
ل
ْ
مَخ

ْ
لِل يَاءَ  الرِّ  

رْكِ 
َّ
ا الت

َ
ى هَذ

َ
جْلِهِ  عُوقِبَ عَل

َ
عْصِيَةِ لِۡ

َ ْ
 291" .الْ

،ي بيان أقسام الترك  ومنها: قسم يثاب عليه قال: "كترك مَن يتركها لغير الله لً لإ    وقال ابن القيم رحمه الله 

ب على  
َ
القلب  فإذا فهذا يعاق الترك والًمتناع فعل من أفعال  ب على فعله لغير الله؛ فإن ذلك 

َ
تركه لغير الله  كما يعاق

  292".عبد به غير الله استحق العقوبة

 وقد دلت الۡحاديث النبوية على شرط الْخلَص ،ي الترك  ومن ذلك:   

نَّ رَسُولَ اِلله حديث  
َ
يَ اُلله عَنْهُ: أ  رَض ِ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
الَ:    أ

َ
مَ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
يَجْهَلْ، صَل  

َ
 وَلا

ْ
ث

ُ
 يَرْف

َ
لا
َ
، ف

ٌ
ة
َّ
يَامُ جُن ِ

الص 

مِ الصَّ 
َ
 ف

ُ
وف

ُ
ل
ُ
خ
َ
ي بِيَدِهِ، ل س ِ

ْ
ف
َ
ذِي ن

َّ
يْنِ وَال

َ
ت ي صَائِمٌ مَرَّ ِ

 
لْ إِن

ُ
يَق

ْ
ل
َ
مَهُ، ف

َ
ات

َ
وْ ش

َ
هُ أ

َ
ل
َ
ات
َ
 ق
ٌ
ى  وَإِنِ امْرُؤ

َ
عَال

َ
دَ اِلله ت

ْ
يَبُ عِن

ْ
ط
َ
مِنْ رِيحِ  ائِمِ أ

سْكِ،  ِ
ْ
هُ الم

َ
هْوَت

َ
ابَهُ وَش رَ

َ
عَامَهُ وَش

َ
رُكُ ط

ْ
جْلِيمِنْ يَت

َ
الِهَاأ

َ
مْث

َ
رِ أ

ْ
 بِعَش

ُ
ة
َ
حَسَن

ْ
جْزِي بِهِ، وَال

َ
ا أ

َ
ن
َ
أ يَامُ لِي وَ ِ

 293. ي، الص 

كل عمل ابن آدم يضاعف الحسنة عشرة أمثالها إلا و،ي رواية مسلم: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: "

. للصائم فرحتان:  أجلي من يدع شهوته وطعامه بعمائة ضعف. قال الله عز وجل: إلا الصوم. فإنه لي وأنا أجزي به، س 

 294"ي.فرحة عند فطره، وفرحة عند لقاء ربه. ولخلوف فيه أطيب عند الله من ريح المسك

 
 . 2985رقم:   223  ص. 8جا .    حيح مسلممسلم   290
 . 322-321  ص. 2جا .  جامع العلوم والحكم ابن رجب  291
 .  55  ص.  2  جا. شفاء العليل ،ي مسألة القضاء والقدر والحكمة والتعليلابن القيم   292
 . 1894رقم:   24  ص. 3جا .     حيح البخاري البخاري   293
 . 1151رقم:   158  ص. 3جا .    حيح مسلممسلم   294
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ابَهُ  والشاهد من الحديث: قوله تعالى: ) رَ
َ
عَامَهُ وَش

َ
رُكُ ط

ْ
هُ  يَت

َ
هْوَت

َ
جْلِيمِنْ  وَش

َ
فإنه لي وأنا أجزي به، ( و،ي رواية: )أ

ى به الصاام أجره بغير حساب هو إخلَصه ،ي ترك  يدع شهوته وطعامه من أجلي
َّ
(  وهذا يدل على أن السبب الذي يُو،

فوااد أعظم  من  وهذا  تعالى   الله  أجل  من  وشهوته  وشرابه  طعامه  ترك  حيث  رمضان   نهار  ،ي  بل    ا حرمات  الصيام  

رابِ    عام والشَّ
َّ
رابِ  لۡنَّ كلَّ مُمسِكٍ عن الط عام والشَّ

َّ
رِيعةِ  ليسَ بالْمساكِ عن الط ومَ ،ي الشَّ إذا لم ينوِ بذلك وجهَ  "الصَّ

رْضِهِ   الله
َ
رِيعةِ ولم يُرِد أداءَ ف  به  فليسَ بصاام ،ي الشَّ

ّ
عَ   طوُّ  295" .  أوِ التَّ

وأنا أجزى به(   فالصيام وجميع الۡعمال لإ  لكن لْا كانت الۡعمال قال الْمام ابن بطال:  وقول لي  )الصيام  ه: 

خلوصه   قدر  على  عليه  فيثيبه  الله   إلً  أحد  عليه  يطلع  لً  الصيام  وكان  وغيره   بالرياء  الشيطان  فيها  يشرك  الظاهرة 

)يدع طعامه وشرابه وشهوته من أجلى(  لوجهه  جاز أن يضيفه تعالى إلى نفسه. قال الطبري: ألً ترى قوله ،ي الحديث:  

الْطعم   عن  نفسه  الْنسان  يصبر  الصبر   هو  الصوم  لۡن  قال:  لي(   فإنه  الصوم  )إلً  قوله:  ،ي  يقول  عيينة  ابن  وكان 

يْرِ حِسَابٍ( )الزمر:  
َ
جْرَهُم بِغ

َ
ابِرُونَ أ ى الصَّ

َّ
مَا يُوَ، يما خلص لله من  وهذا كله إنما يكون ف(  10والْشرب والْنكح  ثم قرأ: )إِنَّ

   296.يالرياء

(؛ تنبيه على الجهة التي بها يستحق الصوم أن أجليمن  يذر شهوته وطعامه  : "قوله: )رحمه الله  وقال القرطبي

     297. يالإخلاص الخاص بهيكون كذلك  وهو 

هُ وطعامَهُ  :  وهذه الجملة التي  ي: "رحمه الله    وقال ابن دقيق العيد
َ
" تقتض ي التعليل بها لْا  أجلِيمن  يدع شهوت

 298. يلأجل الله تعالىسبقها؛ أي: تقتض ي تعليل ترتيب الجزاء على هذا الۡمر؛ أعني: ترك الشهوة والطعام 

 
  11جا .   (2017لندن  مؤسسة الفرقان الْسلَمي   )   التمهيد لْا ،ي الْوطأ من الْعاني والۡسانيدابن عبد البر النمري    القرطبي   295

 .  668-667ص. 
 .  9  ص. 4جا .    ( 2003السعودية  الرياض  مكتبة الرشد  )  شرح  حيح البخاري ابن بطال  علي بن خلف   296
 . 213  ص. 3   جا .(1966بيروت  دار ابن كثير  ) كتاب مسلم الْفهم لْا أشكل من تلخيص القرطبي   297
 . 230  ص. 3جا .  ( 2009سوريا  دار النوادر  ) شرح الْلْام بأحاديث الۡحكام ابن دقيق العيد  محمد بن علي   298
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خْ" التَّ رحمه الله  وقال الحافظ ابن حجر 
َ
إِل رُ 

َ
يَذ مَا  وْلِهِ: "إِنَّ

َ
حَصْرِ ِ،ي ق

ْ
ةِ ال

َ
يَانِ بِصِيغ

ْ
ت ِ
ْ

يُفْهَمُ مِنَ الْ دْ 
َ
ى  : "وَق

َ
نْبِيهُ عَل

 
ُ
ك
ْ
ذ
َ ْ
الْ رْكُ 

َ
ت انَ 

َ
ك وْ 

َ
ل ى  حَتَّ بِهِ   اصُّ 

َ
خ
ْ
ال صُ 

َ
لَ
ْ
ِخ

ْ
الْ وَهُوَ  لِكَ  

َ
ذ ااِمُ  الصَّ يَسْتَحِقُّ  بِهَا  تِي 

َّ
ال جِهَةِ 

ْ
 ال

َ
لً مَةِ 

ْ
خ التُّ

َ
ك رَ 

َ
آخ رَضٍ 

َ
لِغ ورَاتِ 

ورُ 
ُ
ك
ْ
ذ
َ ْ
فَضْلُ الْ

ْ
ااِمِ ال  299" .يَحْصُلُ لِلصَّ

 حديث  ومنها:  
َ
هُرَيْرَة بِي 

َ
يَقُولُ اُلله:    أ الَ: 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل ى اُلله 

َّ
رَسُولَ اِلله صَل نَّ 

َ
أ  رض ي الله عنه: 

ْ
ن
َ
أ عَبْدِي  رَادَ 

َ
أ ا 

َ
إِذ

لِهَا،  
ْ
بُوهَا بِمِث

ُ
ت
ْ
اك

َ
هَا ف

َ
 عَمِل

ْ
إِن

َ
هَا، ف

َ
ى يَعْمَل يْهِ حَتَّ

َ
بُوهَا عَل

ُ
ت
ْ
ك
َ
 ت

َ
لا
َ
 ف

ً
ة
َ
ئ ِ
هَا  يَعْمَلَ سَي 

َ
رَك

َ
 ت
ْ
جْ مِنْ  وَإِن

َ
 أ

ً
ة
َ
هُ حَسَن

َ
بُوهَا ل

ُ
ت
ْ
اك

َ
ا  لِي ف

َ
، وَإِذ

 
َ
رِ أ

ْ
هُ بِعَش

َ
بُوهَا ل

ُ
ت
ْ
اك

َ
هَا ف

َ
 عَمِل

ْ
إِن

َ
، ف

ً
ة
َ
هُ حَسَن

َ
بُوهَا ل

ُ
ت
ْ
اك

َ
هَا ف

ْ
مْ يَعْمَل

َ
ل
َ
 ف
ً
ة
َ
 يَعْمَلَ حَسَن

ْ
ن
َ
رَادَ أ

َ
ة  أ

َ
ى سَبْعِمِائ

َ
الِهَا إِل

َ
  300..يمْث

،   وسلم: "و،ي رواية مسلم: قال رسول الله صلى الله عليه  
ً
ة
َ
 يَعْمَلَ حَسَن

ْ
ن
َ
 عَبْدِي بأ

َ
ث حَدَّ

َ
: إذا ت ُ عزَّ وجلَّ قالَ اللََّّ

 يَعْمَلَ سَ 
ْ
ن
َ
 بأ

َ
ث حَدَّ

َ
رِ أمْثالِها، وإذا ت

ْ
بُها بعَش

ُ
ت
ْ
ها، فأنا أك

َ
مْ يَعْمَلْ، فإذا عَمِل

َ
 ما ل

ً
ة
َ
بُها له حَسَن

ُ
ت
ْ
فِرُها له  فأنا أك

ْ
، فأنا أغ

ً
ة
َ
ئ ِ
ي 

ها، فإذ
ْ
مْ يَعْمَل

َ
، ذاكَ عَبْ ما ل ِ

: رَب 
ُ
ة
َ
مَ: قالتِ الملائِك

َّ
ُ عليه وسل ى اللََّّ

َّ
لِها. وَقالَ رَسولُ اِلله صَل

ْ
بُها له بمِث

ُ
ت
ْ
ها، فأنا أك

َ
دُكَ ا عَمِل

لِها،  
ْ
بُوها له بمِث

ُ
ت
ْ
ها فاك

َ
 عَمِل

ْ
بُوهُ فإن

ُ
، وهو أبْصَرُ به، فقالَ: ارْق

ً
ة
َ
ئ ِ
 يَعْمَلَ سَي 

ْ
 يُرِيدُ أن

ُ
ت
ْ
ها فاك

َ
رَك

َ
 ت
ْ
ما  وإن

َّ
، إن

ً
ة
َ
بُوها له حَسَن

ايَ  ها مِن جَرَّ
َ
رَك

َ
 ت

ْ
بُ بعَش

َ
ت
ْ
ك
ُ
ت ها 

ُ
يَعْمَل ة  

َ
لُّ حَسَن

ُ
ك
َ
مْ إسْلامَهُ، ف

ُ
أحَدُك مَ: إذا أحْسَنَ 

َّ
ُ عليه وسل ى اللََّّ

َّ
وَقالَ رسولُ اِلله صَل رِ  . 

لِه
ْ
بُ بمِث

َ
ت
ْ
ك
ُ
ها ت

ُ
ة  يَعْمَل

َ
ئ ِ
لُّ سَي 

ُ
، وك ةِ ضِعْف 

َ
َ أمْثالِها إلى سَبْعِ مِئ ى اللََّّ

َ
ق
ْ
ى يَل  301." ا حتَّ

 والشاهد من الحديث: قوله تعالى: )
ً
ة
َ
بُوها له حَسَن

ُ
ت
ْ
ها فاك

َ
رَك

َ
 ت
ْ
ايَ (  و،ي رواية مسلم: )، وإن ها مِن جَرَّ

َ
رَك

َ
ما ت

َّ
( إن

ريم  لً معناه: من أجلي  وهذا يدل على أن التارك للسيئة إنما يثاب على ذلك إذا تركها لۡجل الله أي خالصا لوجه الله الك

 رياء وسمعة ولً غير ذلك من أغراض الدنيا  وهذا هو شرط الْخلَص. 

ا من الله تعالى  أو حياءً 
ً
 إذا كان خوف

ّ َ
  إلً

ً
ئةِ لً يُكتَبُ حسنة يِّ

قال القرطبي:  ومقصودُ هذا اللفظ: أنَّ الترك للسَّ

كان   وإذا  الذنبِ.  ذلك   من 
ُ
التوبة التركُ هو  كان فذلك  هما  وأيُّ ت  من الله  

َ
إذا حصَل العبادات؛   من 

ٌ
 عبادة

ُ
فالتوبة كذلك  

 
 . 107  ص.  4  جا . (1379بيروت  دار الْعرفة  )  فتح الباري شرح  حيح البخاري ابن حجر   299
 . 7501رقم:   144  ص. 9جا .     حيح البخاري البخاري   300
 .  129رقم:   82  ص. 1جا .   حيح مسلم مسلم   301
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ايَ".   جَرَّ مِن  هَا 
َ
رَك

َ
ت مَا  "إِنَّ تعالى:  وقوله  الحسنات.  وأعقَبَتِ  ئات   يِّ

السَّ أذهبَتِ  لم  بشروطها   بما  للملائكةِ  تعالى  منه  إخبارٌ 

رك
َّ
  302."يعلموا مِن إخلاصِ العبد في الت

 الصحيح بالثواب على الترك مع النيةوقد صرَّح  وقال ابن دقيق العيد:  
ُ
من غير إظهار عمل  وهو    الحديث

  
ً
: ربِّ ذاكَ عبدُك يريدُ أن يعملَ سيئة

ُ
تِ الْلَاكة

َ
هَا  -وهو أبصرُ به-قوله صلى الله عليه وسلم: "قال

َ
بُوه  فإنْ عمل

ُ
  فقال: ارق

 " أي: من أجلي   ايَ إنما تركها من جَرَّ فاكتبوها له بمثلها  وإن تركها فاكتبوها له حسنة   
ٌ
 به نية

َ
من غير    فهذا تركٌ اقترن

 303".عمل ظاهر  وقد كتب له حسنة

، وهو قادِرٌ على  كظمَ  من  صلى الله عليه وسلم قال: "-حديث مُعاذ بن أنس رض ي الله: أن رسولَ الله  ومنها:  
ً
غيظا

هُ،
َ
اءَ  أن يُنفِذ

َ
ره مِنْ أي الحُورِ ش ِ

  304ي. دعاهُ الله عَزَّ وَجَلَّ على رؤوسِ الخلائقِ يومَ القيامةِ، حتى يُخي 

من )هالشاهد  وسلم:  عليه  الله  صلى  قوله  ينفذه:  أن  على  قادر  وهو  غيظا،  كظم  الغضب من  هو  الغيظ:   .)

ينفذ؛ لۡن من لً يستطيع لً يغضب  ولكنه يحزن   الشديد  والْنسان الغاضب هو الذي يتصور نفسه أنه قادر على أن  

،ي محله كمال" بالحزن؛ لۡن الحزن نقص  والغضب  بالغضب ولً يوصف  ومع ذلك كظم الغيظ    305 ولهذا يوصف الله 

عن   نهى  قد  وسلم  عليه  النبي صلى الله  أن  لعلمه  وجودي   أمر  وهذا  ذلك   عن  نفسه  وحبس  تعالى   الغضب لإ  وترك 

ا يترتب عليه من الشرور والْفاسد  لۡن مصدره من الشيطان  وترك ذلك كله ابتغاء وجه لإ  فهذا هو  الغضب مرارا  ولْ

 الْخلَص.  

 
 . 343-342  ص. 1 جا . الْفهم لْا أشكل من تلخيص كتاب مسلم القرطبي   302
 . 166-165  ص. 3جا .    ( 2009سوريا  دار النوادر  )  شرح الْلْام بأحاديث الۡحكامابن دقيق العيد  محمد بن علي   303
داود    304 داود أبو  أبي  الترمذي  4777)رقم:    سنن  سنن  عيس ى   بن  محمد  والترمذي   الحلبي   )(.  البابي  مصطفى  مكتبة  مصر  

 ( وقال: "هذا حديث حسن غريب".2021)رقم:  (1975
 . 274   ص.1جا .   (1426الرياض  دار الوطن  ) شرح رياض الصالحين العثيمين  محمد بن صال     305
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 ُ
َّ

مَدَحَهُمُ اللَّ لِكَ 
َ
وَلِذ وءِ  بِالسُّ ارَةِ  مَّ

َ ْ
الۡ فْسِ  لِلنَّ هْرٌ 

َ
ق هُ  نَّ

َ
لِۡ مُ 

ْ
ظ
َ
ك
ْ
ال حُمِدَ  مَا  "وَإِنَّ  : يبِيُّ ِ

ّ
الط الَ 

َ
)ق بقوله:  ى 

َ
عَال

َ
ت   

ْ
  وَال

َ
اظِمِين

َ
ك

اسِ ۗ
َّ
 عَنِ الن

َ
عَافِين

ْ
 وَال

َ
يْظ

َ
غ
ْ
 مأواه والحور العين جزاهي306( ال

َ
ة جَنَّ

ْ
إِنَّ ال
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فإذا اغتاظ الإنسان من شخص وهو قادر على أن يفتك به، ولكنه ترك :  رحمه الله  وقال الشيخ ابن العثيمين

أنه يدعى على رؤوس الخلَاق    وصبر على ما حصل له من أسباب الغيظ؛ فله هذا الثواب العظيم ذلك ابتغاء وجه الله،  

  308يوم القيامة ويخير من أي الحور شاءي.
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وهذان الحديثان يدلًن على أن الْنسان إذا كظم الغيظ وترك الغضب لإ تعالى وابتغاء وجهه الكريم  جزاه الله  

:  رحمه الله   هذا الجزاء العظيم حيث ملأ قلبه إيمانا  وأن هذا العمل من أفضل الۡعمال وأحبها عند الله تعالى. قال الْناوي 

 شبه جرع غيظه ورده إلى باطنه بتجرّعِ الْاء و ي أحب جرعة يتجرعها العبد وأعظمها ثوابا وأرفعها درجة كحبس نفسه  

  312سلَمة دينه ونيل ثوابهي. ويُكنُّ غضبه لله بنيةمن التشفي ولً يحصل هذا الحب إلً بكونه قادرا على الًنتقام 

 
 134: (3)آل عمران  306
 . 140  ص. 6جا .   (بيروت  دار الكتب العلمية)  تحفة الۡحوذي بشر سنن الترمذيانظر: الْباركفوري  محمد بن عبد الرحمن   307
 . 274  ص. 1جا .   شرح رياض الصالحين العثيمين   308
 (. قال محقق "الْسند": "حديث  حيح".6114)رقم:  (2001بيروت  مؤسسة الرسالة  )  لْسندأحمد بن حنبل  ا  309
 (. وقال الۡلباني: "ضعيف جدا". 3015)رقم: الْصدر السابق    310
 . 4778رقم:    سنن أبي داود   أبو داود  311
   جا . (1356الْكتبة التجارية الكبرى  مصر: )  فيض القدير شرح الجامع الصغيرالْناوي  محمد عبد الرؤوف بن تاج العارفين   312

 . 476  ص. 5
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أن يكون  ث الدالة على شروط قبول العبادة التركية  و ي ثلَثة:  هذا ما تيسر ذكره مما وقفت عليه من الۡحادي

إذا فقدت إحدى هذه الشروط  الترك بالعلم والقصد، وبالبغض والكراهة، والإخلاص لله تعالى التركية  العبادة    وأن 

   والله أعلم.ولً ثواب عليها غير مقبولة الثلَثة فهي مردودة

أنقل كلَم ابن القيم رحمه الله ،ي ذكر أقسام الترك من حيث الثواب   نهاية هذا البحث أن  ولعل من الْفيد ،ي 

ب.  والعقاب  قال: 
َ
ب عليه  وقسم لً يثاب ولً يعاق

َ
: ترك العالم  فالأول  فالترك ثلَثة أقسام: قسم يثاب عليه  وقسم يعاق

 نفسه عنها لإ  مع قدرته عليها.  
ّ
ب على تركه لغير الله  والثانيبتحريمها  الكاف

َ
: كترك مَن يتركها لغير الله لً لإ  فهذا يعاق

ب على فعله لغير الله؛ فإن ذلك الترك والًمتناع فعل من أفعال القلب  فإذا عبد به غير الله استحق العقوبة.  
َ
كما يعاق

 والله الْوفق. 313كترك من لم يخطر على قلبه علمًا ولً محبة ولً كراهة  بل بمنزلة ترك الناام والطفلي : والثالث

 الخاتمة  .5

( أن ترك ا حظور عبادة كما  1من خلَل ما تقدم بيانه من مساال البحث يمكن تلخيص نتااجه ،ي نقاط تالية:  

لعدمي هو ترك الش يء لعدم السبب الْقتض ي له  والوجودي  ( الترك نوعان: عدمي ووجودي  وا 2أن فعل الْأمور عبادة.  

الثلَثة:   يثاب عليه الْنسان بشروطها  الذي  التركية  وهو  بالعبادة  النفس وحبسها عن السيئة  وهذا ما يسمى  هو كف 

و  تعالى.  يكون خالصا لإ  أن  وثالثا:  والكراهة   بالبغض  يكون  أن  وثانيا:  والقصد   بالعلم  ذلك  أن يحصل  تركا  أولً:  ليس 

ا.   ( أن سبب الكراهة  4( أن الْنسان يعاقب على ترك الْعصية لغير الله  كما أنه يعاقب على فعله لغير الله تعالى.  3عدميًّ

 والبغض الْوجب للترك لً يقتض ي بمجرده كف النفس وحبسها عن الْعصية  إلً إذا اقترن به سبب من ا حبة والْرادة.

 

 

 

 
القضاء   313 مسألة  ،ي  العليل  شفاء  بكر   أبي  بن  محمد  القيم   والتعليلابن  والحكمة  العلم  :  الرياض  )   والقدر  عطاءات  دار 

 .  55  ص. 2  جا . (2019
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 المصادر والمراجع

   دون السنة.عطاءات العلم :  الرياضنونية ابن القيم  ابن القيم  محمد بن أبي بكر 

 . 2019  دار عطاءات العلم :الرياض إغاثة اللهفان عن مصااد الشيطان ابن القيم  محمد بن أبي بكر  

   دار عطاءات العلم  :اضالري  شفاء العليل ،ي مسألة القضاء والقدر والحكمة والتعليل    ابن القيم  محمد بن أبي بكر

2019. 

 .  دون السنةدار عطاءات العلم :الرياض  الداء والدواء ابن القيم  محمد بن أبي بكر  

 . 2003  مكتبة الرشد :الرياض شرح  حيح البخاري ابن بطال  علي بن خلف   

مجمع الْلك فهد لطباعة   :الْدينة النبوية  الْملكة العربية السعودية  مجموع الفتاوى  ابن تيمية  أحمد بن عبد الحليم   

 الْصحف الشريف.  

 .1379  دار الْعرفة :بيروت  فتح الباري شرح  حيح البخاري ابن حجر  أحمد بن علي  

 . 2009  دار النوادر :  سورياشرح الْلْام بأحاديث الۡحكامابن دقيق العيد  محمد بن علي  

 .1996  الْدينة الْنورة  مكتبة الغرباء الۡثرية  فتح الباري شرح  حيح البخاري الرحمن بن أحمد  ابن رجب  عبد 

 .2001  تحقيق الۡرناؤوط  بيروت  مؤسسة الرسالة جامع العلوم والحكم ابن رجب  عبد الرحمن بن أحمد  

 .2005  الْكتب الْسلَمي  :  بيروت العبوديةابن رجب  عبد الرحمن بن أحمد  

 .2016  دار الفلَح للبحث العلمي :مصر شرح سنن أبي داود ن رسلَن  أحمد بن حسين  اب

البر   النمري     ابن عبد  والۡسانيد من حديث رسول الله صلى الله   يوسف بن عبد الله  ،ي الْوطأ من الْعاني    التمهيد لْا 

   دون السنة.مؤسسة الفرقان للتراث الْسلَمي :لندن

 .1999     دار طيبة للنشر والتوزيعتفسير القرآن العظيم  ابن كثير  إسماعيل بن عمر

 .2009  دار الرسالة العالْية الرياض:سنن أبي داود  تحقيق الۡرناؤوط أبو داود  سليمان بن الۡشعث  

 .2012  وزارة الۡوقاف والشؤون الْسلَمية :دولة قطر ،-تأصيلَ وتطبيقا-التروك النبوية تربي  محمد صلَح محمد  الْ

   دون السنة.دار ابن كثير :بيروت  النفحات السلفية بشرح الۡحاديث القدسية زهري  محمد منير بن عبده  الۡ 
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   دون السنة. طبعة السلطانيةدون الْدينة:   حيح البخاري )الجامع الصحيح(  بخاري  محمد بن إسماعيل  ال

 .2009  مكتبة العلوم والحكم  :الْدينة الْنورة مسند البزار )البحر الزخار( بزار  أحمد بن عمرو بن عبد الخالق  ال

 .1975  البابي الحلبيمكتبة مصطفى  :مصر ،سنن الترمذيترمذي  محمد بن عيس ى  ال

 .2002  الْكتب الْسلَمي :  بيروت تيسير العزيز الحميد ،ي شرح كتاب التوحيد  تميمي  سليمان بن عبد اللهال

حسين   ال بن  محمد  الشرعيةجيزاني   الۡحكام  على  ودلًلتها  الترك  السعوديةسنة  العربية  الْملكة  الجوزي  :   ابن    دار 

1431. 

 .2000  مؤسسة الرسالة :بيروت  تيسير الكريم الرحمن ،ي تفسير كلَم الْنان اصر  سعدي  عبد الرحمن بن نال

 . 2001  مؤسسة الرسالة :  بيروت الْسندشيباني  أحمد بن حنبل  ال

   دون السنة. مكتبة ابن تيمية :القاهرة الْ جم الكبير الطبراني  سليمان بن أحمد  

 .2001  دار هجردون الْدينة:  تأويل آي القرآن جامع البيان ،ي طبري  محمد بن جرير   ال

   دون السنة. دار الوطن :  الرياضشرح رياض الصالحينعثيمين  محمد بن صال   ال

   دون السنة. دار إحياء التراثي العربي :  بيروت عمدة القار  شرح  حيح البخاري   عيني  محمود بن أحمد  ال

 . 1966  دار ابن كثير :بيروت  الْفهم لْا أشكل من تلخيص كتاب مسلم قرطبي  أحمد بن عمر  ال

 . 1996  دار ابن كثير :بيروت  الْفهم لْا أشكل من تلخيص كتاب مسلم قرطبي  أحمد بن عمر  ال

 .1955  دار إحياء التراث العربي :بيروت   حيح مسلم قشيري  مسلم بن اللجاج النيسابوري  ال

   دون السنة.دار الكتب العلمية : بيروت  ،تحفة الۡحوذي بشر سنن الترمذيباركفوري  محمد بن عبد الرحمن  الْ

 .1406  مكتبة الدار :الْدينة الْنورة تعظيم قدر الصلَة  روزي  محمد بن نصر الْ

 .1356  الْكتبة التجارية الكبرى  :  مصرفيض القدير شرح الجامع الصغير  ناوي  محمد عبد الرؤوف بن تاج العارفينالْ

   دون السنة.دار ابن كثير :بيروت ، الًتحافات السنية بالۡحاديث القدسية ناوي  محمد عبد الرؤوف بن تاج العارفين  الْ

 .1393  داء إحياء التراث العربي  :بيروت ، شرح  حيح مسلمنووي  يحي بن شرف   ال

   دون السنة.مكتبة القدس ي :  القاهرةالزوااد ومنبع الفوااد مجمعهيثمي  علي بن أبي بكر بن سليمان  ال
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ص البحث لخم  

 

هذا البحث تكلم ،ي منهق العلَمة عبد الرحمن الْعلمي ،ي نقد مرويات كتابة الحديث الْذكورة ،ي كتاب الۡنوار الكاشفة.  

البحث هو الْنهق الكيفي التحليلي مع التقريب الوصفي وللحصول على مواد البحث فإنه يعتمد  والْنهق الذي سار عليه  

تتبع الكشف عن   ومطالعة  على  إلى  يتجه  فهو  البحث  وأما موضوع  مكتبية.   دراسة  يعد  فهو  الْكتوبة  والْراجع  الْصادر 

ويات كتابة الحديث الْذكورة ،ي الۡنوار الكاشفة.  منهق الشيخ ،ي النقد بالنظر ،ي تعقيبات وتعليقات الشيخ الْعلمي على مر 

ونتيجة البحث أن الشيخ استخدم مناهق متنوعة ،ي النقد و ي تتلخص ،ي نقاط: أنه بدأ بمقدمة تبين كيفية حفظ الله 

حالة    السنة مع قلة الكتابة عصر التنزيل قبل نقد الْرويات وأنه قام بنقد الْرويات سندا ومتنا وأنه استخدم ،ي تعريف

بين الطرق و،ي  العدالة والضبط ونقد السند من جهة الًتصال وعدمه والْقارنة  الرواة من حيث  السند مناهق  ي نقد 

التار  الواقع  إلى  وبالنظر  بعضا  بعضها  بعرض  الْرويات  انتقد  وأنه  الًفتراض  طريقة  استخدم  أنه  الْتن  واعتمد  ينقد  خي. 

mailto:almajalis.ejornal@gmail.com
mailto:salmanzulfahmi@gmail.com
mailto:engkos.kosasih@uinbdg.ac.id
mailto:Neninurlaela24@gmail.com
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الۡامة. فبهذا أقوال  النقد على  ،ي  الحديث    كثيرا  كتابة  ،ي مرويات  الْعلمي حل مشكلَت قد تظهر  الشيخ  الْنهق استطاع 

 فالجدير بالًهتمام به أن يسلك مسلكه عند مواجهة الْساال الحديثية كأمثالها. 

 .الْعلمي ;نقد الْتن ;نقد السند ;كتابة الحديث ;: السنة الكلمات المفتاحية 

 

 

 المقدمة .أ

علمية قد اهتم بها العلماء فالۡحاديث لً يعرف  حيحها من سقيمها إلً بدراستها  نقد الحديث هو دراسة عملية 

. وليبقى الْسلَم كما أراده الله تعالى. فقام العلماء بدراسة السنة النبوية  314سندا ومتنا  لۡن لً يدخل ،ي الدين ما ليس منه 

فهم بذلك متعبدون لإ تعالى ناصرون لإ ورسوله   السنة النبوية دراسة فكتبوا كتبا تدل على شدة اهتمامهم بسندا ومتنا 

   صلى الله عليه وسلم.

من العلماء الذي له حظ عظيم ،ي الًهتمام بالسنة النبوية ،ي العصور الْتأخرة هو الشيخ العلَمة عبد الرحمن 

ذلك جليا من خلَل مؤلفاته   بن يحيى الْعلمي اليماني رحمه الله تعالى. لقد كان له باع طويل ،ي دراسة السنة النبوية يظهر

الحديثية الكثيرة. ويدل على شدة الشيخ اهتماما بالسنة أنه لْا كتب أحد من أظهر الشبهات حول السنة النبوية اسمه  

السنة   الشبهات حول  من  الۡضواء  ،ي  ما  لكشف  كتابا  رحمه  الشيخ  ألف  النبوية  السنة  على  أضواء  كتابا سماه  رية  أبو 

الشيخ فسماه  كتاب    النبوية  ،ي  ما  على  الكاشفة  وا جازفة" الۡنوار  والتضليل  الخلل  من  السنة  على  عن  أضواء  دفاعا   "

 السنة ونصرا للدين.

تلك    ضمن  من  الۡضواء  كتاب  ،ي  مطروحة  السنة  حول  لشبهات  كشفا  الشيخ  كتبه  الكاشفة  الۡنوار  فكتاب 

لك الْرويات فتعقبها بتعقيبات وعلق عليها بتعليقات  الشبهات أن كاتبه انتقد مرويات كتابة الحديث فقام الشيخ بنقد ت

تصور للمتأمل لها أن له منهجا ،ي نقد وحل ما أشكل من مرويات كتابة الحديث التي ذكرها كاتب الۡضواء . لقد استطاع  

الحديث فظهر كتابة  ،ي  يروى  ما  انتقد بعض  بها  التي  بمنهجه حل الْشكلَت  نقد مرويات   الشيخ  ،ي  قد نج   الشيخ  أن 

 كتابة الحديث وحل ما فيها من تعارض  بسلوك منهجه ذلك. 

 
 . 5ص.  م(1410 -ها 1392الرياض: مكتبة الكوثر, الطبعة الثالثة: ). منهق النقد عند ا حدثين .الۡعظمي, محمد مصطفى  314   
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،ي نقد مرويات كتابة الحديث الذي سلكه ،ي كتاب الۡنوار  تأتي مسألة و ي ما منهق الشيخ  فمن ذلك انطلَقا 

ها الْنهق الذي سلكه الشيخ الْعلمي ،ي الكاشفة؟  فهذا البحث يتجه إلى دراسة تعليقات الشيخ للمرويات الْذكورة فيدرك ب

   .نقد مرويات كتابة الحديث ويهدف إلى معرفة الْنهق الذي انتهجه الشيخ  الذي به استطاع حل ما أشكل من تلك الْرويات 

منهق   ا"مسماة ب   رسالة ماجستير  عن منهق الشيخ الْعلمي رحمه الله ،ي النقد و يفيها  كشف  ترسالة    تلقد كتب 

للباحث حمزة بن عبد الله مرغيت.    "باطيللۡ التنكيل بما ،ي تأنيب الكوثري من ا"ل كتاب  لَالشيخ الْعلمي من خ  النقد عند

الباحث ،ي بحثه عن النقد الحديثي عند الشيخ الْعلمي من خلَل كتاب "التنكيل" غير أن هذه الرسالة تتكلم عن  تكلم 

 منهق الشيخ الْعلمي من خلَل كتاب التنكيل فحسب.

م توجد رسالة تتكلم ،ي منهق الشيخ الْعلمي ،ي نقد مرويات كتابة الحديث من خلَل كتاب الۡنوار الكاشفة ،ي  ول

حدود تتبعنا . فهذه الرسالة و بحثنا هذا فيهما وجه التساوي وهو أن كلَ البحثين تكلما ،ي منهق النقد عند الشيخ الْعلمي  

من خلَل كتاب التنكيل  بلَ تقييد وأما بحثنا فيكون موضوعه من خلَل   والفرق بينهما هو أن موضوع هذه الرسالة يكون 

  كتاب الۡنوار الكاشفة ويتقيد بمرويات كتابة الحديث الْذكورة فيه.

 

 منهج البحث  . ب

فيعد   بالْوضوع  الْتعلقة  الْكتوبة   والْراجع  الْصادر  ومطالعة  تتبع  على  مواده  على  للحصول  يقوم  البحث  هذا 

دراسة مكتبية. والْنهق الذي سار عليه البحث هوالْنهق الكيفي التحليلي مع التقريب الوصفي. وذلك يتحقق هذا البحث  

فيها   والنظر  الكاشفة  الۡنوار  كتاب  ،ي  الْذكورة  الحديث  كتابة  مرويات  على  الْعلمي  الشيخ  تعليقات  و  تعقيبات  بتحليل 

 الله. فتتحصل من خلَله نقاط توح منهق النقد عند الشيخ رحمه 

 

 المبحث  . ت

 التعريف بالنقد   .1
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وابن منظور   315النقد ،ي اللغة تمييز الدراهم وإخراج الزيف منها كما ذكر هذا الْعنى ابن فارس ،ي مقاييس اللغة

العرب لسان  العروس 316،ي  تاج  ،ي  من  317والزبيدي  الصحيحة  الۡحاديث  تمييز  فهو  بالحديث  تقييده  عند  النقد  أما   .

وتجريحاالضعيفة   توثيقا  الرواة  على  والحكم  روا هم  318والضعيفة  أحوال  عن  والتفتيش  الحديث  طرق  تتبع  وقيل:   .

من سقيمها تمييز  حيحها  روايا هم  بين  تاريخ(  319والْقارنة  بلَ  يدل على هذا   )الحكمي  بماهو  النقد  لفظ  استعمل  لقد 

" رحمه الله:  يقول  والتعديل.  الجرح  كتابه  ،ي  رحمه الله  الرازي  حاتم  أبي  ابن  الًمام  الْثار    الْراد  تعرف  فبماذا  قيل  فإن 

كل    الصحيحة والسقيمة؟ قيل: بنقد العلماء الجهابذة الذين خصهم الله عزوجل بهذه الفضيلة  ورقهم هذه الْعرفة  ،ي

  320".دهر وزمان

 التعريف بمرويات كتابة الحديث  .2

الْرويات جمع مروي فالْروي مشتق من روى يروي رواية بمعنى نقل ينقل. وهو اسم الْفعول على وزن مفعول 

الواو الۡولى   ياءً فصار مروُيْيٌ ثم كسر  الثانية   الواو  لِبَتِ 
ُ
ق مَرْوُويٌ ثم  لًستثقال الضمة فالۡصل قبل إجراء الْعلَل عليه 

.  عليها فصار مَرْوِيْيٌ ثم أدغمت الياءان فصار مَرْوِيٌّ

 

أبو   315 الرازي   القزويني  زكرياء  بن  فارس  بن  أحمد  اللغة .الحسين,  مقاييس  الفكر,  ). م جم  جا.  .م1979  -ها  1399دار   )5  

 . 467ص
( .ها  1414  -)بيروت: دار صادر, الطبعة: الثالثة  . لسان العرب  .منظور, محمد بن مكرم بن على  أبو الفضل  جمال الدين ابن   316

 . 425ص.   3جا. 
الحسيني   317 الرزّاق  عبد  بن  محمّد  بن  محمّد  القاموس .الزبيدي,  جواهر  من  العروس  الكويت, ) . تاج  الحكومة  مطبة  الكويت: 

 . 220, ص.  9 .م(جا1971 -ها 1391
 5م(ص.  1410 -ها 1392الرياض: مكتبة الكوثر, الطبعة الثالثة:  ). منهق النقد عند ا حدثين .الۡعظمي, محمد مصطفى  318
 . 21ص.   .بلَ تاريخ. منهق ا حدثين ،ي النقد .الحكمي, حافظ بن محمد  319
حيدر آباد: . الجرح والتعديل) .ابن أبي حاتم, أبو محمد عبد الرحمن بن محمد بن إدريس بن الْنذر التميمي  الحنظلي  الرازي    320

 . 2  ص. 1( جا. .م  1952ها  1271طبعة مجلس داارة الْعارف العثمانية, الطبعة: الۡولى  
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والْراد بمرويات كتابة الحديث هو  ما يُرْوَى عن النبي صلى الله عليه وسلم وأ حابه ،ي ما يتعلق بكتابة الحديث 

  321. له وتقريره وصفته حيحا كان أم ضعيفا.  والحديث هو ما أضيف إلى النبي صلى الله عليه وسلم من قوله وفع 

 عبد الرحمن المعلمي  العلامة التعريف ب .3

دِ بن أبي بكر بن   حْمنِ بْنُ يَحْيَى بْنِ عَلِيِّ بْنِ مُحُمَّ
هو الًستاذ الفقيه العلَمة ا حقق الۡديب ذهبي عصره عَبْدُ الرَّ

د بن حسن الْعلمي العُتْمِي اليماني   . 322مُحَمَّ

الفاخرة   الۡلقاب  تلك  جاءت  الۡعظمي   لقد  الرحمن  حبيب  الشيخ   منهم  العلماء  من  عدد  ها( 1399)  323من 

شاكر   محمد  أحمد  الشيخ 1377)324والعلَمة  آل  أبراهيم  بن  محمد  الْملكة  مفتي  والعلَمة  والعلَمة 1389)325ه(  ه( 

محمد الوشلي  ه( والْؤرخ إسماعيل بن  1429)  326ه( والعلَمة بكر بن عبد الله أبو زيد1420محمد ناصر الدين الۡلباني )

 .ه(1356) 327 اليمني

،ي  الضبط معروف  الحاء وهذا  والثاني بضم الْيم وفتح  والحاء  الْيم  كر أن من أجداده محمدين الۡول بضم 
ُ
ذ

 328. بعض مناطق اليمن. وقد ضبط اسم الْمام الشوكاني كالۡول 

 
فتح الْغيث بشرح الفية  .السخاوي, شمس الدين أبو الخير محمد بن عبد الرحمن بن محمد بن أبي بكر بن عثمان بن محمد   321

 . 22  ص. 1.م(جا. 2003ها / 1424)مصر: الناشر: مكتبة السنة, الطبعة: الۡولى   .الحديث للعراقي

مكة الْكرمة: دار عالم الفوااد . )الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني  .العِمرَان, علي بن محمد 322

 . 41  ص. 1 .جا(ها 1434للنشر والتوزيع, الطبعة الۡولى:  
 115.  ص.  1 .جا. الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني .العِمرَان  323
)مؤسسة الرسالة, الطبعة . جامع البيان ،ي تأويل القرآن .الطبري, محمد بن جرير بن يزيد بن كثير بن غالب الْملي  أبو جعفر   324

 . 2حاشية  32  ص. 1م( جا.   2000 -ها  1420الۡولى  
 116.   ص. 1 .جا الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني .العِمرَان  325
)الرياض: دار العاصمة للنشر والتوزيع, الطبعة . التأصيل لۡصول التخريلا وقواعد الجرح والتعديل .زيد, بكر بن عبد الله   أبو  326

 . 27ها( ص.  1413الًولى: 
صنعاء:  ). نشر الثناء الحسن على بعض أرباب الفضل والكمال من أهل اليمن .الوشلي, الْؤرخ العلَمة إسماعيل بن محمد 327

 219./3(, م2008 -ها 1429مكتبة الْرشاد, الطبعة الثانية:  

  1995  -ها  1316)بيروت: دار الفكر الْعاصر, الطبعة الۡولى  . هجر العلم ومعاقله ،ي اليمن .الۡكوع, القاض ي إسماعيل بن علي   328

 . 2251م( ص. 
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والْعلمي نسبة إلى أحد أجداده بفتح العين وتشديد اللَم الْكسورة وكسر الْيم. و،ي نسب آل الْعلمي يقع الخلَف 

هل نسبهم يعود إلى أبي بكر الصديق وهو من قبيلة تيم مرة أم ألى قبيلة بجيلة. كان ،ي الۡول أنه يرى أن نسب آل الْعلمي 

لرأي  فرج  بعد ذلك أن نسب آل الْعلمي يرجع إلى قبيلة بجيلة كما صرح بهذا  يرجع إلى أبي بكر الصديق ثم رجع عن هذا ا

بجيلة عك بطن من بنى عَبس بن سمارة بن غالب بن عبد الله بن عك منهم  ،ي تعليقه على كتاب الۡنساب للسمعاني قاالَ:  

يقال للمنتسبين اليه )بنو  محمد بن حسين البجلي الصال ي وهو مشهور جدا ،ي اليمن    65كما ،ي طرفة الۡ حاب ص  

لكثرة تعليمه الناس وإلى على بن حسين هذا ينتسب جدنا   البجلي( وله أخ اسمه على وكان أبوهما حسين يعرف بالْعلم 

ذي ينتسب اليه عشيرتنا بنو الْعلمي
ّ
 329. محمد بن الحسن الْعلمي ال

  330.حصن ،ي جبال وصاب من أعمال زبيدوالعتمي مضمومة العين مسكونة التاء نسبة إلى 

ولد الشيخ عبد الرحمن الْعلمي ،ي أواخر سنة اثنتي عشرة وثلَثمااة وألق بقرية ا حاقرة من عزلة الطفن من مخلَف 

 331.رازح من ناحية عتمة من قضاء آنِس التابع لولًية صنعاء ،ي اليمن

الشيخ طلبه للعلم باليمن فقرأ القرآن على أحد من عشيرته وعلى والده رحمه الله وقد بين الشيخ طريقته بدأ  

لحفظ القرآن قاالَ: "وكانت طريقة القراءة تحفيظ القرآن ،ي اللوح حفظا موقتا أي أن يحفظ الدرس ،ي اليوم الۡول ثم  

الًلتزام بتلَوة القرآن ،ي الْصحف كل يوم صباحا ومساءً لكل    يعيد حفظه ،ي اليوم الثاني ثم لً يسأل عنه بعد ذلك إلً

   332".أحد حتى بعد الكبر وعلى كل حال  فإن قراءتي كانت متقنة من جهة القراءة والكتابة

ثم تعلم الشيخ علم النحو ابتداء على يد أخيه حيث أمره أبوه بذلك فأقرأه ،ي الْجرومية مع شرح الكفراوي مدة 

وق حتى  قوة  اسبوعين  عن  الشيخ  عبر  وقد  النحو.  لعلم  معرفته  تتقوى  حتى  فتعلم  النحو  علم  ،ي  الرغبة  نفسه  ،ي  عت 

 
)حيدر آباد: مجلس داارة الْعارف العثمانية  , الطبعة الۡولى  الۡنسابالسمعاني  عبد الكريم بن محمد بن منصور التميمي  ا   329

   .93.  ص.2م(تعليق جا .  1962 -ها  1382

م( جا.   1995دار صادر, الطبعة الثانية    :بيروت )م جم البلدان .الحموي, شهاب الدين أبو عبد الله ياقوت بن عبد الله الرومي 330

 . 82  ص. 4

 . 41  ص.  1 .جا. آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليمانيالْدخل إلى  .العِمرَان  331
 . 45  ص.  1 .جا. الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليمانيالعِمرَان,   332
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دفتر   ،ي  الْهمة  قواعده  تلخيص  وحاولت  سنة  نحو  هشام  ابن  مغني  كتاب  طالعت  "حتى  قاالَ:   النحو  علم  ،ي  ملكته 

 .333وحصلت بحمد الله تعالى ملكة لً بأس بها"

لى العلَمة أحمد بن محمد بن سليمان الْعلمي رحمه الله وأجازه إجازة عامة ،ي ثم قرأ علم الفقه والفرااض ع

ها وعمره ثلَثة وعشرين عاما وقد وصفه شيخه ،ي رسااله بأوصاف تدل على    1335الحديث وغيره من كتب العلم سنة  

البا للعلم. ثم  رحل إلى خارج  . لقد تنقل الشيخ عبد الرحمن الْعلمي بين مدن اليمن ط334نبوغه الْبكر وألْعيته السريعة 

اليمن منها رحلته إلى  إندونيسيا ،ي مدينة سورابايا ولم يبق فيها إلً أقل من عام واحد رغم أن بقاءه فيها مدة  يسيرة إلً أنه  

الثلَث" سنة   الْساال  ،ي  الكلَم  "تحقيق  كتابه  فيها  ألف وهو  وثلَثون عامًا1344قد  اثنان  ا335ها وعمره  البلَد  لتي  . ومن 

ها  وبدأ فيها عمله ،ي داارة الْعارف العثمانية ،ي حيدر اباد الدكن. بهذه الرحلة الهندية  1345رحل إليها الشيخ الهند  سنة  

واللغة   والرجال  الحديث  كتب  امهات  تحقيق  الشيخ  فيها  فعمل  والرجال  الحديث  كعلم  شتى  علوم  على  الشيخ  انفتح 

ه فحصل   1371ه إلى العام    1345دية تبقى ،ي خمسة وعشرين عاما من العام  والۡدب وغيرها. وكانت هذه الرحلة الهن

  1371ارتحل الشيخ إلى مكة سنة    .. فبعد أن مضت تلك الْدة النفيسة الْليئة بالعلم336بتلك الْدة على حظ كبير ،ي العلم 

وم فيها الشيخ  بوظيفته ،ي ه  فقض ى فيها خمسة عشر سنة وكانت مليئة بالعلم متفرغة بالبحث والتحقيق والتدريس يق

الله يوم الخميس السادس من شهر    ه. تو،ي رحم337مكتبة الحرم خير قيام من مساعدة الباحثين وتدبير شؤون الْكتبة

أل عام  على    فصفر  فتو،ي  الحرم  مكتبة  إلى  وعاد  الحرام  الْسجد  ،ي  الفجر  أدى صلَة  ما  بعد  وثمانين  وستة  وثلَثمااة 

ف منها تحقيق الكلَم ،ي الْساال الثلَث و عمارة القبور 338سريره 
َّ
. فقد ترك للأمة الًسلَمية آثارا علمية أكثر من مااة مؤل

 
 . 47  ص. 1 .جا.الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليمانيالعِمرَان,   333
 . 49 -47  ص.  1 .جا. الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليمانيالعِمرَان,   334
 . 74  -73  ص. 1 .جا. الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني العِمرَان, 335
 . 76-74  ص. 1 .جا  الرحمن بن يحيى الْعلمي اليمانيالْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد  العِمرَان,  336
 . 87, 83  ص. 1 .جا  الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني العِمرَان,  337
 . 200  ص. 1 .جا  الْدخل إلى آثار الشيخ العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي اليماني العِمرَان,  338
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يل بما ،ي تأنيب الكوثري من الۡباطيل والۡنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب  ،ي الْسلَم وحقيقة التأويل وحقيقة البدعة والتنك

 339أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة وغيرها من الْؤلفات النفيسة

 التعريف بكتاب الأنوار الكاشفة على ما في كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل والمجازفة  .4

يدل على مضمون ما فيه وهو "الۡنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة هذا الكتاب سماه الشيخ بما  

من الخلل والتضليل وا جازفة" والكتاب عبارة عن مناقشته ورده على ما كتبه محمود أبو رية ،ي كتاب له سماه أضواء  

ستاذ محمود أبو رية وسماه  أضواء  فإنه وقع إلي كتاب جمعه الۡ على السنة ا حمدية. قال الشيخ عبد الرحمن الْعلمي: "

أخرى   أشياء  مع  النبوية   السنة  ،ي  للمطاعن   
ً
وتكميلَ  

ً
وترتيبا  

ً
جمعا فوجدته  وتدبرته   فطالعته  ا حمديةي  السنة  على 

تتعلق بالْصطل  وغيره ... ورأيت من الحق علي أن أضع رسالة أسوق فيها القضايا التي ذكرها أبو رية  وأعقب كل قضية 

ا  إن شاء الله تعالى الحق  وأسأل الله التوفيق والتسديد  إنه لً حول ولً قوة إلً به  وهو حسبي ببيان 
ً
لحق فيها متحريا

 340" .ونعم الوكيل

مؤلفه سنة   ،ي حياة  الكتاب  آثار   1378وقد طبع  أيضا من ضمن  ،ي مجلد واحد وطبع  السلفية  ،ي الْطبعة  ه 

العلَمة عبد الرحمن بن يحيى الْعلمي رحمه الله التي جمعها  علي بن محمد العمران وبلغ عددها خمسة وعشرين كتابا 

 ها هذه الدراسة.  وهذا  ي الطبعة التي اعتمد علي 12وهذا الكتاب واقع ،ي رقم 

 مرويات كتابة الحديث المذكورة في كتاب الأنوار الكاشفة .5

يمكن أن تقسم مرويات كتابة الحديث إلى أقسام  القسم الۡول هو الۡحاديث الْرفوعة التي فيها النهي عن كتابة 

 .كتابة الحديث عموماي فيها الۡمر بكتابة الحديث والثاني هو الۡثار الْوقوفة عن ذالحديث والقسم الثاني هو ال

 

 
اليماني العِمرَان,   339 الْعلمي  يحيى  بن  الرحمن  العلَمة عبد  الشيخ  آثار  إلى    132   131   130   128,  121  ص.  1  .جا   الْدخل 

144  145 . 
)مكة  الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة.الْعلمي  عبد الرحمن بن يحيى اليماني   340

 .5ها ( ص. 1434الْكرمة: دار عالم الفوااد للنشر والتوزيع, الطبعة الۡولى: 
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 القسم الأول: الأحاديث المرفوعة التي فيه النهي عن كتابة الحديث:  

ي    عن أبي سعيد رض ي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: " تَبَ عَنِّ
َ
ي  وَمَنْ ك تُبُوا عَنِّ

ْ
ك
َ
 ت

َ
لً

يَمْحُهُ 
ْ
ل
َ
قُرْآنِ ف

ْ
يْرَ ال

َ
  343. والنسائي ،ي الكبرى  342وأحمد 341" أخرجه مسلمغ

زَيْدٌ:   هُ 
َ
ل قَالَ 

َ
ف تُبُهُ  

ْ
يَك سَانًا 

ْ
إِن مَرَ 

َ
أ
َ
حَدِيثٍ ف عَنْ  هُ 

َ
ل
َ
سَأ

َ
ف   

َ
مُعَاوِيَة ى 

َ
عَل ابِتٍ  

َ
ث بْنُ  زَيْدُ  لَ 

َ
ِ  إِنَّ  دَخ

َّ
رَسُولَ اللَّ

مَحَاهُ 
َ
ف حَدِيثِهِي  مِنْ  يْئًا 

َ
ش تُبَ 

ْ
ك
َ
ن  

َ
لً نْ 

َ
أ ا 

َ
مَرَن

َ
أ مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
داودصَل أبو  أخرجه  الى   344.  الْدخل  ،ي  والبيهقي 

 .كلَهما عن أبي داود 346وابن عبد البر ،ي جامع البيان  345السنن الكبرى 

 ذن بكتابة الحديثأو الإ القسم الثاني: الأحاديث التي فيها الأمر 

عن أبي هريرة ،ي خطبة النبي زمن الفتح و،ي أثناءها رجل يسأله أن يكتب له أن النبي صلى الله عليه 

  348ومسلم. 347وسلم: قال له"اكتبوا لۡبي فلَن" و،ي غير هذه الرواية "لۡبي فلَن" متفق عليه: البخاري 

ا 
َّ َ
الَ: لْ

َ
اسٍ  ق   عَنِ ابْنِ عَبَّ

َ
مْ كِتَابًا لً

ُ
ك
َ
تُبْ ل

ْ
ك
َ
تُونِي بِكِتَابٍ أ

ْ
الَ:  اا

َ
مَ وَجَعُهُ ق

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيِّ صَل

تَدَّ بِالنَّ
ْ
اش

" بدل "ااتُونِي" متفق عليه: البخاري  مَّ
ُ
وا بَعْدَهُي و،ي لفظ "هل

ُّ
ضِل

َ
  350ومسلم. 349ت

 
الْسند الصحيح ا ختصر بنقل العدل عن العدل إلى رسول الله صلى  .النيسابوري, مسلم بن اللجاج أبو الحسن القشيري    341

 . 3004رقم:  بلَ تاريخ(بيروت: دار إحياء التراث العربي.) .الله عليه وسلم
مؤسسة الرسالة, الطبعة: . مسند الْمام أحمد بن حنبل .الشيباني, أبو عبد الله أحمد بن محمد بن حنبل بن هلَل بن أسد   342

 . 11536  11344  11158   11087, 11085م. رقم.  2001 -ها  1421الۡولى  
, الطبعة: الۡولى    -مؤسسة الرسالة   :بيروت ).السنن الكبرى  .النسائي, أبو عبد الرحمن أحمد بن شعيب بن علي الخراساني    343

 . 7954. رقم. (م  2001 -ها  1421
الۡزدي   344 بن عمرو  بن شداد  بشير  بن  بن إسحاق  بن الۡشعث  داود سليمان  أبو  جِسْتاني,  داود  .السِّ أبي  الْكتبة  :بيروت). سنن 

 . 3647. رقم. بلَ تاريخ( العصرية  صيدا
بن     345 الحسين  بن  أحمد  بكرالبيهقي,  أبو  الخراساني   سْرَوْجِردي 

ُ
الخ موس ى  بن  الكبرى  .علي  السنن  إلى  دار  ). الْدخل  الكويت: 

 . 729. رقم. بلَ تاريخ( الخلفاء للكتاب الْسلَمي
الْملكة العربية السعودية: دار ابن الجوزي  , ).جامع بيان العلم وفضله .ابن عبد البر, أبو عمر يوسف بن عبد الله بن محمد   346

 . 336رقم.  .(م 1994 -ها  1414الطبعة: الۡولى  
أبو عبدالله   347 البخاري  .البخاري, محمد بن إسماعيل  الطبعة: الۡولى   ). حيح  النجاة,    2434   112رقم.    .ا(ه1422دار طوق 

6880 . 
 . 1355رقم. . الْسند الصحيح ا ختصر بنقل العدل عن العدل إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم النيسابوري, 348
 . 7366  5669  4432   4431   3168  3053   114رقم.    حيح البخاري البخاري,  349
 . 1637رقم. . الْسند الصحيح ا ختصر بنقل العدل عن العدل إلى رسول الله صلى الله عليه وسلم النيسابوري,  350
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تُ 
ْ
ك
َ
أ نْتُ 

ُ
ك الَ: 

َ
ق عَمْرٍو   بْنِ   ِ

َّ
اللَّ عَبْدِ  رِيدُ  عَنْ 

ُ
أ مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

َّ
اللَّ رَسُولِ  مِنْ  سْمَعُهُ 

َ
أ يْءٍ 

َ
ش  لَّ 

ُ
ك بُ 

يْهِ 
َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

َّ
سْمَعُهُ مِنْ رَسُولِ اللَّ

َ
يْءٍ ت

َ
لَّ ش 

ُ
تُبُ ك

ْ
ك
َ
كَ ت وا: إِنَّ

ُ
قَال

َ
رَيْشٌ  ف

ُ
نَهَتْنِي ق

َ
هُ  ف

َ
ى  حِفْظ

َّ
ِ صَل

َّ
مَ  وَرَسُولُ اللَّ

َّ
 وَسَل

لِكَ ]ص:اللهُ 
َ
رْتُ ذ

َ
ك
َ
ذ
َ
كِتَابِ  ف

ْ
تُ عَنِ ال

ْ
مْسَك

َ
أ
َ
ضَبِ وَالرِّضَا  ف

َ
غ
ْ
مُ ِ،ي ال

َّ
ل
َ
رٌ يَتَك

َ
مَ بَش

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى  58 عَل

َّ
ِ صَل

َّ
[ لِرَسُولِ اللَّ

ي أخرجه   حَقٌّ
َّ

ي إِلً رَجَ مِنِّ
َ
ي بِيَدِهِ مَا خ فْس ِ

َ
ذِي ن

َّ
وَال

َ
تُبْ ف

ْ
قَالَ:  اك

َ
مَ؟ ف

َّ
يْهِ وَسَل

َ
وابن أبي    352وأبو داود  351أحمد  اُلله عَل

ذكره الشيخ الْعلمي  مختصرا عن أبي هريرة رض ي الله عنه ،ي شأن عبد الله بن عمرو "استأذن رسول    353شيبة

 354" .الله صلى الله عليه وسلم أن يكتب بيده ما سمع منه فأذن له

 القسم الثالث:  الأثار الموقوفة في كتابة الحديث: 

رَ حَدِ 
َ
ث
ْ
ك
َ
حَدٌ أ

َ
أ مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيِّ صَل

ْ حَابِ النَّ
َ
 رض ي الله عنه  يَقُولُ:  مَا مِنْ أ

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
ا عَنْهُ عن أ

ً
يث

تُبُي أخرجه البخاري  
ْ
ك
َ
 أ
َ
تُبُ وَلً

ْ
انَ يَك

َ
هُ ك إِنَّ

َ
ِ بْنِ عَمْرٍو  ف

َّ
انَ مِنْ عَبْدِ اللَّ

َ
 مَا ك

َّ
ي  إِلً  355.مِنِّ

هلمي   بنية  "أي  يقول:  الۡحاديث   بإحراق  أمرها  عنه  رض ي الله  بكر  أبا  أن  عنها  رض ي الله  عائشة  عن 

الۡحاديث التي عندك  فجئته بها فأحرقها ..." وهذا هو جزء من الۡثر الطويل الذي ذكره الشيخ وهو يعزوه إلى  

  356. أبي رية. ذكره الذهبي ،ي تذكرة الحفاظ

 لم ترد ،ي الصحيحين ولً السنن الۡربع فاكتفينا بما ذكرنا.وغير هذه الْثار التي 

 ديث من خلال كتاب الأنوار الكاشفة ح منهج عبد الرحمن المعلمي في نقد مرويات  كتابة ال .6

وقع ،ي بعض مرويات كتابة الحديث ما يتوهم منه أن كتابة الحديث كانت منهيا عنها حيث إن من تلك الْرويات ما  

الح كتابة  والحذر من  يحث على  النهي  فيها  التي  الْرويات  عنها. فحمل  منهي  الحديث  كتابة  بأن  فيه إشعار  ما  ومنها  ديث 

 
 . 6802  6510رقم.   مسند الْمام أحمد بن حنبل الشيباني,  351
جِسْتاني,   352  . 3646. رقم. . سنن أبي داود  السِّ
 :الرياض). الْصنف ،ي الۡحاديث والْثار .العبس ي, أبو بكر بن أبي شيبة  عبد الله بن محمد بن إبراهيم بن عثمان بن خواستي   353

 . 26428. رقم. ه(1409, الطبعة: الۡولى  -مكتبة الرشد 
 . 47-46ص.     أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفةالْعلمي الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب   354
 . 113رقم.  .ها1422  .  حيح البخاري  .البخاري,  355
ايْماز   356

َ
بيروت: دار الكتب العلمية, الطبعة: ). تذكرة الحفاظ .الذهبي, شمس الدين أبو عبد الله محمد بن أحمد بن عثمان بن ق

 . 11-10  ص. 1ج.  .(م 1998 -ها1419الۡولى  
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كتابة الحديث بعض الناس كأمثال كاتب الۡضواء على التشكيك ،ي السنة فكتب كتابه الْسمى "أضواء على السنة" وذكر  

. فقام الشيخ عبد ا  لرحمن بن يحيى الْعلمي بالتعقيب عليه فألف كتابه  فيه بعض تلك الْرويات وجعلها مثارا للشبهات 

 الۡنوار الكاشفة ردا على ما ،ي أضواء على السنة من الْطاعن على السنة. 

أورد الشيخ الْعلمي ،ي كتابه ما ذكره أبو رية من الْرويات التي فيها إشعار بالْنع عن كتابة الحديث فبين الشيخ ،ي  

أث الكاشفة لكشف ما  أبو رية وذكر  كتابه الۡنوار  أورده  ما  أبو رية من شبهات بنقد تلك الْرويات فتعقب الشيخ على  اره 

 الْرويات التي فيها الۡمر بكتابة الحديث وقام بنقد الْرويات الْتعارضة بين الۡمر بالكتابة والنهي عنها. 

 بيان أن السنة محفوظة وأن حفظها هو من أعظم مقتض ى حفظ الله تعالى لكتابه الكريم   .أ

الكريم بقدرته مع ندرة من يقدر  ب تبارك وتعالى قد حفظ كتابه  ببيان أن الله  دأ الشيخ عبد الرحمن 

تيسير   أراد  بقاء شريعته  أراد  كما  تعالى  التنزيل لۡن الله  حين عصر  ،ي  أدوا هما  وقلة  والقراءة  الكتابة  على 

ود وكذلك بما لقنه النبي صلى العباد. فقد تحقق حفظ كتاب الله بما كتب ،ي جريد النخل والعشب والجل

الله عليه وسلم لبعض أ حابه فحفظوه ،ي صدورهم حتى أن جمع القرآن ،ي عهد أبي بكر الصديق رض ي  

 357الله عنه قال تعالى:  إنا نحن نزلنا الذكر وإنا له لحافظون . 

معانيه كما أراده الله  ثم بين الشيخ  أن من لوازم حفظ الله لكتابه العزيز حفظه لبيانه الذي به يعرف  

  358تعالى وهو السنة النبوية واللغة العربية التي بها نزل القرآن. دل على ذلك قوله تعالى:  ثم إن علينا بيانه 

 
ً
فحفظ الله السنة ،ي صدور الصحابة والتابعين حتى كتبت ودونت. وكان التزام كتابتها ،ي العهد النبوي شاقا

تشمل ج لۡنها  الصحابة   على 
ً
غيره  جدا يقوله  وما  وأحواله  وأفعاله  وسلم  عليه  النبي صلى الله  أقوال  ميع 

لفظه ومعناه  لۡن  كالقرآن الْقصود  ليست  منها معانيها   الشرعي  والْقصود  ذلك.  يفعله وغير  أو  بحضرته 

 كلَم الله بلفظه ومعناه  وم جز بلفظه ومعناه  ومتعبد بتلَوته بلفظه بدون أدنى تغيير  لًجرم خفف الله

 
 . 9(: 15) سورة اللجر   357
 . 19: (75) سورة القيامة  358
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وتبليغها   حفظها  تعالى  الله  ويكمل  الصحابة   بعض  عليها  يطلع  بأن   
ً
غالبا السنة  تبليغ  من  واكتفى  عنهم 

 359بقدرته التي لً ي جزها ش يء. 

والْقصود من فشاء الله أن حفظ السنة النبوية بحكمته البالغة وتظهر ذلك للمتأمل بعين الًنصاف.  

،ي العهد النبوي فإن ذلك لً يستلزم ضياع  بيانه هذا بيان أن السنة قد حفظه الله تعالى مع قلة الكتابة 

لزم رد معظمها. فإنه مع قلة  السنة  فالسنة محفوظة بحفظ الله لها. حتى لً يظن أن قلة كتابة السنة تست

 الكتابة فكتابة الحديث ثابتة.

 يمكن تقسيم منهق الْعلمي ،ي النقد إلى قسمين رايسين نقد السند ونقد الْتن ويتفرع كل منهما فروعا:  

 نقد السند . ب

انتهق الشيخ الْعلمي  ،ي نقد السند مناهق لً تعرف حالته إلً بسلوكها و ي نقد رواة الْروي من جهة  

ضبط والعدالة, ونقد السند من حيث الًتصال وعدمه والْقارنة بين الطرق حتى يعرف الخلل فيها أو  ،ي ال

ابن   كالنقل عن  التعقيب على الۡحاديث والْثار  النقل عن غيره عند  بعضها غير أن الشيخ رحمه الله يكثر 

 حجر رحمه الله وابن كثير وغيرهما من الۡامة.

كل ما يروى ،ي النهي عن كتابة الحديث  حيح ثابت فبعض تلك الْرويات    رأى الشيخ الْعلمي أنه ليس 

. ومعرفة ثبوت الرواية لً تدرك إلً من 360ما هو  حيح ثابت وبعضها مختلف ،ي  حته وبعضها لً يثبت

أبو رية هذه الْرحلة الْهمة فهو تكلم   ،ي تعقيبه على ما كتبه  يترك  طريق دراسة السند ونقده. فالشيخ لم 

 ذكره أبو رية من تلك الْرويات.   فيما

قال الشيخ معلقا على حديث زيد بن ثابت وهو ينتقد ضبط بعض رواته ويثبت أن ،ي سنده انقطاع  

وأما حديث زيد بن ثابت فهو من طريق كثير بن زيد عن الْطلب بن عبد    بعدم ثبوت ملَقاة بعض الرواة : " 

 
 . 43 - 41ص.     الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة.الْعلمي   359
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.  الله بن حنطب قال: دخل زيد بن ثابت الخ. وكثير
ً
وهكذا انتهق الشيخ     361"غير قوي  والْطلب لم يدرك زيدا

 إسناده راو متكلم فيه.   هذا الْنهق ،ي التعقيب على ما يروى ،ي كتابة الحديث مما يكون ،ي

كما أن الشيخ بعد أن تكلم ،ي السند من حيث ضبط رواته يثبت أن ذلك يعرف من تتبع الطرق. لقد 

معلقا على ح غيره  الشيخ عن  " نقل  قاالَ:  الخدري  أبي سعيد  الباري  ديث  فتح  ففي  أبي سعيد  أما حديث 

قاله  185:1) سعيد   أبي  على  وقفه  الصواب   / وقال:  سعيد  أبي  حديث  أعلّ  من  الۡامة(  )يعني  :  منهم   )

البخاري وغيره  أي الصواب أنه من قول أبي سعيد نفسه  وغلط بعض الرواة فجعله عن أبي سعيد عن 

 عن أبي  64:1ليه وسلم  وقد أورد ابن عبد البر ،ي كتاب العلم )النبي صلى الله ع
ً
 من معناه موقوفا

ً
( قريبا

 362سعيد من طرق لم يذكر فيها النبي صلى الله عليه وسلم."

 نقد المتن  . ت

لم يتوقف الشيخ بدراسة الًسناد فحسب بل هو يهتم أيضا بنقد الْتون. بعد تتبع كلَم الشيخ فإنه يمكن 

 :أقسام تاليةأن تقسم إلى  
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 نقد المتن بطريقة الافتراض   (1

ما  بإزالة  أمر  ثم  الۡحاديث  يكتب  كان  الصحابة  بعض  أن  يروى  ما  فهم  ،ي  الناس  بعض  يهم  قد 

مطلقا   الحديث  كتابة  جواز  عدم  على  الْرويات  تلك  بمثل  فاستدل  ومحوه  بتحريقه  إما  منها  يكتب 

كتابة   جواز  عدم  على  بها  استدل  التي  الْرويات  بعض  ينتقد  رحمه الله  فالشيخ  كذلك.   ليس  والۡمر 

 لحديث مطلقا بطريقة الًفتراض.  ا

على   يكون حجة  مما  فيه  لْا  الرواية  قبول  ابتداء  الشيخ   يظهر  أن  هو  الًفتراض  بطريقة  والْراد 

الْستدلين بها على عدم جواز الكتابة. كما طبق هذا الْنهق عند ما انتقد ما يروى عن عائشة أن أباها  

اديث قال الشيخ: " لو    لكان حجة على ما قلناه   وهو أبو بكر أمرها بإحراق ما كتب عندها من الۡح

أو   لسبب  فأما الْحراق  بكر.  أبو  لْا كتب  الحديث  كتابة  نهى عن  النبي صلى الله عليه وسلم  كان  فلو 

  363سببين آخرين كما رأيت. لكن الخبر ليس بصحيح..." 

ني كنت أريد أن أكتب  إ يقول: "وكذا فعل الشيخ الْعلمي فيما يروى عن عمر  أنه لْا أراد أن يكتب  

السنن ..." قال الشيخ رحمه الله:  وهذا وإن    حجة لْا قلناه  فلو كان النبي صلى الله عليه وسلم نهى 

 364عن كتابة الۡحاديث مطلقا لْا هم بها عمر وأشار بها عليه الصحابة..." 

لً تص  أصلَ. قال فيما يروى ثم بعد تعقبه على تلك الرواية بطريقة الًفتراض بين أنها منتقدة و 

" وسلم:  عليه  الله  رض ي  عائشة  الحفاظ  عن  تذكرة  على  رية  أبو  به  أحال  بصحيح   ليس  الخبر  لكن 

. ويقول  التذكرة عقبه "فهذا لً يص "  للسيوطي ولم يذكر طعنهما فيه  ففي  الجوامع  للذهبي وجمع 

 365عمر"   أيضا فيما يروى عن عمر : "لكن الخبر منقطع لۡن عروة لم يدرك

 
 . 49ص.     على السنة من الخلل والتضليل وا جازفةالْعلمي الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء   363
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 . 50ها ( ص. 1434الْكرمة: دار عالم الفوااد للنشر والتوزيع, الطبعة الۡولى: 
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 نقد المرويات بعرض بعضها بعضا  (2

يتعلق   فيما  عنهم  رض ي الله  أ حابه  وعن  وسلم  عليه  النبي صلى الله  عن  يروى  ما  أن  علم  لقد 

بكتابة الحديث صورتان الًولى  ي التي تظهر أن الكتابة كانت مأمورا بها والثانية  ي التي يتوهم منها أنها 

مرويات كتابة الحديث مسلكا وهو عرض تلك الروايات التي فيها  كانت منهيا عنها فالشيخ سلك ،ي نقد  

الثاني   و  الترجيح  منهق  اولهما  منهجين  إلى  تقسيمه  يمكن  النقد  وهذا  بعضا.  بعضها  بتناقض  إشعار 

 منهق الجمع. 

 

 الأول: منهج الترجيح -1

عن كتابة    والْراد به هنا أن يرج  الشيخ ثبوت كتابة الحديث بتعليل الْرويات التي فيها النهي

 الحديث وإظهار ضعفه وتقوية الْرويات التي فيها الۡمر بها.  

النهي عن كتابة الًحاديث   ،ي  أثبت فيه أن الۡحاديث والْثار  الذي  رية   أبي  نقل الشيخ كلَم 

ثابتة  حيحة فلم يوافق الشيخ هذه الدعوى فيقول: "أما الۡحاديث فإنما  ي حديث مختلف ،ي  

 366على ضعفه." حته وآخر متفق 

 فذكر الشيخ رحمه الله الحديث الذي اختلف ،ي  حته والحديث الذي اتفق على ضعفه.

لً تكتبوا عني "حديث مسلم وغيره عن أبي سعيد الخدري مرفوعا:    فالحديث بالنوع الأول 

 ومن كتب عني غير القرآن فليمحه وحدثوا عني ولً حرج..." الحديث. 

قول زيد لرجل أراد ان يكتب الحديث "إن رسول الله صلى الله عليه :  والحديث بالنوع الثاني

 . وسلم أمرنا أن لً نكتب شيئا من حديثه. فمحاه" لقد سبق تخريلا هذا الحديث

 ثم علق الشيخ على كلَ الحديثين  معللَ للحديثين كما سبق ذكر تعليق الشيخ عليهما. 
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إثبات فيها  التي  بالروايات  الحديثين  الشيخ  ،ي حياة    ثم عرض  الحديث  قد وقعت  كتابة  أن 

النبي صلى الله عليه وسلم بل منها ما فيه أمر النبي صلى الله عليه وسلم لبعض أ حابه بكتابة  

 " الشيخ  عبد الرحمن الْعلمي رحمه الله:  ،ي    كلَمه وبين  حتها وتقويتها. قال  البخاري فقال  أما 

لتي كانت عند علي رض ي الله عنه  ثم خطبة   حيحه  باب كتابة العلمي ثم ذكر قصة الصحيفة ا

النبي صلى الله عليه وسلم زمن الفتح وسؤال رجل أن يكتب له  فقال النبي صلى الله عليه وسلم  

 .  اكتبوا لۡبي فلَني و،ي غير هذه الرواية  لۡبي شاهي

 عنه مني  
ً
إلً ما  ثم قول أبي هريرة  ما من أ حاب النبي صلى الله عليه وسلم أحد أكثر حديثا

 كان من عبد الله بن عمرو  فإنه كان يكتب وأنا لً أكتبي

ثم حديث ابن عباس ،ي قصة مرض النبي صلى الله عليه وسلم  وقوله  ااتوني بكتاب أكتب 

 لً تضلوا بعدهي و،ي بعض روايات حديث أبي هريرة ،ي شأن عبد الله بن عمرو  استأذن 
ً
لكم كتابا

أ وسلم  عليه  اله  صلى  الله  أحمد  رسول  الْمام  رواه  لهي  فأذن  منه  سمع  ما  بيده  يكتب  ن 

 367"والبيهقي.

" الرواية:  تلك  لبعض  مقويا  حجر  ابن  عن  الشيخ  نقل  )  ثم  الباري  فتح  ،ي  :  185:1قال   )

من  جاء  نفسه  عمرو  بن  عبد الله  حديث  من  شاهد  وله  ي   ... أخرى  طريق  وله   إسناده حسن  

 368" طرق 
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   والثاني: منهج الجمع -2

،ي   كان  النهي  بأن  فيؤول  الحديث  بكتابة  الۡمر  فيها  التي  الْرويات  ترجيح  هنا عدم  به  والْراد 

أول الۡمر ثابتا لخشية الًختلَط بين ما كتب من القرآن وما كتب من الۡحاديث ثم رخص ،ي كتابتها  

 بعد.

أتي: قد والۡقرب ما ي  نقل الشيخ وجها يراه أقرب أوجه للجمع عنده عن الحافظ ابن حجر: "

ثبت ،ي حديث / زيد بن ثابت ،ي جمعه القرآن  فتتبعت القرآن أجمعه من العسب واللخافي   

الۡديم. وقد مر قريبا ً )ص القصب وقطع  رواياته ذكر  كلها قطع صغيرة  20و،ي بعض  (   وهذه 

ي تلك وقد كانت تنزل على النبي صلى الله عليه وسلم الْية والْيتان فكان بعض الصحابة يكتبون ،

القطع فتتجمع عند الواحد منهم عدة قطع ،ي كل منها آية أو آيتان أو نحوها وان هذا هو الْتيسر  

لهم  فالغالب أنه لو كتب أحدهم حديثا ًلكتبه ،ي قطعة من تلك القطع  فعس ى أن يختلط عند 

لحديث سد  بعضهم القطع الْكتوب فيها الۡحاديث بالقطع الْكتوب فيها الْيات  فنهوا عن كتابة ا

 369" للذريعة.

اقع التاريخي  (3  نقد الرواية بالنظر إلى الو

من  واحد  غير  هذا  أثبت  وقد   
ً
حديثا الصحابة  أكثر  من  عنه  الله  رض ي  هريرة  أبا  أن  يعلم  مما 

هذا قد يظهر مما يروى عن أبي هريرة أنه يقول "ما من أ حاب النبي صلى الله عليه    ا حدثين فمن

إلً ما كان عند ابن عمرو لۡنه يكتب ولم أكتب"  أنه خلَف الواقع لۡن ما رواه أبو  وسلم أكثر مني حديثا  

ك  اهريرة مما كتب ،ي دواوين السنة أكثر مما رواه ابن عمرو رض ي الله عنهما مع أن أبا هريرة يعترف بذ

 الًعتراف.  

 
 . 48ص.     الْعلمي الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة  369
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النبي ص كتبها عن  التي  ابن عمرو  الْعلمي عن شهرة  حيفة عبد الله  الشيخ  عليه فتكلم  لى الله 

بعد ذكر قول أبي هريرة رض ي الله عنه ،ي أن ابن عمرو أكثر حديثا منه لۡنه     وسلم يسميها الصادقة

لم يكتب. ثم بين الشيخ زيادة ما عند أبي هريرة بالنظر إلى الواقع التاريخي    -أبو هريرة-كان كتب وهو  

تشر عن عبد الله بن عمرو؛ فلأن عبد الله أما زيادة ما انتشر عن أبي هريرة من الحديث عما ان قاالَ: " 

بالرواية     لم يتجرد لعناية أهلها  بالْدينة وكانت دار الحديث  أبو هريرة  أبي هريرة  وكان  للرواية تجرد 

ولرحلة الناس إليها لذلك  وكان عبد الله تارة بمصر  وتارة بالشام  وتارة بالطااف  مع أنه كان يكثر من  

،ي السماع منه  الۡخبار عما وجده من   باليرموك  وكان الناس لذلك كأنهم قليلو الرغبة  كتب قديمة 

  370" .ولذلك كان معاوية وابنه قد نهياه عن التحديث

إلى   كتب  ثم  لًيكتبها  أن  بدا  ثم  السنة  يكتب  أن  أراد  لْا  أنه  عمر  عن  يرى  فيما  الشيخ  فعل  كما 

تب عمر إلى الۡمصار لًشتهر ذلك. وعنده علي  الۡمصار من كان عنده ش يء فليمحه" قال الشيخ "... لو ك

فمن ثم يتجلى منهق النقد بالنظر إلى  371و حيفته وعند عبد الله بن عمرو  حيفة كبيرة مشهورة"  

 تخدمه الشيخ الْعلمي  رحمه الله.سالواقع التاريخي  الذي ا 

 

 الخلاصة . ث

أن الشيخ عبد الرحمن رحمه الله قد قام بنقد مرويات كتابة الحديث الْذكورة ،ي   يستنتلا هذا البحث نتاالا و ي

 الذي به يعرف أحوال الْرويات. وأنه قبل ذكر الْرويات ونقدها بدأ بمقدمة مهمة تبين 
ً
 ومتنا

ً
كتاب الۡنوار الكاشفة سندا

  ةنقد روالتعريف حالة  السند مناهق و ي    كيفية حفظ الله تعالى للسنة مع قلة الكتابة ،ي عصر التنزيل. وأنه استخدم

من جهة الضبط والعدالة, ونقد السند من حيث الًتصال وعدمه والْقارنة بين الطرق. وأنه اعتمد ،ي نقده كثيرا    الْروي

 على أقوال الۡامة مثل ابن حجر رحمه الله وغيره. وأن من مناهجه  عند نقد الْتون استخدامه طريقة الًفتراض و ي إظهار

. ومن مناهجه استخدامه 
ً

قبول الرواية ابتداءً لعدم معارضتها للرواية الثابتة ثم انتقدها بعد ذلك ببيان أنها لً تقبل أصلَ

 
 . 47ص.     الْعلمي الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة  370
 . 51-50ص.   الْعلمي  الًنوار الكاشفة على ما ،ي كتاب أضواء على السنة من الخلل والتضليل وا جازفة  371
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الترجيح   ثم  ذلك  أمكن  إن  بالتأويل  الروايات  بين  الجمع  منهق  يسلك  قد  ثم  بعضا.  بعضها  بعرض  الْرويات  نقد  منهق 

ومن مناهجه أنه استخدم منهق النقد بالنظر إلى الوقائع التاريخية التي تدل   بتضعيف الرواية التي تخالف ما هو أثبت.

على  حة الرواية. ومن الْهم ذكره أن الشيخ الْعلمي رحمه الله تعالى قد نج  ،ي حل مشكلَت حديثية بسلوك هذا الْنهق  

  أعلم. فالجدير بالًهتمام به أن يسلك مسلكه ،ي مواجهة الْساال الحديثية كأمثالها. والله

 

 

 المصادر والمراجع .ج

 القرآن الكريم. 

 .الجرح والتعديل .حاتم, أبو محمد عبد الرحمن بن محمد بن إدريس بن الْنذر التميمي  الحنظلي  الرازي ابن أبيابن أبي  

 .م  1952ها  1271حيدر آباد: طبعة مجلس داارة الْعارف العثمانية, الطبعة: الۡولى  

عمر  ا أبو  البر,  عبد  محمدبن  بن  الله  عبد  بن  وفضله .يوسف  العلم  بيان  ابن   .جامع  دار  السعودية:  العربية  الْملكة 

 .م 1994 -ها  1414الجوزي  , الطبعة: الۡولى  

ابنابن   الدين  أبو الفضل  جمال  الثالثة   .لسان العرب  .منظور, محمد بن مكرم بن على     -بيروت: دار صادر, الطبعة: 

 .ها 1414

 .م1979 -ها  1399دار الفكر,  .م جم مقاييس اللغة .مد بن فارس بن زكرياء القزويني الرازي  أبوالحسين, أح أبو 

الرياض: دار العاصمة للنشر والتوزيع,   .التأصيل لۡصول التخريلا وقواعد الجرح والتعديل  .زيد, بكر بن عبد الله أبوأبو  

 .ها  1413الطبعة الًولى: 

 .م1410 -ها 1392الرياض: مكتبة الكوثر, الطبعة الثالثة:  .النقد عند ا حدثينمنهق  .الۡعظمي, محمد مصطفى

علي بن  إسماعيل  القاض ي  اليمن .الۡكوع,  ،ي  ومعاقله  العلم  الۡولى   .هجر  الطبعة  الْعاصر,  الفكر  دار    -ها  1316بيروت: 

 .م 1995
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 .ها1422, الطبعة: الۡولى  دار طوق النجاة . حيح البخاري  .البخاري, محمد بن إسماعيل أبو عبدالله

سْرَوْجِردي الخراساني  أبو بكر
ُ
الكويت: دار   .الْدخل إلى السنن الكبرى  .البيهقي, أحمد بن الحسين بن علي بن موس ى الخ

 .بلَ تاريخ الخلفاء للكتاب الْسلَمي

 .بلَ تاريخ .منهق ا حدثين ،ي النقد .الحكمي, حافظ بن محمد

  1995دار صادر, الطبعة الثانية    :بيروت  .م جم البلدان .عبد الله ياقوت بن عبد الله الروميالحموي, شهاب الدين أبو  

 .م

ايْماز
َ
ق بن  عثمان  بن  أحمد  بن  محمد  عبد الله  أبو  الدين  الحفاظ .الذهبي, شمس  العلمية,   .تذكرة  الكتب  دار  بيروت: 

 .م1998 -ها 1419الطبعة: الۡولى  

الكويت: مطبة الحكومة الكويت,   .تاج العروس من جواهر القاموس .د الرزّاق الحسينيالزبيدي, محمّد بن محمّد بن عب

 .م1971 -ها 1391

جِسْتاني, أبو داود سليمان بن الۡشعث بن إسحاق بن بشير بن شداد بن عمرو الۡزدي الْكتبة   :بيروت  .سنن أبي داود .السِّ

 .بلَ تاريخ  - العصرية  صيدا

فتح الْغيث بشرح   .خير محمد بن عبد الرحمن بن محمد بن أبي بكر بن عثمان بن محمدالسخاوي, شمس الدين أبو ال

 .م2003ها / 1424مصر: الناشر: مكتبة السنة, الطبعة: الۡولى   .الفية الحديث للعراقي

التميمي منصور  بن  محمد  بن  الكريم  عبد  الْعارف   .الۡنساب  .السمعاني,  داارة  مجلس  آباد:  الطبعة  حيدر  العثمانية , 

 .م 1962 -ها   1382الۡولى  

أسد بن  هلَل  بن  حنبل  بن  محمد  بن  أحمد  عبد الله  أبو  حنبل .الشيباني,  بن  أحمد  الْمام  الرسالة,   .مسند  مؤسسة 

 .م 2001  -ها  1421الطبعة: الۡولى  
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أبو جعفر الْملي   غالب  بن  كثير  بن  يزيد  بن  بن جرير  ، .الطبري, محمد  البيان  القرآنجامع  تأويل  الرسالة,   .ي  مؤسسة 

 .م 2000 -ها  1420الطبعة الۡولى  

خواستي بن  عثمان  بن  إبراهيم  بن  محمد  بن  عبد الله  شيبة   أبي  بن  بكر  أبو  والْثار .العبس ي,  الۡحاديث  ،ي   .الْصنف 

 .1409, الطبعة: الۡولى  -مكتبة الرشد  :الرياض

محمد بن  علي  ال .العِمرَان,  آثار  إلى  اليمانيالْدخل  الْعلمي  يحيى  بن  الرحمن  عبد  العلَمة  عالم   .شيخ  دار  الْكرمة:  مكة 

 .ها1434الفوااد للنشر والتوزيع, الطبعة الۡولى: 

 ."منه  النقد عند الشيخ الْعلمي من خلَل كتاب "التنكيل بما ،ي تأنيب الكوثري من الۡباطيل .مرغيت, حمزة بن عبد الله

جامع الخروبة:  ماجستير,  اإلسالْية  رسالة  العموم  كمية  الجزاار  م    –ة  الجامعية  السنة  ها   2131-2132,   /

3313-3311. 

 .الۡنوار الكاشفة لْا ،ي كتاب "أضواء على السنة" من الزلل والتضليل وا جازفة .الْعلمي, عبد الرحمن بن يحيى بن علي

 .ها  1434الۡولى: مكة الْكرمة: دار عالم الفوااد للنشر والتوزيع, الطبعة 

الخراساني  علي  بن  شعيب  بن  أحمد  الرحمن  عبد  أبو  الكبرى  .النسائي,  الرسالة   :بيروت  .السنن  الطبعة:    -مؤسسة   ,

 .م 2001 -ها   1421الۡولى  

القشيري  الحسن  أبو  اللجاج  بن  إلى رسول الله   .النيسابوري, مسلم  العدل  العدل عن  بنقل  الصحيح ا ختصر  الْسند 

 .بلَ تاريخ,- بيروت: دار إحياء التراث العربي  .عليه وسلم صلى الله

صنعاء:   .نشر الثناء الحسن على بعض أرباب الفضل والكمال من أهل اليمن .الوشلي, الْؤرخ العلَمة إسماعيل بن محمد

 .م2008 -ها 1429مكتبة الْرشاد, الطبعة الثانية: 

 

 

 

 




